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“Sebab, sungguh, bersama kesukaran ada keringanan. 
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“Real men don’t chase after women who don’t want anything to 
with them” 
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ANALISIS STRUKTURAL-SEMIOTIK PUISI LE CHAT I ET II, LES 
CHAT, LES CHATS DARI KUMPULAN PUISI LES FLEURS DU MALS 
KARYA CHARLES BAUDELAIRE 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : (1) aspek struktural yang 
meliputi aspek metrik, aspek bunyi, aspek sintaksis dan aspek semantik, (2) aspek 
semiotik dalam puisi-puisi Le Chat karya Charles Baudelaire. 
Subjek penelitian ini adalah tiga puisi yang berjudul Le Chat I et II, Le 
Chat dan Les Chats karya Charles Baudelaire. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan objektif dan metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis 
konten melalui analisis deskriptif-kualitatif-analitis. Pengumpulan data dilakukan 
dengan pengamatan, pembacaan heuristik dan hermeneutik. Pencatatan data 
dilakukan dengan memilah-milah data berdasarkan aspek-aspek yang diteliti. 
Validitas ditentukan berdasarkan validitas semantik dan expert judgement dan 
reliabilitas ditentukan melalui reliabilitas intrarater dan reliabilitas interrater. 
Hasil penelitian menunjukkan 1) unsur instrinsik yang berupa (a) aspek 
metrik ketiga puisi tersebut memiliki susunan bait yang berupa le quatrain dan le 
tercet. Selain itu, sajak yang terdiri atas heptasyllabes, octosyllabes, 
ennéasyllabes, décasyllabes, hendécasyllabes dan alexandrins. Selain itu terdapat 
rima féminines, rima masculines, rima pauvres, rima suffisantes dan rima riches 
dengan pola rima embrassées serta rima croisées. Berdasarkan analisis irama 
terdapat sejumlah coupe, césure dan 10 enjambement, (b) aspek bunyi, terdapat 
bunyi dominan pada ketiga puisi yaitu bunyi vokal [ ,a,ε], [ε,a,i], [ε,y] berpadu 
dengan bunyi konsonan [l,r,m], [m,r], [s,r,l] yang mewakili perasaan senang, 
kagum dan sendu narator menghadapi kehidupan asmara, (c) aspek sintaksis, 
terdapat 31 kalimat, (d) aspek semantik, terdapat penggunaan bahasa kiasan (7 
perbandingan (simile), 3 hiperbola, 5 metafora, 4 sinekdok, 1 personifikasi), 
makna secara denotatif dan konotatif yang melukiskan kebahagiaan, kerinduan 
serta kekaguman yang dirasakan narator,  2) makna semiotik, ketiga puisi tersebut 
terdapat tanda-tanda semiotik yang berupa ikon (ikon metaforis), indeks dan 
simbol. Melalui analisis ini diketahui bahwa ketiga puisi (Le Chat I et II, Le Chat 
dan Les Chats) terdapat dua puisi yang memiliki kesamaan acuan yang menunjuk 
pada seseorang  yaitu Jeanne Duval (puisi Le Chat) dan Marie Doubrun (puisi Le 
Chat I et II). Kedua puisi tersebut mengungkapkan kehidupan manusia selalu di 
lingkupi oleh berbagai perasaan yang begitu kompleks seperti kesenduan, 
kerinduan, kekaguman dan bahkan rasa cinta. Pada puisi Les Chats justru 
mengungkapkan kegembiraan, kedamaian, serta sikap sindiran narator terhadap 
kucing sebagai hewan domestik (rasional) serta merupakan hewan yang 








L’ANALYSE STRUCTURALE-SÉMIOTIQUE DE POÉSIE 
 LE CHAT I ET II, LES CHAT ET LES CHATS DE LES FLEURS DU 





Cette recherche a pour but de décrire : (1) l’aspect structural comprenant 
l’aspect métrique, l’aspect du son, l’aspect syntaxique et l’aspect sémantique, (2) 
l’aspect sémiotique dans les poésies de “Le Chat” de Charles Baudelaire. 
Le sujet de cette recherche est les trois poésies intitulés Le Chat I et II, Le 
Chat et Les Chats de Charles Baudelaire. Cette recherche utilise l’approche 
objective tandis que la méthode appliqué est l’analyse du contenu où les données 
sont analysées par la technique descriptive-qualitative-analytique. La collecte des 
données se fait par l’observation, la lecture heuristique et herméneutique. Les 
notations des données classifient selon les aspects observés où on les régiste sur 
des fiches. La validité est déterminée sur la validité sémantique et celle de l’expert 
judgement, tandis que la fiabilité est acquise par la façon du procédé d’ intrarater 
et celui d’interrater. 
Les résultats de cette recherche montrent que 1) dans l’aspect structural : 
(a) aspect métrique, ces trois poésies ont la configuration des strophes en forme 
du quatrain et du tercet, et ses vers se composent de heptasyllabes, octosyllabes, 
ennéasyllabes, décasyllabes, hendécasyllabes et alexandrins. Ensuite, il y a des 
rimes féminines et masculines ainsi que des rimes pauvres, suffisantes et riches 
avec les motifs des rimes embrassées et rimes croisées. Dans l’analyse du rythme, 
on trouve le nombre de la coupe, la césure et 10 enjambements. (b) aspect du son, 
on trouve les sons dominants dans chaque trois poésies par les voyelles [ã,a,ε], 
[ε,a,i], [ε,y] qui ont combiné des consonnes [l,r,m], [m,r], [s,r,l] celles qui 
représentent la gaieté, l’admiration et la tristesse du narrateur pour sa vie 
amoureuse, (c) l’aspect syntaxique, on trouve 31 phrases, (d) l’aspect sémantique, 
il existe de l’utilisation du langage figuré (7 comparaisons (similes), 3 hiperboles, 
5 métaphores, 4 sinecdoqes, 1 personnification) et les sens dénotatives et 
connotatives qui décrivent la joie, la mélancolie et l’admiration ressentie par le 
narrateur, 2) Les sens sémiotiques des trois poésies, on trouve les signes 
sémiotique sous forme d’icône (icônes métaphoriques), indice et symbole. En 
considérant  l’analyse des trois poésies (Le Chat I et II, Le Chat et Les Chats), on 
découvre qu’il existe deux poésies qui ont le même référence de la femme, cela 
signifie à Jeanne Duval (poésie Le Chat) et à Marie Doubrun (poésie Le Chat I et 
II). Ces deux poésies expriment la vie humaine qui est toujours entouré d'une 
gamme de sentiments tels que la mélancolie, la nostalgie, l'admiration et même 
l'amour. Cependant dans la poésie Les Chats, elle exprime justement de la joie, la 
paix et les attitudes satiriques de narrateur pour le chat qui est considéré comme 
l’animal domestique « rationnel », ainsi que l’animal sacré « diviné » dans la 






A. Latar Belakang Masalah 
Karya sastra merupakan bagian dari cabang seni yang bersifat imaginatif 
serta terbentuk dari penggunaan bahasa sebagai medianya. Karya sastra juga 
merupakan bentuk seni jadi dapat didekati dari aspek keseniannya, dalam 
kaitannya dan pertentanganya dengan bentuk-bentuk seni lain. Dari segi inilah 
ilmu sastra merupakan cabang ilmu seni atau estetika (Teeuw, 2003 : 285).  Selain 
bagian dari cabang seni, karya sastra merupakan hasil karya yang lahir dari 
fenomena-fenomena kehidupan masyarakat secara nyata. Oleh karena itu, peran 
karya sastra sangat berpengaruh terhadap totalitas kehidupan, baik kehidupan 
masa kini maupun masa ketika suatu karya sastra lahir. 
Selain sebagai hasil karya, karya sastra mampu merefleksikan ide, pikiran 
serta perasaan melalui bahasa yang bersifat imaginatif. Hal ini dikarenakan karya 
sastra terbentuk dari tanda-tanda (bahasa), lambang maupun simbol sebagai media 
perealisasianya. Hal ini mengingat bahwa bahasa bukanlah satu-satunya sistem 
tanda yang dipakai dalam masyarakat; ada berbagai tanda yang pada prinsipnya 
sama dengan bahasa (Saussure  via Teeuw, 2003 : 39).  Oleh karena itu 
keberadaannya sangat penting dalam kehidupan sebagai bentuk apresiasi maupun 
kritik terhadap realitas yang ada. Namun demikian, karya sastra tetap merupakan 
bagian dari suatu karya yang didalamnya terdapat berbagai prilaku-prilaku 







historis maupun psikologis kehidupan yang berbeda tanpa harus menutupi 
fenomena-fenomena yang terjadi dalam masyarakat. 
  Pada hakekatnya karya sastra terbagi menjadi tiga jenis antara lain prosa, 
puisi dan teks drama. Dari ketiga jenis karya sastra tersebut puisi merupakan jenis 
karya sastra yang sangat populer dan banyak diminati. Puisi merupakan karya 
sastra yang didalamnya terdapat seni dalam memadukan kata-kata, bunyi-bunyi, 
irama dalam satu bahasa untuk menciptakan suatu imaginasi yang penuh dengan 
emosi dan perasaan. 
  Puisi merupakan jenis karya sastra yang memiliki keistimewaan khusus 
disbanding prosa dan teks drama. Puisi memiliki rangkaian kata-kata yang mampu 
memunculkan emosi sehingga dapat memikat pembaca. Puisi itu adalah kata-kata 
yang terindah dalam susunan yang terindah (Samuel Taylor Coleride via Pradopo 
1995 : 6). Secara tipografik penggunaan bahasa dalam puisi bersifat imaginatif, 
padat serta penuh simbol. Selain itu struktur bahasa puisi tidak tersusun secara 
terstruktur, artinya menyimpang dari struktur bahasa normatif sehingga mampu 
menciptakan multi tafsir.  
Oleh karena itu, untuk dapat memahami pesan dan makna yang terdapat 
dalam puisi perlu dilakukan analisis terhadap unsur-unsur pembentuknya berupa 
unsur instrinsik yang meliputi aspek bunyi, aspek metriks, aspek sintaksis dan 
aspek semantic. Hal ini mengingat bahwa puisi merupakan bahasa, simbol atau 
kode sehingga pengkajian yang dilakukan mengarah pada pemahaman bahasa 







Aspek-aspek tersebut dapat dikaji menggunakan pendekatan struktural 
yaitu pendekatan yang menganggap bahwa karya sastra merupakan struktur yang 
dibangun oleh setiap unsur-unsur pembentuknya. Hal ini mengingat bahwa karya 
sastra merupakan struktur yang tersusun dari unsur-unsur yang saling berkaitan. 
Keseluruhan unsur tersebut pada dasarnya merupakan bahasa atau kode yang 
mengakibatkan suatu perubahan ; bunyi, irama dan kata kiasan, menjadi suatu 
tanda yang memiliki makna. Agar tanda atau simbol dapat dimaknai secara 
mendalam perlu menggunakan pendekatan semiotika. Hal ini menganggap bahwa 
karya sastra yaitu puisi sebagai suatu sistem tanda yang tercipta dari berbagai 
tanda-tanda yang memiliki makna (Pradopo 1995 :3). 
Dalam penelitian ini, analisis struktural dan semiotik  digunakan untuk 
menganalisis puisi-puisi yang memiliki kesamaan kata pada judul yaitu  Le Chat 
karya Charles Baudelaire. Hal tersebut dilakukan untuk dapat menemukan makna 
yang tersirat dalam puisi tersebut. Penggunaan analisis semiotik yang dilakukan 
tanpa meninggalkan analisis struktural bertujuan untuk mengungkap makna 
mendalam yang terkandung dalam puisi tersebut.  
Subjek penelitian ini yaitu pada puisi karya Charles Baudelaire yang 
berjudul Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats. Puisi-puisi tersebut terdapat pada 
Les Fleurs du mal yang merupakan bagian dari kumpulan puisi Charles 
Baudelaire yang bertemakan Spleen et Idéal. Spleen et Idéal terdiri dari 85 puisi, 
yang  ditulis tahun 1857-1861dan diterbitkan beberapa kali pada tahun 1866, 







(http://www.paskvil.com). Karya tersebut merupakan karya dedikasi, artinya 
diterbitkan untuk mengenang Charles Baudelaire.  
Puisi-puisi Le Chat merupakan puisi yang termasuk dalam bagian Spleen 
et Idéal yaitu bagian pertama dari Les fleurs du mal yang menggambarkan la 
misère et la grandeur de l'homme (kemalangan dan kaum terpandang secara 
sosial) (http://www.Les Fleurs du mal - Charles baudelaire - Synthèse.htm). Puisi-
puisi tersebut merupakan puisi yang menggunakan nama binatang sebagai judul 
karya tersebut yaitu kucing (Le Chat) setelah puisi pertamanya puisi L’Albatros. 
Keistimewaan kumpulan puisi Les Fleurs du mal ialah merupakan kumpulan puisi 
yang berisikan keindahan dari kesedihan. Dengan kata lain, Les Fleurs du mal 
mengandung pengalaman yang menyedihkan pada jiwa manusia yang merana 
karena kenyataan nasib yang dirasakan (http://www.Les Fleurs du mal - Charles 
baudelaire - Synthèse.htm) 
Selain itu keistimewaan puisi-puisi Le Chat, Le Chat I et II dan Les Chats 
karya Charles Baudelaire antara lain : 1) puisi-puisi tersebut  menonjolkan unsur-
unsur romantisme yang sangat dominan, dan diperkuat dengan penggunaan kata-
kata yang mengandung makna romantis yang terdapat hampir secara keseluruhan 
sajak-sajaknya, 2) puisi-puisi tersebut memiliki kesamaan judul  serta merupakan 
bentuk penggambaran secara eksplisit romantisme yang mengacu pada karakter 
seorang wanita dengan metafora karakter kucing (Le Chat), namun pada puisi Les 
Chats lebih mendeskripsikan kucing sebagai hewan domestik dan mitologi (les 
mythes de chat) (Roman Jakobson dan Levi-Strausse 1962 : 5), 3) puisi-puisi 







romantisme menurut pandangan Baudelaire yang mampu menciptakan kesan 
puitis (bunyi-bunyi, diksi, susunan bait dan ekspresi) pada setiap sajaknya 
(Roman Jakobson dan Levi-Strausse 1962 : 21 ). 
Charles Pierre Baudelaire lahir di Paris pada tanggal 19 April 1821 dan 
meninggal 31 Agustus 1867 pada usia 46 tahun. Charles Baudelaire adalah 
seorang penyair, pengkritik dan penerjemah pada abad ke-19. Karya-karya 
Charles Baudelaire dikumpulkan dalam sebuah buku yang berjudul Les fleurs du 
mal yaitu buku kumpulan puisi beraliran simbolis. Beberapa karya yang terkenal 
Charles Baudelaire adalah Les Fleurs du mal (1857), Les paradis artificiels 
(1860), Le Peintre de la Vie Modern (1863) dan beberapa karya puisi diantaranya 
Le Chat, Le Chat I et II dan Les Chats. 
Karya-karya Charles Baudelaire yang terkumpul dalam Les Fleurs du mal 
merupakan wujud karya dari bentuk interpretasi pengalaman diri Charles 
Baudelaire dalam kehidupan yang dialaminya. Berbagai kondisi dituangkan oleh 
Charles Baudelaire dalam bentuk karya sastra sebagai bentuk ekspresi diri dan 
keprihatinan berupa penyakit sipilis yang diderita semasa hidupnya. Melalui 
karyanya tersebut Charles Baudelaire menjadi salah satu pelopor penyair beraliran 
simbolis dengan karya-karya yang bersifat romantis. Hal ini terlihat jelas dalam 
setiap bagian bab dalam Les Fleurs du mal antara lain Le Spleen et Idéal, 










B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan paparan di atas, permasalahan-permasalahan yang dapat 
diteliti terkait puisi-puisi Le Chat karya Charles Baudelaire. Maka dapat 
diidentifikasi berbagai permasalahan yang dapat diteliti antara lain adalah : 
1. Penggunaan pilihan kata dalam puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats 
karya Charles Baudelaire. 
2. Aspek bunyi dalam puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats karya Charles 
Baudelaire. 
3. Aspek metrik dalam puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats karya 
Charles Baudelaire. 
4. Aspek sintaksis dalam puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats karya 
Charkes Baudelaire. 
5. Aspek semantik dalam pusisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats karya 
Charles Baudelaire. 
6. Pengaruh aspek bunyi terhadap pemaknaan puisi Le Chat I et II, Le Chat dan 
Les Chats karya Charles Baudelaire. 
7. Pengaruh aspek bunyi dan aspek metrik dalam pemaknaan puisi Le Chat I et 
II,  Le Chat dan Les Chats karya Charles Baudelaire. 
8. Aspek semiotik dalam puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats karya 
Charles Baudelaire. 








10. Aspek citraan dalam puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats karya 
Charles Baudelaire. 
11. Penyajian tipografik dalam puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats karya 
Charles Baudelaire. 
12. Aspek sarana retorika dalam puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats 
karya Charles Baudelaire. 
 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian dapat dikaji sesuai dengan fokus permasalahan. Maka 
peneliti melakukan pembatasan masalah atau fokus penelitian. Permasalahan-
permasalahan yang dibahas dan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
: 
1. unsur-unsur instrinsik puisi yaitu berupa aspek metrik, aspek bunyi, aspek 
sintaksis, dan aspek semantik dalam puisi  Le Chat I et II,  Le Chat dan Les 
Chats karya Charles Baudelaire. 
2. makna secara semiotik berupa puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats 
karya Charles Baudelaire. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, terdapat 
beberapa rumusan masalah yang akan di kaji dan diselesaikan dalam penelitian ini 







1. bagaimanakah wujud unsur-unsur instrinsik berupa aspek metrik, aspek bunyi, 
aspek sintaksis, aspek semantik dalam puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les 
Chats karya Charles Baudelaire? 
2. bagaimanakah makna semiotik berupa ikon, indeks dan simbol puisi Le Chat I 
et II, Le Chat dan Les Chats karya Charles Baudelaire? 
E. Tujuan Penelitian 
Sebagai salah satu jenis peneltian dalam bidang kesusastraan yang 
berfokus pada karya sastra yaitu berupa puisi. Maka tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1. mendeskripsikan wujud unsur-unsur instrinsik berupa puisi yang mencakup 
aspek metrik, aspek bunyi, aspek sintaksis, dan aspek semantik pada puisi Le 
Chat I et II,  Le Chat dan Les Chats karya Charles Baudelaire. 
2. mendeskripsikan makna secara semiotik berupa ikon, indeks dan simbol yang 
terdapat dalam puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats karya Charles 
Baudelaire. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa manfaat diantaranya: 
1. Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat : 
a. Mengaplikasikan teori structural-Semiotik dalam menganalisis karya 
sastra khususnya puisi. 








2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat : 
a. memperkenalkan karya sastra Prancis kepada masyarakat pada umumnya 
b. memperkenalkan karya sastra berupa puisi berjudul Le Chat I et II, Le 
Chat dan Les Chats karya Charles Baudelaire. 
 
G. Batasan Istilah 
Agar tercipta kesepahaman persepsi antara peneliti dan pembaca, maka 
peneliti akan memberikan batasan-batasan istilah yang penting dan berkaitan 
dengan peneltian ini yaitu antara lain : 
1. Analisis struktural-semiotik puisi berarti analisis yang bertujuan untuk 
mengungkap makna secara lebih mendalam yang terkandung dalam karya 
sastra. 
2. Puisi adalah ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, matra, rima, serta 




















1. Pengertian Puisi 
Dalam karya sastra puisi merupakan bentuk ekspresi pemikiran yang 
membangkitkan perasaan, imajinasi panca indra dalam susunan yang berirama. 
Selain itu puisi merupakan hasil karya yang diciptakan oleh seorang penyair untuk 
mengungkapkan perasaan melalui bahasa. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan 
Briolet dalam La Poésie et le Poéme (2002 : 4) menyatakan bahwa : 
Le mot poéme vient du grec ancient poièma ( latin poema), qui signifie 
«ouvrage», «objet contruit». Ce mot, comme poièsis (creation, poésie) et 
poiétés (artisan, créateur, poéte), derive du verbe poïein, «faire», 
«construire». 
 
Kata puisi berasal dari bahasa Yunani kuno Poiema (Latin Poema), yang 
berarti «hasil karya», «objek yang dibentuk» Kata ini, sebagaimana poiesis 
(penciptaan, puisi), dan poiétés (pengrajin, pembuat, penyair), berasal dari 
kata kerja poiein, «membuat», «membangun». 
 
Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa puisi merupakan suatu karya yang 
dibuat oleh penyair sebagi bentuk dari apresiasi. Selain itu, puisi juga merupakan 
objek yang berfungsi sebagai bentuk penggambaran sesuatu. Pernyataan tersebut 








Le poéme est donc dès l’origine un objet du langage, tout comme il existe, 
dès la prèhistoire, des objets en pierre, en bronze, en bois ou en fer… Il 
sert à conter, mettre en scène, émouvoir, instruire, lutter contre l’oubli, 
prefigure l’avenir… 
 
Jadi puisi adalah suatu objek dari sebuah bahasa,  yang semuanya seperti 
yang telah ada , seperti jaman dahulu, benda-benda di batu, perunggu, 
kayu atau besi ... Puisi digunakan untuk memberitahu, pementasan, 
menggairahkan, mendidik, melawan terhadap apa yang dilupakan, bentuk 
gambaran masa depan ... 
 
Sebagai salah satu jenis karya, puisi mampu memberikan visualisasi 
konkret terhadap kondisi kehidupan yang terjadi sebagai bentuk memorisasi 
secara tertulis. Oleh karena itu, puisi memiliki beberapa fungsi utama, selain 
sebagai karya seni. Fungsi-fungsi tersebut antara lain : sebagai sarana pementasan 
(seni), sebagai salah satu sarana pendidikan dan sebagai sarana pengekspresian 
diri pengarang. Selain itu, puisi merupakan bagian hasil dari sebuah bahasa yang 
telah diketahui. Oleh sebab itu, penggunaan bahasa di dalam puisi hanya dapat 
dimengerti oleh penutur bahasa yang sama. Hal ini dikarenakan agar kode-kode 
(bahasa) rahasia tidak dapat dimengerti oleh orang lain selain penutur yang sama. 
Berkaitan dengan hal tersebut, Schmitt dan Viala berpendapat dalam 
Savoir-Lire (1996 :116) mengungkapkan : 
La poésie comme fait de langage, tous les peuples semblent avoir connu, 
dès leur origins, l’alliance de la parole rythmée et de la musique : usage 
lié aux rites religieux et magique, mais aussi moyen de fixer dans la 
mémoire des texts, des formules ou des récits ( la poésie dit le monde et 
raconte l’Histoire, sous form de mythes, d’épopées…). 
 
Puisi sebagai hasil bahasa, semua orang tampaknya telah diketahui, dari 
asal mereka, aliansi irama pidato dan musik : yang penggunaanya terkait 







dalam memori dari teks, dari formula-formula atau narasi-narasi (puisi 
mengatakan dan menceritakan sejarah dunia, dalam bentuk mitos, epos ...). 
 
Selanjutnya Schmitt dan Viala ( 1996 :115) mendefiniskan tiga makna dari 
kata puisi yaitu sebagai berikut: 
a. Une poésie est un texte en vers (ou en prose rythmée); il convient alors de 
parler plutô de poème. 
b. La poésie est « l’art de faire des vers », de composer des poems. 
c. La poésie est « la qualité de tout ce qui touché, charme, élève l’esprit». 
 
a. Sebuah puisi adalah teks dalam bentuk sajak (atau prosa berirama) yang 
selanjutnya di sebut sebagai puisi. 
b. Puisi adalah «seni dalam membuat sajak», membentuk puisi-puisi. 
c. Puisi adalah “kualitas dari segala sesuatu yang menyentuh, mempesona, 
memberikan semangat”. 
 
Dari pernyataan tersebut berarti puisi tersusun dari berbagai kata-kata 
indah, bunyi-bunyi khas yang disusun sedemikian rupa agar tercipta suatu irama 
tertentu yang membuat ketertarikan para pembaca untuk berusaha 
mengungkapkan pesan yang tersirat. Selain itu puisi mampu menciptakan suatu 
perasaan yag menyentuh dan mampu memberikan semangat ketika membaca 
sebuah puisi.  
 Pradopo (via Suryaman, 2005 :18) mendefinisikan bahwa puisi itu 
merupakan emosi, imaginasi, pemikiran, ide, nada, irama, kesan panca indra, 
susunan kata, kata-kata kiasan, kepadatan dan perasaan yang bercampur-baur. 
Secara tidak langsung puisi mampu menciptakan segala bentuk imaginasi yang 







puisi yang sedang dibacakan. Efek seperti ini timbul dari ekpresi-ekpresi yang 
muncul dari perpaduan bunyi yang di timbulkan dalam sebuah puisi. 
Roman Jacobson (via Teeuw 2003 : 61) mengungkapkan puisi sebagai 
berikut “poetry is an utterance oriented towards the made of expression” yaitu 
puisi adalah ungkapan-ungkapan yang terarah ke ragam bahasa yang 
melahirkanya”.  Oleh karena itu puisi bersifat unik, artinya hanya dapat di 
dipahami oleh penggunan bahasa yang sama. Dapat diartikan bahwa puisi 
merupakan sebuah pesan yang  dikemukakan secara tidak langsung dengan 
menggunakan bahasa yang susah dipahami oleh pengguna bahasa lain.  
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa puisi merupakan  
kumpulan-kumpulan sajak yang mampu menciptakan emosi, imaginasi, ide, nada 
,irama serta dapat menciptakan kondisi yang penuh luapan perasaan sehingga 
mampu memberikan visualisasi dalam menggambarkan kondisi kehidupan secara 
nyata. 
2. Puisi Terikat (Les poèmes à Formes Fixes) 
Dalam karya sastra, puisi terbagi menjadi dua jenis yaitu puisi terikat dan 
puisi bebas. Pada perkembanganya puisi terikat merupakan jenis puisi yang 
popular pada abad pertengahan. Puisi terikat merupakan puisi yang memiliki 
aturan-aturan tertentu dalam penyusunannya. 
Backès (1997 : 45) menyatakan bahwa : 
A la fin du Moyen Àge, à l’époque des « Grands Rhétoriqueurs », 
l’invention formelle a été exubérante. Les traités de poétique qui s’écrivent 








Pada akhir abad pertengahan, saat masa « Grands Rhétoriqueurs », 
penciptaaan bentuk telah begitu banyak. Perjanjian-perjanjian puitis yang 
tertulis juga tercatat dari berbagai pengalaman yang tak terhitung 
jumlahnya dan dari kombinasi yang baru. 
 
Berbagai bentuk terikat pada abad pertengahan khususnya “Le ballade” 
dan “Le rondeau” merupakan bentuk dari sistem klasik yang muncul setelah 
bentuk pertama dari sejarah puisi Prancis yaitu laisse épique seperti les chansons 
de geste aux XIiéme et XIIiéme siècle ( Backès 1997 : 39).  
Sejalan dengan pernyataan tersebut, Nayrolles (1996 : 56-57) dalam 
bukunya “Pour étudier un poéme” menyatakan bahwa  la versification française 
possède un certain nombre de poems à forme fixe, dont certain remontent aux 
premier temps de notre literature. Penulisan sajak Prancis memiliki banyak jenis-
jenis puisi dengan bentuk terikat yang beberapa karya masih digunakan dalam 
karya sastra prancis. Hal ini dikarenakan kemunculan berbagai bentuk dan jenis 
puisi terikat yang mendominasi.  
Selanjutnya, Peyroutet (1994 : 53) dalam bukunya “Style et rhétorique” 
menegaskan bahwa terdapat tiga ragam puisi yang merupakan identitas puisi 
yakni sebagai berikut: 
a. La poésie épique, caractéristique de l’Antiquité et des chansons de 
geste du Moyen Age,est narratives et descriptive. 
Puisi epik merupakan karakteristik  kebudayaan kuno serta syair 








b. La poésie dramatique, constitue la langue du théàtre en vers, 
(Corneille, Racine, Molière, Hugo). 
Puisi dramatik merupakan kesatuan dari bahasa dalam sebuah teater 
yang berbentuk sajak seperti karya (Corneille, Racine, Molière, Hugo). 
c. La poésie lyrique, dit les émotions, les sentiments, les passions et les 
espoirs. (Puisi lirik, mengungkapkan emosi-emosi, perasaan-perasaan, 
keinginan-keinginan dan harapan-harapan). 
Ragam-ragam puisi tersebut merupakan bagian dari jenis puisi yang secara 
utuh membentuk suatu karakter puisi. Sehingga tema secara umum dari puisi 
dapat diketahui. Dalam puisi terikat, terdapat dua ciri utama yang paling dominan. 
Kedua ciri tersebut antara lain : 1) L’unité de base : La strophe (unsur-unsur dasar 
: bait) dan 2) Les types de poémes à formes fixes (jenis-jenis puisi/sajak dalam 
bentuk terikat) (Briolet, 2002 : 32-35). 
1). La strophe (Bait) 
La strophe est traditionellement un ensemble de vers rimés ou, en poésie 
modern, liberés ou libres. Elle admet plusieurs combinaisons rythmiques 
(Briolet,2002 : 32-35). 
Bait secara konvensional merupakan suatu kumpulan tulisan yang bersajak 
dalam puisi moderen atau dalam puisi bebas. Bait tersebut mengandung 
berbagai kombinasi ritmik atau bunyi. 
 
Sebuah bait dalam puisi merupakan kumpulan dari berbagai sajak yang 
memiliki rima tertentu sehingga menciptakan kombinasi ritmik yang khas pada 
setiap sajaknya. Hal tersebut dikarenakan adanya pola rima yang digunakan oleh 







masculine dan rima feminine. Peyroutet (1994 : 42) menyatakan bahwa 
l’alternance des rimes masculines et rimes feminines crée une opposition 
rythmique long/moins long  puisque le E muet ne disparait pas totalement. Silih 
bergantinya rima masculin dan rima feminine menyebabkan perbedaan ritmik 
yang panjang atau kurang panjang oleh karena E bisu tidak menghilang secara 
keseluruhan. Artinya perbedaan yang jelas ditandai ada dan tidak adanya  E bisu 
di akhir larik sebagai penentu dari rima masculin atau rima feminine. 
Peyroutet (1994 : 52) juga menjelaskan bahwa “on appelle strophe en 
ensemble de vers correspondant à un système complet de rimes. Elle est 
caractérisée également par sa cohérence sémantique et rythmique”. Hal tersebut 
mengungkapkan bahwa bait merupakan satu kesatuan dari sajak-sajak yang 
memiliki sebuah sistem rima yang kompleks. Bait tersebut tentunya telah 
disesuaikan dari segi koherensi semantik dan ritmiknya sehingga menciptakan 
kesatuan yang khas. Selanjutnya, Backès (1997 : 54) menjelaskan tentang jenis 
rima dalam sebuah bait quatrain yaitu “on distingue habituellement les rimes 
plates, croisée, embrassées. Ces mots désignent les dispositions des finales à 
l’intérieur d’un quatrain”, (Secara umum rima dibedakan menjadi rima datar, 
rima silang dan rima berpeluk. Rima-rima tersebut diperuntukan dalam 
pengaturan akhir didalam sebuah bait quatrain). Rima-rima tersebut biasanya 
dapat dijumpai pada jenis puisi terikat. 
Selain memiliki keunikan dari segi ritmik, bait memiliki tipe-tipe tertentu 
yang didasarkan pada jumlah sajak penyusunya. Hal ini ditegaskan oleh Nayrolles 







nombre de vers qu’elles comportent. Banyak bait memiliki nama khusus 
berdasarkan jumlah sajak-sajak didalamnya. Misal un quatrain (4 sajak dalam 
satu bait),  un tercet (3 sajak) dan sebagainya. 
Contoh : 
(1) Que ta voix, chat mystériux,        A 
Chat séraphique, chat étrange,      B 
En qui tout est, comme en un ange,     B 
Aussi subtil qu’harmonieux!    A 
Le Chat I et II, Charles Baudelaire 
 
Dari penggalan puisi tersebut tampak bahwa terdapat 4 larik sajak yang 
membentuk bait yang disebut dengan un quatrain. Jumlah syllabe atau suku kata/ 
bunyi vokal yang terbaca pada masing-masing larik berjumlah 8 syllabes dengan 
cara; Aus / si / sub / til / qu’har/ mo /ni /eux!. Pemenggalan tersebut didasarkan 
pada bunyi-bunyi yang terbaca. Sajak-sajaknya patuh terhadap bentuk rima yaitu 
abba atau disebut rime embrassé (rima berpeluk). Kata étrange, ange merupakan 
rima feminine  dikarenakan diakhiri oleh e bisu yang tidak dibunyikan/ terbaca, 
sedangkan kata mystériux, harmonieux merupakan rima masculine. Selain itu, 
musikalitas/ irama juga ditunjukan pada –iux dengan -ieux dan –ange dengan –
ange. Irama tersebut tersusun dari beberapa perulangan bunyi vokal dan konson 
yang serupa. 
2). Le type de poéme : Le sonnet (Jenis puisi : Soneta, puisi 14 larik) 
Backès (1997 : 79) mengemukakan bahwa : 
le sonnet est presque le seul survivant de toutes les forms fixes qui 
ont fleuri aux épopes antérieures. il se caractérise par deux trait : 








le sonenet merupakan salah satu puisi terikat yang masih bertahan 
dari puisi terikat lainya yang berkembang pada masa lampau. Dua 
cirri utama sonata yaitu jumlah bait-baitnya tetap dan bait-bait 
tersebut tak teratur. 
 
  Selain itu Backès (1997 : 79) juga menambahkan bahwa le sonnet offre un 
cadre tout prêt pour la distribution des phrases. Dengan demikian le sonnet 
menawarkan sebuah bentuk-bentuk atau kerangka yang siap untuk pengaturan 
kalimat-kalimat. Hal ini dikarenakan puisi berjenis le sonnet memiliki bentuk 
sajak yang panjang dan menyerupai bentuk kalimat pada umumnya. Selain itu, 
susunan bait-bait le sonnet hanya terdiri dari dua bentuk bait yaitu un quatrain 
dan un tercet. 
Berdasarkan hal tersebut, Nayrolles (1996 : 56-57) berpendapat mengenai 
ciri-ciri le sonnet yaitu sebagai berikut : 
a. un sonnet se compose 14 vers, groups en deux quatrains et deux tercets 
(soneta terbentuk dari 14 sajak, yaitu dua grup bersajak empat larik dan dua 
grup bersajak tiga larik). 
b. il obéit à un schéma précis de rimes (patuh terhadap struktur utama 
rimanya). 
 
  Selain memiliki keteraturan pada bait-baitnya. Le sonnet juga memiliki 
keteraturan rima sehingga dapat dipastikan bahwa susunan rima pada le sonnet 
memiliki urutan tertentu. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan berikut. 
Backès (1997: 79) menerangkan : dans les quatrains, chaque finale doit 
apparaître quatre fois : abba abba. Dans les tercets, chaque finale n’apparaît que 
deux fois : ccd ede ou cc deed. Dalam bait-bait 4 sajaknya (les quatrains), masing-







bait 3 sajaknya (les tercets), masing-masing akhir hanya memunculkan dua kali 
rima yakni ccd ede atau ccd eed. 
c. le dernier vers, appelé vers de chute, est particulièrement dense, clot le 
poème (sajak terakhir disebut sajak akhir, yang secara khusus padat , klot 
puisi). Le plus souvent, une pause très forte apparaît à la fin des quatrains, 
qui sont, en bloc, oppose aux tercet (Backès 1997 : 79), (seringkali sebuah 
pause yang kuat muncul diakhir bait-bait quatrain yang berlawanan dengan 
bait tercet). 
d. pour ce qui est du sens du sonnet, les duex quatrains développent une meme 
idée, tandis que les tercets forment contraste ou un parallèle (untuk 
pemaknaan dalam puisi, kedua sajak 4 larik memiliki gagasan yang sama, 
sedangkan sajak-sajak 3 lariknya membentuk perbandingan secara parallel). 
e. le sonnet peut aborder tous les sujets, prendre tous les tons (soneta dapat 
menyangkut segala subjek, menggunakan semua bunyi-bunyi). 
 
Dengan demikian  puisi terikat atau  le sonnet memiliki keunikan  baik 
dari segi bait kalimat, susunan  rimanya serta sajak-sajak penyusunan.  Selain itu 
le sonnet mampu mengungkapkan ekspresi yang begitu kompleks dengan  14 
baris sajak penyusunnya. Hal tersebut dikarenakan adanya dua bentuk bait yakni 
le quatrain dan le tercet yang memiliki perbedaan  ide pikiran. 
3. Analisis Struktural Puisi 
Karya sastra merupakan sebuah struktur yang kompleks, karena itu untuk 
memahami karya sastra (sajak) haruslah karya sastra (sajak) dianalisis (Hill, 1966: 
6, via Pradopo 1995 : 120). Dalam menganalisis suatu karya (baca: puisi) harus 
menganalisis unsur-unsur yang saling berkaitan. Hal ini dikarenakan suatu karya 
sastra (puisi) merupakan sebuah struktur. Artinya memiliki sistem yang tersusun 







Culler (1977 : VII, via Teeuw 2003 : 141) mengungkapkan bahwa 
menganalisis sastra atau mengkritik sastra ( puisi) itu adalah usaha menangkap 
makna dan memberi makna kepada teks karya satra itu sendiri (puisi). 
Menganalisis suatu puisi tidak hanya dilakukan untuk mengetahui strukturnya 
saja, namun berupaya mengetahui maksud yang tersirat didalamnya. Ditegaskan 
oleh Pradopo (1995 : 117) bahwa dengan menganalisis secara menyeluruh dan 
dalam kaitanya yang erat, maka makna sajak dapat ditangkap dan dipahami secara 
seutuhnya (maksudnya, seutuhnya sajak itu).  
Berkaitan dengan hal tersebut maka analisis struktural yang akan dikaji 
adalah unsur-unsur instrinsik pembangun puisi yang merupakan analisis 
berdasarkan strata norma. Berdasar pada fokus penelitian maka aspek struktural 
yang akan dikaji yaitu antara lain : 
a. Aspek Bunyi 
Bunyi merupakan unsur puisi yang mampu memunculkan keindahan dan 
ekspresif sehingga menimbulkan keindahan yang bersifat estetik. Menurut 
Slametmuljana (via Pradopo, 1995:22) menyatakan bahwa bunyi ini pernah 
menjadi unsur kepuitisan yang utama dalam sastra romantis yang timbul sekitar 
abad ke-18 hingga ke-19 di Eropa Barat.  
Dalam aliran simbolis khususnya sajak-sajak yang mengandung unsur 
romantisme lebih cenderung didominasi oleh bunyi yang dihasilkan. Menurut 







ingin merubah kata menjadi gaya suara, bahkan mereka menginginkan agar kata-
kata puisi adalah suara belaka. 
Menurut teori simbolis, tugas puisi adalah mendekati kenyataan ini, 
dengan cara tak usah memikirkan arti katanya, melainkan mengutamakan suara, 
lagu, irama dan rasa yang timbul karenanya dan tanggapan-tanggapan yang 
mungkin dibangkitkannya. Baik dalam aliran simbolis mapun romantik arti kata 
terdesak oleh bunyi atau suaranya (Slametmuljana via Pradopo 1995 : 23).  Hal ini 
memberi kejelasan bahwa puisi beraliran simbolis lebih cenderung mementingkan 
unsur bunyi dari pada makna kata. 
Bunyi-bunyi yang dihasilkan dalam sajak puisi secara langsung 
memunculkan harmonisasi yang indah. Hal ini dipengaruhi oleh perpaduan bunyi-
bunyi tertentu baik vokal maupun konsonan yang menciptakan efek musikalitas. 
Pernyataan tersebut di pertegas oleh Waluyo (2003 : 13) bahwa dalam puisi ( 
khususnya puisi lama), irama berupa pengulangan yang teratur suatu baris puisi 
menimbulkan gelombang yang menciptakan keindahan. Keindahan yang 
dimaksud dalam puisi adalah efek musikalitas bunyi yang muncul ketika suatu 
puisi dibacakan.  
Peyroutet (1994 : 51) membagi efek musikalitas bunyi-bunyi konsonan 
maupun vokal sesuai dengan kesan yang ditimbulkan dari fonem-fonem tertentu 
dalam tabel berikut : 
Tabel 1. Efek Musikalitas Bunyi Vokal 
Types Effets 







= i ; /y/ = u impressions, des sentiments. 
(Ketajaman suara, jeritan, kesan 
dan perasaan). 
Claires (jelas) : /e/ = é, /ε/ = è; 
/ø/ = eu tertutup; / / = in 
Douceur, légèrité, grâce, 
rapidité, gaieté. (kelembutan, 
kehalusan, ketulusan hati, 
ketangkasan, kegembiraan) 
Éclatantes (keras) : /a/ = a; /ᴐ/ = 
o terbuka; /œ/ = eu terbuka, /ǝ/ 
= e bisu; /ã/ = an ;/œ/ = un 
Bruits éclatants, voilés si la 
voyelle est nasale. Sentiments 
fort, description lyrique (Bunyi 
yang keras, suram untuk vokal 
nasal. Perasaan yang kuat, 
penggambaran perasaan  yang 
sentimentil). 
Sombres (suram) : /u/ = ou ;/o/ 
= o tertutup ;/õ/ = on 
Bruits sourds, grondements, 
lourdeur, gravité, tristesse 
(Bunyi tertahan, gemuruh, 
kekakuan /kecanggungan /serius, 
rasa takut, kesedihan) 
 
Tabel 2. Efek Bunyi Konsonan terhambat (momentanée) 
Types Effets 
Sourdes (tertahan) : /p/ = p ;/t/ = 
t ;/k/ = c 
Comme elles frappent l’air d’un 
coup sec, ells « explosent». 
(mirip seperti menepuk udara 
dengan keras, bunyi yang 
meledak seperti perasaan yang 
meledak-ledak). 
Sonore (Bersuara) : /b/ = b ; /d/ 
= d ;/g/ = g 
Des bruits et des mouvements 
saccades, des sentiments comme 
la colère, l’ironie sarcastique. 
(suara dan gerkan yang kaku, 
perasaan seperti kemarahan dan 
sindiran kasar). 
 
Tabel 3. Efek Bunyi Konsonan lancar (continues) 
Types Effets 
Nasale (Sengau) : /m/ = m ; /n/ 
= n 
Lenteur, douceur, mollesse. 
Proches des voyelles nasals. 







Mendekati bunyi nasal). 
Liquide (Licin) : /l/ = l Glisseement, liquidité. (Gerakan 
yang licin, mengalir pelan-pelan, 
melambai-lambai, damai, 
menggairahkan, dan bersifat 
mewah) 
Vibrante (Bergetar) : /ʀ/ = r. Grincement, grondement. (Bunyi 
berderit dan bergemuruh) 
Spirantes (Memutar) : /f/ = f ; 
/v/ = v ; /s/ = s ; /z/ = z ; /∫/ = 
ch ; /Ʒ/ = j ; /ϳ/ = son mouillé de 
«yeux» 
Les labio-dentales /f/ et /v/ 
experiment un soufflés mou. les 
spirants dentales /s/ et /z/ 
experiment soufflés, sifflements 
mépris, dépit, ironie. Les 
chuintantes /s/ et /z/ évoquent le 
dépit, le m’epris, la colère. 
(Bunyi antara bibir dan gigi /f/ 
dan /v/ menyatakan hembusan 
yang lemah. Bunyi spirant-
dentales menyatakan hembusan 
nafas yang menyejukan namun 
menimbulkan suara seperi kesan 
meremehkan dan sindiran. Bunyi 
mendesir /s/ dan /z/ melukiskan 
kejengkelan, sikap meremehkan 
dan kemarahan). 
 
  Bunyi-bunyi tersebut berperan memberikan rasa dalam puisi yang tersusun 
dari perpaduan vokal dan konsonan yang selaras dan mendominasi. Keselarasan 
bunyi yang timbul dikarenakan terdapat perulangan serta intensitas fonem yang 
sama. Oleh karena itu analisis bunyi dalam puisi tidak terlepas dari aliterasi dan 
asonansi bunyi. Menurut Pradopo (2000 : 37) bahwa aliterasi dan asonansi 
berfungsi untuk memperdalam rasa, selain untuk orkestrasi dan memperlancar 
ucapan. Hal tersebut dikarenakan bunyi yang sering muncul mampu memberikan 








1. Aliterasi (Allitération) 
Nayrolles ( 1996 : 33) mendefinikan aliterasi sebagai berikut: 
on appelle alliteration la repetition d’une ou plusieurs consonnes à 
l’intérieur d’un vers. 
 
aliterasi adalah pengulangan  satu atau lebih bunyi konson dalam sebuah 
larik sajak. 
Contoh: 
(2)  C’est l’esprit familier du lieu; 
Charles Baudelaire «Le Chat I et II» 
2. Asonansi (Assonance) 
Nayrolle (1996 : 33) mendefinisikan asonansi sebagai berikut: 
On appelle assonance la repetition d’une ou plusieurs voyelle à l’intérieur 
d’un vers. 
 
Asonansi adalah pengulangan satu atau lebih bunyi vokal dalam sebuah 
larik sajak. 
Contoh : 
(3)  Sort un parfum si doux, qu’un soir 
Charles Baudelaire «Le Chat I et II» 
 
b. Aspek Metrik 
Backès (1997 : 29) mengemukakan bahwa : 
On appelle « métrique » tout ce qui a trait à l’analyse du vers et de 
son rythme. «Métrique » pourrait être considéré comme un 
synonyme de « versification »; on l’emploi de préférence à lui 









Disebut metrik karena semua hal yang berkaitan untuk 
menganalisis sajak serta irama dari sebuah sajak. Metrik dapat 
dipandang sebagai sinonim dari « aturan penulisan sajak » ; 
sehingga banyak orang menggunakanya dikarenakan adanya 
kemiripan yang pasti terkait dengan aturan-aturan klasik. 
Pada dasarnya analisis metrik puisi digunakan untuk menemukan suatu 
fenomena dari penerapan bidang linguistik. Irama sebenarnya merupakan 
fenomena linguistik yang muncul dari kumpulan fonem-fonem yang saling 
dipadukan sehingga menciptakan suatu bunyi.  Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Backès (1997 : 29) bahwa La poétique étudie en general les usages 
esthétiques qui peuvent être faits du matériaux linguistique. Bidang linguistik 
dalam puisi yang menjadi unsur utama dalam analisis metrik antara lain 
perhitungan jumlah bait, suku kata, rima, penekanan coupe dan césure,  serta 
enjambement (pemenggalan). 
Dalam menganalisis metrik, unsur pertama yang harus di analisis adalah 
bait.  Nayrolles (1996 :18) mengemukakan pengertian bait yaitu Une strophe 
regroupe un ensemble de vers reunis selon une disposition particulière de rimes, 
don’t l’organisastion est souvent repetitive dans la poème. Sebuah bait 
membentuk satu keasatuan dari sajak-sajak berdasarkan pada pengaturan khusus 
rima sehingga seringkali pengaturan tersebut menciptakan perulangan didalam 
puisi. 
Pengaturan dalam bait tidak terlepas dari sajak atau larik penyusunnya. 
Berdasarkan jumlah larik pembentuknya, maka penamaan bait dapat 








Tabel 4. Nama Jenis Bait Dalam Puisi Prancis 








Contoh : Un tercet de Baudelaire. 
(4)  Ils prennent en songeant les nobles attitudes 
Des grands sphinx allongé au fond des solitudes, 
Qui semble s’endormir dans un rêve sans fin; 
Charles Baudelaire, Les Chats. 
 
Selanjutnya adalah nalaisis larik.  Briolet (2002 : 16) berpendapat bahwa 
L’étude du vers relève de la métrique qui, en une langue donnée, définit le mètre, 
ou mesure d’un vers, qu’elle consiste en pieds ou en syllabes. Menganalisis larik 
merupakan bagian dari metrik yang menerangkan matra atau menilai larik dari 
segi suku kata  dan  kaki matra dalam bahasa yang digunakan dalam larik. Unsur-
unsur yang perlu diperhatikan dalam menganalisis larik antara lain : 
1. Perhitungan suku kata ( Compter les syllabes dans un vers) 
La syllabes est un groupe formé de consonnes et de voyelles qui se 
prononcent d’une seule émission de voix ( Nayrolles 1996 : 4). 
 
Suku kata adalah suatu kempulan yang dibentuk dari konsonan dan vokal 







Dalam perhitungan suku kata ditandai dengan mempergunakan 
tanda : / ; yang disebut dengan cara mengucapkan suku kata dalam larik 
(scander un vers). Dalam melakukan « scander un vers », hal yang perlu 
di perhatikan adalah liaisons (pertalian antar unsur-unsur ujaran). Liaison 
terjadi dikarenakan terdapat konsonan diakhir sebuah kata yang terbaca 
dengan kata selanjutnya yang berupa vokal. 
Selanjutnya, Backès (1997 : 49) menyatakan bahwa “Dans le 
décompte de syllabes, deux points sont à considerer : l’élision et la 
diérès”. Dalam pemotongan suku kata terdapat dua hal yang perlu di 
perhatikan yakni penghapusan (élision) dan penentuan jumlah suku kata 
(diérès). Kedua hal tersebut berfungsi sebagai penentu dalam perhitungan 
suku kata agar jumlah dalam larik sesuai dengan jumlah pada larik lainya. 
Contoh : penggalan larik puisi Charles Baudelaire « Le Chat I et II » 
berikut : 
(5)  Quan /d il/ miaule, /on / l’en / ten / d à / peine, 
Kata miaule dibaca dengan satu syllabe hal tersebut dikarenakan 
merupakan bentuk konjugasi.  . Hal tersebut merupakan penggunaan 
diérès. Selain kata miaule diéres juga terdapat pada kata peine. 
Dalam proses pemotongan suku kata (décompter syllabique), perlu 
diperhatikan akan keberadaan e bisu (e muet)  dalam setiap kata. Hal ini 
mengingat agar penentuan jumlah suku kata mendapati kesesuaian. Sejalan 







première difficulté dans le décompte syllabique réside dans le statut du e 
dit muet, qui parfois est pronounce, donc compté comme une syllable. 
Kesulitan yang paling utama dalam pemotongan suku kata terletak pada 
status e muet yang terkadang dibunyikan sehingga masuk dalam 
perhitungan suku kata. 
Nayrolles (1996 : 5-6) mengemukakan aturan e bisu yang harus 
terbaca dan e bisu tidak terbaca sebagai berikut : 
a. On doit pronocer un e dit muet lorsque ( e bisu harus dibaca ketika) : 
- il est placé entre deux consonne enfin de mot (terletak diantara dua 
konsonan di akhir kata), par  exemple : leur / mû / re / sai / son 
- il est placé entre deux consonnes à l’intérieur d’un mo (terletak 
diantara konsonan di dalam kata), par exemple: do / ci / le / ment 
b. On ne prononce pas le e muet lorsque (e muet tidak terbaca ketika) : 
- le mot suivant débute par une voyelle ou un h muet (kata berikutnya 
diawali vokal atau h bisu), par exemple :comme en un ange 
- à l’intérieur d’un mot lorsqu’il est place entre voyelle et consonne 
ou entre consonne et voyelle (dalam sebuah kata yang letaknya 
antara vokal dan konsonan atau sebaliknya), par exemple : Nous 
voulons nous asseoir 
 
2. Penamaan larik (La dénomination des vers) 
La poésie français comporte un certain nombre de vers different (puisi 
bahasa prancis terdiri dari banyak jenis larik yang berbeda) (Nayrolles 
1996 : 13). Perbedaan yang paling dominan dalam penamaan larik adalah 







penamaan larik yang sering digunakan di dalam puisi bahasa Prancis 
khususnya karya Charles Baudelaire : 
Tabel 5. Nama Jenis Sajak 
 








Analisi yang ketiga adalah rima. Briolet dalam La poésie et la poème 
(2002 : 19) mengemukakan pengertian rima yaitu la rime est l’élement le plus 
audible et le plus visible dans une suite de vers traditionnels (rima adalah unsur 
yang paling dapat didengar dan paling dapat dilihat dalam susunan larik terikat. 
sejalan dengan pernyataan tersebut, Backès ( 1997 : 42) berpendapat bahwa la 
rime s’impose très tôt dans la poésie français et l’emporte sur l’assonance (rima 
muncul lebih dahulu dalam puisi Prancis yang membawa sebuah asonansi bunyi 
vocal pada akhir larik). 
Berdasarkan genre atau sifatnya, Nayrolles (1996 : 27) memetakan rima 
yang terbagai menjadi dua jenis yaitu : 
- Rime masculine, est terminé par un syllabes qui se prononce (rima 
masculine, di akhiri oleh suku kata yang terbaca/bunyi). 
- Rime feminine, est terminé par un e muet, qui ne se prononce pas 
(rima feminine, di akhiri oleh suku kata yang tidak terbaca/bunyi). 
 
Selanjutnya, jenis rima yang didasarkan  pada nilai  (richesse de rime), 







- pauvre, lorsqu’elle possède une sonorité, soit vocalique, soit 
consonantiques, homophone (ketika rima memiliki satu bunyi bisa 
vokal maupun konsonan secara homofon). 
- suffisante, lorsqu’elle possède deux sonorités, soit vocaliques, soit 
consonantiques, homophone (ketika rima memiliki dua bunyi bisa 
vokal maupun konsonan secara homofon). 
- riche, lorsqu’elle possède deux sonorities ou plus, soit vocaliques, 
soit consonantiques, homophone (ketika rima memiliki dua bunyi 
atau lebih bisa vokal maupun konsonan secara homofon). 
 
Rima-rima tersebut membentuk suatu keselarasan antara rima masculin 
dan riam feminine dalam sebuah bait. Hal ini mengingat bahwa rima tersebut 
muncul dalam satuan bait puisi khususunya di akhir setiap larik. Perpaduan rima 
tersebut menciptakan bentuk rima dalam suatu bait (schémas de rimes). 
Berdasarkan susunan larik dalam quatrain, rima dapat di kelompokan menjadi : 
- les rimes croisées ( rima bersilang) : ABAB 
Contoh : pada penggalan bait puisi Le Chat karya Charles Baudelaire. 
(6)  Lorsque mes doigts caressent à loisir  A 
Ta tête et ton dos élastiqu,  B 
Et que ma main s’enivre du plaisir  A 
De palper ton corps électrique,  B 
 
-  les rimes embrassées (rima berpeluk) : ABBA 
Contoh : pada penggalan bait puisi Le Chat I et II karya Charles  
Baudelaire. 
(7)  Dans ma cervelle se promène,   A 
Ainsi qu'en son appartement,   B 
Un beau chat, fort, doux et charmant.  B 
Quand il miaule, on l'entend à peine, A 
Analisis yang terakahir adalah irama (rythme). Menurut Backès (1997 : 
33), “On admettra que l’existence des coupes permet de définir un rythme de la 
phrase, en prose comme en vers.” (Kita akan memperbolehkan kehadiran jeda 







seperti larik). kehadiran jeda pendek (coupe) memliki hubungan dengan 
pengartikulasian makna yaitu membagi antar kelomp.  Hal tersebut sama seperti 
dalam mengucapkan sebuah kata atau kalimat yang diakhiri oleh jeda (coupe). 
Sejalan dengan hal tersebut, Nayrolles (1996 : 36) “Le rythme d’un vers 
provident de deux facteurs : d’une part, l’accent rytmique et, d’autre part, les 
pauses respiratoire : la coupe et la ceésure.” (Ritme dalam baris terdapat dua 
faktor yaitu accent rythmique dan jeda pernafasan). Pada dasarnya irama terbagi 
menjadi dua macam yaitu metrum dan ritme. Metrum adalah irama yang tetap, 
artinya pergantianya sudah tetap menurut pola tertentu (Pradopo, 1995 : 40). Hal 
serupa dipaparkan oleh  Waluyo (2003 : 12) bahwa dalam puisi (khususnya puisi 
lama), irama berupa pengulanagan yang teratur suatu baris puisi menimbulkan 
gelombang yang menciptakan keindahan. 
Accent rythmique dalam puisi Prancis berarti pembunyian/ penekanan 
suku kata terakhir dalam sebuah kata atau suatu kelompok gramatikal (Nayrolles 
1996 : 36). Pemberian penekanan pada kelompok gramatikal memberikan 
pengaruh terhadap keindahan irama dari pembacaan puisi. Hal ini mengingat 
bahwa puisi harus dibaca dengan menggunakan ritme yang baik agar kepuitisan 
dapat dirasakan. 
Jeda pernafasan yakni la coupe dan la césure merupakan faktor kedua 
dalam irama. “La coupe : chaque accent rytmique constitue un temps fort du 
rythme et se trouve donc immédiatement suivi d’un temps de silence ou pause”. 
(Jeda pendek : setiap accent rythmique mempunyai jeda yang terletak sesuai 







pendek tentunya setelah accent rythmique yang ditandai /. Sedangkan “ La césure 
joue un rôle essentiels dans le cas de l’alexandrin, qu’elle devise en deux 
ensembles égaux appelés hémistiche.” (Penjedakan berperan penting dalam baris 
alexandrine, dimana penjedaan membagi sajak dalam dua bagian yang sama yang 
disebut hémistiche) (Briolet 2002 : 17). Dalam penjedaan panjang ( // ), terdapat 
pengecualian untuk tidak menggunakan jeda panjang yaitu pada sajak pendek dan 
sajak yang memiliki 8 suku kata (octosyllabes).  
Pada beberapa suku kata pada sajak yakni ennéasyllabes, décasyllable 
serta alexandrine penjedaan dilakukan secara khusus. Penjedaan yang dimaksud 
adalah penempatan la césure  yaitu a) ennéasyllabes pada suku kata (syllabes) ke 
3//6, 4//5, 5//4, b) décasyllable pada suku kata (syllabes) ke 4//6,  dan c) 
alexandrine pada suku kata (syllabes) ke 6//6. 
Contoh : Penggalan puisi Les Chats karya Charles Baudelaire. 
(8) Les chat puissant et doux // orgueil de la maison = 6 // 6. 
Selain itu, dalam sajak terdapat enjambement (pemenggalan) kesatuan 
sintaksis. Nayrolles (1996 : 39), menyatakan “lorsque l’unité de sens d’un vers ne 
correspond pas avec la fin du vers, on dit qu’il y a enjambement externe.” (ketika 
satuan makna (sintaksis) dalam sajak tidak cocok dengan akhir sajak tersebut, 
dapat dikatakan terdapat enjambement luar). Pada dasarnya enjambement dapat di  
kategorikan sebagai rejet dan conte-rejet dalam sajak. Rejet yaitu kumpulan kata 







penjedaan (césure).  Contre-rejet yaitu kumpulan kata yang berada sebelum akhir 
sajak sebelum penjedaan (césure). 
c. Aspek Sintaksis 
Kajian sintaksis merupakan kajian tata bahasa yang berkaitan dengan 
penjelasan tentang kaidah-kaidah tata bahasa dan hubunganya antar element (baik 
berupa kata mapun elemen yang lebih besar) yang menjadi bagian dalam suatu 
kalimat (Rohali, 2005 : 32). Dalam puisi, kata-kata disusun secara tidak biasa 
untuk membangun larik-larik puisi. Oleh karena itu bentuk larik dalam puisi 
bersifat padat. Larik puisi memiliki makna yang lebih luas dari kalimat (Waluyo, 
2003 : 2).  
Pola susunan kata, frasa maupun kalimat dalam puisi tidak secara jelas 
dibentuk seperti bahasa pada umumnya. Susunan yang sedemikian rupa ternyata 
melenceng dari susunan sintaksis bahasa asli dalam hal ini kaidah bahasa Prancis. 
Backès (1997 : 32) menyatakan bahwa “Un diseur sépare d’instinct, par des 
coupes, des groups de mots don’t il peut verifier la coherence par une analyse 
syntaxique”, artinya seorang linguis secara naluriah membedakan antara jeda 
pendek, kelompok kata sehingga dapat dibuktikan koherensinya dengan analisis 
sintaksis. Hal ini dikarenakan pola-pola unik tersebut secara tidak langsung 
menjadi bentuk ekspresi dan identitas pengarang sebagai ciri khasnya. Untuk 
dapat memahami kalimat secara utuh perlu dilakukan parafrase pada larik puisi. 
Contoh : Penggalan puisi Le Chat karya Charles Baudelaire. 








Di parafrasekan menjadi Un beau chat est fort, doux et charmant. 
    S                 P 
S terdiri : Un beau chat 
P terdiri :  être (est), adjektif = fort, doux,charmant, konjungsi = et.  
 
d. Aspek Semantik 
Semantik merupakan kajian tentang makna.  Lehmann dan Martin-Berthet 
(2000 : 9) menyatakan bahwa “ la sémantique lexical a pour objet l’étude du sens 
des unites lexicales”, artinya Semantik leksikal digunakan sebagai analisis makna 
dari unit-unit leksikal. Menurut Suwardi (2008 :9) bahwa semantik menelaah 
lambang-lambang atau tanda-tanda yang menyatakan makna, hubungan makna 
yang satu dengan yang makna yang lainya dan pengaruhnya terhadap manusia dan 
masyarakat. Hal ini di pertegas oleh Charles morris (via Teeuw 2003 : 47) bahwa 
dimensi semantik model Morris-Klaus bertepatan dengan fungsi mimetik atau 
referensial dalam model lain, tetapi disisi Klaus dibedakanya antara semantik dan 
sintagmatik; semantik mengenai aspek arti secara konseptual sesuai pandangan 
Sasussure ; sintagmatik dalam peristilahan Klause mengacu pada aspek referensial 
; acuan, tanda dalam penerapanya pada suatu dalam kenyataan ; perbedaan ini 
juga diungkapkan dalam istilah designatum dan denotatum dan berhubungan 
dengan perbedaan langue dan parole. 
Pradopo (1995 : 3) menyatakan bahwa orang tidak akan dapat memahami 
puisi secara sepenuhnya tanpa mengetahui dan menyadari bahwa puisi itu karya 
estetis yang bermakna, yang mempunyai arti, bukan hanya sesuatu yang kosong 
tanpa makna. Hal ini sejalan dengan pendapat Riffaterre (via Pradopo :1995 : 12) 







secara tidak langsung, yaitu menyatakan suatu hal dan berarti yang lain. Hal ini 
menjelaskan bahwa dalam puisi makna yang muncul secara ekplisit belum dapat 
menentukan makna secara implisit. 
Makna kata dalam puisi tidak terlepas dari makna denotatif dan konotatif.  
Sejalan dengan hal tersebut Pradopo (1995 : 58) bahwa kata-kata supaya tepat dan 
menimbukan gambaran yang jelas dan padat itu penyair mesti mengerti denotasi 
dan konotasi sebuah kata. Hal ini dipertegas oleh pernyataan Waluyo (2003 : 1) 
bahwa kata-kata dicarikan konotasi atau makna tambahanya dan dibuat bergaya 
dengan bahasa yang figuratif. 
Dalam pemaknaan puisi baik secara denotasi maupun konotasi tetap saja 
dipengaruhi oleh gaya bahasa yang digunakan dalam penyusunan suatu puisi. 
Menurut Waluyo (2003 : 3) menegaskan bahwa puisi adalah genre sastra yang 
paling banyak menggunakan kata kias. Hal ini dapat diartikan bahwa kata kias 
atau gaya bahasa dalam puisi merupakan salah satu cara untuk memperluas sistem 
komunikasi. Hal tersebut di pertegas oleh Ratna (2007 :174) yaitu gaya bahasalah 
yang dianggap sebagai sarana utama untuk memperpanjang dan memperluas 
sistem komunikasi, sehingga proses pemahaman menjadi lebih kaya. Oleh karena 
itu dalam pemaknaan puisi perlu adanya penafsiran makna lugas pada setiap larik 
agar memperoleh maksud yang terkandung pada setiap larik. Berikut adalah gaya 
bahasa yang terdapat pada puisi yaitu perbandingan (simile),metafora, metonimie, 
personifikasi, sinekdoki dan allegorie. 







  Nayrolles (1996 :44) menyatakan bahwa : 
Une comparaison réunite deux elements compares en utilisant un outil 
compararatif. 
 
perbandingan menggabungkan dua unsur yang dibandingkan dengan 
menngunakan kata pembanding. 
 
Kata-kata pembanding dalam bahasa Prancis misalnya: comme, tel, pareil 
à, semblable à dan sebagainya. 
Contoh : 
(10) Chat séraphique, chat étrange, 
En qui tout est, comme en un ange, 
Charles Baudelaire «Le Chat I et II» 
2). Metafora 
Nayrolles (1996 : 45) menyatakan bahwa: 
Une métaphore reunite également deux element compares mais sans 
utiliser d’outil comparatif. 
 
metafora memnggabungkan dua unsur yang berbeda tetapi tanpa 
menggunakan kata pembanding. 
Contoh : 
(11) Et des pieds jusques à la tête, 
Un air subtil, un dangereux parfum 
Charles Baudelaire «Le Chat» 
Kata Un air subtil ( udara yang tajam, keadaan yang sentimentil) 









Le métonimie est le procédé qui consiste à nommer une rélité qui serait 
trop longue à exprimer, par une autre rélité qui est liée à la précédente 
par un lien logique facilement identifiable. 
 
Metonimia adalah suatu cara untuk menyatakan suatu yang sangat panjang 
untuk dijelaskan, hal yang satu dihubungkan dengan sesuatu yang 
sederhana yang dapat dikenali 
Contoh : 
(12) Digne ennemi de mon plus grand Bonheur, 
Fer qui cause me peine. 
Pierre Corneille, Le cid ( via Nayrolles 1996 :48). 
 
4). Personifikasi 
Pradopo (1995 :75) menjelaskan bahwa kiasan ini mempersamakan benda 
dengan manusia, benda-benda mati dibuat dapat berbuat, berpikir, dan sebagainya 
seperti manusia. 
Contoh : 
(13) Des grands sphinx allongés au fond des solitudes, 
Qui semblent s’endormir dans un rêve sans fin; 
Charles Baudelaire «Les Chats» 
Les grands sphinx (sphinx; patung kepala singa di mesir) dijelaskan 
dengan menggunakan personifikasi yaitu seolah-olah seperti manusia yaitu 











Sinekdoki adalah bahasa kiasan yang menyebutkan suatu bagian yang 
penting suatu benda (hal) untuk benda atau hal itu sendiri (Altenbern, via Pradopo 
1995 :779). Bahasa kiasan ini terbagi menjadi dua macam: 1) pars pro toto: 
sebagian untuk keseluruhan dan 2) totum pro parte: keseluruhan untuk sebagaian. 
Hal ini juga diperkuat oleh pendapat Nayrolle ( 1996 :49) yang menyatakan 
bahwa “C’est le procédé qui consiste à nommer une réalié par une partie 
seulement de cette réalité” (itulah suatu cara untuk menyebutkan suatu hal 
dengan hanya menyebutkan sebagaian dari suatu hal). 
Contoh : 
(14)  Je suis la plaie et le couteau! 
Je suis le souffklet et la joue! 
Je suis les membres et la roué, 
Charles Baudelaire, L’Héautontimorouménos 
 
Kata je dalam penggalan puisi tersebut menunjukan penggunaan sinekdoki 
pars pro toto di mana kata je mengacu pada aku ( sifat manusia pada umunya). 
6). Hiperbola 
Menurut Schmitt dan Vialla ( 1984 : 217) menjelaskan bahwa une 
hyperbole présente l’extreme grandeur ou l’extreme petitesse (en qualité ou en 
quantité) avec excès ou exagérations (hiperbola melebih-lebihkan sesuatu yang 









(15) Je vois avec étonnement 
Le feu de ses prunelles pales, 
Charles Baudelaire, Le Chat I et II 
Pada penggalan puisi tersebut, terdapat kesan melebih-lebihkan yaitu kata 
api (feu) di gambarkan seperti pancaran bola mata yang pucat sejatinya adalah api 
memancarkan cahaya yang terang. 
4. Analisis Semiotik 
Menurut Endraswara (2003 : 64) yang menyatakan bahwa kajian 
struktural-semiotik, artinya penelitian yang menghubungkan aspek-aspek 
structural dengan tanda-tanda, maka semiotik adalah model penelitian sastra yang 
mendasarkan semiologi (ilmu tanda-tanda bahasa dalam karya sastra). Dalam 
karya sastra kemunculan tanda-tanda sangat dominan khususnya dalam puisi. Hal 
ini mengingat karya sastra tersebut tersusun atas sistem bahasa yang disajikan 
secara khas yakni padat dan berirama.  
Todorov (via Teeuw 2003 : 83), yang mengutip ahli bahasa Benvéniste  
( 1971 :32) mengungkapkan bahwa : 
“ La configuration de langage détermine tous les systémes sémiotique ( 
Benvéniste- jadi system primer). L’art étant un de ces systémes sémiotique, 
nous pouvons être certain d’y decouvrir l’empreinte des forraes abstrates 
du langage”. 
 
Susunan bahasa mementukan segala sistem semiotik, karena seni adalah 
satu dari sistem semiotik itu, kita tahu  pasti bahwa kita akan menemukan 








Tanda-tanda merupakan semiotik yang kehadiranya terbentuk dari 
konvensi-konvensi masyarakat tertentu. Tanda-tanda tersebut memiliki arti yang 
berbeda sesuai dengan susunan bahasa yang digunakan. Perbedaan tersebut 
dikarenakan suatu bahasa yang bersifat arbriter.  
Peirce dalam bukunya yang berjudul “Ecrits sur le signe” memetakan 
hubungan antara petanda (signifiant) dengan acuanya (signifié)  menjadi tiga jenis 
antara lain : 
1. L’icône (ikon) 
Une icône est un un signe qui possederait le caractère qui le rend signifiant, 
meme si son object n’existait pas ( Peirce, 1978:139). 
Sebuah ikon merupakan suatu tanda yang memiliki bentuk dari acuannya 
meskipun keberadaan objeknya tidak hadir. 
Contoh : 
(16) Quand mes yeux, vers ce chat que j’aime 
Tirés comme par un aimant 
Charles Baudelaire « Le Chat I et II» 
 
Ketika mataku menatap kucing yang kusuka 
Tertarik bagaikan oleh kekasih 
 
Un aimant pada penggalan puisi di atas merupakan ikon dari magnet yang 










2. L’indice (indeks) 
Un indice est un signe qui perdrait immediatement le caractèe qui en fait un signe 
si son objet était supprimé, mais ne perdrait pas ce caractère s’il n’y avait pas 
d’interprétant (Peirce, 1978 :139-140). 
Indeks merupakan suatu tanda yang kehilangan secara langsung bentuk yang 
disebabkan penghilangan objeknya, tetapi kemunculanya memiliki hubungan 
secara interpretan dengan sesuatu (acuanya). 
Dalam puisi misalnya, indeks dapat berupa judul puisi bagi sajak-sajak 
yang menjadi penyusunnya. Hal ini dikarenakan judul puisi dapat menjadi acuan 
dalam mengungkap makna pada keseluruhan puisi. Contoh lain dalam penggalan 
puisi Les Chats karya Baudelaire berikut : 
(17) Leurs reins féconds sont pleins d’étincelles magiques, 
Et des parcelles d’or, ainsi qu’un sable fin, 
Etoilent vaguement leurs prunelles mystiques. 
Charles Baudelaire «Les Chats» 
Ratu-ratu mereka agung penuh dengan percikan magis 
Dan lahan-lahan emas, seperti pasir halus 
Menabur kekosongan mata-mata meraka yang misterius 
 
Parcelle d’or dalam pengalanan di atas merupakan indeks dari padang 
pasir yang digambar seperti lahan atau petak yang berwarna emas (kekuningan). 
3. Le symbole (simbol) 
Un symbole est un signe qui renvoie à l’objet qu’il denote en vertu d’une loi, 
d’ordinaire une association d’idée generals, qui determine l’interprétation du 








Simbol adalah sebuah tanda yang telah kehilangan objek yang keberadaanya 
sesuai dengan unsur-unsur secara umum yang menentukan interpretasi dari simbol 
terhadap acuanya.  
Contoh: 
Penggalan puisi Les Chats karya Charles Baudelaire berikut : 
(18) Les chats puissant et doux, orgueil de la maison, 
Qui comme eux sont frileux et comme eux [sédantaires 
Kucing-kucing kuat dan manis, sombong dirumahnya 
Seperti mereka yang kedinginan dan seperti mereka yang penuh  
[kehangatan  
Kata frileux pada penggalan di atas merupakan simbol dari rasa 
ketikberdayaan serta kekakuan kucing-kucing terhadap keadaan dingin sehingga 
lebih menyukai tempat yang hangat (dans la maison).  
Untuk menganalisis semiotik puisi tersebut digunakan teori semiotik 
Pierce. Hal ini di karenakan dalam puisi terdapat tanda-tanda yang ditemukan 
merupakan bentuk ikon, indeks dan simbol dalam pemrosesan struktural-semiotik. 
B. Relevansi Penelitian 
Berbagai penelitian yang mengkaji struktural-semiotik puisi khususnya 
puisi berbahasa prancis telah banyak dilakukan diantaranya adalah Rina Yulianti 
(2009) dan Ike Rhesita Aryono (2012). 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh oleh Rina dalam penelitianya 
yang berjudul “ ANALISIS STRUKTURAL-SEMIOTIK PUISI L’HIVER QUI 







dalam puisi L’Hiver qui vient menunjukkan adanya aliterasi dan asonansi bunyi 
dominan antara tiap bait diantaranya bunyi dominan yang kontras antara bunyi 
bernada lembut, halus, licin dan pelan yang dinyatakan melalui bunyi vocal [e,ε] 
dan bunyi konsonan lancar [l,n,m] dengan bunyi bernada keras , tajam, kaku, 
kasar tertahan, bergemuruh, berderit dan meledak-ledak yang dinyatakan melalui 
bunyi vocal [a,õ,i,u,ã,ᴐ], bunyi konsonan lancar [ʀ,s,∫] dan bunyi konsonan 
terhambat [t,d,k]. Namun yang paling mendominasi ialah bunyi [e,a] dan bunyi 
[l.ʀ,t] dengan dukungan oleh bunyi-bunyi lain yang sangat berpengaruh terhadap 
pemaknaan puisi. 
Berdasarkan analisis sintaksis ditemukan sebanyak 46 kalimat. Namun 
ditemui beberapa penyimpangan struktur bahasa berupa konjugasi, verba 
penyusunan kalimat yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa prancis. Secara 
sintaksis makna puisi yang terkandung merupakan penceritaan suasana alam yaitu 
musim dingin serta keadaan jiwa narrator. Segala bentuk keadaan yang bahagia 
menjadi suram dan gelap oleh awan tebal saat musim dingin. 
Penelitian relevan yang sesuai dengan kajian penelitian ini juga telah 
dilakukan oleh Ike Rhesita Aryono dengan judul ANALISIS STRUKTURAL-
SEMIOTIK PUISI “LES MAINS DE JEANNE-MARIE” KARYA ARTHUR 
RIMBAUD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) unsur-unsur instrinsik yang 
berupa (a) aspek bunyi, terdapat bunyi dominan yaitu vokal [a,i,e,ε,ǝ] dan 
konsonan [l,m,s,k,n,v] yang menyatakan kelembutan. Selain itu terdapat juga 







aspek metrik dalam puisi tersebut merupakan quatrain dalam baris-baris puisi 
tersebut terdiri atas 7 hexasyllabes, 26 heptasyllabes dan 31 octosyllabes, (c) 
aspek sintaksis terdapat 25 kalimat dalam puisi tersebut, (d) aspek semantik 
terdapat bahasa kiasan simile, metafora, personifikasi, sinekdok pars pro toto, 
ironi dan alegorie, 2) pada makna semantik menceritakan tentang penderitaan para 
wanita Komune Paris akibat perlakuan pemimpin-pemimpin mereka yang 
bertindak sewenang-wenang dan menyengsarakan rakyat.  
Pada waktu itu Prancis mengalami kekalahan akibat perang dengan Rusia 
sehingga menyebabkan kekacauan pemerintahan Napoleon III dan hal ini 







A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi pustaka. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan objektif dengan menggunakan analisis structural dan 
semiotic yang mencangkup berbagai analisis struktur puisi seperti aspek metrik, 
aspek bunyi, aspek sintaksis dan aspek semantik. Setelah itu analisis diperdalam 
menggunakan analisis secara semiotik yaitu analisis terhadap tanda-tanda di 
dalam puisi sebagai totalitas analisis pada puisi tersebut. 
Teknik yang digunakan dalam menganalisis yaitu teknik analisis konten. 
Penggunaan analisis konten dimaksudkan agar data yang diteliti dapat dianalisis 
secara deskriptif  guna memperoleh isi komunikasi (Carney via Zuchdi 1993 :12 ).  
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek peneltian dalam skripsi ini adalah salah satu jenis karya sastra yang 
berbentuk puisi dengan judul Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats karya Charles 
Baudelaire. Karena merupakan studi pustaka, maka puisi tersebut diambil dari 
buku kumpulan puisi karya Charles Baudelaire yang berjudul Les fleurs du mal 
memuat 126 puisi yang terbit selama lima periode yaitu tahun 1861,1866, 1868, 
2001 dan 2008.  
Dalam penelitian ini objek atau fokus penelitian yang akan di kaji adalah 







serta aspek semiotik  dalam salah satu puisi karya Charles Baudelaire yang 
berjudul Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats. 
 
C. Prosedur Penelitian 
Prosedur dalam penelitian ini mencangkup tiga tahapan kegiatan yaitu 
penentuan unit-unit analisis (unitisasi), pengadaan data penelitian dan pencatatan 
data penelitian. 
1. Unitisasi 
Pengadaan data pertama menggunakan teknik unitisasi data penelitian. 
Teknik unitisasi dilakukan agar peneliti dapat memperoleh data-data yang sesuai 
dengan bidang kajian yang akan dianalisis. Penggunaan teknik ini bertujuan agar 
peneliti dapat membatasi serta mengidentifikasi unit-unit data yang menjadi fokus 
penelitian.  Dalam penelitian ini, unit analisis yang menjadi fokus peneliti antara 
lain yaitu aspek metrik, aspek bunyi, aspek sintaksis, aspek semantik serta aspek 
semiotik dalam puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats karya Charles 
Baudelaire. 
2. Pengadaan data 
Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini dilakukan secara cermat 
pada setiap fokus penelitian. Dalam pelaksananya peneliti menggunakan dua 
teknik dalam pengumpulan data. Hal ini dilakukan karena pada setiap bidang yang 
dikaji memiliki relevansi yang saling berhubungan. Pertama, pengumpulan data 
diperoleh dengan cara menginterpretasikan setiap bunyi dalam puisi secara 







pengumpulan data dilakukan dengan teknik pembacaan heuristik dan hermeneutik 
atau retroaktif.  
Pembacaan secara heuristik adalah pembacaan yang didasarkan pada 
struktur bahasa sebagai sistem semiotik tingkat pertama. Pembacaan secara 
heuristik puisi dilakukan sesuai dengan struktur normatif bahasa yang digunakan. 
Pembacaan hermeneutik adalah pembacaan karya sastra sesuai dengan konvensi 
sastra atau merupakan sistem semiotik tingkat kedua. Hal ini bertujuan agar data 
yang berupa aspek semantik dan semiotik dapat diperoleh melalui pembacaan 
secara intensif dari awal hingga akhir dengan penafsiran dan pemaknaan 
berdasarkan konvensi sastra. 
3. Pencataan data 
Pencataan data dilakukan dengan penentuan unit-unit analisis dengan 
memilah-milah data sesuai dengan fokus penelitian, yaitu aspek metrik, bunyi, 
aspek sintaksis, aspek semantik dan aspek semiotik. Dalam aspek bunyi, unsur-
unsur yang menjadi fokus ialah bunyi-bunyi vokal dan konsonan serta makna dari 
bunyi-bunyi tersebut. Dalam aspek sintaksis semua kalimat dalam puisi menjadi 
bidang kajian, aspek semantik mengkaji makna dari kalimat-kalaimat yang sesuai 
dengan konvensi sastra. Pencatatan data yang terakhir yaitu berupa aspek semiotik 
yang mengkaji berbagai simbol dalam puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats 










D. Inferensi data 
Dalam analisis konten inferensi merupakan bagian utama dalam 
pemaknaan secara mendasar sesuai dengan konteks data, dalam hal ini teks puisi 
merupakan data. Keberhasilan inferensi data dipengaruhi oleh pengetahuan 
terhadap konteks dalam teks puisi.  
Langkah awal yang dilakukan adalah dengan memahami konteks dalam 
teks sebagai pemahaman awal. Setelah itu barulah melangkah keluar teks yaitu 
berupa konteks sosial budaya yang lebih luas. 
Penarikan inferensi sangat tergantung terhadap konteks data yang berupa 
analisis data tanpa mengurangi makna simboliknya. Konteks data yang pertama 
yaitu puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chat karya Charles Baudelaire, 
sebagai data utama penelitian. Konteks di luar teks yaitu mencangkup deskripsi-
deskripsi mengenai aspek biografi pengarang, pemikiran, perasaan, proses 
kejiwaaan serta aspek kebahasaan yang digunakan. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Data-data yang telah diperoleh kemudian dianalisis sesuai dengan fokus 
kajian. Teknik analisis data yang digunakan ialah teknik deskriptif-kualitatif yaitu 
peneliti masuk kedalam data yang ditelitinya, memahami, dan berusaha 
mensistematikkan objek yang diteliti yaitu aspek struktural yang meliputi aspek 
metrik, aspek bunyi, aspek sintaksis, dan aspek semantik serta aspek semiotik 







Data puisi tersebut bersifat kualitatif sehingga penjabaran atau hasil 
penelitian berupa bentuk deskripsi atau uraian. Deskripsi tersebut diperoleh 
melalui analisis terhadap puisi sehingga terbentuk pemahaman. Penarikan 
kesimpulan dilakukan setelah keseluruhan aspek-aspek yang diteliti telah dibahas 
secara menyeluruh  dalam puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats karya 
Charles Baudelaire.  
 
F. Validitas dan Reliabilitas 
Dalam penelitian perlu adanya ketepatan dan ketetapan data yang akan 
dilakukan dalam analisis. Ketepatan dan ketetapan tersebut disebut denagn 
validitas dan realibilitas data. Validitas dan realibiltas diperlukan agar data yang 
akan diteliti memiliki kesahihan dan keabsahan data. Dalam penelitian ini 
validitas yang digunakan adalah validitas semantik dan validitas expert 
judgement. Validitas semantik mengukur tingkat sensitifitas suatu teknik terhadap 
makna-makna simbolik yang relevan dengan konteks tertentu. 
Validitas semantik dalam penelitian ini dilakukan pada data-data yang 
berupa aspek metrik, aspek bunyi, aspek semantik, aspek semantik serta aspek 
semiotik yang kemudian dimaknai sesuai konteks. Tidak hanya itu, pengumpulan 
data-data diluar kontek dilakukan dengan mengumpulkan referensi yang berkaitan 
dengan objek penelitian. Validitas expert judgement ialah merupakan suatu 
validitas yang berupa konsultasi data dengan seorang ahli yang memiliki 
kemampuan apresiasi yang baik terhadap sastra serta mempunyai kapasitas 







Alice Armini, M.Hum selaku Dosen pembimbing. Hal ini mengingat data yang  
dipakai merupakan teks berbahasa Prancis sehingga perlu justifikasi dari ahli 
berbahasa Prancis, dalam hal ini dosen bahasa Prancis. 
Realibilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah realibilitas 
intrarater yaitu pembacaan dan penafsiran yang dilakukan secara berulang-ulang 
puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats agar diperoleh data yang konsisten. 
Peneliti juga melakukan pengecekan sementara terhadap data yang diperoleh 
dengan melakukan diskusi terhadap rekan sejawat yang mimiliki kapasitas sastra 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Hasil Penelitian 
Penelitian ini berkaitan dengan aspek structural-semiotik yang terdapat 
dalam puisi Le Chat I et II, puisi Le Chat dan puisi Les Chats karya Charles 
Baudelaire yaitu meliputi aspek metrik, aspek bunyi, aspek sintaksis dam aspek 
semantik, serta secara semiotik yang meliputi indeks, ikon dan simbol. Hasil 
penelitian disajikan dengan penjelasan singkat. Penjelasan lebih rinci dapat dilihat 
dalam subbab pembahasan. 
1. Unsur intrinsik puisi-puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats 
a. Wujud Aspek Metrik 
Hasil penelitian yang dikaji dalam puisi-puisi Le Chat I et II, Le Chat dan 
Les Chats ialah menyangkut aspek dasar dari puisi yang meliputi, bait (strophe), 
baris (vers) dan suku kata (syllabes), rima (rimes), serta irama (rythmes) yang 
meliputi penjedaan (coupe et césure) dan pemenggalan (enjambement). 
i) Bait (strophe) 
Puisi Le Chat I et II terdiri dari 10 bait. Keseluruhan bait merupakan 
bentuk quatrain yang setiap bait terdiri dari empat baris. Puisi Le Chat dan Les 
Chats masing-masing terdiri dari 4 bait, yaitu bait pertama dan kedua berbentuk le 
quatrain yaitu bait yang terdiri dari empat baris, serta bait ketiga dan keempat 







ii) Baris (vers) dan Suku kata (syllabes) 
Baris-basris dalam puisi Le Chat I et II terdiri dari 40 baris yang 
keseluruhan baris merupakan baris bersukukata delapan (octosyllabes). 
Selanjutnya baris-baris dalam puisi Le Chat terdiri dari 14 baris yang terdiri dari 5 
décasyllabes, 2 octosyllabes, 2 ennéasyllabes dan 3 heptasyllabes. Terakhir baris-
baris dalam puisi Les Chats terdiri dari 14 baris yang terdiri dari 9 alexandrins, 3 
décasyllabes dan 2 hendécasyllabes. 
iii) Rima (rimes) 
Dalam bait-bait puisi Le Chat I et II terdapat rima yang bersifat feminine 
(feminim) dan masculine (maskulin) dengan jumlah yang seimbang. Berdasarkan 
kekayaan rima ditemukan 6 rima cukupan (suffisante) dan 4 rima kaya (riche), 
serta dari penyusunan rima keseluruhan merupakan rima berpeluk (embrassées). 
Selanjutnya, bait-bait puisi Le Chat terdapat rima masculine yang lebih dominan 
dari pada rima feminine. Dari segi kekayaan rima ditemukan 2 rima cukupan, 1 
rima miskin dan 1 rima kaya, serta dari penyusunan rima yaitu ABAB CDCD EFE 
FGG terdiri dari 3 rima bersilang (croissés) dan 1 rima berpeluk (embrassées). 
Terakhir bait puisi Les Chats terdapat rima feminine yang lebih dominan 
dari pada rima masculine. Dari segi kekayaan rima ditemukan 3 rima cukupan dan 
1 rima kaya, serta dari penyusunan rima yaitu ABBA CDCD EEF GFF terdiri dari 
2 rima berpeluk (embrassées). 
iv) Irama (rythmes) 
Pada puisi Le Chat I et II ini keseluruhan baris tidak terdapat césure tetapi 







keseluruhan baris merupakan octosyllabes . Selain itu terdapat 7 enjambement 
pada bait-baitnya. Selanjutnya pada puisi Le Chat terdapat adanya kombinasi 
coupe, césure, accent rythmique serta 2 enjambement. Terakhir pada puisi Les 
Chats terdapat césure yang dominan serta adanya kombinasi coupe dan 1 
enjambement. 
b. Wujud Aspek Bunyi 
Pengkajian yang dilakukan terhadap aspek bunyi dalam puisi-puisi Le 
Chat I et II, Le Chat dan Les Chats menunjukan adanya perpaduan aliterasi dan 
asonansi bunyi yang dominan dalam setiap baitnya. Aspek bunyi pada puisi Le 
Chat I et II di atas, ditemukan adanya perpaduan dari kombinasi bunyi-bunyi 
vokal dominan [a, ,ε,], bunyi-bunyi konsonan lancar [r,l,m] yang menggambarkan 
perasaan yang kuat, sentimetil, menggairahkan serta meledak-ledak, serta 
didukung oleh bunyi-bunyi vokal [i,õ ,u] dan bunyi-bunyi konsonan [s,t,p,k] 
sehingga mewakili kekaguman narator yang mendalam kepada kucing.  
Selanjutnya aspek bunyi dalam puisi Le Chat, didominasi oleh bunyi-
bunyi vokal [ε,a,i] yang dikombinasikan dengan bunyi-bunyi konsonan [m,r] 
menyiratkan ekspresi perasaan yang kuat serta meledak-ledak seperti halnya 
perasaan narator yang begitu sentimentil ketika bersama istrinya. Perpaduan 
bunyi-bunyi tersebut juga di perkuat oleh kombinasi bunyi-bunyi vokal [ ,õ] dan 
bunyi-bunyi konsonan [p,k,s] yang memberikan kesan sentimentil yang dipenuhi 
kesedihan serta perasaan yang kaku karena harus hidup tanpa kehadiran sang istri. 
Terakhir aspek bunyi puisi Les Chats, didominasi oleh bunyi-bunyi vokal 







kegembiraan serta menggairahkan yang bergejolak di dalam hati. Bunyi-bunyi 
dominan tersebut juga didukung oleh bunyi-bunyi vokal [ã, ,i,o] serta bunyi-
bunyi konsonan [p,k] yang menggambarkan jeritan perasaan yang kuat, 
kegembiraan, kedamaian, serta sikap sindiran terhadap kucing yang dianggap 
sebagai hewan domestik dan hewan yang sakral. 
c. Wujud Aspek Sintaksis 
Larik-larik pada puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats karya Charles 
Baudelaire diparafrasekan secara keseluruhan terdiri dari 30 kalimat. Dengan 
perincian yakni pada puisi Le Chat I et II terdapat sebanyak 19 kalimat. 
Selanjutnya puisi Le Chat terdapat sebanyak 6 kalimat. Terakhir puisi Le Chats 
terdapat sebanyak 5 kalimat. Kalimat-kalimat tersebut terdiri dari kalimat 
sederhana (phrase simple) dan kalimat majemuk (phrase complexe). 
d. Wujud Aspek Semantik 
Pada puisi-puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats mengandung 
konvensi pemaknaan puisi secara : 
1). makna : denotatif dan konotatif / figuratif 
2). bahasa kiasan : Puisi Le Chat I et II (6 perbandingan (simile), 3 hiperbola, 3   
                               metafora, 2 sinekdoki), puisi Le Chat (1 metafora, 2 sinekdoki,  
1 perbandingan (simile) dan 1 personifikasi) dan puisi Les   
Chats (1 metafora dan 1 ironi). 
Tema dari puisi Le Chat I et II adalah tentang kehidupan narator yang 
dipertemukan dengan seseorang yang mampu membuat diri narator merasakan 







kerinduan narator kepada seorang wanita yang dicintai oleh narator. Terakhir tema 
puisi Les Chats adalah kecintaan / kekaguman serta pujian narator terhadap 
kucing sebagai hewan domestik serta hewan yang dikeramatkan. 
 
2. Semiotik Puisi-Puisi Les Chat I et II, Le Chat dan Les Chats 
Dalam mengungkap makna secara keseluruhan pada puisi-puisi Le Chat I 
et II, Le Chats dan Les Chats maka digunakanya analisis semiotik, yaitu analisis 
yang dilakukan berdasarkan tanda-tanda yang muncul dalam karya satra serta 
ungkapan bahasa untuk di interpretasikan secara lebih luas. Dalam analisis 
semiotik ditemukan berbagai tanda yaitu tanda kebahasaan serta tanda diluar 
kebahasaan yang meliputi ikon, indeks dan simbol. Melalui analisis ini diketahui 
bahwa : 
a. Puisi-puisi Le Chat I et II dan Le Chat 
Puisi-puisi tersebut mengungkapkan perasaan kasih sayang yang dirasakan 
oleh narator kepada Jeanne Duval (Le Chat) yaitu kesenduan yang dirasakan oleh 
narator saat kebersamanya dengan Jeanne Duval dan Marie Doubrun (Le Chat I et 
II) yaitu pengungkapan rasa kagum narator yang begitu besar kepada Marie 
Doubrun yang telah membuatnya jatuh hati.  
Dengan demikian, kedua puisi tersebut menunjukan bahwa dalam 
kehidupan manusia selalu di lingkupi oleh berbagai perasaan yang begitu 
kompleks seperti kesenduan, kerinduan, kekaguman dan bahkan rasa cinta yang 








b. Puisi Les Chats 
Puisi ini mengungkapkan kekaguman narator kepada hewan kucing yaitu 
sebagai hewan kesayangan (domestik) serta hewan keramat. Oleh sebab itu puisi 
Les Chats ini memiliki dua sudut pandang yang berbeda. Pertama, secara rasional 
kucing menjadi salah satu hewan kesayangan (domestique) yang berperan sebagai 
pelindung dalam rumah seperti kehidupan masyarakat yang selalu menginginkan 
perubahan dalam kehidupan. Kedua, secara irasional kucing dianggap sebagai 
hewan yang keramat (didewakan) karena dipercaya memiliki kekuatan magis pada 
suatu kebudayaan (mythology Egyptien et mythologie Grec) yaitu seperti adanya 
peran penting masyarakat pada suatu kebudayaan agar menciptakan suatu 
kehidupan yang lebih baik. Dengan demikian puisi les Chats ini menggambarkan 
kekaguman narator terhadap kucing-kucing (masyarakat) yang memiliki 
keinginan untuyk melakukan perubahan dalam kehidupan. 
 
B. Pembahasan 
a. Aspek Metrik Puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats 
Aspek metrik merupakan aspek dasar pembangun bait dalam sebuah puisi. 
Hal ini mengingat bahwa puisi lama memiliki suatu aturan-aturan tertentu dalam 
penyusunan suatu bait. Analisis metrik dilakukan untuk meneliti keseluruhan bait 
(strophe), larik (vers), rima (rimes) dan ritme (rythme) yang meliputi penjedaan 
(coup et césure) serta pemenggalan (enjambement). Berikut analisis metrik pada 
puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats (puisi terlampir) : 







Dalam puisi bait merupakan suatu susunan tipografik dalam membentuk 
suatu puisi. Dalam puisi bait sangat menentukan jenis puisi tersebut. Susunan bait 
yang berbeda secara jelas membedakan jenis dari sebuah puisi. Puisi Le Chat I et 
II terdiri dari sepuluh bait yang keseluruhan bait merupakin bait yang tersusun 
dari empat baris  (le quatrain). Selanjutnya  puisi-puisi Le Chat dan Les Chats 
masing-masing terdiri dari empat bait yang secara keseluruhan terdapat delapan 
bait. Bait-bait tersebut dibentuk oleh bait pertama dan kedua yang merupakan 
bait-bait quatrain serta bait ketiga dan keempat berbentuk tercet (bait yang terdiri 
dari tiga larik). Dapat disimpulkan bahwa keteraturan susunan bait dalam puisi Le 
Chat I et II merupakan aturan dari bentuk puisi lama. Meskipun memiliki 
kesamaan dan patuh pada aturan lama, namun, pada puisi Le Chat dan Les Chats, 
keduanya merupakan jenis puisi lama yang berbeda yaitu le sonnet. 
2). Larik/ Baris (vers) 
Selain keteraturan bait, keteraturan larik juga  berperan dalam penentuan 
jumlah suku kata penyusunnya (syllabes). Puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les 
Chats memiliki penyusunan larik yang khas meskipun sama-sama merupakan 
puisi lama. Berikut analisis larik yang berupa penentuan suku kata (syllabes) 
dalam larik Puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats : 
Le Chat I et II 
I 
Dans / ma / cer / vel / le / se / pro / mène,  octosyllabes 
Ain / si / qu'en /son /ap/ par /te /ment,   octosyllabes 
Un /beau /chat/, fort/, dou / x et /char /mant.  octosyllabes 
Quan /d il /miaule,/ on/  l'en / ten /d à /peine, octosyllabes 
 
Tant /son /timbre /est /tendre /et /dis /cret;   octosyllabes 
Mais /que /sa /voix /s'a /paise /ou /gronde,   octosyllabes 







C'est /là /son /charme /et /son/ se /cret.  octosyllabes 
 
Cet /te /voix, /qui /perle /et /qui /filtre   octosyllabes 
Dans  / mon / fonds / le / plus/ té / né / breux,  octosyllabes 
Me / rem/ plit /comme /un /vers /nom/ breux   octosyllabes 
Et / me / ré / jou /it / comme / un/  philtre.   octosyllabes 
 
Elle / en / dort / les / plus / cru / els / maux   octosyllabes 
Et / con / tient / tou/ tes / le/ s ex  /tases;   octosyllabes 
Pour / dir / e / les / plus / longues / phra /ses,  octosyllabes 
Ell / e / n'a / pas / be / soin / de / mots.   octosyllabes 
 
Non /, il / n'est / pas / d'ar / chet / qui / morde  octosyllabes 
Sur / mon / coeur, / par/ fai /t ins / tru /ment,  octosyllabes 
Et / fas / se / plus / roy / a / le / ment    octosyllabes 
Chan / ter /sa  / plus /vi / bran / te /corde,   octosyllabes 
 
Que / ta / voix, / chat / mys / té /ri / eux,   octosyllabes 
Chat / sé / ra / phique, /cha/ t é / tran /ge,   octosyllabes 
En / qui /tout /est, / comme / en / un / ange,   octosyllabes 
Aus / si / sub/ til /qu'har / mo / ni / eux!   octosyllabes 
 
II 
De / sa / four/ ru/ re / blonde / et / brune   octosyllabes 
Sor/ t un / par/ fum / si / doux, / qu'un/  soir   octosyllabes 
J'en / fu/ s em/ bau / mé, / pour/  l'a / voir   octosyllabes 
Ca / res / sée / un / e / fois, / rien / qu'une.   octosyllabes 
 
C'est / l'es / prit / fa / mi / lier / du / lieu;   octosyllabes 
Il / juge, / il / pré / side, / il /ins / pire   octosyllabes 
Tou / tes / cho / ses / dans / son /em / pire;   octosyllabes 
peu / t-être / es / t-il / fée, / es / t-il / dieu?   octosyllabes 
 
Quand / me/ s yeux, / vers / ce / chat / que / j'aime  octosyllabes 
Ti / rés / com / me / par / un / ai / mant,   octosyllabes 
Se / re / tour / nent / do / ci / le / ment   octosyllabes 
Et / que / je / re/ garde / en / moi / -même,   octosyllabes 
 
Je / vois / a / vec / é / ton / ne / ment    octosyllabes 
Le / feu / de / ses / pru / nel / les / pâles,   octosyllabes 
Clairs / fan/ aux, / vi / van / te /s o/ pals   octosyllabes 
Qui / me / con / tem / plent / fi / xe / ment.   octosyllabes 
 
Berdasarkan analisis di atas diketahui bahwa puisi Le Chat I et II secara 







yang di sebut dengan octosyllabes. Selain itu bait dalam puisi tersebut sama yaitu 
berupa quatrain sehingga bait tersebut disebut 4octosyllabes. Berikutnya adalah 
analisis metrik puisi Le Chat : 
Le Chat 
 
Viens, / mon / beau / chat, /sur / mon / cœu / r a / mou / reux;  décasyllabes 
Re / tiens / les /grif / fes /de / ta / patte,    octosyllabes  
Et / lais/ se-/ moi / plon/ ger / dans / tes / beau/ x yeux,  décasyllabes 
Mê / lés / de / mé / tal / et / d’a /gate      octosyllabes 
 
Lors / que /mes /doigts /ca / ressent / à / loi / sir    ennéasyllabes  
Ta / tête / et / ton / do /s é/ las / tique,     octosyllabes 
Et / que / ma / main / s’en /ivre /du /plai / sir    ennéasyllabes 
De / pal / per / ton / corp / s é / lec/ trique,    octosyllabes 
 
Je / vois / ma/ femme / en / es / prit. / Son / re / garde,   décasyllabes 
Comme / le /tien, / ai / mab / le / bête,     hexasyllabes 
Pro / fond / et / froid, /coup / et / fend / comme / un / dard,   décasyllabes 
 
Et / des / pieds / jusque /s à / la / tête,    heptasyllabes 
Un / air / sub / til, / un / dan/ ge/ reux / par / fum    décasyllabes 
Nagent / au / tour / de / son / corps / brun     heptasyllabes 
 
Berdasarkan analisis di atas diketahui bahwa puisi Le Chat secara 
keseluruhan memiliki susunan baris yang berbeda terdapat  dua baris yang 
membentuk quatrain pada bait pertama dan kedua serta dua baris yang berbentuk 
tercet pada bait ketiga dan keempat. Baris pada bait-bait quatrain didominasi oleh 
empat baris octosyllabes dan empat baris décasyllabes yang disusun secara 
menyilang. sedangkan pada kedua bait tercet, terdapat variasi baris yang unik 
yaitu heptasyllabes yang diapit oleh decasyllables. Pada tercet kedua 









Selanjutnya analisis metrik puisi Les Chats: 
Les Chats 
 
Le / s a / mou / reux / fer/ ve /n t et /  les / sa / vantes / aus / tère  alexandrins 
Aim / e / nt é/ ga/ le/ ment, / dans / leur / mû/ re / sai / son,  alexandrins 
Les/  chats / pui/ ssan/ t et / doux,/ or// gueil / de / la / mai / son, alexandrins 
Qui / comme / eux / sont/  fri / leux / et / comme / eux  
[sé / den / taires   alexandrins 
 
A / mis / de / la / sci / ence / et / de / la / va/ lup / té    alexandrins 
Ils / cherchent / le / si / lence / et / l’hor / reur / des / té / nè / bres;  alexandrins 
L’E / rè / be / le /s eût / pris / pour / ses / cour / siers / fu / nèbres,  alexandrins 
S’ils / pou / vaient / au / ser / vage / in / cli / ner / leur / fier / té  alexandrins 
 
Ils / prennen / t en / son / geant / les / noble / s at / ti / tudes  décasyllabes 
Des / grands / sphin x / al / lon / gé /au / fond / des / so / li / tudes, alexandrins 
Qui / semble / s’en / dor / mir / dan / s un/  rêve / sans / fin;  décasyllabes 
 
Leurs / reins / fé / conds / sont / pleins / d’é / ten / celles / ma / giques, 
      hendécasyllabes 
Et / des / par / cel / les / d’or, / ain / si / qu’un / sable / fin,       hendécasyllabes 
E / toilent / va / gue / ment / leurs / pru / nel / les / mys / tiques. hendecasyllables 
Berdasarkan analisis di atas diketahui bahwa puisi Les Chats terdapat 
dominasi baris alexandrins pada kedua bait quatrain atau pada bait pertama dan 
kedua. Namun, pada bait ketiga dan keempat atau yang disebut tercet terdapat 
urutan jenis suku kata (syllabes) yaitu décasyllabes, hendécasyllabes dan 
alexandrins. 
3). Rima (Rimes) 
Penelitian aspek metrik tidak lepas dari analisis aspek rima puisi. Rima 
merupakan perulangan bunyi yang muncul di akhir setiap baris puisi sehingga 
membentuk suatu musikalitas bunyi yang khas. Penganalisisan rima sangat 
berperan dalam memberikan rasa puisi khususnya puisi aliran simbolis selain 







kata pada akhir baris puisi dengan berdasar pada sifat, kekayaan serta pola 
persajakan atau susunannya. Berikut adalah analisis rima pada setiap bait pada 
puisi : 
1. Puisi Le Chat I et II 
Bait pertama. 
 
Dans ma cervelle se promène,   A 
Ainsi qu'en son appartement,   B 
Un beau chat, fort, doux et charmant. B 
Quand il miaule, on l'entend à peine,  A 
 
Pada bait pertama terlihat bahwa rima yang di akhiri oleh e muet  terdapat 
pada kata promène dan peine yang merupakan rima feminine. Rima maskuline 
pada bait tersebut yakni terdapat pada kata appartement dan charmant. 
Selanjutnya, rima pada bait pertama merupakan rima-rima cukupan (suffisante). 
Hal itu ditunjukan dengan adanya perulangan bunyi (homophone) yang sama pada 
akhir baris yaitu bunyi [ε,n] pada baris satu dan empat serta bunyi [m,ã] pada 
baris kedua dan ketiga. Dari perulangan bunyi tersebut terlihat bahwa susunan 
rimanya merupakan rima berpeluk (embrassées) dengan pola A-B-B-A. Pola rima 
tersebut terlihat hingga bait kesepuluh (terakhir) berdasarkan hasil analisis larik 




Tant son timbre est tendre et discret;  A 
Mais que sa voix s'apaise ou gronde,  B 
Elle est toujours riche et profonde.  B 









Kata gronde dan profonde merupakan rima feminin. Sedangkan rima 
maskuline terdapat pada kata discret dan secret. Hal ini disebabkan karena e 
terbaca dan e tidak berada di akhir kata yang tidak dibaca (e muet). Selanjutnya, 
rima pada bait tersebut merupakan rima-rima kaya (riche). Hal itu ditunjukan 
dengan adanya perulangan bunyi (homophone) yang sama pada akhir baris yaitu 
bunyi [c,r,ε] pada baris satu dan empat, serta bunyi [õ,d] pada baris kedua dan 
ketiga yang membentuk pola rima berpeluk (embrassées). 
Bait Ketiga. 
 
Cette voix, qui perle et qui filtre   A 
Dans mon fonds le plus ténébreux,   B 
Me remplit comme un vers nombreux  B 
Et me réjouit comme un philtre.   A 
 
Pada bait ketiga, terdapat e muet terdapat pada kata filtre dan philtre yang 
merupakan rima feminin. Rima maskulin pada bait tersebut yakni terdapat pada 
kata ténébreux dan nombreux. Selain itu, rima pada bait ini merupakan rima-rima 
kaya (riche) yang ditunjukan oleh bunyi [f,i,l,t,r] pada baris satu dan empat serta 
bunyi [b,ʀ,œ] pada baris kedua dan ketiga. 
Bait Keempat. 
 
Elle endort les plus cruels maux  A 
Et contient toutes les extases;  B 
Pour dire les plus longues phrases,  B 
Elle n'a pas besoin de mots.   A 
 
Pada bait keempat, terdapat rima yang di akhiri oleh e muet  (e yang tidak 
diucapkan) pada kata extases dan phrases yang merupakan rima feminin. Rima 
maskulin pada bait tersebut yakni terdapat pada kata maux dan mots. Selanjutnya, 







dibuktikan adanya perulangan bunyi yaitu bunyi [m,o] pada baris satu dan empat 
serta bunyi [a,z] pada baris kedua dan ketiga pada akhir baris. 
Bait Kelima. 
 
Non, il n'est pas d'archet qui morde  A  
Sur mon coeur, parfait instrument,  B 
Et fasse plus royalement   B 
Chanter sa plus vibrante corde,  A 
 
Baris puisi yang di akhiri oleh e muet terdapat pada kata morde dan corde 
yang merupakan rima feminin. Sedangkan pada kata instrument dan royalement 
tidak terdapat e muet sehingga merupakan rima maskulin pada bait ini. 
Berdasarkan kekayaan rima, bait kelima merupakan rima cukupan (suffisante) 
yaitu pada baris pertama dan keempat dan rima kaya (riche) pada baris kedua dan 
ketiga. Hal itu ditunjukan dengan adanya perulangan bunyi (homophone) yang 
sama pada akhir baris yaitu bunyi [o,r,d] pada baris satu dan empat serta bunyi 
[m,ã] pada baris kedua dan ketiga.  
Bait Keenam. 
 
Que ta voix, chat mystérieux,  A 
Chat séraphique, chat étrange, B 
En qui tout est, comme en un ange, B 
Aussi subtil qu'harmonieux!  A 
 
Pada bait keenam terlihat bahwa rima yang di akhiri oleh e muet  (e yang 
tidak diucapkan) terdapat pada kata étrange dan ange yang merupakan rima 
feminin. Rima maskulin pada bait tersebut yakni terdapat pada kata mystérieux 
dan harmonieux. Selanjutnya, rima pada bait keenam merupakan rima-rima 
cukupan (suffisante) melalui perulangan bunyi pada akhir baris yaitu bunyi [i,œ] 










De sa fourrure blonde et brune  A 
Sort un parfum si doux, qu'un soir  B 
J'en fus embaumé, pour l'avoir  A 
Caressée une fois, rien qu'une. B 
 
Pada kata brune dan une terdapat e muet sehingga merupakan rima 
feminin. Sedangkan pada kata soir dan avoir merupakan rima maskulin. 
Selanjutnya berdasarkan kekayaan rima, rima pada bait ketujuh merupakan rima-
rima cukupan (suffisante). Hal tersebut ditunjukan dengan adanya perulangan 
bunyi (homophone) yang sama pada akhir baris yaitu bunyi [y,n] pada baris satu 
dan empat serta bunyi [w,a,r] pada baris kedua dan ketiga.  
Bait Kedelapan. 
 
C'est l'esprit familier du lieu;  A 
Il juge, il préside, il inspire   B 
Toutes choses dans son empire;  B 
peut-être est-il fée, est-il dieu?  A 
 
Pada bait kedelapan terlihat bahwa rima yang di akhiri oleh e muet  
terdapat pada kata inspire dan empire yang merupakan rima feminin. Rima 
maskulin pada bait ini yakni terdapat pada kata lieu dan dieu. Berdasarkan 
kekayaan rimanya, rima pada bait kedelapan merupakan rima cukupan (suffisante) 
yang terdapat pada baris satu dan empat yang ditunjukan oleh  bunyi [i,œ] serta 
rima kaya (riche) pada baris kedua dan ketiga yang ditunjukan dengan adanya 
perulangan bunyi [p,i,r] pada akhir baris kedua dan ketiga.  
Bait Kesembilan. 
 
Quand mes yeux, vers ce chat que j'aime  A 
Tirés comme par un aimant,    B 







Et que je regarde en moi-même,   A 
 
Pada bait kesembilan, e muet terdapat pada kata j'aime dan même yang 
merupakan rima feminin. Rima maskulin pada bait tersebut yakni terdapat pada 
kata aimant dan docilement. Selanjutnya, rima pada bait kesembilan merupakan 
rima-rima cukupan (suffisante). Hal ini dibuktikan dengan adanya perulangan 




Je vois avec étonnement   A 
Le feu de ses prunelles pâles,  B 
Clairs fanaux, vivantes opales  B 
Qui me contemplent fixement.  A 
 
Pada bait kesepuluh terlihat bahwa rima yang di akhiri oleh e muet  
terdapat pada kata pâles dan opales yang merupakan rima feminin. Rima maskulin 
pada bait tersebut yakni terdapat pada kata étonnement dan fixement. Dari 
kekyaan rima, bait kesepuluh merupakan rima-rima kaya (riche) yang ditunjukan 
dengan bunyi [ε,m,ɑ] pada baris satu dan baris empat serta bunyi [p,a,l] pada baris 
kedua dan ketiga.  
Dari analisis rima puisi Le Chat I et II ditemukan bahwa keseluruhan larik 
atau baris memiliki kesamaan rima. Rima yang dimaksud adalah susunan rima 
yang membentuk pola berpeluk (embrassée; A-B-B-A) sehingga terdapat 
perpaduan yang seimbang antara rima maskulin dengan rima feminin. 
2. Puisi Le Chat 
Bait Pertama. 
Viens, mon beau chat, sur mon cœur amoureux; A 







Et laisse-moi plonger dans tes beaux yeux,  A 
Mêlés de métal et d’agate     B 
 
Pada bait pertama puisi ini terdapat kata patte dan agate yang merupakan 
rima feminine karena diakhiri dengan e muet. Kata amoureux dan yeux pada baris 
pertama dan ketiga merupakan rima maskulin. Selanjutnya, rima miskin (pauvre) 
terdapat pada baris pertama dan ketiga, serta rima cukupan (suffisante) yang 
terdapat pada baris kedua dan keempat. Hal itu ditunjukan dengan adanya 
perulangan bunyi (homophone) yang sama pada akhir baris yaitu bunyi [œ] pada 
baris satu dan baris tiga serta bunyi [a,t] pada baris kedua dan keempat. Dari 
perulangan bunyi tersebut terlihat bahwa susunan rimanya merupakan rima silang 
(croisées) dengan pola A-B-A-B. 
Bait Kedua. 
 
Lorsque mes doigts caressent à loisir  C 
Ta tête et ton dos élastique,    D 
Et que ma main s’enivre du plaisir   C 
De palper ton corps électrique,   D 
 
Pada bait kedua terlihat bahwa rima yang di akhiri oleh e terdapat pada 
kata élastique dan électrique yang merupakan rima feminin. Rima maskulin pada 
bait tersebut yakni terdapat pada kata loisir dan plaisir. Selanjutnya, rima pada 
bait kedua merupakan rima kaya (riche) yang terdapat pada baris pertama dan 
ketiga yang dibuktikan oleh adanya perulangan bunyi bunyi [z,i,r], serta rima 
cukupan (suffisante) yaitu pada baris kedua dan keempat. Hal itu ditunjukan 
dengan adanya bunyi [i,k] pada baris kedua dan keempat. Dari perulangan bunyi 










Je vois ma femme en esprit. Son regarde,   E 
Comme le tien, aimable bête,    F 
Profond et froid, coup et fend comme un dard, E 
 
Pada bait ketiga terlihat bahwa rima yang di akhiri oleh e muet terdapat 
pada kata regarde dan bête yang merupakan rima feminin. Rima maskulin pada 
bait tersebut yakni terdapat pada kata dard. Selanjutnya, rima pada bait ketiga 
merupakan rima cukupan (suffisante) yang terdapat pada baris pertama dan baris 
ketiga. Hal itu ditunjukan dengan adanya perulangan bunyi pada akhir baris yaitu 
bunyi [a,r,d]. Dari perulangan bunyi tersebut terlihat bahwa susunan rimanya 
memiliki pola E-F-E. 
Bait Keempat. 
 
Et des pieds jusques à la tête,    F 
Un air subtil, un dangereux parfum   G 
Nagent autour de son corps brun   G 
 
Pada bait keempat terlihat bahwa rima yang di akhiri oleh e muet  terdapat 
pada kata tête yang merupakan rima feminin. Rima maskulin pada bait tersebut 
yakni terdapat pada kata parfum dan brun. Selanjutnya, rima pada bait ketiga 
merupakan rima miskin (pauvre) yang terdapat pada baris kedua dan baris ketiga. 
Hal itu ditunjukan dengan adanya perulangan bunyi (homophone) yang sama pada 
akhir baris yaitu bunyi [ ] pada baris dua dan baris tiga. Dari perulangan bunyi 
tersebut terlihat bahwa susunan rimanya memiliki pola F-G-G. 
Analisis pada puisi Le Chat ditemukan bahwa pada bait pertama dan 
kedua memiliki pola rima yang sama yaitu rima silang (croisées) dengan susunan 







le tercet memiliki pola rima E-F-E pada bait ketiga yang merupakan rima cukupan 
dan pola F-G-G yang merupakan rima miskin pada bait keempat. Pola tersebut 
menyatakan bahwa puisi ini merupakan soneta tak beraturan (le sonnet irrégulier). 
Jika pola E-F-E dan pola F-G-G disusunan menjadi pola EF-EF-GG maka akan 
menghasilkan pola rima silang (croisées) dan rima cukupan (suffisante) yakni EF-
EF dan homofon bunyi [ε,t] serta [a,r,d]. 
3. Puisi Les Chats 
Bait Pertama. 
 
Les amoureux fervent et les savantes austère   A 
Aiment également, dans leur mûre saison,    B 
Les chats puissant et doux, orgueil de la maison,  B 
Qui comme eux sont frileux et comme eux 
[sédentaires   A 
 
Pada bait pertama terlihat bahwa rima yang di akhiri oleh e muet  (e yang 
tidak diucapkan) terdapat pada kata austère dan sédentaires yang merupakan rima 
feminin. Rima maskulin pada bait tersebut yakni terdapat pada kata saison dan 
maison. Selanjutnya, rima pada bait pertama merupakan rima kaya (riche) yang 
terdapat pada keseluruhan barisnya. Hal itu ditunjukan dengan adanya perulangan 
bunyi (homophone) yang sama pada akhir baris yaitu bunyi [t,ε,r] pada baris satu 
dan baris empat serta bunyi [ε,z,õ] pada baris kedua dan ketiga. Dari susunan 
rimanya merupakan rima berpeluk (embrassées) dengan pola A-B-B-A. 
Bait Kedua. 
 
Amis de la science et de la valupté     C 
Ils cherchent le silence et l’horreur des ténèbres;  D 
L’Erèbe les eût pris pour ses coursiers funèbres,  D 









Pada bait kedua terlihat bahwa kata ténèbres dan funèbres  di akhiri oleh e 
muet  (e yang tidak diucapkan) sehingga merupakan rima feminin. Sedangkan 
pada kata valupté dan fierté merupakan rima maskulin. Selanjutnya, rima pada 
bait ini merupakan rima kaya (riche) yakni pada baris kedua dan ketiga yakni 
adanya bunyi [n,ε,b,r] pada akhir barisnya, serta rima cukupan yakni pada baris 
satu dan empat yang ditunjukan dengan adanya perulangan bunyi (homophone) 
yang sama pada akhir baris yaitu bunyi [t,e]. Dari perulangan bunyi tersebut 




Ils prennent en songeant les nobles attitudes   E 
Des grands sphinx allongé au fond des solitudes,  E 
Qui semble s’endormir dans un rêve sans fin;  F 
 
Pada bait ketiga rima feminin terlihat pada kata attitudes dan solitudes 
yang di akhiri oleh e muet  (e yang tidak diucapkan). Rima maskulin pada bait 
tersebut yakni terdapat pada kata fin. Berdasarkan kekayaan rima, terdapat rima 
kaya (riche) yang terdapat pada baris pertama dan baris kedua. Hal itu ditunjukan 
dengan adanya perulangan bunyi yang sama pada akhir baris yaitu bunyi [i,t,y,d] 
pada baris satu dan baris dua. Dari perulangan bunyi tersebut terlihat bahwa 
susunan rimanya memiliki pola E-E-F. 
Bait Keempat. 
 
Leurs reins féconds sont pleins d’étencelles magiques, G 
Et des parcelles d’or, ainsi qu’un sable fin,   F 









Pada bait keempat terlihat bahwa rima yang di akhiri oleh e muet  (e yang 
tidak diucapkan) terdapat pada kata magiques dan mystiques yang merupakan 
rima feminin. Rima maskulin pada bait tersebut yakni terdapat pada kata fin. 
Selanjutnya, rima pada bait ini merupakan rima cukupan yang terdapat pada baris 
pertama dan baris ketiga. Hal itu ditunjukan dengan adanya perulangan bunyi 
yang sama pada akhir baris yaitu bunyi [i,k] pada baris satu dan baris dua. Dari 
perulangan bunyi tersebut terlihat bahwa susunan rimanya memiliki pola G-F-G. 
Analisis larik pada puisi Les Chats ditemukan adanya pola susunan yang 
khas pada bait ketiga dan keempat yang memiliki pola E-E-F dan G-F-G. Apabila 
susunan diubah menjadi E-E F-G F-G akan menciptakan pola rima bersilang dan 
rima cukupan serta homofon bunyi [f,ɛ] dan [i,k]. 
2) Irama (Rythmes) 
Selanjutnya dalam analisis aspek metrik terdapat  irama (rythme). Irama 
merupakan pergantian turun naik, panjang pendek serta keras dan lembut yang 
khas dari bunyi-bunyi bahasa yang diucapkan. Irama dalam puisi khususnya puisi 
bahasa prancis ditandai dengan adanya tekanan ucapan (accent rytmique), 
pengaturan pernafasan yakni jeda pendek (coupe) dan jeda panjang (césure) serta 
adanya pemenggalan (enjambement) unit makna (unité syntaxique) yang tidak 
sesuai dengan akhir sajak. Ketiga aspek tersebut merupakan unsur penting dalam 
menciptakan irama khususnya puisi.  La coupe atau jeda pendek merupakan 
teknik pernafasan yang dilakukan pada setiap accent rytmique, agar tercipta 







memisahkan setiap baris menjadi dua bagian (hémistiches) yang ditandai dengan 
(//). Pembahasan irama dimulai pada keseluruhan bait puisi-puisi berikut : 
1.  Puisi Le Chat I et II 
Bait pertama. 
 
Dans ma cervelle se promène,    octosyllabe 
Ainsi qu'en son appartement,    octosyllabe 
Un beau chat, fort, doux et charmant.   octosyllabe 
Quand il miaule, on l'entend à peine,   octosyllabe 
 
Pada bait pertama di atas, keseluruhan baris merupakan octosyllabe (baris 
dengan 8 suku kata) sehingga tidak terdapat jeda panjang (césure) dan hanya 
memiliki jeda pendek (coupe) pada setiap accent rytmique. Accent rytmique pada 
bait tersebut terdapat pada akhir kata promène, appartement, chat, charmant, 
miaule dan peine. Pada baris pertama dan kedua memiliki kesamaan mentrum 
dengan 8 pemenggalan suku kata. Baris ketiga dan keempat memiliki dua metrum 
dengan pembagian suku kata 3/5. Tanda ( / ) merupakan coupe serta adanya 
accent rytmique yang memberikan kesan penggambaran yang kuat. Bait pertama 
dan keempat terdapat bunyi [ε] sehingga memunculkan kesan kegembiraan. 
Enjambemen terdapat antara bait pertama dan kedua yaitu se promène yang 
merupakan contre-rejet dan Ainsi qu’en son appartement merupakan rejet. 
Bait Kedua. 
 
Tant son timbre est tendre et discret;    
Mais que sa voix s'apaise ou gronde,   
Elle est toujours riche et profonde.    
C'est là son charme et son secret.   
 
Pada bait kedua ini, hanya memiliki jeda pendek (coupe) pada setiap 







pada akhir kata discret, gronde, profond dan secret. Pada baris kelima sampai 
kedelapan terdapat kesamaan metrum dengan pemenggalan suku kata terakhir 




Cette voix, qui perle et qui filtre    
Dans mon fonds le plus ténébreux,    
Me remplit comme un vers nombreux   
Et me réjouit comme un philtre.    
 
Pada bait ketiga, terdapat getaran irama bunyi [r] pada akhir barisnya. 
Accent rytmique (penekanan bunyi) terdapat pada akhir kata discret, gronde, 
profond dan secret. Selain itu seluruh bait memiliki kesamaan metrum dengan 8 
pemenggalan suku kata. Enjambement terdapat antara bait kesembilan dan 
kesepuluh yakni contre-rejet pada filtre serta rejet pada Dans mon fonds. 




Elle endort les plus cruels maux    
Et contient toutes les extases;    
Pour dire les plus longues phrases,    
Elle n'a pas besoin de mots.     
 
Pada bait keempat, keseluruhan baris masih merupakan octosyllabe (baris 
dengan 8 suku kata) sehingga kelancaran irama masih diperlihatkan oleh bunyi [o] 
dan [a]. Accent rytmique terdapat pada pada akhir kata maux, contient, extases, 
phrases dan mots. Pada baris ketigabelas, kelimabelas dan keenambelas memiliki 







keempatbelas terdapat dua metrum dengan pemenggalan 3/5. Dominasi irama 
pada bait ini seolah menggambarkan perasaan yang kuat dan sentimentil. 
Enjambement terdapat pada bait ketigabelas dan keempatbelas yaitu cruels maux 
merupakan contre-rejet dan et contient toutes les extases merupakan rejet. 
Bait Kelima. 
 
Non, il n'est pas d'archet qui morde     
Sur mon coeur, parfait instrument,    
Et fasse plus royalement     
Chanter sa plus vibrante corde,    
 
Pada bait kelima, masih memiliki kesamaan jenis larik seperti bait-bait 
sebelumnya sehingga accent rytmique (penekanan bunyi) terdapat pada akhir kata 
non, morde, coeur, instrument dan corde. Kesan irama bunyi [o], [ã] dan [r] 
membuat suara yang ditimbulkan seolah memunculkan perasaan yang kuat. Pada 
baris ketujuhbelas dan kedelapanbelas memiliki kesamaan metrum dengan 
pemenggalan suku kata yang terletak pada 1/7 dan 3/5. Sementara bait 
kesembilanbelas dan keduapuluh terdapat dua metrum yang sama dengan 
pemenggalan 8 suku kata. Irama pada metrum 1/7 bernada terhambat kemudian 
lancar. Enjambemen terdapat di antara bait ketujuhbelas dan kedelapan belas 
yakni morde merupakan contre-rejet dan Sur mon coeur merupakan rejet, serta 
parfait instrument merupakan contre-rejet dan Et fasse plus royalement 
merupakan rejet pada baris sebelumnya. 
Bait Keenam. 
 
Que ta voix, chat mystérieux,       
Chat séraphique, chat étrange,    
En qui tout est, comme en un ange,    








Pada bait ini, terlihat bahwa keseluruhan baris merupakan bentuk 
octosyllabe sehingga hanya coupe yang mendominasi. Pada kata voix, mystérieux, 
séraphique, étrange, est, ange, subtil dan harmonieux sebagai penekanan (accent 
rytmique) yang memberikan kesan kekakuan yang sentimentil ketika dibaca. 
Keseluruhan baris didominasi oleh penekanan  yang sama sehingga terdapat pola 
metrum 3/5, 4/4, 4/4, 4/4 sehingga terdapat irama tetap dengan jeda yang sama 
seolah ingin menekankan sesuatu hal yang penting. 
Bait Ketujuh: 
 
De sa fourrure blonde et brune    
Sort un parfum si doux, qu'un soir    
J'en fus embaumé, pour l'avoir    
Caressée une fois, rien qu'une.    
 
Pada bait ketujuh ini, tampak bahwa monotonitas baris masih tetap seperti 
sebelumnya. Accent rytmique terdapat pada kata brune, doux, soir, embaumé, 
avoir, fois dan une.  Selain itu terdapat paduan metrum baris berirama lancar serta 
tiga baris dengan pemenggalan dua metrum yakni 6/2, 5/3, 5/3. Kesan irama bunyi 
[y] pada kata brune dan une pada bait keduapuluh lima dan keduapuluh delapan 
menyatakan perasaan yang tajam. Hal itu ditambah dengan irama pada metrum 
5/3 sehingga semakin menambah kesan keindahan pada akhir bait. Selain itu, 
enjambement yang merupakan contre-rejet terdapat pada De sa fourrure blonde et 
brune dan Sort un parfum si doux merupakan rejet. Masih enjambement juga 
terdapat pada kedua baris terakhir yaitu avoir sebagai contre-rejet dan Caressée 
une fois sebagai rejet. Sejatinya Avoir caressé merupakan satuan gramatikal dalam 
kala waktu lampau, namun mengalami pemotongan agar menciptakan keselarasan 









C'est l'esprit familier du lieu;    
Il juge, il préside, il inspire     
Toutes choses dans son empire;    
peut-être est-il fée, est-il dieu?    
  
Bait kedelapan ini diawali dengan irama lancar pada baris keduapuluh 
Sembilan yakni pada akhiran –ieu serta dominasi bunyi [i]. Selain itu accent 
rytmique pada baris selanjutnya terdapat pada kata juge, préside, inspire, empire, 
fée dan dieu. Baris ketigapuluh memiliki pola pemenggalan metrum 2/3/3 seolah 
memberi kesan penyebutan sesuatu hal. Baris ketigapuluh satu memiliki pola 
pemenggalan metrum lancar artinya terdapat pada akhir baris penuh. Baris 
ketigapuluh dua memiliki dua pemenggalan metrum 5/3. Kesan irama lancar pada 
baris memberikan kesan yang bahagia. Adanya enjambement antara baris 
ketigapuluh dan ketigapuluh satu yaitu Il juge, il préside, il inspire merupakan 
contre-rejet dan Toutes choses dans son empire merupakan rejet yang merupakan 
satu kesatuan kalimat. 
Bait Kesembilan. 
 
Quand mes yeux, vers ce chat que j'aime   
Tirés comme par un aimant,     
Se retournent docilement     
Et que je regarde en moi-même,    
 
Pada bait kesembilan, diawali dengan kelancaran irama pada baris 
ketigapuluh tiga yang ditunjukan oleh bunyi [m]. Dalam octosyllabe kemunculan 
coupe bisa lebih dari satu agar tercipta harmonisasi bunyi. Selanjutnya accent 
rytmique yang lain terdapat pada akhir kata tirés, aimant, docilement, regarde dan 







ketigapuluh lima hanya memiliki satu metrum lancar. Baris ketigapuluh enam 
terdapat dua metrum dengan pola 5/3. Selain itu adanya bunyi [m] yang 
mendominasi pada akhir sajak seolah memberikan kesan penuh kelembutan. Bait 
kesembilan ini memiliki dua enjambement yang unik karena disusun secara tidak 
urut yakni Quand mes yeux merupakan contre-rejet dari Tirés comme par un 
aimant merupakan rejet I, dan Se retourne docilement merupakan rejet II, serta 




Je vois avec étonnement     
Le feu de ses prunelles pâles,    
Clairs fanaux, vivantes opales    
Qui me contemplent fixement.    
 
Bait terakhir ini masih diawali oleh bunyi lancar pada baris ketigapuluh 
tujuh dan baris ketigapuluh delapan. Baris ketigapuluh sembilan memiliki pola 
metrum 3/5, serta baris keempatpuluh memiliki pola metrum 5/3. Accent rytmique 
ditandai pada akhir kata étonnement, pâles, fanaux, opales, contemplent dan 
fixement. Coupe pada kata fanaux dan opales terdapat penekanan bunyi [o,a] yang 
memberikan kesan perasaan yang kuat seperti penekanan bunyi [ã] pada baris 
keempatpuluh. Enjambement dalam bait ini terdapat antara bait ketigapuluh tujuh 
dan ketigapuluh delapan yaitu Je vois avec étonnement merupakan contre-rejet 
dan Le feu de ses prunelles pâles yang merupakan rejet, serta vivantes opales 
merupakan contre-rejet dan Qui me contemplent fixement merupakan rejet antara 








2. Puisi Le Chat  
Bait pertama. 
 
Viens, mon beau chat, // sur mon cœur amoureux;   
Retiens les griffes de ta patte,     
Et laisse-moi plonger // dans tes beaux yeux,   
Mêlés de metal et d’agate      
 
Pada bait pertama di atas, tampak bahwa bait tersebut didominasi oleh 
baris-baris décasyllables dan octosyllabes. Sehingga coupe dan césure (ditandai 
dengan //) dapat diketahui letaknya. Pada baris pertama dan ketiga terdapat coupe 
pada akhir kata chat, amoureux dan plonger, yeux. Pada baris kedua dan keempat, 
coupe terletak pada akhir baris yakni kata patte dan agate sehingga memberikan 
kesan lancar ketika dibaca. Oleh karena penekanan coupe, accent rythmique selalu 
hadir saat terjadi jeda pendek (coupe) yaitu pada kata chat, patte, plonger dan 
agate. Sehingga metrum dari coupe pada bait di atas adalah 4/6, 8, 6/4 dan 8.  
Pada baris pertama césure membagi baris décasyllables menjadi dua bagian 
(hemistiches) yaitu pada suku kata 4//6, serta pada baris ketiga pada suku kata 
6//4. Césure pada pemenggalan metrum 4//6 dan 6//4 seolah memberikan kesan 
irama yang teratur atau tetap. Baris kedua dan ketiga justru memberikan kesan 
lancar sehingga memberikan variasi bunyi. 
Bait Kedua. 
 
Lorsque mes doigts // caressent à loisir    
Ta tête et ton dos élastique,     
Et que ma main // s’enivre du plaisir    
De palper ton corps électrique,     
 
Pada bait kedua tampak adanya perpaduan antara coupe dan césure. Dalam 







kata caressent dan à loisir dengan metrum 6//3. Césure juga terdapat pada baris 
ketujuh antara kata main dan s’enivre dengan metrum 4//5. Selanjutnya, accent 
rythmique terdapat pada kata doigts, loisir, élastique, main, plaisir dan électrique. 
Kehadiran coupe terdapat pada akhir kata setiap  accent rythmique tersebut 
sehingga didapat pola metrum 4/5, 8, 4/5, 8. Selain itu, dominasi bunyi [i] pada 
akhir accent rytmique memberikan kesan ketajaman suara yang didominasi bunyi 
lancar pada baris keenam dan kedelapan. Dalam bait kedua terdapat enjambement 
antara baris ketujuh dan kedelapan yaitu du plaisir merupakan contre-rejet dan de 
palper merupakan rejet. 
Bait ketiga. 
 
Je vois ma femme // en esprit. Son regarde,    
Comme le tien, aimable bête,     
Profond et froid, // coup et fend comme un dard,   
 
Pada bait tercet diatas terdapat kesan monoton pada  pada kehadiran 
césure pada baris kesembilan dan kesebelas. Pemenggalan césure pada baris 
kesembilan dan kesebelas memiliki kesamaan metrum yaitu pada suku kata 4//6. 
Pada baris kesepuluh tidak adanya césure tetapi kemunculan coupe yang dominan 
yaitu pada suku kata 4/4. Coupe pada baris kesembilan, kesepuluh dan kesebelas 
berturut-turut terdapat pada suku kata 4/3/3, 3/3 dan 4/6. Sehingga accent 
rythmique terdapat pada akhir kata femme, esprit, regarde, tien, bête, froid dan 
dard. Selanjutnya terdapat enjambement antara baris kesembilan dan baris 
kesepuluh yaitu pada kelompok kata son regarde yang merupakan contre-rejet 











Et des pieds jusques à la tête,    
Un air subtil, // un dangereux parfum   
Nagent autour de son corps brun    
 
Bait keempat di atas, didominasi oleh baris heptasyllabes. Césure hanya 
terdapat pada baris ketiga belas (décasyllables) yang terletak pada suku kata 4//6. 
Pada baris kedua belas dan keempat belas terdapat coupe yang monoton yaitu 
pada akhir suku kata terakhir. Pada baris ketiga belas coupe terdapat pada dua 
metrum yaitu pada suku kata ke 4/6. dengan demikian accent rythmique terdapat 
pada akhir kata tête, subtil, parfum dan brun. Irama bunyi [ ] dan [t] seolah 
memberikan kesan penggambaran perasaan yang sentimentil yang begitu besar. 
Pada bait terakhir ini tidak terdapat enjambement. 
3. Puisi Les Chats 
Bait pertama. 
 
Les amoureux fervent // et les savantes austere   
Aiment également, // dans leur mûre saison,    
Les chats puissant et doux, // orgueil de la maison,   
Qui comme eux sont frileux // et comme eux 
[sédentaires    
 
Pada bait di atas bahwa keseluruhan bris merupakan alexandrins yang 
tentunya terdapat césure setelah suku kata keenam. Césure pada baris pertama 
terdapat pada suku kata 6//6, serta coupe pada akhir kata fervent dan austère. Pada 
baris kedua césure juga terletak pada suku kata 6//6 yang ditandai adanya coupe 
pada akhir kata également dan saison. Baris ketiga dan keempat juga memiliki 
kesamaan peletakan césure yaitu antara suku kata ke 6//6, yang ditandai adanya 







baris keempat. Dengan demikian metrum coupe mengikuti pola pemenggalan 
césure begitu juga halnya dengan accent rythmique setiap barisnya. Irama yang 
ditimbulkan terkesan sama atau monoton. Selain itu, enjambement terdapat 
diantara baris pertama dan kedua serta baris ketika dan keempat. Les savant 
austère merupakan contre-rejet dan aiment également merupakan rejet, serta 




Amis de la science // et de la valupté      
Ils cherchent le silence // et l’horreur des ténèbres;    
L’Erèbe les eût pris pour  // ses coursiers funèbres,    
S’ils pouvaient au servage // incliner leur fierté    
 
Pada bait kedua di atas tampak bahwa kesan monoton terlihat dari 
pemenggalan césure yang konstan seperti bait sebelumnya. Pada baris kelima 
césure terdapat antara kata science dan et de la valupté sehingga coupe serta 
accent rythmique nya mengikuti pemenggalan césure tersebut yaitu pada suku 
kata 6//6. Pemenggalan césure terdapat pada keseluruhan baris-barisnya. sehingga 
dapat dipastikan kesamaan letak coupe pada setiap barisnya. Pada baris keenam 
accent rythmique terdapat pada akhir kata silence dan ténèbres. Pada baris ketujuh 
accent rythmique terdapat pada akhir kata pour dan funèbres. Dominasi bunyi [b] 
pada akhir baris keenam dan ketujuh menggambarkan seperti kemarahan akan 
kehadiran Erèbe (Erebus).. Pada baris kedelapan accent rythmique terdapat pada 











Ils prennent en songeant  // les nobles attitudes     
Des grands sphinx allongé  // au fond des solitudes,   
Qui semble s’endormir // dans un rêve sans fin;    
 
Pada bait ketiga ini terlihat bahwa pemenggalan césure divariasi oleh 
baris-baris décasyllables sehingga iramanya terkesan terikat. Césure pada baris 
kesembilan terletak pada pemenggalan suku kata 5//5 sehingga coupe memiliki 
dua metrum yakni 5/5  dan accent rythmique nya terdapat pada kata songeant dan 
attitudes. Pada baris kesepuluh, césure terletak pada pemenggalan suku kata 6//6 
sehingga coupe juga terdapat dua metrum yakni 6/6 dan accent rythmique terdapat 
pada akhir kata allongé dan solitudes. Pada baris kesebelas, césure terdapat antara 
suku kata 6//6 sehingga coupe terdapat dua metrum yaitu pada suku kata 6/6 dan 
accent rythmique terdapat pada akhir kata s’endormir dan fin. Selanjutnya 
enjambement juga terdapat antara baris kesembilan dan kesepuluh serta antara 
baris kesepuluh dan baris kesebelas. Les nobles attitudes merupakan contre-rejet 
pada baris kesembilandan des grands sphinx allongé merupakan rejet pada baris 
kesepuluh. Des solitudes merupakan contre-rejet pada baris kesepuluh dan qui 
semble s’endormir merupakan rejet pada baris kesebelas.  
Bait keempat. 
 
Leurs reins féconds sont pleins d’étencelles magiques,  
Et des parcelles d’or, // ainsi qu’un sable fin,           
Etoilent vaguement leurs prunelles mystiques.     
 
Pada bait terakhir atau keempat ini hanya terdapat satu césure yaitu pada 
baris ketiga belas. Pemenggalan césure dilakukan diantara suku kata 5//5 sehingga 







accent rythmique yang ditandai pada akhir kata d’or dan fin. Pada baris 
sebelumnya yaitu baris keduabelas tidak terdapat césure tetapi coupe yang berada 
pada pemenggalan suku kata terakhir yaitu magique. Pada baris terakhir terdapat 
kesamaan coupe yaitu pada suku kata terakhir yaitu mystique. Irama bunyi 
terkesan lancar yang mengapit irama bunyi antara dua coupe seolah memberikan 
kesan perasaan yang penuh kedaimaan. 
b. Aspek bunyi  
Bunyi merupakan unsur yang penting di dalam sebuah puisi diantaranya 
untuk mempertajam maksud pada kata maupun kalimat. Besar kecilnya bunyi 
yang dihasilkan dapat menciptakan efek musikalitas serta melambangkan 
perasaan tertentu. Selain menciptakan musikalitas, pengkajian terhadap aspek 
bunyi juga dapat mempermudah pemaknaan dalam menentukan makna secara 
semiotik. Aspek bunyi yang dikaji pada puisi Le Chat I et II, Le Chat, dan Les 
Chats yaitu melalui pemaknaan bunyi yang muncul secara dominan pada setiap 
larik-larik puisi antara lain berupa perulangan bunyi vokal (asonansi) dan 
perulangan bunyi konsonan (aliterasi). Pembahasan aspek bunyi dalam  puisi-
puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats dilakukan secara keseluruhan yang di 
mulai dari judul hingga bait terakhir. Analisis bunyi dilakukan mulai dari judul 
yakni sebagai berikut. 




Dari judul tersebut tampak bahwa tidak terdapat bunyi yang dominan. 







perasaan yang kuat dan sentimentil. Perpaduan bunyi [∫] dan bunyi [a] juga  
menciptakan kesan yang sentimentil terhadap karakter kucing yang besifat 
lembut, mewah serta anaggun dalam puisi ini. 
Selanjutnya, analisis bunyi dilanjutkan pada setiap bait puisi Le Chat I et 
II. Keseluruhan bait tersebut dianalisis menggunakan analisis bunyi dominan yaitu 
aliterasi dan asonansi bunyi. Aliterasi merupakan perulangan bunyi dominan 
konsonan pada sajak puisi sehingga menciptakan efek musikalitas berupa bunyi 
konsonan. Sedangkan asonansi merupakan perulangan bunyi vokal pada sajak 
yang menciptakan efek musikalitas bunyi vokal. 
1). Bait pertama. 
Dans ma cervelle se promène, 
[d  ma sεʀvel sǝ pʀᴐmεn] 
Ainsi qu'en son appartement, 
[ si k  sõ apaʀtǝm ] 
Un beau chat, fort, doux et charmant. 
[ ʀ du e ∫arm ] 
Quand il miaule, on l'entend à peine, 
[k  til mϳol õ l t  a pεn] 
 
Bait pertama didominasi oleh bunyi [a, ] dan bunyi [m]. Bunyi-bunyi 
tersebut didukung oleh bunyi [ε,o,i] serta bunyi [s,l]. Penjelasan secara rinci 
mengenai bunyi-bunyi dominan dan pendukung adalah sebagai berikut. 
Aliterasi bunyi [m] dipadukan dengan aliterasi bunyi [s] terdapat pada kata 
ma cervelle dan se promène. Kedua bunyi tersebut didukung oleh aliterasi bunyi 
[r], asonansi bunyi [ε] serta bunyi [v,p] menggambarkan adanya kesan yang begitu 
bergemuruh yang selalu ada didalam pikiran. Kata ma cervelle dan se promène 







setiap pikiran (cervelle ; otak), se promène diartikan sesuatu yang berjalan dan 
bergerak dalam ingatan yang selalu difikirkan oleh narator.  
Asonansi bunyi [a] yang dipadukan dengan asonansi bunyi [ ] terlihat 
pada kata appartement, kedua bunyi tersebut didukung oleh bunyi [p,m] 
menggambarkan suatu tempat yang dipenuhi oleh perasaan yang sentimentil 
terhadap kehidupan yang mewah seekor kucing. 
Pada baris ketiga terdapat aliterasi bunyi [∫] yang dipadukan dengan 
asonansi bunyi [a] pada kata chat dan charmant, serta terdapat bunyi pendukung 
[m] dan bunyi nasal [ɑ] yang menciptakan perasaan yang kuat dan lembut tentang 
kehadiran seekor kucing yang menawan yang selalu difikirkan oleh narator. Selain 
itu terdapat aliterasi bunyi [o] pada kata beau dan fort yang didukung oleh bunyi 
[b,f] sehingga memberikan kesan kekhawatiran dan kekakuan. 
Aliterasi bunyi [l] dipadukan dengan asonansi bunyi [i] yang melengking 
terdapat pada kata il miaule, serta didukung oleh bunyi [t,m] melukiskan 
ketajaman suara kucing yang begitu kuat serta penuh kelembutan. Kesan 
kelembutan masih berlanjut dengan adanya perpaduan antara asonansi bunyi [ɑ] 
dan aliterasi bunyi [l] pada kata on l'entend à peine. Perpaduan bunyi tersebut 
juga didukung oleh bunyi [t,p] sehingga semakin menguatkan kesan kelembutan 
yang kuat serta begitu besar. 
Dapat disimpulkan bahwa pada bait pertama terdapat perpaduan bunyi-
bunyi vokal [a,ɑ] dan bunyi-bunyi konsonan [m,p,t,l] menggambarkan keadaan 








2). Bait kedua 
 
Tant son timbre est tendre et discret; 
[tã sõ t bʀ ε tãdʀ e diskre] 
Mais que sa voix s'apaise ou gronde, 
[mε kǝ sa vwa sapεz u gʀõd] 
Elle est toujours riche et profonde. 
[εl ε tuƷuʀ ʀi∫ e profõd] 
C'est là son charme et son secret. 
[sε la sõ ∫arm e sõ sεkʀe] 
 
Bait kedua didominasi oleh bunyi vokal [ɑ] dan bunyi-bunyi konsonan 
[r,s]. Bunyi-bunyi tersebut didukung oleh bunyi-bunyi [a,õ] serta bunyi-bunyi 
[t,p,b,d]. Perpaduan bunyi-bunyi tersebut menciptakan kesan yang unik dan penih 
perasaan. Penjelasan secara rinci mengenai bunyi-bunyi dominan dan pendukung 
adalah sebagai berikut: 
Aliterasi bunyi [t] pada bait pertama dipadukan dengan asonansi bunyi [ã] 
terdapat pada kata tant son timbre menyiratkan penggambaran perasaan yang kuat 
ketika mendengar suara kucing tersebut. Bunyi-bunyi tersebut juga didukung oleh 
bunyi [b,r] sehingga menambahkan kesan bergemuruh seperti perasaan yang 
begitu besar untuk dicurahkan. 
Asonansi bunyi [ɑ] juga terdapat pada kata tendre et discret, yang 
dikombinasikan dengan aliterasi bunyi [d], aliterasi bunyi [r] serta didukung bunyi 
[s] mewakili perasaan yang kuat seperti kemarahan yang tertahan. Kata tendre dan 
discret berarti kelembutan dan kebijaksanaan, tepatnya berkaitan dengan suara 
kucing tersebut. 
Aliterasi bunyi [s] yang dipadukan dengan asonansi bunyi [a] serta 







gronde menyiratkan ketajaman perasaan yang lembut serta begitu besar seperti 
suara kucing menentramkan pikiran. Hal ini berkaitan kucing yang dipikirkan oleh 
narator yang muncul dalam kehidupan narator. 
Asonansi bunyi [u] dipadukan dengan aliterasi bunyi [r] pada kata sifat 
toujours riche et profonde melukiskan ketajaman perasaan yang begitu besar. 
Ketajaman perasaan juga diperlihatkan oleh kombinasi bunyi pendukung yaitu 
bunyi [t,p] dan bunyi vokal [i] menimbulkan efek kontras yang begitu 
menggairahkan. 
Aliterasi bunyi [s] juga masih dikombinasikan dengan asonansi bunyi [õ] 
pada larik terakhir yang tampak pada kata son charme et son secret 
menggambarkan sikap keseriusan yang mendalam mengenai suara kucing yang 
mempesona dan penuh rahasia. Kesan keseriusan semakin memuncak yang 
ditandai adanya kombinasi aliterasi [r] serta asonansi bunyi [ε] pada perpaduan 
bunyi di atas yang mengasosiasikan adanya perasaan yang besar serta rasa 
senangyang dirasakan oleh narator. 
Dapat disimpulkan bahwa perpaduan bunyi-bunyi vokal [ɑ,õ] dengan 
bunyi-bunyi konsonan [r,s,p,b] menggambarkan keadaan diri narator yang 
dipenuhi oleh rasa kekaguman yang begitu mendalam. 
3). Bait ketiga 
Cette voix, qui perle et qui filtre 
[sεt va ki pεrl e ki filtʀ] 
Dans mon fonds le plus ténébreux, 
[dã mõ fõ lǝ ply tenebʀœ] 
Me remplit comme un vers nombreux 
[mǝ r pli kᴐm εʀs nõbʀœ] 







[e mǝ ʀeƷч kᴐm ʀ] 
 
Bait ketiga didominasi oleh bunyi vokal [i] dan bunyi-bunyi konsonan 
[r,l,k]. Bunyi-bunyi tersebut didukung oleh bunyi-bunyi vokal [e,u,õ] serta bunyi-
bunyi konsonan [m,p]. Penjelasan secara rinci mengenai bunyi-bunyi dominan 
dan pendukung adalah sebagai berikut: 
Aliterasi bunyi [k] dipadukan dengan alitersi bunyi [l] terlihat pada kata 
kerja qui perle et qui filtre. Kedua bunyi tersebut juga dikombinasikan dengan 
aliterasi bunyi [r], asonansi bunyi [i] sehingga memunculkan kesan ketajaman 
suara yang menetes masuk kedalam perasaan sang narator. 
Asonansi bunyi [õ] terlaihat pada kata mon fonds, yang didukung oleh 
bunyi [m] dan bunyi [f] mengasosiasikan penggambaran kesedihan yang melanda 
dalam diri narator. Kesedihan tersebut semakin memudar yang ditandai adanya 
aliterasi bunyi [l] yang dipadukan dengan asonani bunyi [e] pada kata le plus 
ténébreux, serta didukung oleh bunyi [p], bunyi [y] dan bunyi [t] sehingga 
menggambarkan adanya perasaan bahagia yang semakin besar dari dalam 
kesedihan narator. 
Aliterasi bunyi [r] juga terlihat pada kata me remplit, yang didukung oleh 
bunyi [m], bunyi [ɑ], bunyi [p] dan bunyi [l] melukiskan adanya perasaan yang 
kuat serta penuh kelembutan seperti suara kucing yang selalu mengisi kehidupan 
narator. 
Aliterasi bunyi [m] dipadukan dengan aliterasi bunyi [r] serta didukung 
oleh bunyi [u] terlihat pada kata kerja me réjouit melukiskan keadaan yang tidak 







oleh narator.  
Dapat disimpulkan bahwa perpaduan bunyi-bunyi vokal [i,e,u,õ] dengan 
bunyi-bunyi konsonan [r,l,k,m,p] menggambarkan ketajaman perasaan bahagia 
yang begitu meledak-ledak ketika mendengar suara merdu kucing yang membuat 
kesedihan hatinya semakin berkurang. 
4). Bait keempat 
Elle endort les plus cruels maux 
[el dᴐʀt le ply kruεl mo] 
Et contient toutes les extases; 
[e kõ tϳ  tut le zεkstaz] 
Pour dire les plus longues phrases, 
[puʀ diʀ le ply lõg fʀaz] 
Elle n'a pas besoin de mots. 
[εl na pa besw  dǝ mo] 
 
Bait keempat di atas didominasi oleh bunyi [a] dan bunyi-bunyi konsonan 
[r,l]. Bunyi-bunyi tersebut didukung oleh bunyi [ε,i,u] serta bunyi [t,p,s,d]. 
Penjelasan secara rinci mengenai bunyi-bunyi dominan dan pendukung adalah 
sebagai berikut: 
 Aliterasi bunyi [l] dominan pada baris petama terlihat pada kata les plus 
cruels maux. Bunyi tersebut dipadukan dengan aliterasi bunyi [r] serta 
digabungkan dengan bunyi-bunyi [p,k] sehingga menggambarkan perasaan yang 
meledak-ledak serta bergemuruh namun menggairahkan. Bunyi [l] dalam kata 
tersebut dalam bentuk jamak sehingga bisa diasosiasikan seperti adanya gairah 
yang begitu besar dari suara kucing sehingga terkesan membosankan. 
Aliterasi bunyi [z] yang digabung dengan aliterasi bunyi [t] tampak pada 







kesedihan yang mendalam. Bunyi-bunyi tersebut didukung olah bunyi [l] dan 
bunyi vokal [ε,a] sehinga menimbulkan kesan ketidakberdayaan karena terbius 
oleh perasaan bahagia. 
Aliterasi bunyi [l] juga terdapat pada baris ketiga yaitu pada kata les plus 
longues phrases. Bunyi tersebut didukung oleh bunyi [p] dan aliterasi bunyi [r] 
melukiskan gerakan yang bergemuruh serta menggairahkan seperti kalimat-
kalaimat yang begitu panjang. Hal tersebut berkaitan dengan suara kucing yang 
ditandai dengan adanya aliterasi bunyi [r] serta didukung oleh bunyi [d] dan bunyi 
vokal [i,u] pada kata pour dire menggambarkan jeritan suara yang penuh akan 
kesedihan. 
Asonansi bunyi [a] pada baris terakhir terdapat pada kalimat elle n’a pas 
besoin de mots. Bunyi tersebut hanya didukung oleh bunyi [n,p,s] mengiaskan 
sikap yang lemah dan rapuh seperti suara kucing yang tanpa memerlukan kata. 
Dapat disimpulkan bahwa perpaduan bunyi-bunyi vokal [a,i,u] dengan 
bunyi-bunyi konsonan [l,t,p,r] menggambarkan kekuatan suara kucing mampu 
membuat siapapun merasa terbius oleh alunan suara merupakan cara kucing untuk 
mengisyaratkan sesuatu. 
5). Bait kelima 
Non, il n'est pas d'archet qui morde  
[nõ il nε pa dar∫e ki moʀd] 
Sur mon coeur, parfait instrument, 
[syʀ mõ kœʀ parfε stʀum ] 
Et fasse plus royalement 
[e fas ply ʀwaϳalmã] 
Chanter sa plus vibrante corde, 








Bait kelima didominasi oleh bunyi [a,ɑ] dan bunyi [r,m]. Bunyi-bunyi 
tersebut didukung oleh bunyi [i,y,o] serta bunyi [s,t,v,k]. Penjelasan secara rinci 
mengenai bunyi-bunyi dominan dan pendukung adalah sebagai berikut: 
Alitersi bunyi [d] pada larik pertama digabungkan dengan aliterasi bunyi 
[r] pada kata d'archet qui morde, serta didukung oleh [a] dan bunyi [o] 
menggambarkan adanya perasaan gemuruh seperti suara yang kaku dari gesekan 
dawai. hal tersebut jelas berbeda dengan suara kucing yang terdengar begitu 
merdu tanpa memerlukan alat musik.  
Aliterasi bunyi [s] yang berpadu dengan aliterasi bunyi [r] dan aliterasi 
bunyi [m] terlihat pada kata sur mon coeur melukiskan sikap yang penuh 
kelembutan seperti perasaan yang muncul dari dalam hati. Bunyi-bunyi tersebut 
didukung oleh bunyi [y] sehingga memperjelas keseriusan yang timbul dari hati 
narator. Kesan kekaguman tersebut masih ditunjukan oleh kombinasi aliterasi 
bunyi [r] dan aliterasi bunyi [m] serta didukung oleh bunyi [a] dan bunyi 
melengking [i,y] pada kata parfait instrument menyiratkan kesan yang 
bergemuruh seperti perasaan kagum yang begitu besar yang ditujukan kepada 
suara kucing. 
Kekaguman akan suara kucing tersebut masih berlanjut dengan ditandai 
adanya kombinasi bunyi antara asonansi bunyi dominan [a] dengan aliterasi bunyi 
[l] serta bunyi pendukung [r] pada kata royalement menimbulkan adanya perasaan 
yang kuat dan menggairahkan seperti akord musik yang begitu bersemangat. 
Perasaan kegum masih berlanjut hingga baris terakhir yaitu dengan adanya  







perasaan yang sentimentil. Kata chanter diartikan sebagai aktifitas bernyanyi, 
sehingga mengasosiasikan suara kucing tersebut seperti suara lagu yang penuh 
luapan emosi. Hal tersebut juga digambarkan oleh aliterasi bunyi [r] yang 
dipadukan dengan asonansi bunyi [ɑ] serta didukung oleh bunyi [v], bunyi [i] 
serta bunyi [k] yang terlihat pada kata vibrante corde sehingga menimbulkan 
ketajaman suara yang bergemuruh serta meledak-ledak seperti getaran dawai dari 
alat musik sehingga membuat diri narator terpesona oleh suara merdu tersebut. 
Dapat disimpulkan bahwa perpaduan bunyi-bunyi vokal [a,ɑ,i,y,o] dengan 
bunyi-bunyi konsonan [r,m,s,t,v,k] menggambarkan perasaan kagum narator 
kepada suara suara kucing yang begitu merdu seperti alunan musik yang 
menggairahkan. 
6). Bait keenam 
Que ta voix, chat mystérieux, 
[kǝ ta va ∫a misteʀϳœ] 
Chat séraphique, chat étrange, 
[∫a seʀafik ∫a etʀ Ʒ] 
En qui tout est, comme en un ange, 
[ã ki tutε kᴐm  n nãƷ] 
Aussi subtil qu'harmonieux! 
[osi sybtil kaʀmonϳœ] 
 
Bait keenam didominasi oleh bunyi [a,ɑ] dan bunyi [t]. Bunyi-bunyi 
tersebut didukung oleh bunyi [e,i,u] serta bunyi [r,k,∫,s]. Penjelasan secara rinci 
mengenai bunyi-bunyi dominan dan pendukung adalah sebagai berikut: 
Asonansi bunyi [a] bertemu dengan aliterasi bunyi [t] terdapat pada kata ta 
voix. Kedua bunyi tersebut didukung oleh bunyi [v] melukiskan perasaan yang 







tersebut. Alititerasi bunyi [t] juga terlihat pada kata mystérieux, yang didukung 
oleh bunyi [m] serta bunyi [i] sehingga menimbulkan jeritan perasaan yang 
lembut dan pelan seperti kemisteriusan kucing tersebut. 
Perpaduan bunyi kompleks antara aliterasi bunyi [∫], asonansi bunyi [a], 
assonansi bunyi [e] dan aliterasi bunyi [r] tampak pada kata chat séraphique, chat 
étrange menyiratkan perasaan gembira yang begitu besar seperti perasaan narator 
yang menganggap suara kucing tersebut seperti suara dari kucing malaikat 
ataupun kucing asing. Bunyi-bunyi tersebut didukung oleh bunyi [i] dan bunyi [t] 
sehingga menimbulkan kesan yang begitu meledak-ledak seperti rasa 
kebingungan narator untuk mengetahui identitas kucing tersebut. 
Aliterasi bunyi [t] pada kata tout, didukung oleh bunyi [u] menyiratkan 
ketajaman perasaan yang begitu kompleks yang dirasakan oleh narator. Asonansi 
bunyi [ã] dikombinasikan dengan bunyi konsonan [n] dan bunyi [Ʒ] pada kata un 
ange menggambarkan perasaan yang sentimentil seperti narator yang menggangap 
kucing tersebut adalah seorang malaikat bagi dirinya. 
Aliterasi bunyi [s] dipadukan dengan asonansi bunyi [i] pada kata subtil 
menyiratkan adanya ketajaman perasaan yang begitu dalam. Perpaduan bunyi 
tersebut didukung oleh bunyi [y], bunyi [b] dan bunyi [t] sehingga menambah 
kesan perasaan seperti sindiran kasar yang meledak-ledak. 
Dapat disimpulkan bahwa perpaduan bunyi-bunyi vokal [a,ɑ,e,i,u] dan 
bunyi-bunyi konsonan [t,r,k,∫,s] mewakili penggambaran perasaan yang begitu 
mendalam tentang rasa penasaran narator terhadap kucing yang begitu luar biasa 







7). Bait ketujuh 
De sa fourrure blonde et brune 
[dǝ sa fuʀyʀ blõd e bryn] 
Sort un parfum si doux, qu'un soir 
[sᴐʀt  parf  si du k  swaʀ] 
J'en fus embaumé, pour l'avoir 
[Ʒã fy zãbome puʀ lavwaʀ] 
Caressée une fois, rien qu'une. 
[kaʀεse yn fwa ʀϳɑ kyn] 
 
Bait ketujuh didominasi oleh bunyi-bunyi vokal [y,a] dan bunyi konsonan 
[r]. Bunyi-bunyi tersebut didukung oleh bunyi-bunyi vokal [ɑ, ] serta bunyi-
bunyi konsonan [s,f,k]. Penjelasan secara rinci mengenai bunyi-bunyi dominan 
dan pendukung adalah sebagai berikut: 
Perpaduan aliterasi bunyi [r] dengan asonansi bunyi [y] pada kata fourure 
dan brune menciptakan kesan penuh kelembutan dari bulu-bulu kucing yang 
berwarna kecoklatan. Kombinasi bunyi tersebut juga didukung oleh bunyi [f], 
bunyi [u] dan bunyi [b] sehingga memunculkan perasaan kaku seperti sindiran 
berkaitan tentang warna dari bulu kucing tersebut. Sindiran tentang warna bulu 
masih dilanjutkan dengan adanya kesan bunyi dari aliterasi bunyi [b] yang 
didukung oleh bunyi licin [l] dan bunyi vokal nasal [õ] pada kata blonde 
melukiskan perasaan yang menggairahkan serta penuh keseriusan. 
Aliterasi bunyi bunyi [s] dipadukan dengan laiterasi bunyi [r] terdapat 
pada kata kerja sort un parfum. Kedua bunyi tersebut dikombinasiknan dengan 
asonansi bunyi [ ] dan didukung oleh bunyi [a] sehingga melukiskan suasana 
perasaan yang sentimentil dan menggairahkan. Selain itu perasaan menggairahkan 







bunyi [a] dan aliterasi bunyi [r] pada kata soir yang menambahkan kesan perasaan 
yang mendalam seperti wangi parfum dimalam hari. 
Asonansi bunyi [ɑ] pada baris ketiga terdapat pada kata embaumé. Bunyi 
tersebut kombinasikan dengan aliterasi bunyi [m] serta didukung oleh bunyi 
terhambat [b] menciptakan kesan sentimenti seperti kelembutan suasana yang 
begitu romantis. Hal tersebut diperkuat oleh asonansi bunyi [a] yang dipadukan 
dengan bunyi [v] dan bunyi [r] pada kata l’avoir yang menimbulkan efek merdu, 
penuh perasaan dan begitu kuat. 
Aliterasi bunyi [k] yang dipadu dengan asonansi bunyi [a] dan aliterasi 
bunyi [r] terdapat pada kata caressée menggambarkan adanya perasaan yang 
bergemuruh serta meledak-ledak. Ketiga bunyi tersebut diperkuat oleh bunyi [s] 
dan bunyi [e] seperti adanya sikap kegembiraan yang terjadi. Kesan tambahan 
terdapat pada aliterasi bunyi [k] yang dipadukan dengan asonansi bunyi [y] serta 
didukung oleh bunyi [r] terlihat pada kata rien qu’une sehingga adanya perasaan 
yang meledak-ledak seperti kemauan yang kuat untuk membelai kucing tersebut 
meskipun hanya sekali. 
Dapat disimpulkan bahwa perpaduan bunyi-bunyi vokal [y,a,ɑ, ] dan 
bunyi-bunyi konsonan [r,s,f,k] mewakili penggambaran perasaan narator yang 
begitu terpikat oleh aroma yang khas yang dimiliki kucing tersebut. 
8). Bait kedelapan 
C'est l'esprit familier du lieu; 
[sε lεspʀi familϳe dy lϳœ] 
Il juge, il préside, il inspire 
[il ƷyƷ il pʀezid il spiʀ] 







[tut ∫ᴐz d  sõ n piʀ] 
peut-être est-il fée, est-il dieu? 
[pœtεtʀ εtil fe, εtil dϳœ] 
 
Bait kedelapan didominasi oleh bunyi [i,ε] dan bunyi [l]. Bunyi-bunyi 
tersebut didukung oleh bunyi [ɑ] serta bunyi [t,p]. Penjelasan secara rinci 
mengenai bunyi-bunyi dominan dan pendukung adalah sebagai berikut: 
Asonansi bunyi [ε] terdapat pada kata c’est esprit familier. Bunyi tersebut 
dipadukan dengan aliterasi bunyi [l]  dan asonansi bunyi [i] serta didukung oleh 
bunyi [p] dan [f] menggambarkan kepekaan perasaan seperti keramahan sikap 
sehingga membuat siapapun merasa damai dan gembira.  
Perpaduan alietasi bunyi [l] dan asonansi bunyi [i] pada baris kedua yang 
terdapat pada kata il juge, il préside dan il inspire menyiratkan adanya suasana 
damai namun juga bersifat mewah. Kesan damai yang dirasakan sangat besar 
dengan adanya kombinasi aliterasi bunyi [p] dan aliterasi bunyi [r] sehingga 
menambah kesan bergemuruh seperti perasaaan yang meledak-ledak seperti 
seorang penguasa yang memimpin, mengilhami dan menghakimi.  
Asonansi bunyi [ɑ] terlihat pada kata dans son empire. bunyi tersebut 
diperkuat oleh bunyi pendukung seperti bunyi [d], bunyi [s] dan bunyi [n] 
melukiskan sikap kekakuan yang terbatasi oleh ruang seperti halnya penguasa 
yang terbatas pada wilayah kekuasaanya.  
Aliterasi bunyi [t] yang dipadukan dengan asonansi bunyi [ε], asonansi 
bunyi [i], serta alietrasi bunyi [l] pada baris terakhir peut-être est-il fée, est-il dieu 
menggambarkan ketajaman suara yang mengalir seperti sebuah pertanyaan yang 







Dapat disimpulkan bahwa perpaduan bunyi-bunyi vokal [i,ε,ɑ] dan bunyi-
bunyi konsonan [l,t,p] mewakili penggambaran kucing yang begitu luar biasa 
sehingga mampu menjadi pemimpin, pengilhami dan bahkan penghakim seperti 
penguasa di kerajaanya. Sehingga rasa ketidaktahuan narator menciptakan 
perntanyaan tentang siapa kucing tersebut yang seolah seperti peri dan seperti 
Tuhan. 
9). Bait kesembilan 
Quand mes yeux, vers ce chat que j'aime 
[k  me zϳœ, vwεʀs sǝ ∫a kǝ Ʒεm] 
Tirés comme par un aimant, 
[tiʀe kᴐm paʀ  nεmã] 
Se retournent docilement 
[sǝ rεtuʀn dᴐsilm ] 
Et que je regarde en moi-même, 
[e kǝ Ʒǝ ʀǝgaʀd  mwa mεm]  
 
Bait kesembilan didominasi oleh bunyi [ǝ,ε] dan bunyi [m,r]. Bunyi-bunyi 
tersebut didukung oleh bunyi [ɑ,a,i] serta bunyi [t,Ʒ]. Penjelasan secara rinci 
mengenai bunyi-bunyi dominan dan pendukung adalah sebagai berikut: 
Aliterasi bunyi dominan [m] tampak pada baris pertama yaitu pada kata 
mes yeux dan j’aime. Bunyi tersebut didukung oleh bunyi [z] dan bunyi [Ʒ], serta 
asonansi bunyi [ε] menggambarkan sikap kegembiraan yang dirasakan oleh 
narator ketika kedua matanya melihat kucing yang dicintainya. 
Aliterasi bunyi [r] juga terlihat pada kata tirés. Bunyi tersebut diperkuat 
oleh bunyi [t] dan bunyi [i] melukiskan ketajaman perasaan yang meledak-ledak 







yang berkiatan dengan magnet (aimant) diartikan seperti daya tarik magnet, 
sehingga dapat diasosiasikan sebagai rasa ketertarikan narator yang begitu kuat 
kepada kucing tersebut. 
Aliterasi bunyi [s] yang terlihat pada kata docilement. Dikombinasikan 
dengan bunyi-bunyi vokal [ᴐ,i,ɑ], bunyi tersebut menyiratkan sikap perasaan yang 
kuat namun serius seperti sikap kepaTuhanya. 
Asonansi bunyi [ǝ] dikombinasikan dengan aliterasi bunyi [r] tampak pada 
kalimat je regarde. Kedua bunyi tersebut didukung oleh bunyi [Ʒ] dan bunyi [a] 
sehingga memunculkan penggambaran perasaan yang sentimentil. Kesan 
sentimentil masih diperkuat dengan adanya aliterasi bunyi [m] yang didukung 
oleh bunyi-bunyi vocal [a,ε] pada kata moi-même yang melukiskan kesan 
kelembutan dalam diri narator. 
Dapat disimpulkan bahwa perpaduan bunyi-bunyi vokal [ǝ,ε,ɑ,a,i] dengan 
bunyi-bunyi konsonan [m,r,t,Ʒ] melukiskan keadaan narator yang dipenuhi rasa 
cinta yang begitu kuat meskipun narator harus sadar pada dirinya. 
10). Bait kesepuluh 
Je vois avec étonnement 
[Ʒǝ va avεk etonǝmɑ] 
Le feu de ses prunelles pâles, 
[lǝ fø dǝ se pʀynεlǝpal] 
Clairs fanaux, vivantes opals 
[klεr fanœ vivɑtǝ opal] 
Qui me contemplent fixement. 









Bait kesepuluh didominasi oleh bunyi [a,ɑ] dan bunyi [v]. Bunyi-bunyi 
tersebut didukung oleh bunyi [e,y] serta bunyi [k,m,r]. Penjelasan secara rinci 
mengenai bunyi-bunyi dominan dan pendukung adalah sebagai berikut: 
Asonansi bunyi [a] dipadukan dengan aliterasi bunyi [v] terlihat pada kata 
kerja vois avec étonnement menggambarkan sikap yang kuat serta sentimentil. 
Kedua bunyi tersebut dipadukan dengan aliterasi bunyi [n] yang didukung oleh 
bunyi-bunyi vokal [e,ɑ] dan bunyi tertahan [t] menimbulkan perasaan yang 
meledak-ledak seperti rasa terkejut yang berlebihan ketika narator melihat kucing 
tersebut. 
Kombinasi aliterasi bunyi [p] dengan aliterasi bunyi [l] pada kata prunelles 
pâles menciptakan kesan seperti pukulan seperti rasa kaget yang muncul secara 
tiba-tiba ketika melihat bola mata yang pucat. Rasa terkejut semakin memuncak 
yang ditandai adanya kombinasi bunyi [r] dengan bunyi-bunyi vokal [y,a] 
sehingga mewakili perasaan keterkejutan yang begitu besar ketika melihat kedua 
mata kucing yang tampak seperti diselimuti rasa kesedihan. 
Perpaduan aliterasi bunyi [v] dengan asonansi bunyi [a] pada kata vivantes 
opals melukiskan gambaran perasaan yang kuat seperti warna yang terang dari 
batu opal. Kedua bunyi tersebut juga didukung oleh bunyi [ɑ] dan bunyi [l] 
sehingga menambah kesan perasaan yang menggairahkan seperti cahaya dari 
kedua matanya yang penuh kekuatan untuk menjalani hidup. 
Terakhir aliterasi bunyi [m] dipadukan dengan aliterasi bunyi [k] serta 
assonansi bunyi [ɑ] terlihat pada kata kerja me contemplent fixement 







narator untuk memeikirkan kucing tersebut.  
Dapat disimpulkan bahwa perpaduan bunyi-bunyi vokal [a,ɑ,e,y] dengan 
bunyi-bunyi konsonan [v,k,m,r] mewakili penggambaran sebagai bentuk rasa 
simpati atau perasaan yang kuat seperti narator ketika melihat kehidupan yang 
begitu menyedihkan dari pancaran mata.  
Berdasarkan pambahasan aspek bunyi pada puisi Le Chat I et II di atas, 
ditemukan adanya perpaduan bunyi-bunyi vokal maupuan konsonan yang 
menggambarkan perasaan yang kuat, sentimetil, menggairahkan serta meledak-
ledak seperti perasaan narator yang begitu bersemangat dan penuh gairah. 
Penggambaran tersebut terlihat dari kombinasi bunyi-bunyi vokal dominan [a, 
ɑ,ε,] bunyi-bunyi konsonan lancar [r,l,m] serta didukung oleh bunyi-bunyi vokal 
[i,õ ,u] dan bunyi-bunyi konsonan [s,t,p,k] mewakili rasa kekaguman narator 
kepada kucing yang begitu dicintainya. 




Pada puisi kedua ini terdapat kesamaan judul dengan puisi sebelumnya 
yaitu Le Chat. Pada judul tersebut tidak terdapat bunyi dominan baik bunyi 
konsonan maupun bunyi vokal. Namun terdapat bunyi-bunyi vokal  [∫,a] yang 
dipadukan dengan bunyi konsonan [l,∫], yakni bunyi [lǝ] yang bila diucapkan 
menciptakan suara tertahan seolah seperti adanya perasaan yang besar untuk 
dicurahkan, serta bunyi [∫a] yang menimbulkan ketajaman suara namun bernada 







adalah analisi bunyi yang dilakukan pada seluruh bait : 
1). Bait pertama 
Viens, mon beau chat, sur mon cœur amoureux; 
[vϳɑ mõ bo ∫a syʀ mõ kœʀ amurœ] 
Retiens les griffes de ta patte, 
[ʀεtϳɑ le gʀif dǝ ta pat] 
Et laisse-moi plonger dans tes beaux yeux, 
[e lεsǝ mwa plõƷe dɑ te bo zœ] 
Mêlés de metal et d’agate 
[mεle dǝ mεtal e dagat] 
 
Bait pertama didominasi oleh bunyi [a] dan bunyi [t]. Bunyi-bunyi 
tersebut didukung oleh bunyi [ε,õ] serta bunyi [m,l]. Penjelasan secara rinci 
mengenai bunyi-bunyi dominan dan pendukung adalah sebagai berikut. 
Aliterasi bunyi [m] yang dipadukan dengan asonansi bunyi [õ] pada baris 
pertama yaitu bunyi [mõ] yang terdengar seperti suara tertahan namun gemuruh 
seolah menyiratkan suasana kerinduan yang mendalam yang dirasakan oleh 
narator. Selain itu terdapat kombinasi bunyi [am] pada kata amoureux yaitu 
terdengar jelas namun lembut seperti kelembutan dari rasa kasih sayang. Aliterasi 
bunyi [t] yang didukung oleh bunyi [r] serta vocal nasal [ɑ] pada kata Retiens 
terdengar seperti suara gemuruh yang semakin keras sehingga menimbulkan kesan 
adanya perasaan yang meledak-ledak yang begitu kuat. Aliterasi bunyi [t] yang 
dipadukan dengan assonansi bunyi [a] terlihat pada kata patte. Kedua bunyi 
tersebut dikombinasikan dengan bunyi [p] sehingga melukiskan suasana 
kerinduan yang sedang dirasakan. 
Asonansi bunyi pendukung [ε] dikombinasikan dengan bunyi [l] dan 







sikap ketulusan hati narator untuk dapat kembali bersama dengan kekasihnya. 
Aliterasi bunyi [m] dipadukan dengan aliterasi bunyi [l] terlihat pada kata mêlés 
de métal. Kedua bunyi tersebut masih dipadukan oleh asonansi bunyi [a] yang 
dikombinasikan dengan bunyi [t] pada kata agate sehingga menggambarkan 
kelembutan perasaan yang mengalir perlahan bercampur dengan dalamnya 
kesedihan seperti percampuran metal dan batu akik. 
  Dapat disimpulkan bahwa perpaduan bunyi vokal [a,ε,õ] dan bunyi-bunyi 
konsonan [t,m,l] dapat diasosiasikan sebagai penggambaran suasana perasaan 
narator yang penuh kerinduan kepada kekasihnya. 
2). Bait Kedua. 
Lorsque mes doigts caressent à loisir 
[loʀskǝ me dwa kaʀεs a lwaziʀ] 
Ta tête et ton dos élastique, 
[ta tεt e tõ do elastik] 
Et que ma main s’enivre du plaisir 
[e kǝ ma mɛ sɑnivʀ dy plεziʀ] 
De palper ton corps électrique, 
[dǝ palpe/tõ koʀ elεktʀik] 
 
Bait kedua didominasi oleh bunyi [a,i] dan bunyi [r]. Bunyi-bunyi tersebut 
didukung oleh bunyi [e] serta bunyi [p,l,s,t,k]. Penjelasan secara rinci mengenai 
bunyi-bunyi dominan dan pendukung adalah sebagai berikut. 
Asonansi bunyi [a] dipadukan dengan aliterasi bunyi [r] dan bunyi 
spirante [s] tampak pada caressent yang menciptakan kesan adanya sikap yang 
sentimentil seperti jari-jari narator yang mengusap untuk kesenangan. Aliterasi 
bunyi [l] dikombinasikan dengan asonansi bunyi [a] serta dikombinasikan dengan 







dengan gairah.  
Alitersi bunyi [t,k] terlihat pada kata  élastique. Kedua bunyi tersebut 
dikombinasikan dengan asonansi bunyi [e,a] yang menggambarkan rasa kerinduan 
yang kuat akan kelembutan dari kekasihnya. Selain itu asonansi bunyi [i] pada 
kata s’enivre dan plaisir, dipadukan dengan aliterasi bunyi [r] serta 
dikombinasikan dengan bunyi memutar (spirants) [s,z] menimbulkan kesan rindu 
terhadap perasaan yang begitu menyenangkan hati. Kata s’enivrer diartikan 
memabukkan yang  dapat membuat lupa diri seperti tangan narator, serta kata 
plaisir diartikan sebagai rasa senang atau kepuasan.  
Kerinduan akan kesenangan masih terlihat dengan adanya alitersi bunyi 
[p] yang dikombinasikan oleh aliterasi bunyi [l] pada kata palper mewakili 
perasaan yang begitu meledak-ledak namun penuh dengan kasih sayang. Perasaan 
yang penuh gairah tersebut masih ditunjukan oleh aliterasi bunyi [k] yang 
dipadukan dengan alitersi bunyi [r,l] serta didukung oleh bunyi [e,i] pada kata 
corps électrique menggambarkan ketajaman perasaan yang menggairahkan bagi 
narator yang kini telah menjadi baying-banyang semata. 
Dapat disimpulkan bahwa perpaduan bunyi vocal [a,e,i] dan bunyi-bunyi 
konsonan [t,p,s,l,k] menggambarkan kerinduan-kerinduan narator terhadap 
kesenangan batin saat bersama dengan kekasihnya.  
3). Bait Ketiga. 
Je vois ma femme en esprit. Son regarde, 
[Ʒǝ vwa ma fam ɑ nεspʀi sõ ʀεgaʀd] 
Comme le tien, aimable bête, 
[kᴐm lǝ tϳɑ εmablǝ bεt] 
Profond et froid, coup et fend comme un dard, 









Bait ketiga didominasi oleh bunyi [a] dan bunyi [m,r]. Bunyi-bunyi 
tersebut didukung oleh bunyi [o,ε,u] serta bunyi [f,k]. Penjelasan secara rinci 
mengenai bunyi-bunyi dominan dan pendukung adalah sebagai berikut. 
Asonansi bunyi [a] dipadukan dengan aliterasi bunyi [m] pada kata ma 
femme menyiratkan seseorang yang penuh kelembutan serta perasaan yaitu istri 
sang narator. Asonansi bunyi [a] juga terlihat pada kata regarde, yang dipadukan 
dengan aliterasi bunyi [r] menggambarkan kegemuruhan hati seperti perasaan 
yang begitu kuat dan penuh keyakinan yang dirasakan oleh narator ketika melihat 
tatapannya.  
Kombinasi asonansi bunyi [ε] dipadukan dengan bunyi [m] dan [b] pada 
kata aimable bête menciptakan kesan kegembiraan yang sedang dirasakan oleh 
narator ketika ia melihat pandangan mata kucing yang mirip dengan tatapan 
istrinya. 
Selanjutnya, aliterasi bunyi [f,r] juga terlihat pada larik terakhir yaitu pada 
kata profond dan froid. Kedua bunyi tersebut didukung oleh bunyi [o,a] sehingga 
menimbulkan kesan gemuruh namun tertahan seperti adanya perasaan yang begitu 
serius dan sentimentil. Kesan tersebut diperkuat oleh aliterasi bunyi [k] pada kata 
coup yang didukung oleh bunyi [u] yang menimbulkan kesan perasaan yang 
meledak-ledak namun penuh dengan kesedihan dan kekakuan. 
Dapat disimpulkan bahwa perpaduan bunyi vokal  [a,ε] dan bunyi-bunyi 







narator yang begitu sentimentil dan gembira seperti melihat kehadiran istrinya 
dari tatapan mata kucing. 
4). Bait Keempat 
 
Et des pieds jusques à la tête, 
[e de pϳε Ʒyskǝ a la/tεt] 
Un air subtil, un dangereux parfum 
[ εʀ ɑƷǝrœ paʀ ] 
Nagent autour de son corps brun 
[naƷ ᴐtuʀ dǝ sõ kᴐʀp bʀ ] 
 
Bait ketiga didominasi oleh bunyi [ε,] dan bunyi [r]. Bunyi-bunyi tersebut 
didukung oleh bunyi [o, ] serta bunyi [t]. Penjelasan secara rinci mengenai 
bunyi-bunyi dominan dan pendukung adalah sebagai berikut. 
Asonansi bunyi [ε] terlihat pada kata pied. Bunyi [ε] tersebut didukung 
oleh bunyi konsonan tertahan [p] dan bunyi melengking [ϳ] pada larik pertama 
memberikan kesan adanya perasaan yang begitu meledak-ledak. Asonansi bunyi 
[ε] juga terlihat pada kata tête, yang dikombinasikan dengan aliterasi bunyi [t] 
menguatkan bahwa perasaan narator yang begitu dalam mendalam yang muncul 
ketika ia melihat seluruh tubuh kucing tersebut.  
Aliterasi bunyi [r] terlihat pada dangereux parfum. Aliterasi tersebut di 
kombinasikan dengan asonansi bunyi [ε] serta didukung oleh bunyi nasal [ ] pada 
kata parfum menggambarkan adanya suasana yang begitu sentimentil yang 
dipenuhi perasaan gembira. Kata dangereux diartikan sebagai keadaan yang 
berbahaya. Sehingga kesan yang muncul memberikan penggambaran yang begitu 







  Aliterasi bunyi [r] dominan pada larik terakhir yakni kata corps brun, 
di ] 
semakin menguatkan bahwa perasaan yang begitu meledak-ledak seperti luapan 
kemarahan yang dipenuhi rasa kesedihan yang mendalam karena harus berpisah 
dengan istrinya. 
Dapat disimpulkan bahwa pada bait keempat ini perpaduan bunyi-bunyi 
vokal [ε,o, ] dan bunyi-bunyi konsonan [r,t] menggambarkan suasana kerinduan 
yang begitu dalam akan kehadiran seorang istri tercintanya. 
Pembahasan aspek bunyi puisi Le Chat ditemukan bunyi-bunyi dominan 
seperti bunyi-bunyi vokal [ε,a] yang dipadukan dengan bunyi-bunyi konsonan 
dominan [t,m,l] sehingga melukiskan penggambaran perasaan yang kuat serta 
meledak-ledak seperti perasaan narator yang begitu kuat ketika bersama istrinya. 
Selain itu, perpaduan bunyi-bunyi dominan tersebut juga perkuat oleh bunyi-
bunyi vokal [ ,õ] dan bunyi-bunyi konsonan [p,k,s] yang menciptakan kesan 
sentimentil yang dipenuhi kesedihan serta perasaan yang kaku karena harus hidup 
tanpa kehadiran sang istri. 




Berdasarkan judul di atas terlihat bahwa terdapat kombinasi bunyi 
konsonan lancar [l] yang didukung oleh bunyi vokal [e] yang melukiskan gairah 
kegembiraan yang penuh kedamaian. Tidak hanya itu kombinasi bunyi [∫] dan 
bunyi vokal [a] juga menguatkan adanya perasaan yang begitu sentimentil. 







1). Bait Pertama 
Les amoureux fervent et les savantes austère 
[le zamuʀø fεʀv e le savɑtǝ ᴐstεʀ] 
Aiment également, dans leur mûre saison, 
[εm tegalǝmɑ dɑ lœʀ muʀǝ sεzõ] 
Les chats puissant et doux, orgueil de la maison, 
[le ∫a pчsɑ e du ᴐrgœ dǝ la mεzõ] 
Qui comme eux sont frileux et comme eux  
[sédentaires 
[ki kᴐm ø sõ fʀilø e kᴐm ø sedɑtεʀ] 
 
Bait pertama didominasi oleh bunyi [ε] dan bunyi [r]. Bunyi-bunyi 
tersebut didukung oleh bunyi [a,o,i] serta bunyi [s,t]. Penjelasan secara rinci 
mengenai bunyi-bunyi dominan dan pendukung adalah sebagai berikut. 
Asonansi bunyi [a] pada kata amoureux fervent, dipadukan dengan 
aliterasi bunyi [r] serta didukung oleh bunyi [f] dan bunyi [ε] melukiskan perasaan 
yang kuat yang yakni suara gemuruh kegembiraan seperti para pecinta. Asonansi 
bunyi [a] juga terlihat pada kata savantes austère, yang dipadukan dengan aliterasi 
bunyi [s], bunyi [r] serta didukung oleh bunyi [ε] menggambarkan sikap yang 
penuh ketangkasan seperti para intelektual. 
Aliterasi bunyi [r] dipadukan dengan aliterasi bunyi [m] terlihat pada kata 
leur mûre saison menyiratkan keadaan yang begitu pelan dan gemuruh seperti 
waktu yang terus berjalan sehingga mempengaruhi kehidupan para pecinta dan 
para intelektual seperti gambaran keadaan dimasa tua mereka.  
Aliterasi bunyi [r] dipadukan dengan asonansi bunyi [o] pada kata orgueil 
de la maison melukiskan keadaan di mana sesuatu telah menjadi kebanggaan 







kucing kuat dan manis yang menjadi kebanggaan oleh para pecinta dan para 
intelektual.  
Dominasi bunyi [r] pada larik terakhir didukung oleh bunyi konsonan 
lancar [f] dan bunyi [i] pada kata frileux menggambarkan kesan ketidakberdayaan 
melawan hawa dingin. Aliterasi bunyi [r] juga masih terlihat pada akhir kata larik 
terakhir yaitu kata sédentaires, yang didukung oleh bunyi [s] dan bunyi [t] 
menggambarkan perasaan meledak-ledak seperti kemarahan untuk tidak 
meninggalkan rumah yang dalam konteks ini, tidak berdaya melawan hawa dingin 
di luar rumah. 
Dapat disimpulkan bahwa perpaduan bunyi-bunyi vokal [ε,a,o] dengan 
bunyi konsonan [r] menggambarkan keadaan yang sentimentil yang penuh 
kelembutan dan kegembiraan serta kekakuan karena harus hidup bersama kucing 
pada masa tua mereka. 
2). Bait Kedua 
 
Amis de la science et de la valupté 
[ami dǝ la sϳɑs e dǝ la valypte] 
Ils cherchent le silence et l’horreur des ténèbres; 
[il ∫εʀ∫ lǝ silɑs e loʀøʀ de tenεbʀǝ]  
L’Erèbe les eût pris pour ses coursiers funèbres, 
[lεʀεb le zœpʀi puʀ se kuʀsϳe fynεbʀǝ] 
S’ils pouvaient au servage incliner leur fierté 
[sil puvε o sεrwaƷ ɛkline lœʀ fϳεʀte] 
 
Bait kedua didominasi oleh bunyi [ε] dan bunyi [r]. Bunyi-bunyi tersebut 
didukung oleh bunyi [y,a] serta bunyi [l,s]. Penjelasan secara rinci mengenai 







Asonansi bunyi [a] dipadukan dengan aliterasi bunyi licin [l] pada kata la 
valupté menyiratkan adanya kesan penggambaran yang begitu menggairahkan 
seperti ilmu pengetahuan dan kesenangan. Perpaduan kedua bunyi tersebut 
didukung oleh bunyi [y] dan bunyi [t] sehingga menambah kesan ketajaman 
perasaan yang begitu meledak-ledak.  
Alierasi bunyi [r] yaitu bunyi berderit dan gemuruh dipadukan dengan 
asonansi bunyi [ε] pada ténèbres seolah memberikan kesan kelembutan, 
kedamaian serta ketenangan yang berujung pada ketakutan.  
Aliterasi bunyi [i] dipadukan dengan aliterasi bunyi [l], aliterasi bunyi [∫] 
terlihat pada kata Ils cherchent le silence menggambarkan sikap melambai-
lambai, damai seperti kesunyian di waktu malam. Perpaduan antara aliterasi bunyi 
[l] dan asonansi bunyi [i] dikombinasikan oleh aliterasi bunyi [s] pada kata silence 
menambah kesan sikap yang penuh kedamaian dan ketenangan jiwa. Selain itu 
aliterasi bunyi [r] juga terlihat pada kata l’horreur des ténèbres, yang didukung 
oleh bunyi vokal [o] dan bunyi [e] menyiratkan penggambaran rasa angker, 
kekakuan serta keseriusan seperti ketakutan akan kegelapan malam.  
Asonansi bunyi [ε] dipadukan dengan bunyi [r] dan bunyi [b] pada kata 
Erèbe menggambarkan gerakan yang kaku dan bergemuruh seperti ketakutan 
yang begitu besar kepada Erebus yakni dewa kegelapan dalam mitos yunani.  
Aliterasi bunyi [s] yang dipadukan dengan asonansi bunyi [e] terlihat pada 
kata ses coursiers funèbres melukiskan adanya sikap meremehkan dan 







bunyi vokal [u,y] yang semakin menimbulkan kesan suram dan gemuruh serta 
kekakuan dan kesedihan seperti para pesuruh.   
Aliterasi bunyi [r] juga terlihat pada kata servage incliner leur fierté.Bunyi 
tersebut dikombinasikan dengan bunyi [v], bunyi [f] serta bunyi licin [l] 
membentuk efek suara yang lancar namun lemah, sehingga terkesan melambai-
lambai seperti sindiran yang halus berkaitan dengan kucing yang menjadi 
kebanggaan. 
Dapat disimpulkan bahwa perpaduan bunyi-bunyi vokal [ε,y] dengan 
bunyi-bunyi [r,l,s] menggambarkan ketakutan pada malam hari berkaitan dengan 
Erebus (dewa kegelapan). Namun bagi kucing kegelapan malam justru merupakan 
seperti kekuasaan baginya karena kucing merupakan hewan nocturnal atau 
beraktifitas pada malam hari.  
3). Bait Ketiga 
 
Ils prennent en songeant les nobles attitudes 
[il pʀεnt ɑ sõƷɑ le nobl zatityd] 
Des grands sphinx allongé au fond des solitudes, 
[de gʀɑ sfɛ alõƷe ᴐ fõ de solityd] 
Qui semble s’endormir dans un rêve sans fin; 
[ki sɑbl sɑdᴐʀmiʀ dɑ s ʀεv sɑ fɛ] 
 
Bait kedua didominasi oleh bunyi [ɑ,õ] dan bunyi [l,s]. Bunyi-bunyi 
tersebut didukung oleh bunyi [i,o,y] serta bunyi [r,t]. Penjelasan secara rinci 
mengenai bunyi-bunyi dominan dan pendukung adalah sebagai berikut. 
Aliterasi bunyi [l] dan aliterasi bunyi [t] terlihat pada kata les nobles 







dan bunyi [i] sehingga menggambarkan perasaan seperti sindiran kasar bagi para 
sikap bangsawan.  
Aliterasi bunyi [d] juga terdapat pada kata des solitudes, yang masih 
didukung aliterasi bunyi [l] serta bunyi vokal [o,y] menimbulkan kesan suasana 
yang begitu damai, tenang dan kaku seperti kesendirian. Kedamaian tersebut 
masih terlihat dengan adanya asonansi bunyi [õ] pada kata allongé au fond, bunyi 
tersebut didukung oleh bunyi [l] dan bunyi [f] sehingga semakin menimbulkan 
kesan adanya sikap kekakuan dalam kesendirian. 
Aliterasi bunyi [s] yang dipadukan dengan asonansi bunyi [ɑ] tampak 
pada kata kerja qui semble s’endormir. Kedua bunyi tersebut didukung oleh 
aliterasi bunyi [r] serta bunyi konsonan terhambat [b,d] melukiskan suara yang 
bergemuruh seperti kemarahan, kekakuan dan ketikberdayaan berkaitan dengan 
sphinx yang terbaring kaku. Selanjutnya aliterasi bunyi [r] masih terlihat pada 
kata rêve sans fin, bunyi tersebut didukung oleh bunyi-bunyi spirantes [v,s,f] 
semakin menimbulkan kesan sindiran karena kejengkelan dan kemarahan. 
Dapat disimpulkan bahwa perpaduan bunyi-bunyi vokal [ɑ,õ,y] dengan 
bunyi-bunyi konsonan [l,s,r] mewakili penggambaran sindiran kepada para 
bangsawan yang telah membuat kucing yaitu sebagai sphinx yang hanya terbaring 
dalam kekakuan dan keagungan. 
4). Bait keempat 
 
Leurs reins féconds sont pleins d’étencelles magiques, 
[lœʀ ʀɛ fekõ sõ plɛ detɑsel maƷik] 
Et des parcelles d’or, ainsi qu’un sable fin, 
[e de paʀsel dᴐʀ ɛsi k ɛ] 







[εtwal vagǝmɑ lœʀ pʀynεlǝ mistik] 
 
Bait kedua didominasi oleh bunyi [ɛ] dan bunyi [s,l]. Bunyi-bunyi tersebut 
didukung oleh bunyi-bunyi vokal  [ε,i,y,õ] serta bunyi [p,d,k,r]. Penjelasan secara 
rinci mengenai bunyi-bunyi dominan dan pendukung adalah sebagai berikut. 
Aliterasi bunyi [l] di padukan dengan aliterasi bunyi [r] tampak pada kata  
leurs reins féconds. Kedua bunyi tersebut didukung oleh bunyi [f] dan bunyi-
bunyi vokal nasal [ɛ,õ] menggambarkan kegembiraan serta keseriusan terkait 
kemakmuran serta kesuburan. Kesan kegembiraa masih berlajut dengan adanya 
asonansi bunyi [ɛ] pada kata pleins d’étincelles magiques. Bunyi tersebut 
dipadukan dengan aliterasi bunyi [l] serta didukung oleh bunyi-bunyi terhambat 
[p,d] dan bunyi tertahan [k] pada akhir kata semakin menimbulkan kesan 
kegembiraan yang begitu meledak-ledak seperti percikan kekuatan magis yang 
begitu besar. 
Asonansi bunyi [ε] dipadukan dengan aliterasi bunyi [d] terlihat pada kata 
et des parcelles d’or.  Kedua bunyi tersebut dikombinasikan oleh aliterasi bunyi 
[r] serta didukung oleh bunyi [p] melukiskan perasaan yang begitu besar seperti 
sindiran terkait padang pasir yang digambarkan seperti lahan emas. Sindiran 
tersebut masih berlanjut yang ditandai oleh aliterasi bunyi [s] dipadukan dengan 
asonansi bunyi  [ɛ] terlihat pada kata ainsi qu’un sable fin. Bunyi-bunyi tersebut 
didukung oleh bunyi [k,b] serta bunyi [f] melukiskan sindiran yang semakin 







Selanjutnya, Aliterasi bunyi [l] dipadukan dengan aliterasi bunyi [r] 
terlihat pada larik terakhir yaitu pada kata leurs prunelles mystiques. Perpaduan 
tersebut didukung oleh bunyi [p], bunyi vokal [y], aliterasi bunyi [m], asonanasi 
bunyi [i] serta bunyi tertahan [k] menggambarkan ketajaman perasaan yang begitu 
meledak-ledak seperti kemistikan dari mata-mata kucing. 
Dapat disimpulkan bahwa perpaduan bunyi-bunyi vokal [ɛ,i,y] dengan 
bunyi-bunyi konsonan [l,p,r,k] mewakili perasaan kagum yang dipenuhi sindiran 
tentang kemagisan dari mitologi kucing. 
Pembahasan aspek bunyi puisi Les Chats menunjukan adanya perpaduan 
bunyi dominan yaitu bunyi-bunyi vokal [ε,y] dan bunyi-bunyi konsonan [s,r,l] 
serta didukung oleh bunyi-bunyi vokal [ã,ɛ,i,o] serta bunyi-bunyi konsonan [p,k] 
yang menggambarkan jeritan perasaan yang kuat, kegembiraan, kedamaian, serta 








c. Aspek Sintaksis 
Pengkajian aspek sintaksis pada puisi-puisi Le Chat I et II, Le Chat dan 
Les Chats menunjukan bahwa dalam ketiga puisi tersebut terdapat 30 kalimat 
yang terdiri dari kalimat simple dan kalimat majemuk. 
Analisis sintaksis yang dilakukan pada puisi-puisi Le Chat I et II, Le Chat 
dan Les Chats meliputi kalimat yang diperoleh melalui parafrase pada larik-larik 
dari ketiga puisi tersebut yang dimulai dari judul puisi. Namun karena kesamaan 
judul pada puisi-puisi tersebut maka analisis yang dilakukan diambil satu judul 
puisi saja  dan kemudian dilanjutkan pada masing-masing bait pada setiap puisi-
puisi tersebut.  
(19) Le Chat 
Judul puisi di atas merupakan judul yang sederhana yaitu berupa kata 
benda. Secara leksikal Le Chat merupakan nomina yang berarti seekor kucing. 
Analisis sintaksis kemudian dilanjutkan pada puisi pertama. 
1. Kalimat pertama terdapat larik pertama sampai larik ketiga 
Dans ma cervelle se promène, 
Ainsi qu’en son appartement, 
Un beau chat, fort, doux et charamant. 
 
 
Bila diparafrasekan akan menghasilkan kalimat-kalimat berikut ini. 
(20) Un beau chat qui est fort, doux et charmant se promène dans ma  
S                                                            P                   CCL 
cervelle ainsi qu’en son appartement. 
Compl2 
 







pada kalimat tersebut adalah Un beau chat ayang mengacu kepada kucing yang 
manis. Predikat pada kalimat tersebut yaitu pada kata se promène dari kata kerja 
se promener yang dikonjugasikan sesuai subjeknya. Keterangan tempat 
(Complément circonstancielle de lieu (CCL)) adalah dans ma cervelle (benak 
pikiranku). Pelengkap (atribut) subjek yaitu fort, doux et charmant (kuat, manis, 
dan menawan). Data (20) melukiskan pikiran narator yang selalu terbayang dalam 
pikiran tentang keberadaan seekor kucing.  
2. Kalimat kedua terdapat pada bait pertama larik terakhir. 
Quand il miaule, on l’entend à peine, 
 (21)  On  l’  entend  à  peine  quand  il  miaule. 
        S      O           P                 CCT 
Data (21) merupakan kalimat pernyataan (la phrase déclaratif) yang 
berupa kalimat majemuk.  Hal tersebut dibuktikan adanya penggunaan tanda baca 
koma (,). Subjek kalimat tersebut adalah on yang mengacu kepada orang-orang 
termasuk diri narator dan il sebagiai subjek yang menunjuk kepada un beau chat.  
Predikat pada kalimat tersebut yaitu entend à peine (dari kata kerja entendre). 
Keterangan waktu (Complément circonstancielle de temps (CCT)) ditandai oleh 
konjungsi quand. Objek pada kalimat yaitu artikel l’ yang menggantikan la voix 
de chat. Data (21) melukiskan kesakitan ketika mendengar  suara (meongan) 
kucing tersebut. 
3. Kalimat ketiga terdapat pada larik pertama bait kedua. 
 
Tant son timbre est tendre et discret; 
 







(22) Son  timbre  est  tant  tendre  et  discret. 
    S            P      atribut   
 
Data (22) merupakan kalimat déclaratif yang terdiri dari subjek yaitu son 
timbre (nadanya) yang mengacu kepada suara kucing dan predikat yaitu est.  
Pelengkap (atribut) pada kalimat tersebut yaitu  tant tendre et discret (lembut dan 
bijaksana). Data (22) menggambarkan bahwa kemerduan suaranya seperti 
kelembutan dan kebijaksanaan yang selalu dinginkan setiap orang. 
4. Kalimat keempat terdapat pada larik kedua dan ketiga pada bait kedua. 
Mais que sa voix s'apaise ou gronde, 
Elle est toujours riche et profonde. 
 
Apabila diparafrasekan menjadi : 
 
(23) Sa voix s’apaise ou gronde mais qu’elle est toujours riche et  
S         P                      Conj       S             P       atribut 
profonde. 
  
Data (23) merupakan kalimat  déclaratif. Subjek kalimat tersebut yaitu la 
voix (suara kucing) dan predikat yang tediri dari s’apaise dan gronde (dari kata 
kerja s’apaiser dan gronder) dan kata est (dari kata kerja etre). Kata elle 
digunakan untuk menggantikan kata sa voix untuk menghindari perulangan. 
Selain itu terdapat penyusunan terbalik yaitu pada konjungsi mais que yang 
semula terletak sebelum kata elle menjadi terletak setelah kata elle. Kata riche et 
profonde merupakan  pelengkap (atribut) pada kalimat tersebut. Data (23) masih 
melukiskan suara kucing yang terdengar seperti eraman atau dengkuran yang 








5. Kalimat kelima terdapat pada larik terakhir bait kedua. 
C'est là son charme et son secret. 
 (24) C’est    là  son charme et son secret. 
        S   P               atribut 
 
Data (24) merupakan kalimat déclaratif yang terdiri dari S, P dan atribut. 
Subjek pada kalimat di atas yaitu Ce (C’) merupakan presentatif yang berfungsi 
menunjuk kepada yaitu suara kucing. Predikat yaitu est. Data (24) ini 
menggambarkan kesan keindahan yang dimiliki oleh kucing tersebut yang penuh 
akan daya tarik dan rahasia. 
6. Kalimat keenam terdapat pada larik pertama dan kedua bait ketiga. 
 
Cette voix, qui perle et qui filtre 
Dans mon fonds le plus ténébreux, 
 
Apabila diparafrasekan akan menghasilkan kalimat utuh berikut ini. 
(25) Cette voix qui perle et qui filter entre dans mon fonds le plus  
        S                    P          CCL  
ténébreux. 
       
 
Data (25) merupakan kalimat déclaratif yang terdiri dari subjek, predikat 
dan keterangan. Subjek kalimat tersebut yaitu cette voix qui perle et filtre yang 
mengacu kepada suara kucing cantik (un beau chat). Predikat yaitu entre (dari 
kata kerja entrer). dans mon fonds le plus ténébreux (dalam diriku yang gelap) 
merupakan keterangan tempat (Complément circonstancielle de lieu (CCL)). Data 
(25) menggambarkan kondisi narator yang merasa tersihir oleh suara-suara kucing 








7. Kalimat ketujuh terdapat pada larik ketiga dan keempat bait ketiga. 
Me remplit comme un vers nombreux 
Et me réjouit comme un philtre. 
 
Apabila diprafrasekan akan menjadi : 
 
(26) Elle  me remplit  comme  un vers nombreux  et  me rejouit  comme  un  
         S        P                    CCC                             conj     P             CCC 
     philtre. 
       O 
Data (26) merupakan kalimat majemuk setara yang ditandai dengan 
adanya konjungsi et. Subjek kalimat tersebut adalah elle yang menggantikan kata 
cette voix (data 25) yang menunjuk pada suara kucing (un beau chat). Predikat 
pada kalimat tersebut merupakan kata kerja pronominal yaitu me remplit dan me 
rejouit yang dikonjugasikan dengan kala présent. Konjungsi comme menandakan 
adanya unsur pembanding yaitu la voix dengan un vers dan un philtre. Keterangan 
perbandingan (Complément circonstancielle de comparaison (CCC)) terlihat pada 
comme  un vers nombreux dan comme un philter. 
8. Kalimat kedelapan terdapat pada larik pertama dan kedua bait keempat. 
Elle endort les plus cruels maux 
Et contient toutes les extases; 
 
Apabila diparafrasekan akan menghasilkan : 
(27) Elle endort les plus cruels maux et     contient toutes les extases. 
 S   P1                  O             conj      P2             O 
 
Data (27) merupakan kalimat déclaratif coordination (setara) yang 







menggantikan (la voix de chat) dan predikat yaitu endort. les plus cruels maux 
dan contient toutes les extases (V2). Pelesapan sujet (elle) pada kalimat di atas 
bertujuan untuk menghindari perulangan subjek. Objek pada kalimat tersebut 
yaitu les plus cruels maux dan toutes les extases yang mengacu kepada suara 
kucing. Data (27) ini menggambarkan kemerduan suara kucing yang mampu 
membius dan membuat lupa diri bagi siapapun yang mendengarnya. 
9. Kalimat kesembilan terdapat pada larik ketiga dan keempat bait keempat. 
Pour dire les plus longues phrases, 
Elle n'a pas besoin de mots. 
 
Apabila di parafrasekan menjadi : 
 
(28) Elle n’a pas besoin de mots  pour  dire les plus longues phrase. 
       S            P                  O           CCB 
 
Data (28) merupakan kalimat déclaratif négative yaitu adanya  négasi 
ne…pas pada  kata kerja avoir besoin de. Subjek kalimat tersebut  yaitu elle untuk 
menggantikan suara kucing (la vopix de chat). Adanya negasi berupa ne…pas 
memberikan pemahaman adanya perbandingan kontras yaitu suara dengan kata-
kata. pour dire les plus longues phrases merupakan complement circonstancielle 
de but (CCB) yang secara langsung menerangkan cara yakni suara kucing yang 
mampu menggantikan ujaran yang panjang. Predikat kalimat ini  yaitu a besoin 
de. Data (28) menggambarkan keunikan suara yang dimiliki kucing sehingga 









10.  Kalimat kesepuluh terdapat keseluruhan bait kelima 
Non, il n'est pas d'archet qui morde  
Sur mon coeur, parfait instrument, 
Et fasse plus royalement 
Chanter sa plus vibrante corde, 
 
 Bait tersebut diparafrasekan akan menjadi : 
(29). Non,   il   n'est pas d' archet  qui morde  sur mon coeur, et  fasse plus   
                   S         P                        O                            conj    P2 
 
      royalement de chanter sa plus vibrante corde  comme  un parfait  
                                            COI                                            CCC 
instrument. 
Data (29) merupakan kalimat déclaratif négative yang ditandai adanya 
penegasan negatif yaitu Non dan penanda negatif yaitu ne…pas pada kata kerja 
être yaitu est. Selain itu terdapat konjungsi et yang mengindikasikan kesetaraan 
antara kalimat satu dan kalimat dua. Subjek kalimat yaitu il yang merupakan 
pronom impersonnel yang bertujuan untuk menekankan pernyataan. Predikat 
kedua dan ketiga yaitu n’est pas de dalam bentuk negatif dan fasse plus 
royalement dalam bentuk passé simple. de chanter sa plus vibrante corde 
merupakan Complément Objet Indirect (COI yang menunjuk kepada pita suara 
kucing. Objek kalimat yaitu archet qui morde sur mon coeur. Keterangan 
perbandingan (CCC: Complément circonstancielle de comparaison) yaitu comme 
un parfait instrument. Data (29) ini menggambarkan perasaan bahagia narator 
seperti rasa senang ketika mendengar suara kucing yang seperti alunan lagu dari 








11. Kalimat kesebelas terdapat pada larik pertama hingga larik ketiga bait 
keenam. 
Que ta voix, chat mystérieux, 
Chat séraphique, chat étrange, 
En qui tout est, comme en un ange, 
 
Apabila diparafrasekan akan menghasilkan kalimat 
(30) Tout voix de chat mystérieux, chat séraphique,chat étrange est comme 
                                    S                                                       P      
  en  un ange 
CCC 
 
Data (30) merupakan kalimat pernyataan (declarative). Subjek kalimat 
yaitu tout voix de chat mystérieux, chat séraphique, chat étrange (semua suara 
kucing misterius, serafik dan kucing aneh) yang menunjuk kepada suara kucing 
pada umumnya. Predikat yaitu est. Konjungsi comme dalam comme en un ange 
merupakan keterangan perbandingan (complément circonstancielle de 
comparaison (CCC)), menandakan adanya perbanding antara suara-suara kucing 
yang seperti malaikat (un ange). Data (30) menggambarkan perasaan yang sulit 
karena kucing misterius, kucing seperti malaikat serta kucing asing mampu 
menjadi seperti seorang malaikat yang membawa kebaikan atau kesedihan. 
12. Kalimat kedua belas terdapat pada larik keempat bait keenam. 
Aussi subtil qu'harmonieux! 
Apabila diparafrasekan akan menjadi : 
(31) Elle   est  aussi subtil q’harmonieux! 
 S    P      atribut 
 







kalimat yang merupakan penentu kalimat exclamative serta adanya pelesapan (ø) 
yaitu elle yang mengacu pada suara kucing (data 30). Predikat kalimat yaitu verba 
être yang dikonjugasikan sesuai subjeknya. aussi subtil q’harmonieux merupakan 
atribut bahwa suara kucing mengalun sehalus harmoni. Selain itu data (31) 
menggambarkan keharmonisan serta kemerduan suara kucing seperti bunyi alami 
yang begitu menenangkan jiwa narator. 
13. Kalimat ketigabelas terdapat pada larik pertama dan kedua bait ketujuh. 
De sa fourrure blonde et brune 
Sort un parfum si doux, qu'un soir 
 
Apabila diparafrasekan kedalam kalimat utuh akan menghasilkan : 
(32) Un parfum si doux  sort de sa fourrure blonde et brune qu un soir. 
  S       P       CCT 
 
Data (32) merupakan kalimat déclaratif yang terdiri dari subjek, predikat, 
dan keterangan. Kalimat ini merupakan kalimat sederhana (la phrase simple). 
Subjek kalimat ini yaitu un parfum si doux. Kata un parfum menunjuk kepada 
aroma yang dimiliki oleh kucing . Predikat yaitu sort, dari kata kerja sortir yang 
dikonjugasikan dengan kala present. Kata de sa fourrure blonde et brune qu’un 
soir merupakan penanda keterangan waktu (complément circonstancielle de temps 
(CCT)) yang berarti munculnya aroma dari bulu pirang dan coklatnya pada suatu 
malam. Data (32) ini menggambarkan perasaan yang sentimentil seperti aroma 
harum parfum yang lembut dari bulu-bulu kucing tersebut sehingga membuat diri 








14. Kalimat keempatbelas terdapat pada larik ketiga dan keempat bait ketujuh. 
J'en fus embaumé, pour l'avoir 
Caressée une fois, rien qu'une 
 
Apabila diparafrasekan kedalam kalimat maka akan menjadi : 
 
(33) J ’en fus embaumé   pour l'avoir caressée   une fois,  rien qu'une. 
       S        P                                 CCB 
 
Data (33) merupakan kalimat pernyataan (declaratif). Sebjek pada kalimat 
di atas adalah  je (aku) yang menunjuk kepada diri narator, sedangkan predikatnya  
fus embaumé, dengan bentuk konjugasi passé antérieur menggunakan kata kerja 
faire. pronom en pada kalimat di atas menujuk pada bulu-bulu kucing (des 
fourrures de chat).  l’ merupakan artikel yang menunjuk kepada suatu objek dalam 
kalimat ini berkaitan dengan kucing. Keterangan (complément circonstancielle de 
but (CCB)) pada kalimat di atas adalah avoir caressée une fois, rien qu’une 
(mengusap sekali dan hanya sekali). Selain itu, data (33) menggambarkan 
perasaan yang sentimentil seperti narator yang telah merasakan aroma wangi dari 
tubuh kucing dengan mengusapnya pada suatu malam tertentu. 
15. Kalimat kelimabelas terdapt pada baris pertama bait kedelapan. 
C'est l'esprit familier du lieu; 
 
Apabila diparafrasekan akan menghasilkan kalimat : 
(34) C’  est  l’ esprit  familier du lieu. 
       S     P           atribut             
 
Data (34) merupakan kalimat déclaratif sederhana yang terdiri dari subjek, 







yang merupakan subjek. est adalah verba yang merupakan konjugasi dari kata 
kerja être sesuai subjeknya dalam kala présent. Objek dari kalimat ini adalah 
l’esprit yang menunjuk pada pikiran manusia , sedangkan  familier du lieu 
merupakan pelengkap keterangan (complément) yang menerangkan objeknya. 
Data (34) ini menggambarkan keberadaan kucing yang tidak asing bagi narator 
seperti seorang tokoh yang sudah dikenal di lingkunganya.  
16. Kalimat keenambelas terdapat pada larik kedua dan ketiga bait kedelapan. 
Il juge, il préside, il inspire 
Toutes choses dans son empire; 
 
Apabila menjadi kalimat utuh :  
 
(35) Il   juge, préside,inspire   de toutes choses   dans son empire. 
         S           V                              Compl                  CCT 
 
  Data (35) merupakan kalimat déclaratif , dibuktikan dengan susunan 
kalimat yang berupa subjek, predikat serta pelengkap. il merupakan subjek 
kalimat ini yang mununjuk kepada kucing (le chat). Predikat yaitu juge, preside, 
inspire (dari kata kerja juger, présider dan inspirer yang dikonjugasi sesuai subjek 
dalam bentuk présent. Complément (pelengkap) terdiri dari comme toute choses  
dan dans son empire yang merupakan pelengkap keterangan tempat (CCT). Data 
(35) ini menggambarkan kekuasaan kucing yang seperti raja yaitu memimpin, 
memutuskan dan bahkan membuat gagasan. 
17. Kalimat ketujuhbelas terdapat pada baris terakhir bait kedelapan. 







Apabila diparafrase kedalam kalimat utuh menjadi : 
(36) Est-ce qu’  il   est   peut-être fée ou dieu? 
        interrog     S   P          atribut 
 
Data (36) merupakan kalimat intérrogative yang ditandai dengan adanya 
tanda tanya (point d’interrogation) pada akhir kalimat. kalimat tersebut terlihat 
adanya penambahan kata tanya est-ce que. il sebagai subjek merupakan pronom 
personnel yang mengacu kepada kucing (le chat), sedangkan predikat kalaimat di 
atas adalah verba être yang dikonjugasikan menjadi est. Kata fée ou dieu  (peri 
atau tuhan) merupakan atribut dari kalimat ini. Data (36) ini menggambarkan rasa 
keingintahuan narator yang begitu besar terhadap identitas kucing yang mampu 
melakukan apapun seperti tuhan maupun peri.  
18. Kalimat kedelapan belas terdapat pada keselurah bait kesembilan. 
Quand mes yeux, vers ce chat que j'aime 
Tirés comme par un aimant, 
Se retournent docilement 
Et que je regarde en moi-même, 
 
Apabila diparafrasekan kedalam kalimat utuh akan menjadi : 
(37). Mes yeux  sont tirés   comme   par un aimant  quand elles   
             S               P               CCC                            Conj    S2 
se retournent docilement   vers ce chat   que   j'  aime et regarde   en moi- 
  P2                                      O                   S3   P3                   CCL 
même.      
 
     
Data (37) merupakan kalimat déclaratif yang termasuk kalimat 
subordonné complétive yang ditandai adanya pronom que. Subjek kalimat di atas 
adalah mes yeux (kedua mataku) yang menunjuk kepada pandangan sang narator, 







sepasang mata narator. Predikat dalam kalimat di atas adalah sont tirés yang 
merupakan bentuk kala passé compose, se retournent (dari kata kerja se 
retourner), aime (dari kata kerja aimer) dan regarde (dari kata kerja regarder) 
pada kala présent dikonjugasikan sesuai subjeknya. Adanya konjungsi waktu 
yaitu quand (ketika) dan konjungsi comme (seperti) merupakan penanda 
keterangan perbandingan (CCC) yaitu membandingan daya pikat tatapan mata 
seperti daya tarik magnet. Objek kalimat ini yaitu vers ce chat yang menunjuk 
pada kucing. Selain itu, keterangan tempat (complément cirsonstancielle de lieu 
(CCL)) yaitu en moi même . Data (37) menyiratkan perasaan senang narator ketika 
menatap kucing yang dicintainya tersebut seperti terdapat daya tarik yang kuat 
dirasakan pada diri narator. 
19. Kalimat kesembilanbelas terdapat pada keseluruhan bait kesepuluh 
Je vois avec étonnement 
Le feu de ses prunelles pâles, 
Clairs fanaux, vivantes opals 
Qui me contemplent fixement. 
 
Apabila diparafrasekan kedalam kalimat utuh akan menjadi :. 
(38) Je   vois avec étonnement   le feu de ses prunelles pâles, ses clairs  
       S        P                                            O 
fanaux et  ses vivantes opales  qui  me contemplent fixement. 
                                                
 
 Data (38) merupakan kalimat pernyataan (declaratif). Kalimat dia atas 
merupakan kalimat sederhana yang terdiri dari subjek, prediakat dan objek. 
Subjek pada kalimat di atas adalah je (aku) yang menunjuk kepada narator.  vois 
avec étonnement merupakan predikat yang dikonjugasikan dengan kala présent 







opales qui  me contemplent fixement merupakan objek pada kalimat di atas. Pada 
data (38) tersebut menggambarkan rasa keterkejutan narator ketika melihat cahaya 
pada mata kucing tersebut  yang begitu pucat seperti dilanda kemurungan dan 
kesedihan. Hal tersebut yang tampak pada cahaya matanya sehingga membuat 
narator menjadi merenung melihat hal tersebut.  
Selanjutnya adalah analisis aspek sintaksis pada puisi Le Chat yang 
dimulai pada bait pertama. 
20. Kalimat pertama terdapat pada baris pertama bait pertama. 
 
Viens, mon beau chat, sur mon cœur amoureux; 
 
Apabila diparafrasekan kedalam kalimat utuh akan menjadi : 
(39) Mon beau chat   viens   sur mon cœur amoureux. 
 S                      V               CCL 
 
Data (39) merupakan kalimat pernyataan (declaratif). Subjek pada kalimat 
di atas yaitu mon beau chat.  Predikat dalam kalimat tersebut yaitu viens (datang) 
dari kata kerja venir yang dikonjugasikan sesuai subjeknya. mon cœur amoureux 
merupakan pelengkap keterangan (complément circonstancielle de lieu (CCL)). 
Data (39) ini menggambarkan perasaan senang yang dirasakan narator kepada 
kucing yang dicintainya agar kembali menjadi kekasih hatinya. 
21. Kalimat kedua terdapat pada baris ketiga hingga baris terakhir bait 
pertama. 
Retiens les griffes de ta patte, 
Et laisse-moi plonger dans tes beaux yeux, 
Mêlés de métal et d’agate 
 
 (40). Tu   retiens  les griffes de ta patte  et  il   me  laisse plonger  dans tes  








beaux  yeux   qui ont  mêlés   de métal et d’agate. 
   CCL 
Data (40) merupakan kalimat majemuk setara yang ditandai adanya 
penggunaan konjungsi et (dan). Kata tu dan il merupakan subjek pada kalimat di 
atas yang menunjuk kehadiran kucing (le chat). Kalimat di atas terdiri dari dua 
kalimat yang ditandai adanya kata kerja retiens pada kalimat pertama dan me 
laisse plonger merupakan kata kerja kalimat kedua yang dikonjugasikan sesuai 
subjek dengan kala présent. me pada me laisse merupakan COD (complement 
d’objet direct) yang menunjuk pada aku (narator). Selain itu terdapat keterangan 
tempat (CCL) yang ditunjukan dans tes beaux yeux qui ont mêlés les griffes de ta 
patte dan métal et d’agate. Data (40) menggambarkan perasaan yang sentimentil 
dan intim narator kepada kucing yang menjadi cinta dihatinya.  
22. Kalimat ketiga terdapat pada keseluruhan bait kedua. 
Lorsque mes doigts caressent à loisir 
Ta tête et ton dos élastique, 
Et que ma main s’enivre du plaisir 
De palper ton corps électrique, 
 
Apabila diprafrasekan kedalam kalimat utuh akan menjadi : 
(41)  Ta tête et ton dos   sont   élastique   lorsque   mes doigts  caressent à 
  S              P       atribut            CCT 
 loisir de palper ton corps électrique  que  ma main  s’enivre du plaisir. 
                           
 
Data (41) merupakan kalimat pernyataan (declaratif). Subjek pada kalimat 
di atas adalah Ta tête et ton dos yang menunjuk kepada bagian dari tubuh kucing. 
Predikat kalimat di atas yaitu sont yang di konjugasikan sesuai subjeknya. Kata 







corps électrique que ma main s’enivre du plaisir merupakan keterangan waktu 
(CCT) pada kalimat di atas yang menggambarkan keadaan kucing ketika 
tubuhnya di usap oleh narator. Data (41) ini menggambarkan aktifitas kesenangan 
batin narator ketika tanganya meraba serta mengusap kucing yang dicintainya. 
23. Kalimat keempat terdapat pada baris pertama bait ketiga 
Je vois ma femme en esprit. Son regarde 
 
 
Bila di ubah ke kalimat utuh akan menjadi : 
(42) Je  vois  ma femme  en esprit. 
       S     P       O              CCL 
 
Data (42) merupakan kalimat pernyataan (déclaratif). Subjek pada kalimat 
di atas yaitu je yang menunjuk kepada narator. Predikat pada kalimat tersebut 
yaitu vois (melihat) dari kata kerja voir yang dikonjugasikan sesuai subjeknya 
dalam kala présent. ma femme merupakan objek pada kalimat dan en esprit 
merupakan pelengkap keterangan tempat (CCL) yang menunjuk pada objeknya. 
Data (42) merupakan kalimat yang menggambarkan keadaan narator yang 
merasakan kehadiran seorang perempuan yaitu istrinya dalam pikiranya. 
24. Kalimat kelima terdapat pada baris pertama dingga baris terakhir bait 
ketiga. 
………………………. Son regarde, 
Comme le tien, aimable bête, 
Profond et froid, coupe et fend comme un dard 
(43) Le regarde d’aimable bête   est   profond et froid   comme  le tien  qui  
                       S                      P          atribut                  CCC 
coupe et fend   comme un dard. 








Data (43) merupakan kalimat pernytaan (declaratif). Subjek pada kalimat 
di atas yaitu le regarde d’aimable bête (tatapan binatang yang ramah) yang 
menunjuk kepada tatapan mata kucing. Selain itu est merupakan predikat. Kata le 
tien menunjuk pada kata femme yaitu seorang wanita pada kalimat (42).  profond 
et froid merupkan atribut subjek. comme le tien qui coupe et fend comme un dard 
merupakan keterangan perbandingan (CCC) yaitu membandingkan tatapan mata 
kucing yang seperti sengat lebah yang tajam. Data (43) ini menggambarkan rasa 
terkejut narator melihat kedua mata kucing yang ramah seperti pandangan istrinya 
yang tajam serta penuh dengan perhatian. 
25. Kalimat keenam terdapat pada keselurahan bait keempat. 
Et des pieds jusques à la tête, 
Un air subtil, un dangereux parfum 
Nagent autour de son corps brun 
 
Apabila diparafrasekan akan menghasilkan kalimat : 
(44) Un air subtil et un dangereux nagent autour de son corps brun 
    S                     P                   
des pieds jusques à la tête. 
 CCL 
 
Data (44) merupakan kalimat sederhana (phrase simple) yang terdiri dari 
subjek, predikat, objek dan pelengkap. Subjek pada kalimat di atas yaitu un air 
subtil et un dangereux parfum yang menunjuk sesuatu yang keluar dari kucing, 
sedangkan predikatnya yaitu nagent dari kata nager yang dikonjugasikan sesuai 
subjek. Selain itu terdapat keterangan tempat (complément circonstancielle de lieu 
(CCL)  yaitu son corps brun (tubuh coklatnya) yang menunjuk warna tubuh 







tempat dimana aroma parfum keluar. Sehingga, data (44) ini menggambarkan 
sesuatu yang muncul dari kaki hingga kepala seperti udara yang lembut dari 
perfum yang menyelimuti tubuh coklatnya. 
Analisis aspek sintaksis yang terakhir yaitu pada puisi Les Chats yang 
dimulai pada bait pertama. 
26. Kalimat pertama terdapat pada keseluruhan bait pertama. 
Les amoureux fervents et les savantes austères 
Aiment également, dans leur mûre saison, 
Les chats puissant et doux, orgueil de la maison, 
Qui comme eux sont frileux et comme eux sédentaires. 
 
Apabila diparafrasekan akan menghasilkan kalimat berikut ini. 
(45) Les amoureux fervents et les savantes austères aiment également   les 
     S    P 
chats puissant et doux   qui  sont  orgueil de la maison  comme   ils   sont 
          O                                                           
 frileux et sédentaires  dans leur  mûre saison.  
    CCC      CCT 
 
Data (45) merupakan kalimat pernyataan. Subjek dalam kalimat ini yaitu 
Les amoureux fervents et les savantes austères (para penikmat cinta dan para 
cendekia) yang menunjuk kepada orang-oarang yang memiliki dua karakter yang 
berbeda. Predikat yaitu aiment dan sont dari kata kerja aimer dan être yang 
dikonjugasikan sesuai subjeknya. les chats puissant et doux qui sont orgueil de la 
maison  merupakan objek pada kalimat ini. Selain itu terdapat keterangan yaitu 
comme  ils  sont  frileux et sédantaire merupakan keterangan perbandingan antara 
prilaku kucing dengan prilkau manusia dan dans leur mûre saison yang 
merupakan keterangan waktu. Kata ils menunjuk kepada kucing-kucing (les 







bagi dua insan yang berbeda karakter yaitu karakter sensual dan intelektual. 
Kecintaan mereka terhadap kucing sangat dalam dan serius. 
27. Kalimat kedua terdapat pada baris pertama dan kedua bait kedua. 
Amis de la science et de la valupté 
Ils cherchent le silence et l’horreur des ténèbres; 
 
Apabila diparafrasekan akan menghasilkan kalimat :. 
(46) Les amis de la science et de la valupté cherchent  le silence et  
                               S               V         O 
l’horreur des ténèbres. 
  
Data (46) merupakan kalimat complexe yaitu kalimat pernyataan 
(déclaratif). Subjek pada kalimat di atas les amis de la science et de la valupté 
(teman-teman dari ilmu sains dan kesenangan) menunjuk kepada  kucing-kucing 
(les chats). Predikat di tunjukan oleh cherchent  dari kata kerja chercher yang 
dikonjugasikan sesuai subjek dengan kala présent. le silence et l’horreur des 
ténèbres merupakan objek pada kalimat ini. Data (46) ini menggambarkan 
keadaan mereka (kucing-kucing) yang menjadi teman belajar dan teman bermain 
sejatinya adalah kucing-kucing yang beraktifitas dalam kegelapan malam. 
28. Kalimat ketiga terdapat pada baris ketiga dan keempat bait kedua. 
L’Erèbe les eût pris pour ses coursiers funèbres, 
S’ils pouvaient au servage incliner leur fierté. 
 
(47) L’Erèbe   les    eût pris   pour ses coursiers funèbres  s’ils   pouvaient   
 S1        COD   P1               CCB                           S          P2 
  incliner  leur fierté   au servage. 
          COD           Compl 
 
Data (47) merupakan kalimat pernyataan (déclaratif). L’Erèbe merupakan 







yunani dan ils yang menunjuk pada kucing-kucing. Predikat pada kalimat ini yaitu 
eût pris yang merupakan bentuk kala passé antérieur dan pouvaient dalam bentuk 
imparfait yang dikonjugasikan sesuai subjeknya. les dan leur merupakan COD 
(complement objet direct) yang menunjuk pada les chats (kucing-kucing). pour 
ses coursiers funèbres dan incliner leur fierté merupakan n keterangan tujuan 
(CCB) pada kalimat di atas. Kata au servage yang merupakan pelengkap. Data 
(48) ini menggambarkan mereka (kucing-kucing) yang berani yang selalu aktif 
dimalam hari sebagai hewan yang aktif dimalam hari (nocturnal) digambarkan 
seperti Erebus dewa kegelapan dalam mitologi yunani. 
29. Kalimat keempat terdapat pada keseluruha baris bait ketiga. 
Ils prennent en songeant les nobles attitudes 
Des grands sphinx allongés au fond des solitudes, 
Qui semblent s’endormir dans un rêve sans fin; 
 
Apabila diparafrasekan kedalam kalimat utuh akan menjdi : 
(48) Ils   prennent   en songeant  les nobles attitudes des grands sphinx 
       S      P                CCT                         O 
allongés   au fond des solitudes   qui   semblent s’endormir   dans un rêve  
  Compl                                                     CCT 
sans fin. 
 
Data (48) merupakan kalimat pernyataan. Subjek kalimat di atas yaitu ils 
(mereka) yang menunjuk kepada para pecinta dan para cendekia. Predikatnya 
yaitu prennent dari kata kerja prendre yang dikonjugasi sesuai subjeknya. Kata en 
songeant merupakan keterangan waktu yang menunjuk pada keadaan melamun 
serta les nobles attitudes des grands sphinx allongés sebagai objek. dans une rêve 
sans fin merupakan pelengkap keterangan waktu (CCT) pada kalimat di atas. 







s’endormir yang menerangkan les grands sphinx. Data (48) ini menggambarkan 
bahwa di mesir, kucing merupakan binatang keramat yang  merupakan simbol 
kebangsawanan dan keagungan seperti spinx yang terbaring kokoh di padang 
pasir yang mengiaskan domestikasi kucing serta untuk mengenang keberadaan 
kucing yang abadi. 
30. Kalimat kelima terdapat pada keseluruhan bait keempat. 
Leurs reins féconds sont pleins d’étincelles magiques, 
Et des parcelles d’or, ainsi qu’un sable fin, 
Etoilent vaguement leurs prunelles mystiques. 
 
Apabila diparafrasekan kedalam kalimat utuh akan menjadi : 
(49) Leurs reins féconds  sont  pleins d’étincelles magiques et les parcelles 
                 S1                       P1         atribut                  Conj    S2 
 d’or   etoilent vaguement  leurs prunelles mystiques ainsi qu’ un sable fin. 
    P2                               O   Compl 
 
Data (49) di atas merupakan kalimat majemuk setara (coordination) yang 
ditandai adanya konjungsi et. Kalimat di atas terdiri dari dua subjek yaitu leurs 
reins féconds dan les parcelles d’or yang menunjuk kepada para kucing yang 
dihormati pada kebudayaan yang terletak pada petak-petak emas (padang pasir). 
Predikat pada kalimat di atas yaitu sont dan etoilent yang dikonjugasikan sesuai 
subjek. atribut atau pelengkap yaitu plein d’étincelles magiques. leurs prunelles 
mystiques merupakan objek pada kalimat di atas. Pelengkap keterangan yaitu pada 
kata ainsi qu’un sable fin. Selain itu, data (49) ini juga menggambarkan karakter 
kucing yang penuh misteri dan kekuatan magis sehingga kucing didewakan 
karena dipercaya mampu menghubungkan dunia nyata dengan dunia yang tak 







Berdasarkan hasil analisis sintaksis yang dilakukan pada puisi-puisi Le 
Chat I et II, Le Chat dan Les Chats ditemukan sebanyak 30 kalimat dengan 
perincian puisi Le Chat I et II sebanyak 19 kalimat, puisi Le Chat sebanyak 6 
kalimat dan puisi Le Chats sebanyak 5 kalimat. Kalimat-kalimat tersebut terdiri 
dari kalimat sederhana (simple) dan kalimat majemuk. 
 
d. Aspek Semantik 
Pengkajian aspek semantik dilakukan menggunakan makna secara leksikal 
yang didasarkan pada makna denotatif dan konotatif. Pengkajian aspek ini dimulai 
dari judul puisi karena judul merupakan abstraksi gambaran secara keseluruhan 
untuk menemukan makna puisi secara keseluruhan. Berkaitan dengan hal tersebut 
puisi-puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats memiliki kesamaan yaitu kata le 
chat yang berarti kucing. Judul Le Chat I et II secara harfiah berarti kucing pada 
bagian pertama yang masih berlanjut pada bagian kedua pada puisi tersebut. Hal 
tersebut dikarenakan adanya angka romawi I dan II mengasosiasikan adanya 
hubungan yang berkelanjutan atau sesuatu yang memiliki keterkaitan seperti 
kekaguman narator terhadap hal-hal yang dimiliki kucing seperti suara, tubuh 
kucing, perilaku serta mata kucing yang tergambar dalam bait-bait puisi Le Chat I 
et II.  
Selanjutnya, judul puisi kedua pada kata Le Chat secara denotatif juga 
bermakna seekor kucing yang kaitanya dalam puisi ini disamakan seperti seorang 
kekasih narator. Hal tersebut terlihat jelas pada bait ketiga puisi ini yang 







ketiga yaitu puisi Les Chats, kata Les Chats secara harfiah berarti kucing-kucing 
atau para kucing yang digambarkan oleh narator sebagai hewan domestik yang 
begitu dibanggakan seperti pada penggambaran pada bait ketiga dan keempat 
puisi Les Chats. 
Menurut kamus Larousse-Bordes (1997 : 68) definisi chat secara harfiah 
yaitu petit mammifère carnassier généralement domestique (mamalia kecil 
pemakan daging yang secara umum menjadi binatang peliharaan yang jinak). 
Perilaku kucing yang dikenal jinak dan ramah membuat banyak masyarakat untuk 
memelihara kucing sebagai binatang peliharaan. Kucing merupakan hewan 
nocturnal yaitu hewan yang aktif dimalam hari dalam mencari makan. Binatang-
binatang kecil seperti tikus merupakan binatang yang sering diburu oleh kucing. 
Masih kamus Larousse-Bordes (1997 : 68) juga menerangkan makna kata chat 
secara familiar yaitu terme d’affection, de tendresse adressé à quelqu’un 
(merupakan istilah dari rasa kasih sayang, dan cinta kasih kepada seseorang). 
Sehingga makna kata chat dapat diasosiasikan seperti bentuk perasaan kasih 
sayang yang dirasakan oleh narator. 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap aspek metrik, aspek 
bunyi dan aspek sintaksis bahwa dalam kaitanya dengan puisi-puisi tersebut, kata 
le chat dimetaforakan sebagai perwujudan rasa kasih sayang (une affection, une 
tendresse (Larousse-Bordes (1997 : 68)) yang digambarkan seperti seorang wanita 
(une femme). Dengan demikian kata le chat pada ketiga puisi tersebut 
digambarkan sebagai sesuatu yang berkaitan dengan emosi dan perasaan yang 







diketahui mengenai hal-hal yang akan dibahas yaitu kucing dan hal-hal yang 
berkaitan denganya. Analisis mengenai aspek semantik kemudian dilanjutkan 
pada ketiga puisi tersebut. 
1. Puisi Le Chat I et II 
1). Bait pertama 
Puisi Le Chat I et II diawali dengan bait-bait yang menceritakan 
kemunculan seekor kucing yang menjadikan narator tak mampu melupakan 
kehadiran dalam pikiranya. Selain itu narator menggambarkan suara kucing yang 
begitu memilukan seperti tergambar pada larik-larik berikut. 
Dans ma cervelle se promène, 
Ainsi qu'en son appartement, 
Un beau chat, fort, doux et charmant. 
Quand il miaule, on l'entend à peine, 
 Melalui larik-larik di atas narator menggambarkan keadaan dirinya yang 
tidak terlepas dari seekor kucing melalui data-data berikut : 
 (50) Un beau chat qui est fort, doux et charmant se promène dans ma  
       cervelle ainsi qu’un sable fin.  
 
Cervelle (otak) secara denotatif berarti salah satu organ terpenting sebagai 
alat berfikir yang mampu memberikan segala macam bentuk informasi keseluruh 
tubuh untuk melakukan suatu tindakan tertentu (KBBI-offline : 2010, http://pusat 
bahasa.diknas.go.id/kbbi). Namun secara konotatif  dalam konteks puisi ini, 
cervelle berarti Pikiran atau benak yang selalu mengganggu diri narator. Hal 
itulah yang dirasakan narator karena kucing yang selalu muncul dalam pikirannya. 
Kemunculan kucing bagi narator terasa begitu jelas dalam ingatan seperti sesuatu 







toto yaitu kata cervelle yang berarti dalam konteks puisi ini mengarah pada 
keseluruhan bagian otak sehingga membuat narator selalu merasa terganggu 
dalam hidupnya. 
Hal atau sesuatu yang menjadi beban pikiran narator adalah seekor kucing. 
Sehingga, dapat diketahui bahwa sesuatu yang menjadi pikiran narator adalah 
seekor kucing yang indah (un beau chat) yang kuat, sabar dan menawan yang 
menjadi pikiran narator setiap waktu. Secara denotatif un beau chat berarti kucing 
yang indah. Namun secara konotatif, dalam konteks puisi ini kata chat dimaknai 
tidak hanya indah tetapi kuat, sabar serta menawan (fort, doux, et charmant) tetapi 
le chat yang digambarkan seperti perilaku seseorang sehingga menggambarkan 
kehidupan narator yang terganggu oleh kehadiran kucing tersebut. 
Kehadiran kucing tersebut dalam kehidupan narator seakan memberikan 
perubahan kepada diri narator seperti terlihat dalam data berikut : 
(51) Quand il miaule, on l’entend à peine. 
Miaule berasal dari kata miauler berarti mengeong berkonotasi dengan 
suara (ujaran atau ucapan) yang selalu di dengar narator. Suara tersebut di 
hiperbolakan sehingga siapapun yang mendengarkan meongannya (entend à 
peine) seperti mendengar suara kesedihan termasuk narator. hal inilah yang 
membuat narator merasa terganggu karena harus selalu mendengarkan suara 
(ujaran atau ucapan) dari kucing tersebut. 
 Dapat disimpulkan bahwa pada bait pertama adanya penggunaan makna 
denotasi dan makna konotasi yang didukung oleh bahasa kiasan (1 pars pro toto 







tersebut selalu membuat narator merasa tertekan secara pikiran dan bahkan 
narator merasa bahwa hanya dirinya yang mampu merasakan suaranya. Selain itu, 
perulangan bunyi [ã,m] pada bait tersebut mempertegas keadaan narator yang 
selalu dibayangi oleh kehadiran kucing serta rima berpeluk pada bait ini yang 
menggambarkan adanya kedekatan hubungan antara narator dengan kucing 
tersebut. 
2). Bait kedua 
Selanjutnya narator menceritakan bahwa suara dari kucing yang 
menggangu pikiranya tersebut memiliki keunikan yang khas. Ia juga menceritakan 
bahwa suara tersebut seperti memiliki pesona dan rahasia yang membuat narator 
merasa heran seperti tergambar pada larik-larik berikut. 
Tant son timbre est tendre et discret; 
Mais que sa voix s'apaise ou gronde, 
Elle est toujours riche et profonde. 
C'est là son charme et son secret. 
 (52) Son timbre est tant tendre et discret. 
Melalui data (54) narator menuturkan bahwa getaran suara dari kucing 
tersebut begitu lembut. Kata timbre (getaran suara) yang secara denotatif berarti 
suatu penghasil bunyi yang menghasilkan alunan tertentu (KBBI-offline : 2010, 
http://pusat bahasa.diknas.go.id/kbbi) berkonotasi dengan suara lonceng kucing 
tersebut. Hal tersebut mengingatkan narator ketenangan dan kedamaian ketika 
mendengar suara lonceng tersebut. Kata timbre dimetaforakan seperti ujaran atau 








Masih berkaitan dengan suara, narator menggambarkan bahwa intensitas 
tinggi rendahnya suara kucing (miauler) tersebut juga mencerminkan maksud 
yang mendalam seperti terlihat pada data berikut : 
(53) Sa voix s’apaise ou gronde mais qu’elle est toujours riche et  
        profonde. 
 
La voix (suara) secara denotatif berarti sesuatu yangg dianggap sebagai 
perkataan (untuk melahirkan pikiran, perasaan) (KBBI : 2010, http://pusat 
bahasa.diknas.go.id/kbbi). Secara konotatif, dalam konteks puisi ini yaitu suara 
kucing (la voix de chat) yang terdengar seperti ujaran atau ucapan yang baik, 
namun juga terkesan memaksa bagi diri narator. Hal tersebut menggambarkan 
kehidupan narator yang selalu ditemani oleh kucing tersebut. 
Tidak hanya itu, suara kucing tersebut dirasakan oleh narator seperti suara 
yang mendalam dan kaya yang penuh akan makna (riche et profonde). Sa voix 
(suara) dimetaforakan seperti suatu nasehat bagi narator agar narator merubah 
kehidupan yang dijalaninya. Seperti sebuah perintah agar diri narator mulai 
berubah demi memulai kehidupan yang baru. 
 (54) C’est là son charme et son secret. 
Pesona (le charme) yang secara denotatif berarti daya tarik, daya pikat 
yang dalam konteks puisi ini, kata charme berkonotasi dengan keindahan (le 
charme de la nouveauté = daya tarik sesuatu yang baru) serta sesuatu yang kuat 
(charme irrésistible = daya tarik yang sangat kuat), (Arifin dan Farida, 1996 : 
156). Dengan demikian pesona (charme) dalam bait ini menggambarkan 







Berdasarkan paparan tersebut bahwa pada bait kedua terdapat penggunaan 
makna secara denotatif dan konotatif serta bahasa kiasan (2 metafora) untuk 
menciptakan kesan bahwa suara kucing (la voix du chat) yang terkesan 
menenangkan serta mengancam seperti ujaran atau ucapan yang lembut serta 
penuh kebijaksanan serta merupakan daya tarik bagi narator sehingga membuat 
diri narator semakin mengagumi kucing tersebut. Hal ini juga didukung oleh 
adanya rima berpeluk yang menggambarkan kedekatan yang semakin intim 
seperti narator yang mulai merasakan ketertarikanya pada kucing. Selain itu, 
adanya aspek bunyi [ã,õ,r,s] pada bait di atas menggambarkan keadaan diri 
narator yang dipenuhi oleh rasa kekaguman yang begitu mendalam seperti 
kekaguman narator terhadap suara kucing. 
3). Bait ketiga 
Selanjutnya, narator masih menceritakan suara kucing selalu menghampiri 
diri narator. Suara-suara tersebut membuat diri narator merasa terpengaruh seperti 
seperti perasaan bahagia dalam dirinya yang tergambar pada larik-larik berikut. 
Cette voix, qui perle et qui filtre 
Dans mon fonds le plus ténébreux, 
Me remplit comme un vers nombreux 
Et me réjouit comme un philtre. 
 (55) Cette voix qui perle et filter entre dans mon fonds le plus ténébreux. 
(56) Elle remplit comme un vers nombreux et me rejouit comme un philter. 
 
Seperti yang telah diungkapkan pada data (55) dan data (56) bahwa suara 
(la voix) dalam bait ini berkonotasi dengan nurani (la voix de la conscience, de la 
raison = suara hati, batin) (Arifin dan Farida, 1996 : 1106), melukiskan perasaan 







kedalam jiwa narator. Selain itu bahasa kiasan simile (perbandingan) terlihat pada 
kata cette voix qui perle et filtre (suara yang menetes dan merembes) digambarkan 
seperti  tetesan dan rembesan air. Tetesan dan rembusan tersebut masuk kedalam 
diri narator yang paling dalam (hati) sehingga ia merasakan seperti terisi oleh 
sajak dan dipenuhi dengan ramuan kebahagiaan. Hal tersebut semakin membuat 
narator merasakan kebagiaan di dalam dirinya. 
Dapat disimpulkan bahwa pada bait ketiga adanya penggunaan makna 
secara konotatif dan bahasa kiasan perbandingan (simile) untuk menciptakan 
kesan bahwa perasaan senang dan bahagia yang dirasakan oleh narator tersebut 
seperti gejolak yang timbul pada jiwa narator setelah menjalani kehidupan 
bersama kucingnya. Tidak hanya itu, adanya rima berpeluk pada bait ini seperti 
menggambarkan hubungan yang semakin kuat antara narator dengan kucingnya 
seperti suara kucing yang selalu mengisi kehidupan narator. Hal tersebut masih 
didukung oleh perulangan bunyi [i,r,l] pada bait di atas yang menggambarkan 
kepekaan perasaan narator terhadap suara kucing yang sedang dirasakan. Hal ini 
menandakan bahwa kehidupan narator mulai  merasakan kebahagiaan kembali. 
4). Bait keempat 
Melalui bait keempat ini narator masih menuturkan bahwa suara kucing 
yang kejam tersebut digambarkan seperti sesuatu yang dapat membuat lupa diri 
termasuk diri narator yang begitu mengagumi suara dari kucing tersebut yang 
tertuang pada larik-larik berikut. 
Elle endort les plus cruels maux 
Et contient toutes les extases; 
Pour dire les plus longues phrases, 







 (57) Elle endort les plus cruels maux et contient toutes les extases.  
 Kejam (cruel) secara denotatif berarti sifat yang tidak memiliki belas 
kasihan. Dalam konteks puisi ini, kata cruel berkonotasi dengan penderitaan (une 
parte cruelle = duka yang pedih) serta tak berperasaan (foie cruelle = 
kegembiraan yang sekaligus merupakan siksaan batin) (Arifin dan Farida, 1996 : 
242 ). Hal tersebut membuat ketenangan batin narator menjadi kesakitan yang 
begitu kejam seperti kekangan yang menjadi beban narator dalam mendapatkan 
kebahagian batin. Namun, narator akhirnya sadar bahwa perasaan gembira yang 
berlebihan justru membuat narator menjadi lupa diri sehingga berakhir dengan 
kesakitan atau penderitaan.  
 (58) Elle n’a pas besoin de mots pour dire les plus longues phrases. 
 
Secara figuratif kalimat di atas mengacu kepada suara kucing yang telah 
diungkapkan pada data (58). Kata phrase dan mots berkonotasi dengan ketegasan 
(sans phrase = berbicara, tanpa komentar, tegas (Arifin dan Farida, 1996)), serta 
ketidaktahuan (ne pas dire un seul mot = tidak mengeluarkan sepatah katapun 
(Arifin dan Farida, 1996 : 673), di mana definisi kalimat (phrase) yaitu kesatuan 
ujar yang mengungkapkan suatu konsep pikiran dan perasaan (KBBI : 2010, 
http://pusat bahasa.diknas.go.id/kbbi). Hal itulah yang dirasakan oleh narator 
karena ketidak mampuan narator dalam memahami suara kucing yang begitu 
khusus. Selain itu, terdapat bahasa kiasan hiperbola untuk memberi kesan 
berlebihan pada suara kucing seperti adanya kesan sombong dan rasa angkuh yang 
berlebihan berkaitan dengan suara kucing. Hal tersebut menggambarkan bahwa 







dalam diri narator. 
Dapat disimpulkan bahwa pada bait keempat terdapat penggunaan makna 
secara denotatif dan konotatif serta adanya bahasa kiasan hiperbola untuk 
memberi kesan tertentu agar pembaca dapat merasakan seperti perasaan yang 
sedang dirasakan narator yaitu merasa menderita karena ketidak mampuan untuk 
memahami ujaran dari kucing tersebut. Hal itu juga tergambar pada rima berpeluk 
bait di atas yang melukiskan keingin kuat narator seperti keinginan untuk 
memahami suara kucing tersebut. Selain itu perulangan bunyi [a,i,r,l] pada bait di 
atas semakin menguatkan bahwa suara kucing tersebut  sejatinya merupakan salah 
satu cara kucing untuk berkomunikasi termasuk pada narator.  
5). Bait kelima 
Narator secara tidak langsung menuturkan perasaan yang begitu gembira 
karena kucing tersebut mampu memberikan kesenangan batin narator seperti 
tertuang pada larik-larik berikut.  
Non, il n'est pas d'archet qui morde  
Sur mon coeur, parfait instrument, 
Et fasse plus royalement 
Chanter sa plus vibrante corde, 
 (59) Non, il n'est pas d'archet qui morde sur mon coeur et fasse plus  
               royalement de chanter sa plus vibrante corde comme un parfait 
    instrument. 
Melalui data (59) narator menuturkan bahwa kucing tersebut mampu 
membuat perasaan senang narator seperti kemeriahan suara akord yang paling 
bagus dari instrument yang sempurna. Kata hati (coeur) yang secara denotatif 
berarti sesuatu yang ada di tubuh manusia yang dianggap sebagai tempat segala 







http://pusat bahasa.diknas.go.id/kbbi), dikonotasikan dengan perasaan yang kuat 
(les sentiments que le coeur éprouve, ressent = perasaan yang terkandung, yang 
terasa di hati (Arifin dan Farida, 1996 : 179). Dengan demikian kata hati (coeur) 
dalam bait ini menggambarkan keadaan perasaan narator yang sedang dilanda rasa 
penuh kegembiraan dalam kehidupanya. 
Selain itu bahasa kiasan perbandingan (simile) memberi kesan bahwa 
suara kucing tersebut seindah suara musik yang merdu. Kemerduan atau 
keindahan dari instrument sempurna (un parfait instrument) menggambarkan 
perasaan narator yang dilanda rasa penuh ketenangan dan kegembiraan. 
Dapat disimpulkan bahwa pada bait kelima ini penggunaan makna secara 
denotatif dan konotatif serta bahasa kiasan perbandingan (simile) memberi kesan 
yang begitu menyenangkan hati seperti perasaan narator yang sedang dilanda 
perasaan bahagia. Perasaan tersebut masih digambarkan oleh adanya rima 
berpeluk bait ini yang memberi kesan adanya sesuatu yang dekat dengan diri 
narator seperti kucing yang membawa kebahagiaan pada diri narator. Hal tersebut 
masih didukung oleh perulangan bunyi [a,ã,r,m] pada bait di atas mempertegas 
gambaran adanya kekaguman narator kepada suara kucing yang begitu merdu. 
6). Bait keenam 
Pada bait keenam ini, narator memaparkan kekaguman bahwa suara 
kucing yang didengarnya berasal dari kucing misterius, kucing yang seperti 
malaikat dan kucing yang aneh seperti terlihat pada larik-larik berikut :  
Que ta voix, chat mystérieux, 
Chat séraphique, chat étrange, 
En qui tout est, comme en un ange, 







 Kekaguaman narator terhadap kucingnya tersebut membuat dirinya 
menganggap bahwa suara kucingnya tersebut seperti seorang malaikat seperti 
terlihat pada data berikut : 
 (60) Tout voix de chat mystérieux, chat séraphique, chat étrange est  
      comme en un ange. 
 
Secara denotatif kata malaikat (ange) berarti makhluk yang diciptakan dari 
cahaya dan memiliki tugas khusus dari sang pencipta berkonotasi dengan 
kegembiraan (etre aux anges = sangat gembira (Arifin dan Farida, 1996 : 38). Hal 
itulah yang dirasakan oleh narator bahwa suara kucingnya yang misterius, aneh 
dan serafik seperti malaikat yang membawa kebahagiaan bagi hati narator. Selain 
itu bahasa kiasan perbandingan (simile) memberi kesan bahwa suara yang 
didengar oleh narator seperti malaikat (un ange) yang selalu memberikan baik dan 
buruk dalam kehidupan narator yang secara figuratif seperti seseorang yang 
sangat baik dan sangat baik hati (personne très bonne, très douce) dalam 
kehidupan narator. 
Keyakinan tersebut semakin kuat dan mendalam pada diri narator sehingga 
terlihat seperti mengikuti kehidupan narator yang tertuang dalam data berikut : 
(61) Elle est aussi subtil q’harmonieux! 
Secara denotatif kata harmoni (harmonieux) berarti kemerduan 
berkonotasi dengan keselarasan suara (agreable à l’oreile = menakjubkan untuk 
didengar (Larousse-Bordas Dictionnaire de français, 1997 : 203) serta cara bicara 
(style harmonieux = gaya bicara yang selaras (Arifin dan Farida, 1996 : 509). 







puisi iniyang terdengar seperti suara yang mendalam dan patut untuk didengarkan 
karena suara tersebut begitu menenangkan jiwa sehalus harmoni. 
Dapat disimpulkan bahwa pada bait keenam terdapat adanya penggunaan 
makna secara denotatif dan konotatif serta bahasa kiasan perbandingan (simile) 
untuk menciptakan kesan perasaan tertentu yang begitu mendalam dan sentimentil 
agar pembaca dapat merasakan secara nyata seperti perasaan narator yang penuh 
antusias mendengarkan suara kucingnya yang seperti malaikat bagi kehidupannya. 
Selain itu, pada bait ini adanya rima berpeluk yang menggambarkan kedekatan 
antara kucing dengan narator sehingga narator dengan tegas menyebutkan bahwa 
suara kucing tersebut seperti suara yang selalu dirindukan oleh narator. Selain itu 
perulangan bunyi nasal [ã,a,t] pada bait di atas semakin menguatkan perasaan 
narator untuk memberikan kekagumanya kepada kucing tersebut. 
7). Bait ketujuh 
Bait ketujuh ini merupakan lanjutan dari bagian ke I puisi Le Chat I et II 
yang diawali oleh larik-larik yang menceritakan keunikan tubuh kucing yang 
begitu memikat seperti tertuang pada larik-larik berikut : 
De sa fourrure blonde et brune 
Sort un parfum si doux, qu'un soir 
J'en fus embaumé, pour l'avoir 
Caressée une fois, rien qu'une.  
 (62) Un parfum si doux sort de sa fourrure blonde et brune un soir. 
Kata fourrure secara denotatif yaitu rambut pendek dan lembut pada tubuh 
manusia atau binatang berkonotasi dengan kulit atau bulu binatang (peau 
d’animal avec son poil preparée pour faire un vetement = kulit binatang dengan 







français, 1997 : 181). Bulu (fourrure) secara umum berkaiatan dengan makhluk 
hidup yaitu manusia dan binatang yang dalam konteks puisi mengarah kepada 
kucing.   
 Bulu kucing yang coklat dan kuning tersebut (blonde et brune) 
dimetaforakan seperti tubuh manusia karena mengeluarkan bau wangi dari aroma 
parfum yang lembut (parfum si doux). Secara konotatif dalam konteks puisi ini, 
aroma dari bulu kucing tersebut seperti pemikat sehingga narator merasa tertarik 
dan berkeinginan untuk memilikinya. Keinginan kuat narator untuk membuat 
dirinya sewangi aroma atau merasakan wangi (seperti kucing) tersebut terlihat 
pada data berikut ini : 
(63) J’en fus embaumé pour l'avoir caressée une fois, rien qu'une. 
Narator merasa telah mendapatkan keinginanya yaitu menjadi wangi 
seperti aroma parfum kucing tersebut. Kata caressée dari kata kerja caresser 
secara denotatif berarti menyapu dibagian luarnya saja (KBBI : 2010, http://pusat 
bahasa.diknas.go.id/kbbi). Secara konotatif, dalam konteks puisi ini kata avoir 
caressée berarti le chat sebagai binatang yang yang selalu disayang yaitu dibelai 
dan diusap oleh pemiliknya. Hal itulah yang juga dilakukan oleh narator kepada 
kucingnya meskipun ia hanya mengusapnya tubuh kucing tersebut hanya sekali. 
Dapat disimpulkan bahwa pada bait ketujuh ini terdapat penggunaan 
makna baik secara denotatif maupun konotatif agar menciptakan kesan tertentu 
terhadap pemahaman larik-larik pada bait ini. Selain itu rima berpeluk pada bait 
ini seperti menggambarkan adanya kedekatan hubungan yang erat seperti tindakan 







adanya aspek bunyi [a,y,r] pada bait ini yang menggambarkan adanya 
keterpikatan narator akan aroma kucing yang begitu khas. 
8). Bait kedelapan 
Selanjutnya, pada bait kedelapan narator masih menuturkan keunikan dari 
kucing yang tampak begitu akrab serta begitu dikagumi seperti tertuang pada bait 
berikut : 
C'est l'esprit familier du lieu; 
Il juge, il préside, il inspire 
Toutes choses dans son empire; 
Peut-être est-il fée, est-il dieu?  
 (64) C’est l’esprit familier du lieu. 
Pada data (65) di atas narator mengungkapkan bahwa kucing tersebut 
seperti sudah akrab dan dikenal di tempat tersebut (l’esprit familier du lieu). Kata 
tempat (lieu) secara denotatif berarti ruang (bidang, rumah, daerah, dsb) yang 
didiami (ditinggali) atau ditempati (KBBI : 2010, http://pusat 
bahasa.diknas.go.id/kbbi). Secara konotatif dalam konteks puisi ini, kata l’esprit 
familier du lieu berarti le chat sebagai penggambaran seperti orang sudah dikenal 
pada daerah tertentu. Hal ini berarti narator menyadari bahwa kucingnya sudah 
dikenal dan diketahui oleh banyak orang disekitarnya sehingga terkesan akrab. 
Selain itu adanya gaya bahasa berupa majas sinekdoki pars pro toto yaitu pada 
kata familier mengacu kepada sesuatu yang dianggap umum dan bahkan sudah 
biasa seperti kucing narator yang telah banyak dikenal pada tempat tertentu.   
Rasa dihormati dan bahkan dikenal masih diungkapkan oleh narator yang 
digambarkan begitu berkuasa seperti seorang raja tertuang pada data berikut : 







Narator menuturkan bahwa kucing yang sudah dikenal tersebut mampu 
menghakimi (il juge), memimpin (il préside) serta memerintah (il inspire) seperti 
seorang penguasa. Kata kekuasaan (empire) secara denotatif berarti wewenang 
atas sesuatu atau untuk menentukan (memerintah, mewakili, mengurus). Secara 
konotatif dalam konteks puisi ini, diartikan seperti seseorang  yang memiliki 
kekuasaan mutlak sehingga mampu bersikap sesuka hatinya. Hal inilah yang harus 
dihadapi oleh narator bahwa kehidupan terkadang selalu dalam tekanan. Selain itu 
terdapat majas perbandingan (simile) dalam kalimat tersebut yaitu menghakimi, 
mengilhami, dan memutuskan dengan kekuasaan (empire). Dengan demikian 
dapat digambarkan bahwa kehidupan narator yang dipenuhi dengan rasa ketidak 
mampuan dalam memahami perilaku kucing tersebut. 
Hal tersebut membuat narator merasa penasaran mengenai kucing yang 
berprilaku seperti seorang yang berkuasa. Rasa penasaran narator terhadap kucing 
tersebut tertuang dalam data berikut :  
(66) Est-ce qu’il est peut-être fée ou dieu? 
Secara denotatif kata fée dan dieu diartikan être feminism, doué de 
pouvoirs surnaturels (dalam bentuk wanita serta memiliki kelebihan supranatural) 
(Larousse-Bordas Dictionnaire de français, 1997 : 170) dan être suprême (menjadi 
yang paling tinggi atau berkuasa) (Larousse-Bordas Dictionnaire de français, 1997 
: 123). Kucing tersebut dimetaforakan seperti peri (fée) dan Tuhan (dieu) dalam 
knteks puisi ini sehingga kucing tersebut seperti seseorang memiliki kelebihan 
yang istimewa. Keistimewaan tersebut bagi narator justru membuat dirinya 







Dapat disimpulkan bahwa bait kedelapan terdapat adanya penggunaan 
makna secara denotatif dan konotatif serta penggunaan bahasa kiasan (1 
sinekdoki, 1 perbandingan (simile) dan 1 metafora) untuk menciptakan kesan 
tertenrtu bagi pembaca sehingga dapat merasakan dan melihat sesuatu yang 
dirasakan dan dilihat oleh narator selama ia mengenal kucing tersebut serta 
merasakan kehadiran kucing dalam kehidupanya. Hal ini diperkuat oleh adanya 
rima berpeluk (embrassée) yang memberi nuansa kedekatan yang begitu intim 
narator untuk mengenal lebih dekat kucingnya. Kedekatan tersebut juga terlihat 
pada perulangan bunyi [i,ε,l,t] yang memberikan penguatan bahwa kucing yang 
begitu luar biasa sehingga mampu menarik hati narator. 
9). Biat kesembilan 
Narator menuturkan bahwa ketertarikanya dirinya terhadap kucing dimulai 
ketika kedua mata narator melihat penuh dengan kecintaan kepada kucing yang 
dicintainya (que j’aime). Namun, ia menyadari bahwa dirinya tidak memiliki 
apapun kecuali dirinya sendiri (en moi-même). Penggambaran tersebut terlihat 
pada larik-larik berikut : 
Quand mes yeux, vers ce chat que j'aime 
Tirés comme par un aimant, 
Se retournent docilement 
Et que je regarde en moi-même,  
 (67) Mes yeux sont tirés comme par un aimant quand ells se retournent  
       docilement vers ce chat que j'aime et  que je regarde en moi-même. 
 
Kata sepasang mata (yeux) merupakan bentuk jamak (pluriel) dari kata mata 
(oeil), secara denotatif berarti alat indra yang digunakan untuk melihat 







mendengarkan dengan seksama, penuh perhatian (Arifin dan Farida, 1996 : 710). 
Hal tersebut yang dilakukan oleh narator karena narator merasakan adanya 
sesuatu keinginan yang kuat untuk memperhatikan kucing yang dicintainya. Rasa 
perhatian narator yang besar digambarkan seperti daya tarik magnet (un aimant).  
Selain itu bahasa kiasan perbandingan (simile) kata mes yeux dengan un 
aimant menggambarkan bahwa perhatian narator begitu sebasar seperti daya tarik 
magnet antar kedua kutub yang berbeda seperti narator dengan kucing. Hal 
tersebut juga diperkuat oleh adanya rima berpeluk yang memberikan gambaran 
adanya kedekatan yang begitu dekat serta asonansi bunyi [ǝ,ε,m,r] memberikan 
gambaran kejelasan rasa perhatian narator yang mendalam.  
Dapat disimpulkan bahwa bait kesembilan ini terdapat penggunaan makna 
secara denotatif dan konotatif serta adanya bahasa kiasan perbandingan (simile), 
rima berpeluk dan asonansi bunyi [ǝ,ε,m,r] menciptakan kesan tertentu untuk 
menciptakan penggambran rasa ketertarikan narator yang begitu besar sehingga 
pembaca dapat merasakan perasaan yang sedang dirasakan oleh narator. 
10). Biat kesepuluh 
Terakhir adalah bait kesepuluh yang menggambarkan perasaan narator 
yang terkejut ketika melihat kedua mata kucing yang dipenuhi cahya pucat 
sehingga narator merasa begitu merenungkanya. Hal tersebut tertuang pada larik-
larik berikut : 
Je vois avec étonnement 
Le feu de ses prunelles pâles, 
Clairs fanaux, vivantes opals 








 (68) Je vois avec étonnement le feu de ses prunelles pales, ses fanaux  
        sont claires comme vivantes opales qui me contemplent  fixement. 
 
Data (68) menggambarkan kondisi narator yang dipenuhi rasa heran  
ketika melihat sinar (le feu) mata kucing yang terlihat pucat (ses prunelles pales).. 
Secara denotatif kata api (feu) berarti panas dan cahaya yang berasal dari sesuatu 
yang terbakar dan menyala (KBBI : 2010, http://pusat bahasa.diknas.go.id/kbbi). 
Dalam konteks puisi ini kata api (feu) berkonotasi dengan semangat, harapan 
seperti semangat untuk menjalani kehidupan yang dipenuhi dengan segala 
tantangan. Adanya bahasa kiasan hiperbola yaitu pada le feu de ses prunelles 
pâles yaitu sinar yang terpancar dari kedua matanya yang pucat menggambarkan 
adanya kesan berlebihan bahwa cahaya mata kucing yang bersinar pucat sehingga 
seperti terlihat adanya kesedihan dari kedua mata kucing tersebut. 
Narator merasakan kesedihanya dari pancaran mata yang terlihat jelas 
seperti batu opal yang membuatnya meratapi segala kesedihanya.Secara 
konotataif dalam konteks puisi ini, kata fanaux digambarkan seperti cahaya batu 
opal yang indah dengan perpaduan warna-warna cerah seperti penggambaran 
kehidupan yang begitu indah seperti menggambarkan kehidupan yang dipenuhi 
kebahagiaan. Perbandingan atau simile terdapat pada kata fanaux (pancaran bola 
mata) dengan opal (batu mulia yang berwarna indah) menggambarkan kesamaan 
antara mata kucing dengan batu opal. Bait kesepuluh di atas memiliki pola rima 
berpeluk yang menggambarkan adanya keserasian yang jelas antara cahaya  mata 
kucing dengan batu mulia (opal). Selain itu perulangan bunyi nasala [ã] pada bait 







Dapat disimpulkan bahwa pada bait terakhir atau kesepuluh ini terdapat 
pengguanan makna secara denotatif dan makna konotatif serta adanya bahasa 
kiasan (1hiperbola dan 1 perbandinagn (simile)), rima berpelu serta perulangan 
bunyi [a,ã,v,k] untuk menciptakan kesan tertentu tentang penggambaran 
kehidupan yang dialami oleh narator bersama kucingnya. 
Berdasarkan analisis semantik yang telah dilakukan pada puisi Le Chat I et 
II ini, ditemukan beberapa bahasa kiasan yang dominan sebanyak  6 perbandingan 
(simile), 3 hiperbola, 3 metafora, 2 sinekdoki, penggunaan makna secara denotatif 
dan konotatif serta didukung aaspek metri dan aspek bunyi sehingga keseluruhan 
makna pada puisi ini dapat dimengerti. Dengan demikian tema dari puisi Le Chat 
I et II adalah tentang kehidupan narator yang dipertemukan dengan seseorang 
yang mampu membuat diri narator merasakan perasaan yang bahagia. 
2. Puisi Le Chat 
1). Bait pertama 
Bait pertama ini narator menuturkan keinginaya agar kucing manisnya 
(beau chat) kembali kepada narator karena narator merasa kehilangan sehingga ia 
menyuruh kucingnya untuk kembali (viens) kedalam kehidupanya seperti terlihat 
pada larik-larik berikut. 
Viens, mon beau chat, sur mon cœur amoureux; 
Retiens les griffes de ta patte, 
Et laisse-moi plonger dans tes beaux yeux, 
Mêlés de metal et d’agate.  
 (69) Mon beau chat viens sur mon cœur amoureux. 
 (70) Tu retiens les griffes de ta patte et il me laisse plonger dans tes  








Rasa kehilangan yang dirasakan narator terhadap kucing yang menjadi 
cinta hatinya (coeur amoureux) begitu meninggalkan kenangan sehingga ia 
meminta kucingnya untuk kembali (viens) padanya. Kata kucing manis (beau 
chat) secara denotatif berarti binatang yang disebut kucing yang memiliki wajah 
yang manis dan lucu, namun dalam konteks puisi ini kata chat berkonotasi dengan 
rasa kasih sayang (terme d’affection, de tendresse adressé à quelqu’un = istilah 
dari rasa kasih sayang, dan cinta kasih kepada seseorang (Grand Larousse en 5 
volume, 1987 : 152). Dengan demikian kata mon beau chat dimetaforakan seperti 
seorang wanita yang patut untuk dicintai dan disayangi oleh setiap orang termasuk 
narator. Hal itulah yang diturturkan oleh narator bahwa dirinya merindukan 
sesuatu yang telah menjadi cinta di hatinya sehingga ia merasa kehilangan. Rasa 
cinta yang yang dialami oleh setiap orang terkadang meninggalkan bekas yang 
begitu berkesan dalam kehidupan sehingga terkadang menimbulkan rasa rindu 
yang begitu besar terhadap seseorang yang dicintai.Rasa rindu yang dirasakan 
oleh narator membuatnya teringat akan kenangan yang begitu membuat dirinya 
bahagia bersama kucing.  
Kata kuku (les griffes) secara denotatif berarti zat tanduk tipis yang 
tumbuh melekat pada ujung jari tangan dan kaki. Dalam konteks puisi ini, retiens 
les griffes de ta patte dikonotasikan sebagai sikap damai (rentrer ses griffes = 
menunjukan keinginanya untuk berdamai (Arifin dan Farida, 1996 : 497). Hal 
tersebut seperti menggambarkan keadaan narator yang dilanda masalah sehingga 







Selain itu bahasa kiasan perbandingan (simile) menggambarkan adanya 
perbandingan rasa kasih sayang narator yang dilukiskan seperti mencampur besi 
dengan batu akik. Besi secara konotasi digambarkan seperti perilaku seseorang 
yang kuat dan keras, serta batu akik menggambarkan penuh kecintaan seperti 
perilaku seorang wanita. Hal tersebut didukung oleh pola rima bersilang yang 
menegaskan adanya permasalahan yang sedang dirasakan oleh narator yaitu 
kerinduan. 
Dapat disimpulkan bahwa pada bait pertama terdapat penggunaan makna 
secara denotatif dan makna secara konotatif serta adanya bahasa kiasan (1 
metafora dan 1 perbandingan (simile)), rima bersilang serta perulangan bunyi 
[a,t,m] pada bait ini yang memperkuat rasa kerinduan yang dirasakan sehingga 
menciptakan kesan begitu nyata seperti keadaan narator yang merasakan 
kerinduanya. 
2). Bait kedua 
Selanjutnya, narator mengungkapkan kenangan-kenangan indah ketika 
masih bersama dengan kucingnya yaitu kenangan saat tangan narator bermain 
dengan penuh kecintaan yang tertlihat pada larik-larik berikut. 
Lorsque mes doigts caressent à loisir 
Ta tête et ton dos élastique, 
Et que ma main s’enivre du plaisir 
De palper ton corps électrique,  
 (71) Ta tête et ton dos sont élastique lorsque mes doigts caressent à loisir  
      de palper ton corps électrique que ma main s’enivre du plaisir. 
  
Pada data (71) narator menceritakan kenangan indahnya saat bersama 







caressent à loisir), kepala dan punggung yang elastis (ta tête et ton dos élastique), 
serta meraba tubuh yang elektrik (palper ton corps électrique). Kata jari-jari 
tangan (doigts), kepala (tête), punggung (dos) merupakan sinekdoki; pars pro toto 
yang menggambarkan tubuh kucing, serta kata tubuh (corps) merupakan 
sinekdoki; totum pro parte yang mengacu diri seseorang baik narator, kucing 
maupun diri setiap orang.  
Secara denotatif  tubuh elektrik (corps électrique)  diartikan sebagai tubuh 
yang peka, namun dalam konteks puisi ini dikonotasikan menjadi sesuatu hal yang 
sangat sensitif serta mampu menciptakan kejutan yang tidak terduga (électrique) 
seperti ketika tangan narator bermain dengan tubuh kucingnya. Selain itu rima 
dalam bait ini merupakan rima bersilang yang menggambarkan adanya perbedaan 
yang jelas antara diri narator dengan kucingnya seperti perbedaan antara laki-laki 
dan perempuan. Perulangan bunyi [a,r] terbuka pada bait ini memperjelas 
gambaran kenangan-kenangan yang dirindukan oleh narator. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa makna denotatif dan makna konotatif serta bahasa kiasan 
sinekdoki, rima bersilang serta perulangan bunyi [a,r] terbuka bertujuan untuk 
menciptakan kesan tertentu kepada pembaca sehingga pembaca dapat merasakan 
penggambaran keadaan yang dirasakan oleh narator yaitu kerinduan akan 
kenangan-kenangan indah saat bersama kekasihnya. 
3). Bait ketiga 
Kerinduan yang begitu besar pada diri narator membuat dirinya seperti 







pada tatapan matanya yang menyerupai kucing manisnya. Hal tersebut tergambar 
pada larik-larik berikut. 
Je vois ma femme en esprit. Son regarde, 
Comme le tien, aimable bête, 
Profond et froid, coup et fend comme un dard, 
 (72) Je vois ma femme en esprit.  
Rasa rindu narator yang mendalam membuat narator seperti melihat akan 
kehadiranya istrinya di dalam pikiranya (en esprit). Secara denotatif, kata istri 
(femme) berarti wanita yang telah menikah atau yang bersuami (KBBI : 2010, 
http://pusat bahasa.diknas.go.id/kbbi). Dalam konteks puisi ini, secara konotasi 
kata istri (femme) diartikan sebagai seseorang perempuan yang memiliki 
hubungan dekat dengan narator. Hal tersebut menegaskan bahwa kerinduan yang 
dirasakan narator merupakan kerinduan terhadap istrinya karena narator hanya 
dapat melihat istrinya dalam bayangan semata. 
Kerinduan narator yang begitu besar membuat narator menyatakan bahwa 
pandangan/ tatapan istrinya di samakan seperti pandangan seekor kucing (aimable 
bête)  yang tertuang pada larik berikut : 
(73) Le regarde d’aimable bête est profond et froid comme le tien qui  
      coupe et fend comme un dard. 
 
Secara denotatif, kata tatapan (regarde) diartikan sebagai pandangan mata 
atau tatapan mata (Arifin dan Farida, 1996 : 889). Dalam konteks puisi ini, kata 
pandangan mata (regarde) secara konotatif diartikan sebagai kegembiraan (gaieté 
du regarde =  kegembiraan yang terpantul dari mata (Arifin dan Farida, 1996 : 
890)). Hal tersebut dirasakan oleh narator karena kehadiran istrinya tidak nyata 







kucing yang menyerupai pandangan istrinya seperti tatapan yang dalam dan 
dingin (profond et froid). Selain itu adanya pola rima e-f-e memberikan kejelasan 
bahwa kucing tersebut (aimable bête) memiliki kesamaan tatapan seperti tatapan 
istri narator, serta perulangan bunyi [a,m,r] pada bait ini semakin memberikan 
ketegasan bahwa kehidupan narator dilingkupi dengan kerinduan yang mendalam. 
Bahasa kiasan perbandingan (simile) terdapat pada kata pandangan mata (regarde) 
yang dibandingkan dengan sengat (dart) yang memberi kesan bahwa pandangan 
matanya begitu meninggalkan kengnan yang mendalam bagi diri narator. 
Dapat disimpulkan bahwa pada bait ketiga terdapat penggunaan makna 
secara denotatif dan konotatif serta adannya bahasa kiasan (1 perbandinagn 
(simile)) untuk menciptakan kesan bahwa tatapan seorang wanita yang dipikirkan 
oleh narator begitu mendalam dan penuh dengan rasa perhatian sehingga 
membuat narator merasa rindu akan kehadiran istrinya tersebut. 
4). Bait keempat 
Terakhir adalah bait keempat berisikan larik-larik yang menceritakan 
pengakuan narator bahwa dari tubuh kucingnya tersebut diselimuti oleh aroma 
parfum yang berbahaya (un dangereux parfum) yang terlihat pada larik-larik 
berikut. 
Et des pieds jusques à la tête, 
Un air subtil, un dangereux parfum 
Nagent autour de son corps brun  
 (74) Un air subtil et un dangereux parfum nagent autour de son corps  
        brun des pieds jusques à la tête, 
 
Kata pied dan tête secara denotatif berarti bagian suatu benda yang 







sebelah atas (KBBI : 2010, http://pusat bahasa.diknas.go.id/kbbi), secara 
konotatif dalam konteks puisi ini diartikan sebuah tubuh yang utuh dari seorang 
manusia. Hal itulah yang begitu diingat oleh narator akan kenangan indah saat 
bersama istrinya. Perasaan narator yang dalam mampu merasakan kehadiran 
aroma parfum yang khas (un dangereux parfum) dari tubuh coklatnya yang 
dipersonifikasi seperti manusia yaitu berenang. Personifikasi tersebut dapat 
dibuktikan melalui : 
Parfum Vs Humain → Parfum 
    
              
    
 
Pernyataan tersebut menggambarkan perasaan narator yang dipenuhi oleh 
rasa kesenduan akan kehadiran istri yang begitu disayangi. Ia (narator) 
mengungkapkan segala bentuk kerinduan yang sedang dirasakan terutama 
kerinduan aroma yang khas dari tubuhnya yang begitu dikenang oleh narator. 
Selain itu pola rima e-g-g pada bait ini dimaknai sebagai kejelasan bahwa seluruh 
tubuh kucing tersebut begitu menarik sehingga narator sulit untuk melupakanya, 
serta adanya perulangan bunyi [ε,r] pada bait ini memberikan penggambaran yang 
lemah serta keadaan yang sendu seperti keadaan narator yang hidup dalam 
kerinduan. 
Dapat disimpulkan bahwa pada bait terakhir bahwa penggunaan makna 
secara denotatif dan makna konotatif serta gaya personifikasi, bertujuan 
- - humain 
- - animé 
- - avoir des 
mains et des 
pied 
- - pouvoir 
nager 
- + humain 
- + animé 
- + avoir des 
mains et des 
pied 
- + pouvoir 
nager 
- -  humain 
- -  animé 
- + avoir des 
mains et des 
pied 








memberikan kesan agar pembaca mampu merasakan sesuatu yang sedang 
dirasakan oleh narator yaitu kekhawatiran dan kesenduan. 
Selain itu, puisi Le Chat ini di bentuk oleh susunan pola rima ABAB-
CDCD-EFE-FGG. Pada bait ke tiga puisi tersebut tampak bahwa rima EFE 
memiliki hubungan rima FGG pada bait terakhir, sehingga apabila susunan diubah 
maka tercipta pola rima bersilang yaitu EFEF menyiratkan adanya pertentangan 
perasaan yang kuat antara narator dengan istrinya. Pertentangan tersebut 
dikarenakan perpisahan yang dialami oleh narator bersama istrinya karena suatu 
perselisihan sehingga membuat terciptanya pertentangan antara kenangan-
kenangan dan kenyataan yang dialami narator. Hal tersebut diperkuat dengan 
adanya rima masculine yang dominan pada puisi tersebut seperti menyiratkan 
adanya unsur masculine (sang narator) yang sedang dilanda kerinduan yang 
mendalam. 
Berdasarkan analisis semantik yang dilakukan pada puisi Le Chat ini 
terdapat penggunaan bahasa kiasan (1 metafora, 2 sinekdoki, 1 perbandingan 
(simile)) dan 1 personifikasi) serta adanya penggunaan makna secara denotatif 
maupun secara konotatif yang menciptakan tema keseduan atau kerinduan narator 
kepada seorang wanita seperti seorang seorang kekasih yang ditinggal kekasihnya. 
3. Puisi Les Chats 
1). Bait pertama 
Narator mengawali bait ini dengan menuturkan bahwa kucing-kucing 
merupakan binatang yang disukai oleh para pecinta dan para cendekiawan (les 







pecinta dan para cendekiawan yang hanya hidup bersama kucing-kucing seperti 
yang tergambar pada larik-larik berikut. 
Les amoureux fervent et les savantes austère 
Aiment également, dans leur mûre saison, 
Les chats puissant et doux, orgueil de la maison, 
Qui comme eux sont frileux et comme eux  
[sédentaires  
Narator menegaskan bahwa kehidupan para pecinta dan para cendekiawan 
lebih menyukai kucing-kucing sebagai teman di masa senja mereka seperti yang 
tergambar pada larik berikut : 
 (75) Les amoureux fervent et les savantes austère aiment également les  
        chats puissant et doux qui sont orgueil de la maison  comme  
        ils sont frileux et sédentaires dans leur mûre saison.  
 
Kata-kata tersebut mengingatkan narator kepada tipe orang-orang yang 
berbeda kesibukan tetapi memiliki kesamaan yakni menyukai kucing-kucing yang 
ramah dalam usia senja mereka. Kalimat tersebut seperti menggambarkan 
pandangan narator terhadap orang-orang yang tidak ingin keluar dan hanya 
berdiam diri serta menghabiskan waktu dalam rumah mereka. Hal tersebut terlihat 
pada kata orgueil, frileux dan sédentaires yang digambarakan oleh narator seperti 
perilaku kucing-kucing yang lebih suka menghabiskan waktu didalam rumah. 
Kata-kata tersebut mengandung bahasa kiasan perbandingan (simile) yang 
menggambarkan keadaan yang begitu tenang dan sepi tanpa adanya aktifitas.  
Selain itu, narator mengungkapkan ironi pada kata mûre saison, secara 
denotatif berarti masa yang matang berkonotasi dengan usia (l’age mur = umur 
dewasa (Arifin dan Farida, 1996 : 680), menggambarkan kehidupan yang senja 







(para pecinta dan para cendekiawan) yang harus menjalani sisa kehidupan 
bersama kucing-kucingnya. Larik di atas masih  didukung oleh rima berpeluk 
yang memberi kesan adanya kedekatan seperti hubungan orang-orang (para 
pecinta dan para cendekiawan) kepada kucingnya yang selalu disukai oleh orang-
orang tersebut dalam menjalani hidup termasuk diri narator. Hal tersebut juga 
didukung oleh perulangan bunyi [ε,a,r] pada bait ini sehingga memperjelas 
gambaran kehidupan para pecinta dan para cendekiawan yang hanya ditemani 
kucing-kucing mereka.  
Pada bait ini narator mengungkapkan adanya kesamaan antara kucing 
dengan sifat manusia yaitu pada kata les chats yang digambarkan seperti frileux  
dan sédantaire. Hal tersebut dibuktikan melalui : 
Chat Vs Humain  Chat 
    
              
    
 
Dapat disimpulkan bahwa pada bait pertama terlihat adanya penggunaan 
makna denotatif dan konotasi serta bahasa kiasan (1perbandingan dan1 ironi), 
rima berpeluk seta perulangan bunyi [ε,a,r] untuk menciptakan kesan tertentu 
kepada pembaca agar pembaca melihat serta merasakan penggambaran narator 
yaitu kehidupan orang-orang yang menghabiskan waktu bersama kucing-kucing 
kesayanganya. 
- - humain 
- + animé 
- + avoir des 
pieds 
- + être frileux 




- + humain 
- + animé 
- + avoir des pieds 
- + être frileux 
- + être sédentaire 
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- -  humain 
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2). Bait kedua 
Selanjutnya, narator menggambarkan kucing-kucing lebih menyukai 
keheningan dan kegelapan selain merupakan teman dari pengetahuan dan 
kesenangan (la science et la valupté) yang tergambar pada larik-larik berikut. 
Amis de la science et de la valupté 
Ils cherchent le silence et l’horreur des ténèbres; 
L’Erèbe les eût pris pour ses coursiers funèbres, 
S’ils pouvaient au servage incliner leur fierté.  
 (76) Les amis de la science et la valupté sont qu’ils cherchent le silence  
       et l’horreur des ténèbres. 
 
Kata le silence dan la valupté secara metonimia mengacu pada mereka (les 
amoureux fervent et les savantes austère (data 75)) yang hanya menghabiskan 
masa tuanya  bersama kucing-kucing mereka. Narator menggambarkan keadaan 
mereka yang hanya berkelut dalam keilmuan serta kesenangan hidup saja 
meskipun sejatinya kucing-kucing lebih menyukai keheningan serta kegelapan. 
Selain itu penggambaran ironi terlihat pada aktifitas (science et valupté) yaitu 
pengetahuan dan kesenangan digambarkan terus berlanjut hingga keheningan atau 
kematian menjemput (l’horreur) di akhir kehidupan mereka (ténèbres). Hal 
tersebut menggambarkan rasa kekaguman narator kepada mereka (les amoureux 
fervents et les savants austere) yang begitu mencintai kucing-kucingnya seperti 
kucing-kucing yang selalu mencari ketenangan dalam kegelapan malam. 
Selain itu narator mengungkapkan perasaanya tentang ketakutan, 
kegelapan atau masa suram (ténèbres) yang digambarkan seperti Erebus sang 
dewa malan yang terdapat pada larik berikut : 
(77) L’Erèbe les eût pris pour ses coursiers funèbres s’ils pouvaient  








Melalui data (77) narator menggambarkan bahwa ketakutan mereka (les 
chat) seperti kedatangan dewa Erebus yaitu dewa mitologi yunani yang selalu 
membawa petaka yang begitu menyedihkan (funèbres). Hal tersebut sesuai 
dengan “Dans la mythologie grecque, Érèbe est une divinité infernale née du 
Chaos, personnifiant les Ténèbres, l'Obscurité des Enfers (dalam mitologi yunani, 
Erebus adalah dewa neraka yang lahir dari Chaos, mempersonifikasikan 
kegelapan, kegelapan Neraka) (http://fr.wikipedia.org/wiki/Érèbe).  
Sehingga secara konotasi dalam konteks puisi ini bahwa Erebus 
dipersamakan dengan kucing-kucing yang selalu beraktifitas dalam kegelapan. 
Secara tidak langsung narator menegaskan bahwa kucing-kucing tersebut 
merupakan hewan nocturnal (beraktifitas pada malam hari) sehingga Erebus tidak 
mampu menundukan kebanggaan (fierté) mereka sebagai hewan nocturnal. 
dapat disimpulkan pada bait ke dua ini terdapat penggunaan makna secara 
denotasi dan konotasi serta bahasa kiasan (1 metonimia dan 1 ironi) untuk 
menciptakan kesan tertentu kepada pembaca agar dapat merasakan betapa 
hebatnya kucing-kucing yang memiliki kebanggaan sehingga kecing pada masa 
lalu menjadi hewan yang begitu dikeramatkan. Selain itu rima berpeluk dalam bait 
bait ini menggambarkan kejelasan bahwa kucing-kucing memiliki hubungan 
dengan keadaan gelap atau malam hari sebagai hewan noncturnal. hal tersebut 
juga didukung oleh perulangan bunyi [ε,r,l,s] pada bait ini memberi gambaran 









3). Bait ketiga 
Selanjutnya, narator mengungkapkan keagungan yang dimiliki kucing-
kucing sebagai hewan yang agung seperti tergambar pada laraik-larik berikut : 
Ils prennent en songeant les nobles attitudes 
Des grands sphinx allongé au fond des solitudes, 
Qui semble s’endormir dans un rêve sans fin; 
 (78) Ils prennent en songeant les nobles attitudes des grands sphinx  
       allongés au fond des solitudes qui semblent s’endormir dans un rêve  
      sans fin. 
 
Melalui data (78) terlihat bahwa narator menceritakan keagungan kucing 
yang telah menjadi binatang domestik. Hal tersebut terdapat pada kata noble 
attitudes yang menggambarkan sikap orang-orang untuk menghormati serta kata 
grands sphinx yang secara denotatif berarti sphinx yang agung seperti patung 
sphinx. Secara konotasi kata sphinx diartikan sebagai orang-orang (para pecinta 
dan para cendekiawan) yang selalu mengimpikan kemulian seperti sphinx. 
Dalam bait ini personifikasi diungkapkan oleh narator yaitu pada kata 
sphinx yang tampak tertidur dalam mimpi tiada akhir (un rêve sans fin). 
Personifikasi dapat dibuktikan melalui : 
Sphinx Vs Humain → Sphinx 
    
              
    
Pernyataan tersebut diyakini oleh narator bahwa sphinx yang tampak 
tertertidur dan merasa kesepian merupakan bentuk penggambaran kucing yang 
- - humain 
- - animé 
- - avoir des 
mains et des 
pied 
- - pouvoir 
s’endormir 
- + humain 
- + animé 
- + avoir des 
mains et des 
pied 
- + pouvoir 
s’endormir 
- -  humain 
- -  animé 
- + avoir des 
mains et des 
pied 








sedang tertidur dalam ketenangan. Hal itulah yang membuat narator merasa 
kagum terhadap kucing-kucing yang memiliki keagungan seperti Sphinx yang 
agung masih berdiri kokoh hingga saat ini. Dalam bait ini terdapat pola rima e-e-f  
memberi kesan penggambaran kucing yang sedang terbaring seperti tertidur. 
selanjutnya perulangan bunyi nasal [ã,õ,l,s] pada bait ini memberikan gambaran 
nyata tentang perilaku kucing pada masa itu seperti sikap para bangsawan. 
Dapat disimpulkan bahawa pada bait ketiga ini terdapat penggunaan 
makna denotatif dan makna konotasi serta penggunaan bahasa kiasan (1 
personifikasi), pola rima e-e-f serta perulangan bunyi nasal [ã,õ,l,s] untuk 
menciptakan kesan penuh keyakinan tentang kekokohan kucing yang menjadi 
binatang domestik kepada para pembaca seperti perasaan kagum narator kepada 
kucing-kucing. 
4). Bait keempat 
Terakhir atau bait keempat ini narator menggambarkan kebanggaan lain 
yang dimiliki kucing-kucing yaitu memiliki kekuatan magis seperti tergambar 
pada larik-larik berikut. 
Leurs reins féconds sont pleins d’étencelles magiques, 
Et des parcelles d’or, ainsi qu’un sable fin, 
Etoilent vaguement leurs prunelles mystiques. 
 (79) Leurs reins féconds sont pleins d’étincelles magiques et les  
        parcelles d’or etoilent vaguement leurs prunelles mystiques ainsi  
       qu’un sable fin. 
 
Kata-kata pada larik di atas mengingatkan narator akan kelebihan kucing 
yaitu sebagai binatang yang dianggap memiliki kekuatan magis. Narator merasa 







tersebut terlihat pada kata reins féconds serta étincelles magiques yang berarti 
penuh kekuatan magis yang dikonotasikan menjadi kekuatan-kekuatan magis 
yang berasal dari kucing untuk mensejahterakan kehidupan karena kucing 
dianggap sebagai hewan pelindung. Hal tersebut sesuai dengan “Le chat était l'un 
des nombreux animaux dont les attributs furent vénérés dans l'Égypte antique. Il 
était notamment associé au symbole de protection (kucing adalah salah satu dari 
banyak hewan yang dihormati di Mesir kuno. Dia sangat terkait dengan simbol 
perlindungan) (http://Chat dans l'Égypteantique-Wikipédia.htm).  
Selain itu makna tempat yaitu padang pasir atau wilayah pasir di 
metaforakan oleh narator dengan kata parcelle d’or (petak emas yang sejatinya 
adalah pasir halus (sable fin)). Hal ini semakin memperjelas bahwa narator 
memiliki rasa bangga dan kagum terhadap kucing seperti kebanggaan masyarakat 
Mesir kuno terhadap kemistikan kucing. Tidak hanya itu pernyataan parcelles 
d’or etoilent vaguement leurs prunelles mystiques tersebut mengandung ironi 
yaitu kekosongan atau kehampaan kesuburan dari kepercayan terhadap kemistikan 
mata kucing. Namun hal inilah yang membuat narator merasa sedih dan iba 
melihat keadaan yang tidak diharapkan terjadi seperti kemistikan kucing yang 
hanya merupakan mitos belaka. Dalam bait ini pola rima g-g-f memberi gambaran 
adanya sindiran terhadap kepercayaan kucing yang memiliki kekuatan magis, 
serta perulangan bunyi [ ,l,s] menggambarkan keadaan yang dipenuhi dengan 
kekaguman yang berlebihan terhadap kucing-kucing. 
Dapat disimpulkan bahwa pada bait terakhir ini terdapat penggunaan 







dan 1 ironi), pola rima g-g-f serta perulangan bunyi [ ,l,s] untuk menciptakan 
kesan tertentu kepada pembaca agar merasakan kondisi yang digambarkan oleh 
narator yaitu sebuah suasana kering dan tandus yang seolah seperti padang emas 
di mana sphinx terbaring dalam kemuliaan. 
Puisi Les Chats di atas terdapat pola rima EEF dan rima GGF pada bait 
ketiga dan keempat. Bila susunan diubah akan menciptakan pola rima FGGF 
yaitu rima berpeluk yang dalam konteks puisi ini menyiratkan adanya keterkaitan 
yang kuat antara kucing-kucing dengan sesuatu (kepercayaan) yang memiliki 
kekuatan atau kemagisan yang dipercaya pada suatu kebudayaan. Selain itu, rima 
feminine yang mendominasi pada puisi tersebut semakin menyiratkan makna 
bahwa kemagisan tersebut seperti dimiliki oleh seorang wanita yang dalam 
konteks puisi ini adalah dewi Bastet yang dipercaya sebagai dewi kucing serta 
dewi pelindung. 
Berdasarkan analisis semantik yang telah dilakukan pada puisi Les Chats 
ini, ditemukan beberapa bahasa kiasan (1 perbandingan (simile), 1 metafora, 2 
ironi dan 1 personifikasi) serta terdapat penggunaan makna secara denotatif dan 
konotatif sehingga keseluruhan makna pada puisi ini dapat dimengerti. Dengan 
demikian tema dari puisi Les Chats adalah kecintaan/kekaguman serta pujian 
narator terhadap kucing sebagai hewan domestik serta hewan yang dikeramatkan. 
Secara keseluruhan, puisi-puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats 
telah memanfaatkan proses semantis sehingga membentuk pemaknaan menjadi 
lebih sederhana. Hal tersebut dikarenakan pemaknaan pada aspek semantik tidak 







telah dilakukan. Pemaknaan yang dilakukan pada ketiga puisi tersebut memiliki 
keterkaitan hubungan erat dan saling menentukan makna dari analisis aspek 
metrik, aspek bunyi dan aspek semantik. Petalian makna yang timbul dari 
hubungan unsur-unsur tersebut membantu memberikan gambaran kontekstual 
dalam proses pemaknaa secara keseluruhan pada puisi-puisi tersebut. 
Berdasarkan analisis aspek metrik dalam kaitanya puisi Le Chat I et II di 
temukan adanya dominasi rima berpeluk pada keseluruhan baitnya yang secara 
semantis dapat dimaknai sebagai adanya indikasi hubungan yang dekat atau intim 
antara narator dengan kucingnya. Tidak hanya itu, berkaitan dengan analisis aspek 
bunyi [ã,a,i,y,ε,r,m,l,t,s,v,k] pada puisi tersebut memberikan kesan kejelasan  
adanya rasa kekaguman narator kepada kucing yang dapat dimaknai sebagai suatu 
rasa pendambaan dan ketertarikan sang narator. Hal serupa juga terdapat pada 
puisi Le Chat yaitu adanya dominasi rima bersilang serta rima masculine yang 
dapat dimaknai seperti adanya perseteruan yang sedang melanda pada diri narator 
(masculine) yang berkaitan dengan hubungan narator dengan kucingnya. 
Sedangkan kaitanya dalam analisis bunyi, adanya perulangan bunyi [a,ε,r,m,t] 
menegaskan bahwa narator memunculkan perasaan rindu mendalam yang 
diungkapkan dengan menggunakan kata-kata yang membangkitkan kenangan-
kenangan dirinya. 
Terakhir pada puisi Les Chats, adanya dominasi rima feminine memaknai 
adanya suatu penghormatan khusus narator kepada sesuatu yang dianggapnya 







tersebut memberikan gambaran adanya perasaan yang begitu kagum dan senang 
pada kucing domestik yang dapat dimaknai sebagai bentuk apresiasi narator yang 
begitu besar terhadap kucing. 
 Oleh karena itu, pemaknaan berdasarkan analisis pada aspek metrik, 
aspek bunyi serta aspek semantik saling memberikan konstribusi makna dalam 
membantu pemaknaan secara keseluruhan sehingga tercipta sebuah konteks yang 
dapat mempermudah dalam memahami makna puisi-puisi Le Chat I et II, Le Chat 
dan Les Chats tersebut. 
 
2. Semiotik Puisi-puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats 
Analisis semiotik digunakan dalam mengungkap makna puisi-puisi Le 
Chat I et II, Le Chat dan Les Chats dilakukan melalui perwujudan tanda-tanda 
serta acuanya yaitu berupa ikon, indeks dan simbol yang terdapat pada puisi-puisi 
tersebut. Analisis diawali dengan judul puisi yaitu kata le chat. Hal ini dilakukan 
karena secara semiotik judul merupakan indeks dari keseluruhan puisi. Selain itu, 
judul mampu memberikan gambaran tentang isi puisi serta mampu menarik 
perhatian pembaca untuk membaca puisi-puisi tersebut. 
Puisi-puisi tersebut diambil dari kumpulan puisi Les Fleurs du mal. Kata 
bunga-bunga (fleurs) dapat diartikan sebagai sesuatu yang memiliki keindahan 
dan kecantikan. Kata sakit (mal) dapat dimaknai sebagai keburukan, kejahatan 
yang dikaitan dengan empat tipe keburukan yakni a) mal social (être déchu) yaitu 
keburukan karena jatuhnya kekuasaan , b) mal moral (goût pour le crime et le 







manusiawi, c) mal physique yaitu sakit yang dirasakan atau didertita oleh tubuh, 
d) mal métaphysique (âme angoissé car il ne croit pas en Dieu) yaitu keburukan 
jiwa yang disebabkan oleh ketidak percayaan terhada Tuhan (http://www.Les 
Fleurs du mal - Charles baudelaire - Synthèse.htm). 
Dengan demikian, dalam satu kalimat Les Fleurs du mal  terdapat dua kata 
yang bermakna kontras. Hal itu menunjukkan adanya penggambaran kehidupan 
yang selalu dihadapkan pada keburukan seperti kehidupan pengarang yang tidak 
lepas dari opium dan alkohol semasa hidupnya (http://www.Les Fleurs du mal - 
Charles baudelaire - Synthèse.htm). 
Puisi-puisi Le Chat I et II, Les Chat dan Les Chats menggambarkan 
kecemasan narator terhadap kehidupanya. Kecemasan yang dimaksud adalah 
ketidak tentraman hati, takut dan gelisah yang dirasakan baik secara fisik maupun 
non fisik. Selain itu ketiga puisi tersebut terdapat pada bagian Spleen et l’idéal 
yang mengandung makna kesedihan, kesepian serta adanya rasa jemu 
(http://www.Les Fleurs du mal - Charles baudelaire - Synthèse.htm). Hal tersebut 
terlihat dari kutipan “En mai 1884, Baudelaire tente de se suicider et en juin il 
récidive et laisse une note qui dit "Je me tue parce que je me sens inutile aux 
autres....." (Pada tahun 1884, Baudelire mencoba bunuh diri dan pada bulan juli 
ia melakukannya lagi serta ia meninggalkan sebuah tulisan “saya bunuh diri 
karena saya merasa tidak berguna  untuk orang 
lain…..”(http://www.celebres.ca/hommes/charles-baudelaire.html). 
Setelah dipahami kutipan tersebut merupakan bentuk kecemasan 







membayarnya serta penyakit sipilis yang dideritanya. Hal ini disebabkan oleh 
keadaan sosial abad 19 dimana adanya kenaikan kekuasaan dari kelas borjuis 
sehingga timbul kesenjangan sosial (Dumet, 1985 : 156). Sehingga dapat 
dikaitkan bahwa ketiga puisi tersebut mengandung makna kesedihan, kecemasan 
dan bahkan kesepian yang dirasakan oleh narator. Pemaknaan tersebut ditujukan 
kepada diri setiap manusia yang selalu dilingkupi oleh berbagai persoalan hidup. 
Dengan demikian puisi-puisi tersebut secara tidak langsung memiliki kesamaan 
makna seperti penjelasan di atas yang ditunjukkan dengan adanya kesamaan judul 
yaitu kata le chat. 
Kesamaan judul pada ketiga puisi (Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats) 
membuat analisis pada judul dilakukan hanya sekali yaitu pada kata le chat, 
meskipun dalam masing-masing puisi tersebut terdapat perbedaan tema menurut 
analisis semantik. Berkaitan dengan kata le chat atau kucing yang merupakan 
kunci utama dari ketiga puisi tersebut memiliki makna: 
Le Chat est terme d’affection, de tendresse adressé à quelqu’un 
(merupakan istilah dari rasa kasih sayang, dan kelembutan yang ditujukan 
sesorang) (Larousse-Bordes, 1997 : 68). 
 
Pernyataan tersebut menganggap bahwa kucing merupakan binatang yang 
memiliki makna yang dikaitkan dengan perasaan. Penggambarann kucing tersebut 
dikaitkan dengan penggambaran perasaan yang dirasakan manusia seperti rasa 
kasih sayang. Hal tersebut seperti memberikan penggambaran adanya bentuk 
perhatian terhadap sesama secara sosial. Pernyataan tersebut sejalan dengan 
adanya perubahan yang terjadi di Prancis pada bad 19 yakni merupakan abad 







revolusi sosial (Dumet, 1985 : 155-156). Oleh sebab itu kata kucing (le chat) pada 
judul ketiga puisi ini memiliki keterkaitan dengan kehidupan pengarang yang 
hidup pada abad ke 19 berdasarkan biografi pengarang yang hidup dalam 
kesedihan karena penyakitnya. Pemaknaan kata kucing atau le chat sebagai judul 
yang merupakan indeks dari ketiga puisi-puisi tersebut dikaitkan pada sesuatu 
yang berhubungan dengan kucing. Dalam hal ini berdasarkan kepada teks puisi 
serta pemaknaan secara semiotik. 
 Ketiga puisi tersebut memiliki judul yang terdiri dari  nomina yaitu le 
chat yang secara harfiah berarti kucing (Arifin dan Farida, 1996 : 157). Selain itu, 
kata le chat pada puisi Le Chat I et II dan Le Chat merupakan ikon metaforis yang 
mengacu pada seseorang yaitu Marie Doubrun sehingga narator dapat merasakan, 
memikirkan dan mengamati yang terkandung dalam larik-larik puisi-puisi 
tersebut. Namun pada puisi Les Chats kata le chat merupakan ikon yang mengacu 
pada jenis hewan yang bernama kucing. Oleh karena itu, kata le chat dalam ketiga 
puisi tersebut mampu memberikan penafsiran yang berbeda tergantung larik-larik 
dalam ketiga puisi tersebut. 
Puisi-puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats merupakan tiga puisi 
yang terdapat pada buku Le Fleurs du mal karya Charles Baudelaire yang terbit 
pada tahun 1857-1861. Puisi-puisi tersebut merupakan puisi-puisi yang termasuk 
dalam kumpulan puisi Spleen et Idéal. Berkaitan dengan Spleen et Idéal juga di 
paparkan sebagai berikut. 
...c'est-à-dire l'ennui (angoisse). Cette section montre la misère et la 
grandeur de l'homme => combat éternel de l'homme sans issue : " Il y a 
dans tout homme, à tout heure, deux postulations, l'une vers Dieu, l'autre 










…yaitu kesedihan (kecemasan) manusia => abadi perjuangan manusia 
tanpa akhir: "Ada dalam setiap manusia, setiap jam, dua oposisi, menuju 
Tuhan, yang lain untuk Setan" (Baudelaire). Manusia dikutuk untuk hidup 
dua kekuatan. 
 
Pernyataan di atas memberikan gambaran secara umum mengenai kesedihan 
hidup yang dialami oleh manusia termasuk yang dirasakan oleh narator 
termasuk puisi-puisi Le Chat tersebut. Kesedihan yang dimaksud yaitu 
kesedihan yang membuat perasaan sedih, duka cita dan kesusahan hati 
(KBBI, 2010. (http://pusat bahasa.diknas.go.id/kbb) yang tergambar dalam 
puisi-puisi bertema Le Chat tersebut yang berkaitan tentang kehidupan 
narator. 
Berdasarkan uraian di atas, maka judul pada puisi Le Chat I et II 
mengindikasikan kemunculan seseorang yang begitu mempengaruhi kehidupan 
sang narator. Hal ini didukung oleh tema puisi Le Chat I et II yaitu tentang 
kehidupan narator yang dipertemukan dengan seseorang yang mampu membuat 
diri narator merasakan perasaan yang bahagia. Selanjutnya pada puisi Le Chat 
yang bertemakan keseduan atau kerinduan yang dirasakan narator 
mengindikasikan adanya seorang wanita dalam kehidupan narator. Perasaan sendu 
dan rindu tersebut membuat diri narator merasa tersiksa akan ketidakhadiran 
seorang wanita yang pernah hidup bersamanya serta yang dicintainya yaitu Jeanne 
Duval. 
Terakhir adalah puisi Les Chats yang bertemakan kekaguman serta pujian 







vulgar. Oleh karena itu, kata le chat pada puisi Les Chats merupakan ikon yang 
melambangkan hewan kucing yang begitu dimuliakan. Sehingga judul kucing atau 
le chat pada ketiga puisi tersebut menggambarkan berbagai bentuk perasaan yang 
dirasakan oleh narator seperti rasa sedih, kecewa, bahagia, pujian dan ketakutan 
yang mendalam pada diri setiap manusia. Selanjutnya adalah analisis semiotik 
pada keseluruhan bait-bait dalam ketiga puisi tersebut. 
a. Puisi Le Chat I et II 
Dans ma cervelle se promène, 
Ainsi qu'en son appartement, 
Un beau chat, fort, doux et charmant. 
Quand il miaule, on l'entend à peine, 
Bait pertama menceritakan tentang kehadiran kucing yang dirasakan oleh 
narator yang selalu muncul dalam benak pikiranya.  Pernyataan tersebut dimulai 
pada kalimat pertama yaitu dans ma cervelle se promène ainsi qu’en son 
appartement (dalam otakku berjalan seperti dalam apartemenya). Kalimat pertama 
tersebut menggambarkan sesuatu yang ada dalam Pikiran narator seperti ada suatu 
hal yang membayangi pikiran narator. Kata ma cervelle (otakku) merupakan ikon 
dari pikiran atau benak narator, serta kata appartement merupakan ikon yang 
berarti salah satu jenis tempat hunian. Hal itu seolah menggambarkan bahwa 
sesuatu yang menjadi beban narator (seolah berjalan) terus menerus dalam 
pikiranya yang digambarkan dengan kata appartement. 
Hal yang menjadi beban pikiran narator merupakan sesuatu yang membuat 
diri narator begitu terpengaruh untuk selalu memikirkannya. Sesuatu yang 
dipikirkan oleh narator diungkapkan melalui kalimat kedua yaitu un beau chat, 







Kalimat tersebut menggambarkan kucing yang menjadi pusat pikiran narator 
sehingga narator selalu terbayangi akan kehadiran kucing tersebut. Kata un beau 
chat (kucing baik) yang dipikirkan oleh narator merupakan simbol dari 
pengungkapan panggilan rasa sayang kepada orang yang dikasihi oleh narator. 
Selanjutnya kata fort (kuat), doux (manis) dan charmant (menawan) merupakan 
ikon yang melambangkan perilaku kucing tersebut seperti perilaku yang dimiliki 
oleh wanita. 
Situs web (http://litterae.pagesperso-orange.fr/page3.3.baudelaire.html) 
memaparkan bahwa : 
Le Cycle de Marie Daubrun ( poèmes 45 à 51). Personnage ambivalent, 
Marie Daubrun apparaît à la fois comme une amante sensuelle ( « Le 
Beau Navire ») , mais aussi comme une sœur, c'est la douce femme aux 
yeux verts et l’empoisonneuse aux yeux de chat. 
 
Seri Marie Daubrun terdapat pada (puisi-puisi 45-51). Mendua karakter, 
Marie Daubrun muncul baik sebagai seorang kekasih sensual ("Kapal 
yang indah"), tetapi juga sebagai saudara adalah wanita manis dengan 
mata hijau seperti mata kucing yang meracuni. 
 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa seri Marie Daubrun (puisi inspirasi 
oleh dirinya) terdapat pada puisi antara rentang 45-51 dalam Le fleurs du mals. 
Hal tersebut sesuai dengan puisi Le Chat I et II yang terletak pada urutan ke LI 
atau (51). Dengan demikian puisi Le Chat I et II tersebut secara tersirat mengacu 
kepada Marie Daubrun. Dengan demikian, kata chat pada un beau chat 
merupakan ikon metaforis yang mengacu kepada Marie Doubrun. Hal tersebut 
dibuktikan bahwa kata le chat memiliki makna term d’affection et de tendreese 







panggilan sayang untuk kekasih. Sehingga kata un beau chat dimetaforakan untuk 
mengungkapkann rasa sayang yang menunjuk kepada Marie Doubrun. 
Marie Daubrun adalah salah satu dari ketiga wanita yang termasuk dalam 
siklus percintaan (cycle d’amour dans Les Fleurs du mals). Ketiga wanita yang 
dimaksud yaitu Jeanne Duval, Madame Sabatier dan Marie Daubrun 
(http://litterae.pagesperso-orange.fr/page3.3.baudelaire.html). Marie Daubrun 
adalah seorang aktris yang bertalenta seperti tergambar pada kutipan berikut : 
Elle jouait La Belle aux cheveux d'or au théâtre de la Porte-Saint-Martin 
en 1848. La fée, apparue "au fond d'un théâtre banal", inspira le poème 
L'Irréparable (précédemment publié sous le titre A la Belle aux cheveux 
d'or dans la Revue des Deux Mondes). Baudelaire s'aventure dans les bras 
de sa muse, pour une liaison brève et orageuse, mais à l'issue féconde 
pour l'oeuvre du poète… 
(http://baudelaire.litteratura.com/mariedaubrun.php).   
 
Dia memainkan teater kecantikan rambut keemasan dalam teater di Porte 
Saint-Martin pada tahun 1848. Peri itu muncul "di bagian bawah sebuah 
teater banal", yang menginspirasi oleh puisi puisi L'Irréparable 
(sebelumnya diterbitkan dengan judul A la Belle aux cheveux di Revue des 
Mondes Deux). Baudelaire berpetualang dalam pelukan tangan 
kekasihnya, untuk hubungan singkat dan penuh rintangan, tetapi 
bermanfaat untuk hasil karyanya… 
 
Kutipan tersebut menggambarkan bahwa Marie Doubrun memiliki 
pengaruh terhadap kehidupan narator khususnya pengaruh dalam pekerjaannya 
sebagai seorang penyair. Oleh karena itu, Marie Doubrun menjadi salah satu 
inspirasinya dalam karya-karyanya yang tertuang dalam cycle de Doubrun, dans 
cycle d’amour de l’Idéal (Spleen et Idéal). 
Selain itu adanya pemakaian tanda baca koma (,) pada larik pertama 







menggambarkan adanya keterkaitan bahwa terganggunya pikiran narato 
disebabkan oleh seekor kucing yang menawan dalam hal ini Marie Doubrun. 
Pembahasan berikutnya adalah kalimat ketiga yaitu quand il miaule, on 
entend à peine (ketika kucing mengeong, kita nyaris mendengar kesakitan). 
Kalimat tersebut menggambarkan suaranya yang hampir tak terdengar atau 
dirasakan oleh orang di sekitarnya seperti rasa sakit yang ada dalam tubuh 
manusia. Kata miaule (miauler) merupakan indeks yang menandakan suara 
kucing atau bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi antar kucing dalam puisi 
ini mengacu kepada suara Marie Doubrun. 
Hal tersebut membuat narator merasakan bahwa suara kucing tersebut 
yang kemungkinan sebagai suara Marie Doubrun dirasakan narator seperti suara 
yang begitu halus dan lembut (hampir tidak bisa didengarkan). Kata on pada 
kalimat tersebut mengacu pada kita atau manusia termasuk narator. 
Tant son timbre est tendre et discret; 
Mais que sa voix s'apaise ou gronde, 
Elle est toujours riche et profonde. 
C'est là son charme et son secret. 
Bait kedua ini menceritakan tentang keunikan suara kucing yang  menjadi 
daya tarik narator. Dalam bait di atas terdapat tiga kalimat yang yang sudah 
diparafrasekan yaitu son timbre est tant tendre et discret (Nada suaranya  begitu 
bijaksana dan lembut). Kalimat tersebut menggambarkan nada suara yang 
mengalun seperti alunan lembut yang menggambarkan ketenangan ketika 
mendengar suara seperti suara manusia yang berbicara dengan penuh kesopanan. 
Kata timbre merupakan ikon yang menggambarkan sesuatu yang memunculkan 







kelembutan dan ketenangan seperti ketika narator mendengarkan gelombang suara 
kucing tersebut. Serta kata discret (bijaksana) yang merupakan simbol dari 
kebaikan hati. Hal tersebut semakin memperjelas bahwa suara tersebut seperti 
ucapan atau ujaran yang penuh dengan kebijaksanaan serta kelembutan seperti 
tuturan dari seorang wanita yakni Marie Doubrun. 
Penggunaan tanda penghubung (;) antara larik pertama dan kedua 
menggambarkan adanya suara kucing yang masih dijelaskan oleh narator pada 
kalimat kedua. Narator mengungkapkan bahwa suara kucing tersebut sebagai 
suara Marie Doubrun. Suara tersebut seperti dengkuran ataupun geraman yang 
begitu besar serta mendalam seperti perasaan narator yang begitu sentimentil saat 
mendengar suara tersebut. Pernyataan tersebut diungkapkan melalui kalimat 
kedua yaitu la voix s’apaise ou gronde mais qu’elle est toujours riche et profonde 
(suaranya yang tipis nan gemuruh tetapi itulah yang selalu kaya dan mendalam). 
Kata voix merupakan ikon metaforis dari ujaran atau ucapan sehingga larik 
tersebut tentunya menggambarkan perasaan narator yang begitu senang 
merasakan suara kucing sebagai suara Marie Doubrun dengan penuh perasaan.  
Narator menganggap suara kucing tersebut begitu kaya dan dalam 
memberikan adanya kesan kakaguman yang dirasakan oleh narator. Kata sa voix 
merupakan indeks yang mengacu pada suara kucing atau seseorang yang memiliki 
suara tersebut yaitu suara Marie Doubrun. Kata riche (kaya) merupakan simbol 
yang melambangkan kebahagiaan dan kehidupan yang begitu indah. Dalam 
konteks suara, kaya dapat diartikan sebagai suara yang memiliki banyak pengaruh 







menggambarkan perasaan yang begitu sentimentil seperti perasaan narator yang 
begitu terkagum terhadap suara kucing. 
Akhirnya narator mengakui bahwa suara kucing seperti gambaran 
demikian (s’apaise, gronde, riche et profonde) merupakan suara yang memiliki 
pesona serta rahasia dari kucing yang menunjuk Marie Doubrun. Pernyatan 
tersebut diungkapkan melaui kaliamt c’est là son charme et son secret (itulah 
pesona dan rahasianya). Kalimat tersebut menggambarkan bahwa suara kucing 
tersebut (la voix de Marie Doubrun) memiliki pesona yang begitu membuat 
kagum sang narator seperti suara-suara yang penuh dengan rahasia (sesuatu hal 
yang ingin disampaikan Marie Daubrun) kepada semua orang termasuk narator. 
Kata charme (pesona) merupakan ikon yang menggambarkan sesuatu yang 
memiliki daya tarik yang tinggi sehingga siapapun menjadi terpesona, serta kata 
secret (rahasia) merupakan ikon yang menggambarkan sesuatu yang dirahasiakan 
seperti sesuatu yang harus diungkap oleh narator. 
Kalimat ketiga ini terdapat interjection yaitu kata là yang mengungkapkan 
adanya penekanan yang dilakukan oleh narator. Kata là tersebut membantu 
pembaca untuk merasakan seperti yang sedang dirasakan oleh narator. 
Cette voix, qui perle et qui filtre, 
Dans mon fonds le plus ténébreux, 
Me remplit comme un vers nombreux 
Et me réjouit comme un philtre. 
Pada bait ketiga di atas masih memiliki kesamaan pembicaraan yaitu suara 
kucing yang mempengaruhi kehidupan diri sang narator. Pernyataan tersebut 
dimulai pada larik pertama cette voix, qui perle et qui filtre (suara itu yang 







tersebut seperti air yang menetes dan bahkan merembes kedalam diri narator. Kata 
perle dan filtre menggambarkan rasa kagum yang mendalam seperti tetesan air 
yang merembes masuk ke dflam diri narator. 
Selanjutnya larik di atas masih dilanjutkan pada larik ketiga, keempat serta 
kedua yaitu me remplit comme un vers nombreux et me réjouit comme un philtre 
dans mon fonds le plus ténébreux (mengisiku seperti sajak yang banyak dan 
membahagiakanku seperti ramuan ke dalam diriku yang paling gelap). Pernyataan 
tersebut menggambarkan bahwa suara kucing (Marie Doubrun) tersebut membuat 
diri narator merasakan kebagiaan untuk kedua kalinya yang begitu besar dalam 
dirinya. Hal tersebut diperkuat oleh pengakuan narator yang mengungkapkan 
kegelapan dalam dirinya (dans mon fonds le plus ténébreux) menyimbolkan 
kekosongan hati atau kehampaan hati narator tanpa adanya kekasih atau 
kebahagiaan yang tidak lagi dirasakan oleh narator. 
Selain itu, suara kucing (la voix) tersebut digambarkan seperti sajak yang 
banyak (un vers nombreux), merupakan ikon metaforis dari kata-kata indah yang 
selalu narator rasakan dalam dirinya serta, kata ramuan (philtre) merupakan ikon 
dari hal atau sesuatu yang dapat membahagiakan serta membangkitkan semangat 
kehidupan seperti suara Marie Doubrun yang selalu mengisi kehidupan narator 
sehingga narator mulai merasakan kembali kebahagiaan dalam kehidupanya. 
Elle endort les plus cruels maux 
Et contient toutes les extases; 
Pour dire les plus longues phrases, 
Elle n'a pas besoin de mots. 
Berikutnya bait keempat yang masih berkaitan dengan kedua bait di atas 







cruels maux et contient toutes les extases (suara yang begitu kejam dan berisi 
segala pesona). Kalimat tersebut masih berkaitan dengan la voix du chat (suara 
kucing menunjuk Marie Doubrun) yang digambarkan melalui perbandingan  yang 
kontras antara kemalangan yang kejam (les plus cruels maux) dengan berisikan 
seluruh pesona (extases) yang mampu membuat lupa diri karena perasaan gembira 
yang terlalu berlebihan sehingga berakhir dengan kesakitan seperti yang narator 
rasakan. Kata extases (pesona) dalam konteks puisi ini menggambarkan suara 
yang memiliki daya tarik yang begitu besar sehingga membuat kakaguman bagi 
semua orang termasuk narator sehingga membuatnya terjerumus ke dalam 
kesenangan yang begitu berlebihan. 
Penggunaan tanda baca (;) pada larik kedua bait ini merupakan bagian dari 
kalimat pertama menandakan adanya hubungan  yang sama yaitu kesamaan hal 
yang sedang  diceritakan oleh narator. Tanda baca tersebut tampak memberikan 
kejelasan mengenai perasaan narator yang begitu kagum kepada suara kucing 
tersebut yang telah membuatnya lupa diri oleh pesona dari kucing (Marie 
Doubrun) tersebut. 
Selanjutnya kalimat kedua yaitu pour dire les plus longues phrases, elle 
n’a pas besoin de mots (untuk mengatakan kalimat  yang paling panjang, (dia) 
tidak membutuhkan kata-kata). Kata elle menunjuk kepada sebjek persona yang 
dalam puisi yaini berarti Marie Doubrun. Kalimat tersebut masih menggambarkan 
pesona dari suara kucing tersebut (miauler) yang mampu menggantikan kata-kata. 
Larik les plus longues phrases (kalimat yang begitu panjang) merupakan simbol 







menunjuk Marie Doubrun kepada narator. Pada kalimat kedua terdapat negasi 
ne…pas yang menandakan adanya penolakan seperti suara kucing tersebut yang 
tidak membutuhkan kata-kata (mots). Narator sesungguhnya sudah 
mengungkapkan rasa kagumnya melalui kalimat ini. 
Kata elle pada kedua kalimat di atas mengacu pada dua hal yang serupa 
akan tetapi berbeda. Hal yang dimaksud tersebut yaitu kata elle sebagai pronom 
personnel (pengganati orang) atau pengganti nomina feminine (nomina berjenis 
feminine). Kata elle merupakan sebuah ikon yang menunjuk pada wanita. Dalam 
konteks puisi ini menunjuk pada elle (Marie Daubrun) dan elle (sa voix). 
Non, il n'est pas d'archet qui morde  
Sur mon cœur , parfait instrument, 
Et fasse plus royalement 
Chanter sa plus vibrante corde, 
Pada bait kelima ini merupakan satu kesatuan kalimat panjang yang 
diawali dengan non, il n’est pas d’archet qui morde sur mon cœur , (tidak, tiada 
yang memainkan busur pada hatiku). Larik tersebut menggambarkan adanya 
pengakuan narator bahwa sudah tidak ada lagi yang memainkan busur di hatinya 
atau sudah tiada lagi perasaan yang seperti ia (narator) rasakan. Kata archet 
(busur) menggambarkan dari rasa ketertarikan seseorang terhadap suatu hal yang 
membuatnya senang. Kata mon cœur (hatiku) merupakan ikon dari perasaan yang 
sekaligus mengindikasikan suatu tempat munculnya berbagai perasaan, ekspresi 
dan rasa (batin). 
Kata cœur (hati), dalam Encyclpédie des symbole (Cazenave, 1996 : 152) 
di paparkan bahwa “pour les égyptiens, la cœur était le siège de l’entendement de 







untuk memahami kemauan serta perasaan-perasaan). Hal tersebut seperti perasaan 
narator yang begitu menginginkan agar kucingnya kembali. 
Kemudian larik tersebut dilanjutkan …et fasse plus royalement de chanter 
sa plus vibrante corde comme un parfait instrument (dan membuat akord yang 
paling memeriahkan seperti instrumentasi yang sempurna). Larik tersebut 
menggambarkan adanya perasaan yang begitu senang dan bahagia yang dirasakan 
oleh narator dari suara kucing tersebut. Kata vibrante corde (vibrasi nada) 
merupakan ikon dari intensitas suara yang dimiliki oleh manusia dan hewan.  
Dalam konteks puisi ini tentunya suara kucing tersebut yang begitu meriah 
seperti alat-alat musik. Kata instrument (instrumentasi) merupakan ikon yang 
menandakan adanya berbagai alat musik yang seperti berkolaborasi menciptakan 
alunan suara-suara yang indah. Hal ini lah yang membuat perasaan narator 
dipenuhi kegembiraan. 
Que ta voix, chat mystérieux, 
Chat séraphique, chat étrange, 
En qui tout est, comme en un ange, 
Aussi subtil qu'harmonieux! 
Bait keenam diawali dengan kalimat yang mengungkapkan rasa 
ketertarikan narator terhadap kucing tersebut.  Ketertarikan narator diungkapkan 
melalui kalimat pertama yang diparafrasekan menjadi la voix de chat mystérieux 
chat séraphique, chat étrange, tout qui en est comme un ange (suara kucing 
misterius, kucing séraphique dan kucing asing, semuanya mirip seperti malaikat). 
Kalimat tersebut menggambarkan adanya ketertarikan serta rasa kagum yang 







Penggunaan tanda baca koma (,) pada kalimat di atas menggambarkan 
adanya urutan kesamaan karakter kucing yang digambarkan oleh narator yaitu 
misterius, serafik dan asing (mystériux, séraphique et étrange). Tentunya karakter 
tersebut ditujukan kepada Marie Doubrun. Sehingga kalimat tersebut seperti ingin 
menunjukan sesuatu, hal atau orang yang dikagumi oleh narator dalam puisi ini 
yaitu kucing yang seperi malaikat (comme un ange) yang mengacu pada Marie 
Doubrun. 
Kalimat tersebut merupakan emphatique phrase yaitu kalimat yang 
mengekpresikan keterkejutan, kebahagian atau bahkan ketakutan yang 
menggambarkan perasaan kagum yang dirasakan oleh narator kepada Marioe 
Doubrun. Kekaguman tersebut masih ditunjukan oleh narator dengan kata un ange 
yang merupakan penggambaran dari kucing (chat mystérieux,chat séraphique, 
chat étrange). Kata ange (malaikat) merupakan simbol yang menggambarkan 
sebagai pemandu dan penjaga pria bijaksana (guides et gardes attentionnés des 
hommes) (http://www.lerepairedelavouivre.com/symboles3.html). 
Sehingga kata un ange (malaikat) pada kalimat tersebut menyiratkan 
karakter seseorang yang baik seperti menunjuk dengan jelas kepada seseorang 
yang dianggapnya seperti penjaga dan pemandu kebahgiaan bagi narator yaitu 
Marie Daubrun.  
Selanjutnya pada kalimat kedua yaitu aussi subtil qu’harmonieux! (sehalus 
harmoni). Kalimat tersebut seakan memberikan penjelasan bahwa suara kucing 
(Marie Doubrun) yang seperti malaikat (comme un ange) begitu halus dan 







merupakan tanda kalimat exclamatif yang bertujuan untuk menyatakan perasaan 
seperti kebahagiaan, ketakutan, keterkejutan dan sebagainya. Kata harmonieux 
(harmoni) pada kalimat di atas merupakan simbol yang menggambarkan sesuatu 
yang begitu natural seperti alunan suara yang begitu menenangkan jiwa. 
De sa fourrure blonde et brune 
Sort un parfum si doux, qu'un soir 
J'en fus embaumé, pour l'avoir 
Caressée une fois, rien qu'une. 
Bait ketujuh merupakan bagian II dari puisi ini, yang diawali dengan 
kalimat yang menceritakan keadaan kucing pada malam hari yaitu de sa fourrure 
blonde et brune sort un parfum si doux un soir (dari bulu pirang dan coklat 
keluarlah aroma parfum yang lembut pada suatu malam). Kalimat tersebut 
menggambarkan keadaan kucing yang begitu mempesona pada suatu malam yang 
dipenuhi oleh aroma parfum yang begitu lembut. Hal tersebut membuat narator 
begitu tertarik seolah menyiratkan adanya penggambaran perasaan yang 
sentimentil. 
Pada larik pertama kata fourrure atau bulu kucing merupakan indeks yang 
mengakibatkan munculnya aroma parfum lembut tersebut. Namun kata fourrure 
tersebut akan menjadi ikon apabila yang menjadi acuan adalah semua hewan yang 
memiliki bulu termasuk kucing. Kemudian unsur kata warna yaitu blonde dan 
brune merupakan dua unsur warna yang memiliki kesamaan yaitu warna dasar 
coklat. Warna coklat merupakan perpaduan antara warna merah dan hijau yang 
merupakan simbol dari kekuatan, bahaya, gairah, warna hangat, relaksasi dan 
kesejahteraan (force, danger, passion, couleur chaude, détente et bien-être) 







Hal tersebut memiliki kesesuaian dengan kapribadian seseorang seperti 
pernyataan pour le psychologue, la simple couleur brune est chaude, tranquille, 
maternelle et proche des choses élémentaires (Secara psikologi, warna dasar 
coklat merupakan warna kehangatam, ketenangan, keibuan dan berhubungan 
dengan sesuatu yang mendasar) (Cazenave, 1996 :93). Kedua warna-warna 
tersebut menyiratkan sikap dan kepribadian dari kucing yang penuh kekuatan 
serta gairah seperti penggambaran Marie Doubrun dalam puisi ini. 
Selain itu terdapat juga kata parfum yang merupakan simbol dari rasa 
ketertarikan atau pemikat seperti ketertarikan narator yang begitu besar kepada 
kucing sebagai Marie Doubrun. Hal tersebut diperkuat oleh kata soir atau malam 
yang merupakan simbol dari kesedihan, kesengsaraan, ketidak pastian, penuh 
harapan dan kematian. Kata soir dalam puisi ini menyiratkan keadaan perasaan 
narator yang dilanda rasa kesedihan, kesengsaraan ketidak pastian dan penuh 
harapan yang telah terobati oleh aroma parfum yang lembut (un parfum si doux) 
dari tubuh kucing yang dicintainya yakni Marie Doubrun. 
Selanjutnya pada kalimat kedua ini, narator masih menceritakan rasa 
ketertarikan narator yang begitu besar sehingga ia berusaha menunjukkan rasa 
ketertarikanya. Kalimat j’en fus embaumé pour l’avoir caressé une fois, rien 
qu’une (saya sudah merasakan wanginya sehingga membelainya sekali, hanya 
sekali). Kalimat tersebut menggambarkan keadaan narator yang mulai dikenal (fus 
enbaumé) setelah mengusap tubuh kucing (l’avoir caressé une fois) maksudnya 
narator telah mengenal kucing menunjuk Marie Doubrun. Hal ini menyiratkan 







Marie Doubrun. Kata embaumé berasal dari kata embaumer yaitu mewangikan 
merupakan simbol dari pengambaran ketenaran atau popularitas yang dikenal oleh 
banyak orang. 
C'est l'esprit familier du lieu; 
Il juge, il préside, il inspire 
Toutes choses dans son empire; 
peut-être est-il fée, est-il dieu? 
Bait kedelapan diawali dengan kalimat yang menceritakan ketenaran 
kucing tersebut yang sudah dikenal oleh banyak orang termasuk narator. Kalimat 
tersebut yaitu c’est l’esprit familier du lieux (itulah seorang tokoh yang sudah 
dikenal). Kalimat pertama tersebut menggambarkan bahwa kucing tersebut (Marie 
Doubrun) telah dikenal oleh banyak orang seperti seorang aktris dalam peran 
teaternya yaitu sebagai seorang gadis yang cantik dengan rambut emasnya 
(http://baudelaire.litteratura.com/mariedoubrun.php). Kata familier merupakan 
ikon metaforis yang menyatakan sesuatu yang bersifat umum dan sudah dikenal 
oleh orang lain, serta kata lieu atau tempat yang merupakan ikon dari suatu tempat 
atau daerah tertentu. 
Penggunaan tanda baca (;) pada akhir kalimat pertama menyatakan adanya 
hubungan kesamaan topik pembicaraan yaitu ketenaran atau popularitas dari 
Marie Doubrun (le chat). Sehingga larik-larik di atas menyiratkan beberapa hal 
atau aktifitas tertentu yang membuatnya terkenal. 
Selanjutnya pada kalimat ke dua yaitu il juge, il préside, il inspire comme 
toutes choses dans son empire (dia menghakimi, memimpin, mengilhami seperti 
segalanya dalam kerajaanya). Kalimat kedua tersebut membuat narator heran 







kekuasaanya. Kalimat tersebut menggambarkan kucing yang tampak seperti 
seorang raja yang mampu memerintah dalam istananya (kerajaanya). Kata juge, 
préside dan inspire merupakan ikon yang menandai kehebatan atau kekuasaan 
dari kucing tersebut, serta kata empire (kerajaan atau kekuasaan) merupakan 
simbol yang menandakan kehebatan atau bukti kekuatan yang dimiliki oleh 
kucing (Marie Doubrun). Hal ini semakin membuat narator merasakan 
kekaguman yang luar biasa bahkan ia menganggap kucingnya (Marie Doubrun) 
seperti peri bahkan Tuhan. 
Pada kalimat terakhir ini yaitu peut-être est-il fée, est-il dieu?(mungkinkah 
dia seorang peri, ataukan Tuhan?). Kalimat terakhir ini menggambarkan rasa 
kekaguman narator yang begitu besar membuatnya lupa diri sehingga ia merasa 
kebingunan menganggap kucing kecintanya itu (Marie Doubrun) seperti peri atau 
Tuhan. Kata fée (peri) merupakan simbol yang menunjukan kekuatan magis atau 
daya tarik yang luar biasa yang mengacu pada wanita (feminine), serta kata Dieu 
atau Tuhan merupakan perwujudan simbol dari kekuasaan yang begitu besar. 
Ketiga kalimat pada bait kedelapan seolah menyiratkan bahwa kucing 
yang dicintai narator memiliki kekuatan (pengaruh) yang besar pada diri narator 
seperti menjadi inspirasinya dalam beberapa karya puisi. Pengaruh yang dirasakan 
narator begitu besar dan dalam sehingga membuat narator begitu kagum namun 
juga dilanda rasa penasaran yang menciptakan pertanyaan tentang siapa 
kucingnya tersebut (Marie Doubrun) yang seperti peri ataupun Tuhan. 
Quand mes yeux, vers ce chat que j'aime 
Tirés comme par un aimant, 
Se retournent docilement 







Selanjutnya, bait kesembilan merupakan satu kesatuan kalimat yang 
menceritakan tentang perasaan narator yang begitu kuat penuh ketertarikan seperti 
ketika ia melihat kedua matanya. Kalimat pada bait kesembilan ini merupakan 
kalimat hasil parafrase yang diawali dengan quand mes yeux se retournent 
docilement vers ce chat…(ketika kedua mataku menatap dengan penuh 
kelembutan kepada kucing tersebut…). Penggalan kalimat tersebut 
menggambarkan keadaan yang dirasakan oleh narator ketika ia (narator) menatap 
kucing yang dicintainya (Marie Doubrun). Kata yeux atau kedua mata merupakan 
ikon dari organ salah satu tubuh yang berfungsi sebagai alat indra penglihatan 
yang dalam puisi ini berarti menatap atau memandang seperti pandangan penuh 
perhatian narator kepada marie Doubrun (kucingnya),  serta kata chat atau kucing 
yang merupakan simbol dari perasaan kasih sayang (affection) (Larousse-Bordes, 
1997 : 68), yang mengacu kepada seorang wanita (femme) yaitu Marie Doubrun. 
Kemudian penggalan tersebut dilanjutkan dengan …que j’aime et que je 
regarde en moi- même comme comme être tirés par un aimant. (…yang ku suka 
dan ketika aku melihat jauh kedalam diri saya seperti ditarik oleh magnet). 
Penggalan kalimat di atas menggambarkan adanya perasaan yang begitu besar dan 
kuat dalam diri narator ketika melihat kucing (yang dicintai) seperti ada daya tarik 
yang begitu besar meskipun narator menyadari tentang kondisi dirinya. 
Kata aimant atau magnet menyimbolkan perasaan cinta atau ketertarikan 
yang begitu kuat yang sedang dirasakan oleh narator kepada kucing yang 
dicintainya dalam puisi ini yaitu Marie Doubrun. Selain itu, penggunaan tanda 







penggambaran ekspresi yang tetap yaitu rasa kecintaan narator tehadap kucing 
yang dicintainya. Hal tersebut seolah menyiratkan bahwa perasaan narator yang 
begitu kuat selalu dirasakan dalam diri narator. 
Je vois avec étonnement 
Le feu de ses prunelles pâles, 
Clairs fanaux, vivantes opals 
Qui me contemplent fixement. 
Terakhir adalah bait kesepuluh yang diawali dengan kalimat je vois avec 
étonement le feu de ses prunelles pâles. (saya melihat dengan penuh kekagetan api 
dari kedua matanya yang pucat. Kalimat pertama menggambarkan adanya rasa 
keterkejutan dan kekagetan yang dirasakan oleh narator ketika menatap cahaya 
dari kedua mata kucing yang dicintainya. Kata feu atau api merupakan simbol dari 
kehidupan atau cahaya / semangat kehidupan yang terpancar dari kedua bola 
matanya. Kata pâles atau pucat merupakan simbol dari kemurungan dan 
kesedihan yang terlihat pada kedua bola mata (prunelles). Sehingga kalimat 
tersebut menyiratkan bahwa cahaya kehidupan yang terpancar dari kedua mata 
kucing seakan begitu redup seperti dilanda rasa murung. Sejatinya cahaya mata 
kucing terlihat redup atau pucat ketika di siang hari dan akan bersinar pada waktu 
malam hari. Hal tersebut menyiratkan tentang keadaan tertentu yang dialami oleh 
kucing tersebut. 
Selanjutnya pada kalimat kedua yaitu les fanaux sont claires comme 
vivantes opales qui me contemplent fixement (lentera-lentera yang terang seperti 
cahaya batu opal yang membuatku begitu memikirkanya). Kalimat kedua 
menggambarkan bahwa kedua mata kucing seperti lentera yang begitu jelas 







narator merasa begitu terkejut, takjub dan terkaget (étonement) melihat kedua 
mata kucing yang dicintainya itu.  
Penggunaan kata le feu de prunelles pâles (cahaya matanya yang pucat), 
les fanaux (lentera-lentera) dan vivantes opales (cahaya hidup batu opal) 
merupakan simbol yang menggambarkan kehidupan yang dijalani oleh kucing 
tersebut (Marie Doubrun) sehingga membuat narator merasa begitu 
merenungkanya /memikirkanya. Selain itu kata opales atau batu opal merupakan 
simbol dari l'amour tendre (kelembutan cinta) seperti kehidupan narator yang 
dipenuhi rasa cinta bersama kucingnya (Marie Doubrun). 
Berdasarkan uraian penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa puisi Le 
Chat I et II ini merupakan penggambaran ekspresi kekaguman narator yang begitu 
dalam kepada seseorang yang telah membuatnya jatuh hati yaitu Marie Doubrun. 
Selain itu, puisi ini bertemakan cinta, antara narator dengan Marie Doubrun, 
meskipun perasaan cinta tersebut tidak diungkapkan secara langsung oleh narator. 
Puisi ini mengungkapkan pengalaman kehidupan asmara narator yang 
menyiratkan bahwa dalam kehidupan manusia selalu dilingkupi oleh perasaan-
perasaan yang begitu kompleks seperti perasaan sedih, bahagia, khawatir, cinta 
dan sebagainya. Perasaan-perasaan tersebut muncul dalam kehidupan diri 
manusia, termasuk  narator. 
Melalui puisi ini narator ingin bercerita tentang kehidupan narator bersama 
Marie Doubrun setelah kandasnya hubungan dengan Jeanne Duval (pada puisi Le 
Chat). Ia (narator) merasa begitu mengagumi dan bahkan mengakui bahwa Marie 







Marie Doubrun juga merupakan inspirasi bagi narator dalam karya-karya puisinya 
dalam Les Fleurs du mal. 
b. Puisi Le Chat 
Viens, mon beau chat, sur mon cœur amoureux; 
Retiens les griffes de ta patte, 
Et laisse-moi plonger dans tes beaux yeux, 
Mêlés de métal et d’agate. 
Bait pertama diawali dengan bentuk imperative yaitu pada kata viens yang 
berari seruan narator kepada kucing untuk kembali kepada narator. Kalimat mon 
beau chat est sur mon cœur amoureux (kucing yang baik cinta dihatiku) 
menggambarkan seekor kucing yang cantik yang menjadi cinta bagi narator. 
Kalimat tersebut juga memunculkan kesan keinginan atau harapan agar kucing 
tersebut kembali kepada narator. Kata kucing pada mon beau chat merupakan 
simbol untuk mengungkapkan panggilan sayang atau kekasih hati kepada 
seseorang yang dicintainya. Selain itu kata kucing (chat) dalam puisi ini 
merupakan ikon metaforis dari seorang wanita yang dicintai oleh narator. 
Penggunaan tanda (;) setelah akhir kalimat mon beau chat est sur mon 
cœur amoureux seolah menyiratkan adanya sesuatu yang di inginkan oleh narator 
ketika kucing tersebut kembali kepada narator namun kenyataanya tidak seperti 
apa yang diharapkan oleh narator. Keinginan-keinginan narator begitu sentimentil 
seperti tampak pada kalimat retiens les griffes de ta patte et laisse-moi plonger 
dans tes beaux  yeux comme avoir mêlés de metal et d’agate (amankanlah kuku-
kuku dari kakimu dan biarkan aku menyelami dalam keindahan kedua matamu 
seperti mencampur metal dengan batu akik). Kata les griffes de ta patte 







tersebut sehingga narator menyerukan untuk mengamankan (retiens les griffes) 
agar menciptakan suasana yang penuh dengan kedamaian. Dalam konteks puisi ini 
kalimat tersebut melukiskan keinginan narator jika kucing (wanita) tersebut 
kembali padanya.  
Narator berharap kisah romansa yang pernah dirasakan dapat kembali 
dirasakan oleh narator bersama kucing tersebut. Namun kenyataanya mereka 
(narator dan kucing) sudah tidak dapat lagi kembali seperti dulu karena perpisahan 
atau karena putusnya hubungan antar keduanya. Hal tersebut tentunya 
memberikan kesan adanya rasa rindu mendalam yang dirasakan oleh narator 
setelah kepergian kucing (wanita) tersebut dari kehidupanya. 
Kalimat di atas diawali dengan bentuk imperative yang menggambarkan 
seruan narator kepada kucing tersebut.  Kuku –kuku dari kakinya (les griffes de ta 
patte) menggambarkan sesuatu / senjata yang dapat melukai, namun kata tersebut 
merupakan simbol untuk mengungkapkan rasa aman (retiens les griffes de ta 
patte) seperti perasaan narator yang terbebas dari masalah-masalah yang telah 
terjadi  yakni telah berpisah dengan kucingnya. Hal tersebut justru menimbulkan 
masalah baru bagi diri narator yaitu munculnya kerinduan yang seperti menyiksa 
diri narator. Kata tes beux yeux (kedua matamu yang indah) menggambarkan 
perasaan narator yang begitu sentimentil serta merupakan simbol dari ungkapan 
kecantikan yang selalu dihubungkan dengan pesona dari seorang wanita. Hal 
tersebut menimbulkan efek kepada pembaca untuk ikut merasakan kesan romantis 







Kedua kalimat tersebut berbentuk imperative yaitu kalimat yang berisikan 
seruan kepada orang lain untuk melakukan sesuatu yang diinginkan. Sehingga 
pada kedua kalimat tersebut, narator mengungkapkan seruan / keinginan hatinya 
yaitu agar kucing (wanita) tersebut kembali kepelukan narator karena ia 
merasakan rindu akan sosok kucing (wanita) yang dicintainya tersebut. Tidak 
hanya itu, kata mêlés de métal et d’agate (mencampur logam dan batu akik) 
merupakan simbol yang menggambarkan keadaan yang sulit atau keras (métal) 
tetapi juga di penuhi keindahan  (warna dari agate atau batu akik) yang penuh 
perasaan ketika narator bersama dengan kucing (wanita) tersebut 
Selain itu, kedua kalimat tersebut diperkuat dengan adanya bentuk kalimat 
imperative pada bait pertama dan kedua yang melibatkan unsur-unsur romantis 
seperti kata mon beau chat, mon cœur amoureux, tes beaux yeux serta métal et 
agate. Keempat unsur tersebut merupakan simbol dari perasaan yang begitu 
sentimentil yang penuh dengan perasaan kasih sayang yang bisa dirasakan oleh 
setiap orang termasuk diri narator sendiri. 
Lorsque mes doigts caressent à loisir 
Ta tête et ton dos élastique, 
Et que ma main s’enivre du plaisir 
De palper ton corps électrique, 
Bait kedua ini merupakan satu kesatuan kalimat utuh yang di awali dengan 
kalimat lorsque mes doigts caressent à loisir (ketika jari-jemariku membelai 
penuh kecintaan), sehingga membuat ta tête et ton dos élastique (kepala dan 
punggungmu (kucing) yang elastis). Suasana penuh gairah yang sentimentil begitu 







mengindikasikan kelenturan dan kelembutan dari kepala dan punggung (tête et 
dos) kucing yang dirasakan oleh narator. 
Penggunaan kata lorsque yang merupakan konjungsi waktu seperti 
memberikan petunjuk bahwa narator masih mengingat saat-saat masih bersama 
kucing (wanita) tersebut. Selain itu, penggunaan pronom possesif yaitu mes, ta, 
ton dan ma mengindikasikan gambaran kenyataan yang sebenarnya yaitu 
kerinduan yang sedang dialami oleh narator yang mengacu kepada seseorang. 
Kerinduan yang dirasakan oleh narator masih terpancar pada larik ketiga 
dan keempat yaitu et que ma main s’enivre du plaisir de palper ton corps 
électrique (dan tanganku membuat lupa dengan kesenangan serta merasakan 
tubuh elektrikmu). Frasa corps électrique pada kalimat tersebut merupakan ikon 
yang menyatakan bahwa tubuh kucing tersebut sangat peka terhadap apapun 
seperti perasaan yang begitu sensitif terhadap hal-hal yang dirasakan. Hal tersebut 
menggambarkan ketersiksaan oleh bayang-bayang kerinduan yang melanda 
pikiran dan jiwa yang dialami oleh narator. Narator ingin sekali merasakan 
kebahagiaan seperti dulu yang diungkapkan melalui kata plaisir yang merupakan 
simbol dari kebahagian atau kesenangan. 
Selanjutnya, kata doigts, tête, dos dan corps merupakan ikon yang 
menandakan bagian-bagian tubuh seperti jari-jari, kepala, punggung dan badan 
yang mengacu pada karakter fisik makhluk hidup (manusia dan hewan)  yaitu 
dalam konteks puisi ini mengacu pada narator dan kekasihnya.  
Je vois ma femme en esprit. Son regarde, 
Comme le tien, aimable bête, 







Bait ketiga diawali dengan kalimat je vois ma femme en esprti (aku 
melihat wanita dalam benakku). Kalimat tersebut menggambarkan keadaan 
narator yang begitu memikirkan kehadiran seorang wanita yang membuatnya 
merasakan ketersiksaan karena kerinduanya. Kata femme pada kalimat tersebut 
merupakan ikon yang menandakan kehadiran seorang wanita yang sedang 
diinginkan oleh narator. 
Berkaitan dengan kata femme tersebut, situs web (http://www.les fleurs du 
mal - baudelaire.htm) memaparkan “C’est là que se trouvent les trois cycles 
féminins : Duval, Daubrun, Sabatier et puis après il y a des figures diverses. Il 
semble alors constater que l’amour est un échec”. (Inilah ketiga figur wanita 
yaitu Duval, Daubrun, Sabatier dan setelahnya masih ada figur lain yang beragam. 
Tampaknya hal tersebut melihat bahwa cinta adalah sebuah kegagalan). 
Pernyataan tersebut menerangkan bahwa narator merasakan kegagalan dalam 
menjalin hubungan dengan seorang wanita yang dicintainya.  
Ikon femme tersebut tidak terdapat penjelasan secara khusus mengenai 
identitas dari wanita yang dirindukan oleh narator. Namun, terdapat bukti bahwa 
ikon femme tersebut adalah Jeanne Duval. Hal tersebut dipaparkan oleh situs web 
(http://www.Jeanne Duval - Wikipédia.htm#cite_note-37) yang menjelaskan 
pengaruh Jeanne Duval pada narator : 
Opposant divinité et bestialité, [les] poèmes qui la chantent si 
magnifiquement s’opposent à ceux où l’amour se change en combat, 
laissant deviner l’histoire d’une liaison tempétueuse, faite de ruptures et 
de retrouvailles, de volupté et de férocité, de remords, de dévouement, 
d’égoïsme et de charité. 
 
Antara keilahian yang lain dan kebinatangan, puisi [orang-orang] yang 







perlawanan, mengisyaratkan pada kisah yang menggelora, tercipta dari 
perpisahan dan pertemuan kembali, kesenangan dan keganasan, 
penyesalan, dedikasi, keegoisan dan kasih sayang. 
 
Pernyataan tersebut menggambarkan perasaan narator yang dipenuhi 
dengan penyesalan tetapi juga mengiaskan perasaan rindu yang mendalam akan 
kepergian kekasih yang telah membuat kehidupan narator menjadi menderita 
seperti tergambar pada pernyataan di atas. Setelah dipahami lebih lanjut ternyata 
keberadaan Jeanne Duval memiliki pengaruh besar kepada narator bahkan 
menjadi salah satu insipirasinya dalam berkarya (puisi) (http://www.Jeanne Duval 
- Wikipédia.htm#cite_note-37). Sejatinya narator tidak menginginkan perpisahan 
yang terjadi antara keduanya, namun kehidupan memang selalu dipenuhi oleh 
masalah-masalah yang selalu datang menghampiri. 
Kalimat selanjutnya merupakan gabungan dari larik kedua dan ketiga yaitu 
son regarde est comme le tien, un aimable bête qui est profonde et qui coupe et 
fend comme un dard (tatapanya seperti milikmu, binatang ramah yang dalam dan 
dingin, melukai dan membelah seperti anak panah). Kalimat tersebut 
menggambarkan kesamaan fisik yaitu kedua mata atau pandangan (regarde) 
antara kucing dan wanita yang sedang dirindukan oleh narator. 
Kesamaan yang ditekankan adalah tatapanya atau regarde yang 
merupakan ikon metaforis dari rasa kepedulian dan perhatian terhadap diri 
narator. Rasa peduli dan perhatian dapat dirasakan oleh siapapun termasuk narator 
ketika masih bersama wanita tersebut. Tidak hanya itu kata aimable bête 
(binatang ramah) merupakan simbol dari kucing yang di samakan dengan seorang 







Penggambaran keadaan yang menderita karena kerinduan tersebut terdapat 
pada kata profond (dalam) dan froid (dingin) yang merupakan simbol dari 
kesendirian, ketakutan dan ketidak berdayaan seperti menyiratkan keadaan narator 
yang begitu menderita tanpa kehadiran Jeanne Duval yang dikasihinya. 
Penggambaran tersebut masih diterlihat pada kata coupe (melukai) dan fend 
(membelah) yang merupakan indeks yang menyebabkan sesuatu menjadi rusak, 
sakit, perih dan menyiksa hati narator seperti terluka oleh anak panah. Perasaan 
ini menyiratkan bahwa kehidupan narator menjadi berubah setelah perpisahannya 
dengan wanita yang begitu dicintanya yaitu Jeanne Duval. 
Hal tersebut masih didukung dengan adanya tanda baca (,) pada akhir 
ketiga bait tersebut seperti menyiratakan bahwa narator ingin menunjukan hal-hal 
yang dikenangnya sehingga dapat mengungkapkan keinginan narator untuk tidak 
kehilangan kekasihnya meski keduanya berpisah. 
Et des pieds jusques à la tête, 
Un air subtil, un dangereux parfum 
Nagent autour de son corps brun. 
Bait terakhir atau keempai ini merupakan satu kesatuan kalimat yaitu Des 
pieds jusques à la tête, un air subtil et un dangereux parfum nagent autour de son 
corps brun (dari kaki-kaki hingga kepala, udara yang lembut dan parfum yang 
berbahaya berenang diseluruh tubuh coklatnya). Kalimat tersebut menggambarkan 
keadaan atau suasana yang begitu sentimentil dan penuh gairah seperti aroma 
parfum yang begitu lembut. Keadaan narator yang dibayangi oleh kerinduan 








Larik-larik di atas secara keseluruhan membicarakan karakteristik kekasih 
hati narator yaitu Jeanne Duval. Melalui bait pertama dan kedua narator 
menggambarkan kekasih hatinya tersebut seperti seorang wanita yang penuh 
dengan rasa kasih sayang yang ditunjukan oleh kata un air subtil. Pada bait ketiga, 
narator menjelaskan secara jelas bahwa kekasihnya tersebut memiliki warna kulit 
yang coklat. Warna coklat (brun) merupakan perpaduan warna merah dan hitam 
yang secara simbolis merupakan la matérialité, l'obstination et l'avarice atau 
materialitas, keras kepala dan keserakahan (http://www.pratique.fr/symbolique-
couleurs-guide.html).  
Berkaitan dengan perpaduan warna tersebut, P.Portal (1847) (via 
Cazenave, 1996 : 93) menyatakan “y voit avant tout un mélange de rouge et de 
noir et l’interprète comme un symbole de l’amour lié au monde souterrain un 
«habit de l’enfer» et un «sombre feu à la signification negative car il assimile au 
brun le rouge»”(Melihat campuran merah dan hitam dan dianggap sebagai simbol 
cinta dikaitkan dengan dunia bawah" kebiasaan neraka "dan" cahaya gelap untuk 
makna negatif karena asimilasi coklat merah”). Hal tersebut bagi narator seperti 
penggambaran karakter istrinya yaitu Jeanne Duval yang begitu memberikan 
kesan kepada narator. 
Narator tidak sedikitpun berusaha untuk melupakan kehadiran kekasihnya 
itu meski kini telah berpisah. Hal tersebut masih ditunjukan oleh des pieds jusques 
à la tête (dari kaki hingga kepala) yang merupakan ikon dari sebuah tubuh 
manusia yang dalam konteks puisi ini adalah tubuh dari kekasihnya yaitu Jeanne 







sont pour indiquer la présence d’humains, mais surtout d’être surnaturel (kaki 
mengindikasikan kehadiran manusia tetapi juga hal yang yang supra natural). 
Sehingga larik tersebut menyiratkan adanya kehadiran seseorang yang dirasakan 
narator tetapi hanya berupa bayangan semata (en esprit). 
Selain itu penggambaran suasana yang lembut dan romantis terlihat pada 
un air subtil (udara yang lembut) yang merupakan simbol rasa kasih sayang dan 
penuh perasaan bahagia seperti pada saat narator masih bersama Jeanne Duval. 
Kata un danger parfum (parfum yang berbahaya) menggambarkan 
keadaan yang begitu genting seperti perseteruan antara narator dan kekasihnya 
yang berujung pada perpisahan antara keduanya. Un danger parfum tersebut 
merupakan simbol dari keadaan yang sudah tidak aman lagi (mulai retaknya 
hubungan) yang sudah dijalin oleh narator bersama kekasihnya. 
Berdasarkan uraian penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa puisi Le 
Chat ini merupakan refleksi kesenduan dan kesedihan yang dapat dirasakan oleh 
setiap orang termasuk narator. Kesenduan dan kesedihan ini sangat menyiksa 
terutama kesenduan batin akan kehampaan seseorang yang dicintainya. 
Meskipun puisi ini mengungkapkan pengalaman kehidupan narator, 
namun puisi ini mampu menyiratkan bahwa kehidupan manusia sejatinya selalu 
dilingkupi masalah yang tiada henti seperti masalah asmara yang selalu membuat 
diri seseorang menjadi tersiksa secara jiwa mapun raganya. 
Melalui puisi ini narator ingin bercerita tentang kehidupan asmara yang 
sudah lama dijalani dan harus berakhir dengan perpisahan. Ia merasa sangat 







semuanya telah terjadi sehingga kini ia hanya meratapi rasa rindu dalam 
kesendirian tanpa seseorang yang dicintai bersamanya dalam menjalani 
kehidupan. 
c. Puisi Les Chats 
 
Les amoureux fervent et les savantes austère 
Aiment également, dans leur mûre saison, 
Les chats puissant et doux, orgueil de la maison, 
Qui comme eux sont frileux et comme eux [sédentaires. 
 
Bait pertama di atas merupakan satu kesatuan kalimat yang diawali dengan  
les amoureux fervent et les savantes austère (para pencinta dan para cendekia) 
yang menggambarkan dua tipe karakter manusia yang berbeda secara sikap dan 
perilaku yaitu karakter sensual dan intelektual, tetapi memiliki kesukaan yang 
sama yaitu aiment ègalement les chats puissant et doux (tentunya menyukai 
kucing-kucing yang kuat serta manis). Kata puissant dan doux mengindikasikan 
adanya karakter kuat dan manis. Karakter tersebut bila dipahami menunjuk 
kepada karakter manusia. 
Kucing-kucing yang disukai oleh mereka tersebut yaitu qui sont orgueil de 
la maison (yang tampak sombong di dalam rumah). Hal tersebut seperti 
menggambarkan adanya suatu tempat dimana kucing-kucing menjadi hewan 
kesayangan bagi para pecinta dan para cendekia. Kata les amoureux fervent dan 
merupakan indeks dari prilaku manusia yang penuh dengan gelora cinta. Kata les 
savantes austère (para cendekia) merupakan indeks penggambaran dari orang-
orang yang memiliki kelebihan khusus seperti pengarang, pengkritik atau bahkan 
para ilmuan.  Kata les chats yang merupakan ikon dari kucing-kucing. dalam bait 







merupakan ikon yang menggambarkan sebuah tempat yang dihuni oleh mereka 
(kucing-kucing dan orang-orang tersebut) dalam hal ini yaitu di Prancis.  
Penggambaran narator terhadap kucing-kucing yang menjadi 
kebanggaan/kesayangan masih berlanjut pada larik keempat yaitu qui comme eux 
sont frileux et comme eux sédentaires (seperti mereka yang kedinginan dan 
mereka yang tinggal dalam rumah). Larik tersebut menekankan bahwa para 
kucing (les chat) memiliki perilaku yang sama seperti orang-orang pada 
umumnya. Narator mengungkapkan bahwa para pecinta dan para cendekia 
memiliki kesamaan yaitu adanya kecintaan mereka serta adanya ciri-ciri 
masyarakat dengan kucing-kucing tersebut yang lebih menyukai tinggal dalam 
rumah dari pada pergi (keluar) ketempat lain. Hal tersebut diperkuat dengan 
adanya bahasa kiasan perbandingan (simile) yang memberi kesan bahwa kucing 
tersebut merupakan binatang yang berprilaku seperti prilaku manusia. Kata frileux 
(tak kuat dengan dingin) merupakan simbol dari ketidak berdayaan serta kekakuan 
kucing-kucing tersebut sehingga lebih menyukai tempat yang hangat (dans la 
maison).  
Berkaitan dengan kata masion, Cazenave (1996 : 388) mengungkapkan 
bahwa la maison est devenue le symbole du centre de l’existance pour les 
nouveaux sédantaires (rumah telah menjadi simbol dari pusat kehadiran bagi 
orang-orang yang tidak suka keluar rumah). Hal tersebut masih diperkuat oleh 
kata saison (musim) dan maison (rumah) pada bait tersebut yang menyiratkan 
bahwa kehidupan kucing-kucing mereka (para pecinta dan para cendekia) terbatas 







kucing-kucing hidup dalam lingkungan yang terbatasi yaitu seperti kehidupan 
yang diatur agar tercipta kehidupan yang lebih baik. 
Terakhir adalah kata keterangan waktu yang terdapat pada kalimat tersebut 
yaitu dans leur mûre saison (dalam waktu kematangan mereka). Kata keterangan 
tersebut menggambarkan keadaan atau kondisi ketika mereka pemilik kucing (les 
amoureux fervent dan les savants austère) telah memasuki masa dimana mereka 
menjadi lebih dewasa. Kata saison merupakan indeks dari waktu yang terus 
berjalan tanpa henti bahkan dalam setahun terdapat beberapa waktu (musim) 
berbeda sehingga membuat mereka (para pecinta dan para cendekia) yang 
mencintai kucingnya penuh keseriusan serta mendalam. Kata saison juga dapat 
dimaknai sebagai suatu masa dimana para cendekia memiliki pengaruh yang besar 
dalam kehidupan. 
Penggunaan tanda baca (,) koma, menyiratkan bahwa penggambaran yang 
dikemukakan oleh narator begitu jelas serta memiliki kesinambungan satu sama 
lain sehingga pembaca dapat dengan mudah memahami maksud pengungkapan 
perasaan narator. Pada bait pertama ini narator berusaha mencurahkan 
pandanganya bahwa kucing-kucing (sejatinya adalah masyarakat) yang memiliki 
daya tarik bagi para kaum pecinta maupun para cendekia. Hal tersebut berdasar 
bahwa kucing adalah hewan yang penurut dan ramah seperti yang digambarkan 
oleh narator dalam bait pertama. 
Amis de la science et de la valupté 
Ils cherchent le silence et l’horreur des ténèbres; 
L’Erèbe les eût pris pour ses coursiers funèbres, 







Bait kedua ini diawali dengan kalimat yang masih memiliki hubungan 
dengan bait pertama yaitu la science et la valupté sont amis (ilmu pengetahuan 
dan kesenangan adalah teman). Larik tersebut menggambarkan bahwa kucing-
kucing merupakan teman dari la science dan la valupté yang mengacu kepada 
mereka (les amoureux fervent dan les savants austere). Hal tersebut diungkapkan 
oleh narator dengan kata sont amis yang berarti teman. Secara langsung narator 
mengungkapkan keyakinanya bahwa kucing-kucing (orang-orang) tersebut 
memiliki kebanggaan tersendiri sehingga membuat orang-orang (les amoureux 
fervent dan les savants austere) menyukai kucing-kucing tersebut.  
 Kata la science (ilmu pengetahuan) merupakan simbol dari kepandaian 
serta peradaban yang semakin maju. Hal tersebut didasarkan pada kondisi Prancis 
pada abad 19 yang mengalami banyak perubahan pada segala bidang. Kata la 
valupté (kesenangan) merupakan simbol kebahagiaan serta penuh kasih sayang 
seperti rasa kecintaan yang timbal balik antara kucing-kucing dan orang-orang 
tersebut seperti adanya kedekatan antara para cendekia terhadap masayarakat luas. 
Selain itu narator mengungkapkan adanya ironi pada kata-kata tersebut sehingga 
seperti memberikan kejelasan bahwa aktifitas (science et valupté) digambarkan 
terus berlanjut hingga mencapai suatu masa keheningan atau kematian (l’horreur). 
Selanjutnya penggambaran kucing yang dilakukan oleh narator terdapat 
pada larik kedua yaitu ils cherchent le silence et l’horreur des ténèbres (mereka 
(kucing-kucing) mencari keheningan dan ketakutan dalam kegelapan malam). 
Larik tersebut menggambarkan prilaku kucing-kucing yang beraktifitas dalam 







merupakan simbol dari keheningan dan kesepian, serta kata horreur yang 
menyimbolkan keadaan yang menakutkan, mencekam dan ngeri yang selalu di 
kaitkan dengan keadaan malam atau kegelapan (ténébres). Setelah dipahami 
ternyata narator menyiratkan bahwa kucing-kucing tersebut merupakan hewan 
nocturnal yaitu hewan yang aktif dalam hari (ténébres). Sehingga larik tersebut 
menggambarkan kucing-kucing pada umumnya yang selalu beraktifitas pada 
malam hari seperti penggambaran orang-orang yang selalu beraktifitas setiap 
waktu hingga lupa akin keadaan. 
Pada bait ke dua di atas terdapat perbedaan yang kontras penceritaan yang 
dilakukan oleh narator. Penceritaan tersebut adalah penggambaran realitas dan 
irealitas (mitos) tentang kucing sebagai hewan yang dikeramatkan yang terdapat 
pada larik pertama dan larik ketiga. Hal tersebut menggambarkan adanya 
keberadaan kucing yang hidup dari dulu hingga saat ini. Narator berusaha 
memberikan gambaran pada masa lalu tentang kehidupan yang serupa yang 
sedang dialami. 
Penggunaan tanda baca (;) pada larik kedua seolah menyiratkan bahwa 
masih terdapat hubungan atau kesamaan cerita yang digambarkan oleh narataor. 
Hal tersebut dibuktikan dengan adanya kata-kata yang memiliki kesamaan acuan 
makna yaitu silence, horreur, ténèbres, Erèbe, funèbres dan fierté yang 
menggambarkan irrealitas dari kucing. Kata-kata tersebut memiliki kesamaan 
yang mengindikasikan waktu yang di penuhi dengan kegelapan atau malam hari. 
Pernyataan tersebut terdapat pada larik L’Erèbe les eût pris pour ses 







dijadikan pesuruh yang menyedihkan). Larik tersebut menggambarkan bahwa 
Erebus sang dewa malam akan menjadikan kucing-kucing menjadi hewan yang 
tidak akan beraktifitas di malam hari. Secara tersirat narator berusaha 
mengungkapkan bahwa kehidupan orang-orang akan mengalami perubahan. Kata 
Erèbe merupakan ikon dari mitologi yunani yang menyatakan bahwa Erebus 
adalah dewa kegelapan yang lahir dari dewa kejahatan (Chaos) yang identik 
dengan malapetaka. Selain itu kata funèbres juga mengacu kepada Erebus sebagai 
simbol dari perasaan yang menyedihkan, penuh duka yang identik dengan warna 
hitam atau kegelapan. Pernyataan tersebut bila dipahami seperti memberi 
kejelasan  tentang kejenuhan atau kebosanaan orang-orang dalam menjalani 
kehidupan. Narator memunculkan mitologi kucing seperti menyiratkan adanya 
rasa ketertarikan narator terhadap kucing-kucing pada saat itu yang dipercaya 
memiliki keagungan tertentu. Sejatinya narator berusaha mengungkap bahwa 
masyarakat memiliki peran yang begitu besar dalam menciptakan perubahn pada 
kehidupan.  
Selanjutnya , narator mengungkapkan ketertarikanya yang terdapat pada 
larik lanjutan dari larik di atas yaitu s’ils pouvaient au servage incliner leuer fierté 
(jika kebanggaan mereka (kucing-kucing) bisa membiarkan mereka (kucing-
kucing) membungkuk ke perbudakan). Larik tersebut menggambarkan adanya 
kebanggaan kucing yang seperti tidak mudah menjadikannya para pesuruh 
Erebus. Melalui larik tersebut narator menyiratkan bahwa ketidak mampuan 
Erebus (penguasa) tidak akan mampu menciptakan kehidupan yang lebih baik 







Hal itu seperti menjelaskan akan keberadaan kucing yang ada hingga saat 
ini. Kebanggan tersebut (fierté) dirasakan oleh narator seperti sesuatu hal yang 
sangat kuat yang dimilliki oleh kucing-kucing tersebut. Kata fierté merupakan 
simbol yang menggambarkan rasa penuh kepercayaan, keberanian serta sesuatu 
yang begitu besar yang dimiliki oleh setiap manusia. Namun dalam konteks puisi 
ini, digambarkan seperti kepercayaan (didewakan) yang begitu besar terhadap 
kucing yang begitu agung didewakan pada mitos kebudayaan Mesir. Hal inilah 
yang menjadi kebanggan serta ketertarikan narator kepada kucing-kucing 
domestik yang merupakan penggambaran masyarakat.. 
Oleh sebab itu, pada masa Mesir kuno, kucing dianggap sebagai simbol 
dari perlindungan dan keselamatan. Sehingga pada masa tersebut keberadaan 
kucing sangat dihormati. Hal tersebut memberi keterangan bahwa kehidupan pada 
Mesir kuno begitu maju dan pesat dikarenakan adanya dukungan yang begitu 
besar antara masyarakat serta para penguasa. 
Ils prennent en songeant les nobles attitudes 
Des grands sphinx allongé au fond des solitudes, 
Qui semble s’endormir dans un rêve sans fin; 
Bait ketika ini masih menceritakan tentang mitos kucing yang menjadi 
binatang keramat  di Mesir. Bait ini merupakan satu kesatuan kalimat yang 
diawali oleh ils prennent en songeant les nobles attitudes des grands sphinx 
allongés au fond des solitude, (mereka (kucing-kucing) bermimpi dan 
menganggap sikap kemulian dari sphinx yang terbaring dalam kesendirian…). Hal 
tersebut menggambarkan bahwa kucing-kucing pada zaman Mesir begitu 







sphinx). Narator menggangap bahwa mereka (Les Chats) tersebut memilki sikap 
yang mulia (nobles attitudes) atau dimuliakan oleh para penguasa. Hal ini 
dikarenakan kucing pada Mesir kuno dianggap sebagai hewan yang 
melambangkan kekuasaan pharaoh serta perwujudan dari dewi Bastet atau dewi 
pelindung. 
Berdasarkan paparan tersebut bahwa kata sphinx memiliki hubungan 
dengan matahari (soleil) yang merupakan simbol dari kehidupan. Selain itu, kata 
les grands sphinx merupakan ikon dari kekuasaan, keagungan serta kehebatan 
kucing pada mitologi Mesir. Berdasarkan hal tersebut narator berusaha 
mengungkapakan bahwa rasa kagumnya terhadap kucing-kucing (masyarakat) 
sudah ada sejak masa dimana suatu kebudayaan yang paling maju pada saat itu, 
yaitu kebudayaan Mesir. Hal tersebut seperti penggambran di Prancis pada saat 
revolusi yang terjadi pada abad 19. Perubahan tersebut berdampak pada 
kehidupan sosial pada saat itu seperti berkembangnya ilmu pengetahuan, 
perubahan kehidupan sosial secara drastis dan perubahan politik (kekuasaan) 
(Doumet, 1985 : 155-156).  
Penggambaran kebanggan narator masih berlanjut yang tampak pada larik 
qui semblent s’endormir dans un rêve sans fin (yang seperti tertidur dalam mimpi 
tiada akhir). Larik tersebut menggambarkan bahwa sphinx dalam keadaan 
terbaring dan tidak bergerak seperti tertidur panjang. Kata rêve sans fin (mimpi 
tida akhir) merupakan simbol dari keabadian (éternité) yang mengacu kepada 







larik tersebut menyiratkan keberadaan kucing-kucing yang sejak dulu telah 
mendapat kebanggaan atau di dewakan seperti kekuasaan yang begitu besar. 
Penggunaan kata-kata yang bermakna mimpi dipaparkan oleh narator yaitu 
songeant, allongé, s’endormir dan rêve. Kata-kata tersebut menyiratkan tentang 
kucing-kucing domestik yang sedang tertidur. Hal tersebut digambarkan oleh 
narator seperti sphinx allongé pada larik di atas yang mengacu kepada kucing-
kucing yang sedang terbaring yang disamakan seperti sphinx. Berdasarkan 
penyataan tersebut  narator mengungkapkan bahwa kucing-kucing (orang-orang) 
pada abad ke 19 miliki tujuan yang begitu besar untuk melakukan perubahan 
besar bagi kehidupan. Hal tersebut  ditunjukan dengan kata-kata seperti songeant, 
allongés, dan s'endormir yang secara implicit bermakna keingan yang begitu 
besar. 
Leurs reins féconds sont pleins d’étincelles magiques, 
Et des parcelles d’or, ainsi qu’un sable fin, 
Etoilent vaguement leurs prunelles mystiques. 
Bait keempat merupakan le tercet yang menceritakan kemistikan kucing-
kucing. Bait di atas merupakan satu kesatuan kalimat yang dimulai leurs reins 
féconds sont pleins d’étincelles magiques (pinggang subur mereka penuh dengan 
percikan magis). Larik tersebut menggambarkan keadaan kucing yang dikaitkan 
memiliki kekuatan magis.  
Menurut Cazenave (1996 : 240) berkaitan dengan kata étincelle yaitu  
les étincelles sont en symbolique de veritable partials lumineuses flottant 
dans les airs, qui naissent de la simple matière et s’élèvent jusaqu’aux 
régions supérieures selon un schéma dualiste. 
 
bunga api adalah simbol sejati parsial cahaya mengambang di udara, lahir 








Hal tersebut diungkapkan oleh narator bahwa kucing-kucing mampu 
memberikan kesejahteraan berupa kesuburan (féconds) yang melalui kekuatan 
magis. Kemagisan kucing tersebut juga telah digambarkan oleh narator pada bait 
ke dua yaitu berhubungan dengan dewa Erebus. Oleh karena itu larik di atas 
menyiratkan bahwa kucing-kucing mulai dipercaya serta didewakan karena 
memiliki kekuatan magis yang dipercaya oleh kebudayan Mesir. Kata fécond 
(subur) merupakan simbol yang manandakan kesejahteraan dan kehidupan, serta 
kata magique merupakan ikon dari kekuatan yang dimiliki diluar batas normal 
manusia. Dari pernyataan tersebut secara tidak langsung narator berusaha 
memberikan penggambaran bahwa orang-orang (les chats) memiliki kekutan yang 
begitu besar untuk menciptakan suatu perubahan yang begitu besar bagi 
kehidupan. 
Kemudian larik tersebut dilanjutkan pada larik kedua et des parcelle d’or, 
ainsi qu’un sable fin (dan petak-petak emas hanyalah sebuah pasir halus). Larik 
tersebut menggambarkan cahaya kuning (or) dan pasir halus (sable fin) mengacu 
pada tempat dimana kucing-kucing tersebut didewakan. Hal tersebut seperti 
bentuk penggambaran tentang masa kejayaan suatu peradaban dalam konteks 
puisi ini yaitu perubahan kehiduapan dengan adanya revolusi. Dari pemaparan 
tersebut maka parcelles d’or dan sable fin menggambarkan keadaan Mesir yang 
hampir keseluruhan wilayahnya berupa padang pasir. Kata parcelles d’or (petak 
emas) merupakan simbol dari tempat atau wilayah yang yang memiliki 
kesejahteraan yang baik (or), serta kata sable fin (pasir halus) merupakan ikon 







Berkaitan dengan kata emas (or), menurut Cazenave (1996 : 481) 
memaparkan bahwa l’or était souvent considéré aussi comme le symbole des 
forces ternestres en meme temps qu’il était assosié à des puissances supérieures 
et au monde des divinités (emas sering dianggap sebagai simbol kekuatan 
ternestres saat yang sama ia dikaitkan dengan kekuatan yang lebih tinggi dan 
dunia dewa). Hal tersebut seperti menjelasakan kebanggaan/kekaguman narator 
kepada kucing-kucing (orang-orang) yang mendapat keagungan begitu besar pada 
tempat tertentu dalam hal ini kebudayaan Prancis. 
Penggunaan tanda (,) koma pada larik petma dan kedua menyiratkan 
bahwa penggambaran kucing begitu sangat mempengaruhi kehidupan. Pengaruh 
tersebut seolah menjadikan kucing sebagai hewan domestik yang dikeramatkan 
pada kebudayaan Mesir. Narator menyadari akan hal tersebut sehingga membuat 
narator merasa kagum kepada hewan tersebut (masayarakat). 
Berikutnya adalah larik terakhir yang merupakan kelanjutan dari kalimat 
sebelumnya yaitu etoilent vaguement leurs prunelles mystiques (kesamaran mata-
mata mistik mereka). Larik tersebut menggambarkan bahwa mata mereka 
(kucing-kucing) memiliki kekuatan magis. Sementara itu, terdapat unsur kata 
yang mengacu makna cahaya yaitu etincelles dan etoilent yang menggambarkan 
kekuatan magis yang dimiliki oleh mata-mata kucing. Hal yang dimaksud adalah 
les chats semblent être un lien entre le monde réel et un monde infini et atemporel 
(kucing-kucing sepertinya dapat menjadi penghubung antara dunia nyata dan 
dunia tak terbatas dan abadi) (http://www.bacdefrancais.net/les-chats-







adanya hubungan atau penyatuan dengan kosmos atau alam semesta. Hal inilah 
yang dirasakan oleh narator akin keberadaan kucing-kucing hingga saat ini. 
Terakhir yaitu kata etincelles, parcelles serta prunelles terdapat petunjuk yang 
mengacu kepada wanita yaitu celles dan elles, kedua kata tersebut menunjuk pada 
sesuatu yang bersifat feminine yang mengacu pada perwujudan dewi Bastet 
(kekuasaan). 
Berdasarkan uraian penjelasan di atas bahwa puisi Les Chats ini 
merupakan pengambaran perasaan narator yang begitu mengagumi kucing-kucing 
yang mengacu pada masyarakat selain sebagai hewan domestik juga sebagai 
hewan pelindung (orang-orang yang berusaha membuat perubahan dalam 
kehidupan). Perubahan tersebut tercermin pada kondisi sosial pada abad ke 19 
seperti adanya perubahan pada sistem pemerintahan kurang lebih sebanyak 
delapan kali karena dinilai terlalu sewenang-wenang. Selain itu berkembangnya 
kemajuan dibidang ekonomi mengarah kepada kapitalisme yaitu membangun 
serta memusatkan pada produk industri dan kemajuan teknik sehingga 
menimbulkan adanya peraturan tentang penggunaan keuangan agar dapat 
mengentrol keadaan ekenomi masyrakat (Doumet, 1985 : 155-156). 
Puisi Les Chats ini memiliki perbedaan dengan puisi Le Chat I et II dan Le 
Chat yang mengacu kepada seorang wanita. Puisi ini hanya menekankan 
mengenai kucing sebagai hewan domestik serta kucing yang menjadi dewa bagi 
suatu kebudayaan Mesir (mythology Egyptien et mythologie Grec). Dalam 
kebudayaan Mesir kuno, kucing merupakan hewan pelindung, hewan setia 







Selain itu, kucing menjadi bagian dari seluruh Mesir khususnya pada lukisan-
lukisan, patung-patung dan perhiasan. Hal tersebut berdasar pada penemuan mumi 
kucing dengan jumlah seribu lebih yang ditemukan bersama mumi manusia di 
Bubastis. Menurut kepercayaan masyarakat Mesir kuno bahwa kucing akan 
menemani orang-orang yang telah meninggal (mumi) dalam kehidupan yang 
abadi atau kehidupan setelah mati (http://www.Egypte_antique/un animal 
sacré.htm). 
Melalui puisi ini narator ingin bercerita tentang kehidupan kucing-kucing 
yang dilihat dari dua sudut pandang yang berbeda. Pertama, secara rasional kucing 
menjadi salah satu hewan kesayangan (domestique) yang berperan sebagai 
pelindung dalam rumah seperti kehidupan masyarakat yang selalu menginginkan 
perubahan dalam kehidupan. Kedua, secara irasional kucing dianggap sebagai 
hewan yang keramat (didewakan) karena dipercaya memiliki kekuatan magis pada 
suatu kebudayaan Mesir dan kebudayaan yunani (mythology Egyptien et 
mythologie Grec) yaitu seperti adanya peran penting masyarakat pada suatu 






KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan guna mendapatkan hasil 
analisis yang komprehensif sesuai dengan konvensi sastra. Pada akhirnya, 
penelitian ini sampai pada bagian terakhir yaitu bagian kesimpulan. Kesimpulan 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Unsur-unsur instrinsik puisi-puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats 
Secara struktural puisi Le Chat I et II, Le Chat dan Les Chats tersebut 
memiliki berbagai unsur-unsur instrinsik puisi yang saling berkaitan. Berdasarkan 
aspek metrik, keseluruhan bait dari ketiga puisi tersebut di dominasi oleh bait-bait 
yang berbentuk le quatrain dan le tercet. Keseluruhan bait tersebut terdiri dari 
sajak yang berupa hexasyllabes, heptasyllabes, octosyllabes, ennéasyllabes, 
decasyllables, hendecasyllables dan alexandrins. Hal tersebut masih didukung 
oleh rima feminine, rima maskulin, rima miskin, rima cukupan dan rima kaya serta 
pola rima berpeluk dan pola rima bersilang. Dalam ketiga puisi tersebut terdapat 
sejumlah coupe, césure dan 11 enjambement. Selain itu, untuk memperdalam 





Pada analisis aspek bunyi terdapat adanya bunyi dominan pada ketiga 
puisi yaitu: 1) bunyi vokal [a,ã,ε] dan konsonan [r,l,m] yang menggambarkan 
perasaan yang kuat, sentimentil, menggairahkan serta meledak-ledak, 2) bunyi 
vokal [ε,a] dan konsonan [t,m,l] yang melukiskan adanya kesan sentimentil serta 
perasaan yang kaku, dan 3) bunyi dominan vocal [ε,y] dengan konsonan [s,r,l] 
menggambarkan jeritan perasaan yang kuat, gembira, damai dan kagum serta 
adanya sikap sindiran yang bergemuruh. Tidak hanya itu dalam mempermudah 
pemahaman serta pemaknaan puisi dilakukan analisis sintaksis pada ketiga puisi 
tersebut sehingga ditemukan sejumlah 31 kalimat. Hal tersebut kemudian 
dilanjutkan dengan aspek semantik untuk menemukan penggunaan sejumlah 
bahasa kiasan seperti perbandingan (simile), metafora, sinekdoki, hiperbola, ironi 
dan personifikasi dalam ketiga puisi tersebut sehingga menciptakan tema 
percintaan dan kesedihan. 
2. Makna Secara Semiotik Puisi-puisi Les Chat I et II, Le Chat dan Les Chats 
Berdasarkan analisis semiotik ditemukan berbagai tanda yaitu tanda 
kebahasaan serta tanda diluar kebahasaan yang meliputi ikon, indeks dan simbol. 
Melalui analisis ini diketahui bahwa : 
Puisi Le Chat I et II yaitu mengungkapkan rasa kagum narator yang begitu 
besar kepada Marie Doubrun yang telah membuatnya jatuh hati. Selanjutnya puisi 
Le Chat yang mengungkapkan kesenduan yang dirasakan oleh narator saat 
kebersamanya bersama Jeanne Duval yang harus berakhir dalam perpisahan. 
Kedua puisi tersebut menggambarkan bahwa dalam kehidupan manusia selalu 





kerinduan, kekaguman dan bahkan rasa cinta yang selalu ada dalam hati setiap 
manusia. 
Selanjutnya adalah puisi Les Chats yang mengungkapkan kekaguman 
narator kepada hewan kucing yaitu sebagai hewan kesayangan serta sebagai 
hewan keramat. Pemaknaan puisi Les Chats menunjuk pada penggambaran 
kehidupan masyarakat pada abad ke XIX di Prancis yang begitu banyak 
mengalami perubahan (Doumet, 1985 : 155—158). Selain itu penggambaran 
manusia dikaitkan dengan penggambaran mitos kucing. Oleh sebab itu, puisi Les 
Chats ini memiliki dua sudut pandang pemaknaan yang berbeda. Pertama, secara 
rasional kucing menjadi salah satu hewan kesayangan (domestique) yang berperan 
sebagai pelindung dalam rumah. Kedua, secara irasional kucing dianggap sebagai 




1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menjadi suatu referensi dalam 
pemahaman dan penghayatan karya sastra khususnya puisi-puisi Le Chat I et II, 
Le Chat dan Les Chats. Hasil penelitian pada puisi-puisi ini juga dapat menambah 
pengetahuan mengenai kajian struktural dan semiotik dalam karya sastra, terutama 
kajian puisi. 
2. Secara praktis, penelitian yang dilakukan ini akan bermanfaat bagi pengembangan 





kajian struktural dan semiotik dalam menganalisis karya sastra khususnya puisi 
berbahasa Prancis karya Charles Baudelaire.  
C. Saran 
Berdasarkan uraian hasil analisis yang telah dilakukan maka saran yang 
dapat dikemukanan ialah sebagai berikut. 
1. Dalam menganalisis puisi terikat khususnya puisi-puisi Le Chat I et II, Le Chat 
dan les Chats perlu dilakukan secara mendasar yaitu secara struktural agar 
keterkaitan makna dapat diungkap secara tepat. Selain itu bahasa kiasan dan tanda 
kebahasaan maupun non kebahasaan baik berupaka kata, kalimat atau frasa serta 
ikon, indeks dan simbol hendaknya dianalaisis dengan cermat serta teori yang 
tepat agar dapat diketahui makna sebenarnya. 
2. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk meneliti 
puisi sejenis (puisi terikat) yang dilakukan dengan pendekatan lain misalnya 
pendekatan ekspresif. 
3. Karya Charles Baudelaire sebagian besar mengangkat tema percintaan serta 
kematian yang diungkapkan melalui berbagai simbol. Sehingga pendekatan 
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Dans ma cervelle se promène, 
Ainsi qu'en son appartement, 
Un beau chat, fort, doux et charmant. 
Quand il miaule, on l'entend à peine, 
 
Tant son timbre est tendre et discret; 
Mais que sa voix s'apaise ou gronde, 
Elle est toujours riche et profonde. 
C'est là son charme et son secret. 
 
Cette voix, qui perle et qui filtre 
Dans mon fonds le plus ténébreux, 
Me remplit comme un vers nombreux 
Et me réjouit comme un philtre. 
 
Elle endort les plus cruels maux 
Et contient toutes les extases; 
Pour dire les plus longues phrases, 
Elle n'a pas besoin de mots. 
 
Non, il n'est pas d'archet qui morde  
Sur mon coeur, parfait instrument, 
Et fasse plus royalement 
Chanter sa plus vibrante corde, 
 
Que ta voix, chat mystérieux, 
Chat séraphique, chat étrange, 
En qui tout est, comme en un ange, 








De sa fourrure blonde et brune 
Sort un parfum si doux, qu'un soir 
J'en fus embaumé, pour l'avoir 
Caressée une fois, rien qu'une. 
 
C'est l'esprit familier du lieu; 
Il juge, il préside, il inspire 
Toutes choses dans son empire; 
peut-être est-il fée, est-il dieu? 
 
Quand mes yeux, vers ce chat que j'aime 
Tirés comme par un aimant, 
Se retournent docilement 
Et que je regarde en moi-même, 
 
Je vois avec étonnement 
Le feu de ses prunelles pâles, 
Clairs fanaux, vivantes opales 
Qui me contemplent fixement. 




Viens, mon beau chat, sur mon cœur amoureux; 
Retiens les griffes de ta patte, 
Et laisse-moi plonger dans tes beaux yeux, 
Mêlés de métal et d’agate 
 
Lorsque mes doigts caressent à loisir 
Ta tête et ton dos élastique, 
Et que ma main s’enivre du plaisir 
De palper ton corps électrique, 
 
 
Je vois ma femme en esprit. Son regarde, 
Comme le tien, aimable bête, 
Profond et froid, coup et fend comme un dard, 
 
Et des pieds jusques à la tête, 
Un air subtil, un dangereux parfum 
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Les amoureux fervents et les savantes austères 
Aiment également, dans leur mûre saison, 
Les chats puissant et doux, orgueil de la maison, 
Qui comme eux sont frileux et comme eux  
[sédentaires 
 
Amis de la science et de la valupté 
Ils cherchent le silence et l’horreur des ténèbres; 
L’Erèbe les eût pris pour ses coursiers funèbres, 
S’ils pouvaient au servage incliner leur fierté 
 
Ils prennent en songeant les nobles attitudes 
Des grands sphinx allongé au fond des solitudes, 
Qui semble s’endormir dans un rêve sans fin; 
 
Leurs reins féconds sont pleins d’étencelles magiques, 
Et des parcelles d’or, ainsi qu’un sable fin, 
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Dans ma cervelle se promène, 
[dɑ/ ma/ sεʀ/ve/l sǝ /pʀᴐ/mεn] 
Ainsi qu'en son appartement, 
[ si /kɑ /sõ/ a/paʀ/tǝ/mɑ] 
Un beau chat, fort, doux et charmant. 
[ / bo/ ∫a/ foʀ /du /e /∫aʀ/mɑ] 
Quand il miaule, on l'entend à peine, 
[kɑ /til /mϳol /õ /lɑ/tɑ /a /pεn] 
 
Tant son timbre est tendre et discret; 
[tɑ /sõ /tɛbʀ /ε/ tɑdʀ/ e/ dis/kʀe] 
Mais que sa voix s'apaise ou gronde, 
[mε/ kǝ/ sa/ va/ sa/pεz /u /gʀõd] 
Elle est toujours riche et profonde. 
[εl /ε/ tu/Ʒuʀ /ʀi∫ /e/ pʀo/fõd] 
C'est là son charme et son secret. 
[sε/ la /sõ/ ∫aʀm/ e /sõ /sε/kʀe] 
 
Cette voix, qui perle et qui filtre 
[sε/tǝ /va /ki /perl /e /ki /filtʀ] 
Dans mon fonds le plus ténébreux, 
[dɑ /mõ /fõ /lǝ /ply /te/ne/bʀœ] 
Me remplit comme un vers nombreux 
[mǝ/ rɑ/pli /kᴐm/ /vεʀs /nõ/bʀœ] 
Et me réjouit comme un philtre. 
[e /mǝ/ ʀe/Ʒч /kᴐm / / filtʀ] 
 





[εl /ɑ/dᴐʀt/ le /ply/ kru/εl /mo] 
Et contient toutes les extases; 
[e /kõ/tϳɑ /tu/tǝ/ le /zεks/taz] 
Pour dire les plus longues phrases, 
[puʀ /di/ʀǝ /le /ply/ lõ/gǝ /fʀaz] 
Elle n'a pas besoin de mots. 
[εl /ǝ/na /pa/ be/swɑ /dǝ /mo] 
 
Non, il n'est pas d'archet qui morde  
[nõ/ il /nε /pa/ dar/∫e /ki /moʀd] 
Sur mon coeur, parfait instrument, 
[syʀ/ mõ /kœʀ/ par/fε /ɛs/tʀu/mɑ] 
Et fasse plus royalement 
[e /fas/ǝ/ ply/ ʀwa/ϳal/mɑ] 
Chanter sa plus vibrante corde, 
[∫ɑn/te /sa /ply/ vi/bʀɑ/tǝ /koʀd] 
 
Que ta voix, chat mystérieux, 
[kǝ /ta /vwa/ ∫a/ mis/te/ʀϳ/œ] 
Chat séraphique, chat étrange, 
[∫a/ se/ʀa/fik /∫a/ e/trɑ/Ʒǝ] 
En qui tout est, comme en un ange, 
[ɑ/ ki/ tut/e /kᴐm/m ɑ/n /nɑƷ] 
Aussi subtil qu'harmonieux! 
[ᴐ/si /syb/til /kaʀ/mo/nϳ/œ] 
 
                                  II 
De sa fourrure blonde et brune 
[dǝ/ sa /fu/ʀy/ʀǝ/ blõd /e /bryn] 
Sort un parfum si doux, qu'un soir 
[sᴐʀt/  /par/f  /si /du/ k  /swaʀ] 
J'en fus embaumé, pour l'avoir 
[Ʒɑ /fy/ zɑ/bo/me /puʀ /la/vwaʀ] 
Caressée une fois, rien qu'une. 
[ka/ʀε/se /yn/ǝ/fwa/ ʀϳɑ /kyn] 
 
C'est l'esprit familier du lieu; 
[sε/ lεs/pʀi/ fa/mi/lϳe /dy /lϳœ] 
Il juge, il préside, il inspire 
[il /ƷyƷ /il /pʀe/zid /il / s/piʀ] 
Toutes choses dans son empire; 
[tu/tǝ/ ∫ᴐ/zǝ/ dɑ /sõ/ nɑ/pir] 





[pœ/tεtʀ/ ε/til /fe, ε/til /dϳœ] 
 
Quand mes yeux, vers ce chat que j'aime 
[kɑ/ me /zϳœ,/ vwεʀs /sǝ/ ∫a/ kǝ/ Ʒεm] 
Tirés comme par un aimant, 
[ti/ʀe /kᴐ/mǝ/paʀ/  /nε/mɑ] 
Se retournent docilement 
[sǝ/ rε/tuʀ/nǝ dᴐ/si/lǝ/mɑ] 
Et que je regarde en moi-même, 
[e/ kǝ/ Ʒǝ/ ʀǝ/gaʀd/ ɑ /mwa/ mεm]  
 
 
Je vois avec étonnement 
[Ʒǝ /vwa/ a/vεk /e/to/nǝ/mɑ] 
Le feu de ses prunelles pâles, 
[lǝ/ fø/ dǝ/ se/ pʀy/nε/lǝ/pal] 
Clairs fanaux, vivantes opals 
[klεr /fa/nœ /vi/vɑ/tǝ /o/pal] 
Qui me contemplent fixement. 
[ki /mǝ/ kõ/tɑm/plǝ/ fik/sε/mɑ] 




Viens, mon beau chat, sur mon cœur amoureux; 
[vϳɑ/ mõ/ bo/ ∫a/ syʀ/ mõ/ kœʀ/ a/mu/rœ] 
Retiens les griffes de ta patte, 
[ʀε/tϳɑ/ le /gʀif/ dǝ/ ta /pat] 
Et laisse-moi plonger dans tes beaux yeux, 
[e /lε/sǝ/ mwa /plõ/Ʒe/ dɑ/ te/ bo/ zœ] 
Mêlés de metal et d’agate 
[mε/le /dǝ /mε/tal /e /da/gat] 
 
Lorsque mes doigts caressent à loisir 
[loʀs/kǝ/ me /dwa /ka/ʀεs/ a /lwa/ziʀ] 
Ta tête et ton dos élastique, 
[ta/ tεt/ e /tõ /do/ e/las/tik] 
Et que ma main s’enivre du plaisir 
[e /kǝ/ ma/ mɛ /sɑ/nivʀ/ dy/ plε/ziʀ] 
De palper ton corps électrique, 
[dǝ/ pal/pe/ tõ /koʀp/ e/lεk/tʀik] 
 





[Ʒǝ/ vwa/ ma/ fam/ ɑ/ nεs/pʀi /sõ /ʀε/gaʀd] 
Comme le tien, aimable bête, 
[kᴐm/ lǝ/ tϳɑ/ ε/ma/blǝ /bεt] 
Profond et froid, coup et fend comme un dard, 
[po/fõ/ e/ fʀwa/ ku /e/ fɑ /kᴐm/ /daʀ] 
 
Et des pieds jusques à la tête, 
[e /de/ pϳε /Ʒy/skǝ/ a /la/ tεt] 
Un air subtil, un dangereux parfum 
[ /εʀ / dɑ/Ʒǝ/rœ /paʀ/ ] 
Nagent autour de son corps brun 




Les amoureux fervent et les savantes austère 
[le /za/mu/ʀø /fεʀv /e /le /sa/vɑ/tǝ/ ᴐs/tεʀ] 
Aiment également, dans leur mûre saison, 
[εm/ te/ga/lǝ/mɑ /dɑ /lœʀ/ mu/ʀǝ/ sε/zõ] 
Les chats puissant et doux, orgueil de la maison, 
[le/ ∫a /pч/sɑ /e/ du/ ᴐr/gœ/ dǝ/ la/ mε/zõ] 
Qui comme eux sont frileux et comme eux  
[sédentaires 
[ki/ kᴐm/ ø/ sõ /fʀi/lø /e /kᴐm /ø /se/dɑ/tεʀ] 
 
Amis de la science et de la valupté 
[a/mi /dǝ/ la/ sϳɑs /e /dǝ/ la/ va/lyp/te] 
Ils cherchent le silence et l’horreur des ténèbres; 
[il /∫εʀ∫ /lǝ/ si/lɑs/ e /loʀ/øʀ /de/ te/nε/bʀǝ] 
L’Erèbe les eût pris pour ses coursiers funèbres, 
[lε/ʀεb /le /zœ/ pʀi /puʀ /se /kuʀ/sϳe /fy/nε/bʀǝ] 
S’ils pouvaient au servage incliner leur fierté 
[sil/ pu/vε /o /sεr/waƷ/ ɛ/kli/ne /lœʀ /fϳεʀ/te] 
 
Ils prennent en songeant les nobles attitudes 
[il /pʀεn/t ɑ /sõ/Ʒɑ /le/ nobl /za/ti/tyd] 
Des grands sphinx allongé au fond des solitudes, 
[de/ gʀɑ/ sfɛ/ a/lõ/Ʒe /ᴐ /fõ /de /so/li/tyd] 
Qui semble s’endormir dans un rêve sans fin; 
[ki/ sɑbl /sɑ/dᴐʀ/miʀ/ dɑ/ s / ʀεv/ sɑ /fɛ] 
 
Leurs reins féconds sont pleins d’étencelles magiques, 





Et des parcelles d’or, ainsi qu’un sable fin, 
[e/ de/ paʀ/sel /dᴐʀ/ ɛ/si /k /sabl/ fɛ] 
Etoilent vaguement leurs prunelles mystiques. 
[ε/twal /va/gǝ/mɑ /lœʀ/ pʀy/nε/lǝ mis/tik] 
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Kucing   
I 
Dalam otak saya ada berjalan sekitar, 
Seolah-olah dia berada di rumahnya sendiri, 
Seekor kucing yang indah, kuat, manis, menawan. 
Ketika ia meow, salah satu hampir mendengar dia, 
 
Nadanya begitu bijaksana dan lembut; 
Tapi mendengkur atau menggeram, suaranya 
Selalu mendalam dan kaya; 
Itu adalah pesona dan rahasia. 
 
Bahwa suara dalam bentuk tetes, menetes 
Ke kedalaman diri saya, 
Mengisi saya seperti ayat harmonis 
Dan gladdens saya seperti pekasih a. 
 
Lulls tidur rasa sakit tajam, 
Berisi semua ekstasi; 
Untuk mengatakan kalimat terpanjang, 
Ini tidak membutuhkan kata-kata, 
 
Tidak, tidak ada yang memainkan busur pada 
Hatiku, bahwa instrumen yang sempurna, 
Dan membuat akord yang paling bersemangat 
Nyanyikan lebih mulia 
 
Dari suara Anda, kucing misterius, 
Kucing serafik, kucing tunggal, 
Di antaranya, seperti dalam malaikat, semua 
Sehalus harmonis! 
 





Dari bulunya coklat dan kuning 
Datang aroma manis seperti yang satu malam 
Saya wangi dengan itu karena 
Aku membelai dia sekali, sekali saja. 
 
Seorang tokoh akrab di tempat, 
Dia memimpin, menghakimi, mengilhami 
Semuanya dalam provinsinya; 
Mungkin dia adalah peri, dewa? 
 
Ketika saya tatapan, ditarik sebagai oleh magnet, 
Ternyata dengan cara jinak 
Menjelang kucing yang saya cintai, 
Dan ketika saya melihat ke dalam diri saya sendiri, 
 
Saya melihat dengan takjub 
Api murid pucat, 
Jelas sinyal-lampu, batu opal yang hidup, 




Ayo, kucing yang cantik, cinta hatiku; 
Pegang cakar kakimu, 
Dan biarkan aku menyelam ke dalam mata indah Anda, 
Campuran logam dan batu akik. 
 
Ketika jari-jari saya membelai santai 
Anda kepala dan punggung kamu elastis, 
Dan ketika tanganku tingles dengan kesenangan 
Dari merasakan tubuh listrik Anda, 
 
Saya melihat istri saya dalam pikiran. Kedua matanya, 
Seperti milikmu binatang yang, ramah 
Dalam dan dingin, luka serta memecah seperti anak panah, 
 
Dan kaki hingga kepala 
Sebuah udara lembut, sebuah parfum yang berbahaya, 




Keduanya bernafsu pecinta dan sarjana keras 
Cinta di masa tua mereka 
Kucing yang kuat dan lembut, kebanggaan rumah, 






Teman-teman belajar dan kesenangan sensual, 
Mereka mencari keheningan dan kengerian kegelapan; 
Erebus akan menggunakan mereka sebagai tunggangan muram: 
Jika kebanggaan mereka bisa membiarkan mereka membungkuk ke perbudakan. 
 
Ketika mereka bermimpi, mereka menganggap sikap mulia 
Dari sphinx perkasa berbaring dalam kesendirian, 
Yang tampaknya jatuh ke dalam tidur mimpi tak berujung; 
 
Pinggang subur mereka penuh bunga api sihir, 
Dan partikel emas, seperti butiran halus pasir, 






















   LE RÉSUMÉ 
L’analyse structurale et sémiotique des poésies Le Chat I et II, Le Chat et 






La littérature comme la poésie est une des types littératures plus populaire.  
À l’existence de la poésie est connu quelques siècle auparavant de forme très 
différent que nos jours. En général, la poésie est une expression de sentiment et 
d’émotion qui a été formé par les combinaisons de mots, les sonoritées de sons et 
la rythme dans une langue en poésie.  
La poésie a quelques privilèges. Premièrement, la poésie a des 
configurations de mots qui peuvent créer les émotions pour intéresser les lecteurs. 
C’est le cas de la poésie a des beaux mots dans une belle disposition (Samuel 
Taylor Coloride, via Pradopo 1995 : 6 ). Deuxièmement, en typhographie, 
l’utilisation de la langue dans une poésie est plus imaginative, plus complexe et 
plein de symbole. Enfin la structure des phrases ou mots dans une poésie ne 
configure pas régulièrement pour faire une effet poétiquement. 
Le sujet de cette recherche est des poésies en intitulés Le Chat I et II, Le 
Chat et Les Chats de Charles Baudelaire, pris de la première partie de Les Fleurs 
du mal, écrit en 1857-1861 et parution en 1866, 1868, 2001 





Ces trois poésies offrent exclusivement les particularités ; 1) ces poésies 
emmènent les romantismes dominés en utilisant les mots qui contiennent les sens 
romantique de se trouver presque les vers entiers , 2) ces poésies sont une forme 
explicite sur les caractères d’une femme par la métaphore de la caractère de Chat, 
mais la poésie Les Chats est plus dominé à décrire le chat comme l’animal 
domestique et l’animal mythologie (Jakobson et Levi-strausse 1962 : 5), 3) ces 
poésies expliquent à révéler l’image, le sentiment et l’expression romantique qui 
peuvent créer une ambiance poétiquement (les sons, la diction, la typography et 
l’expression) dans chaque vers sur la vue de Charles Baudelaire (Jakobson et 
Levi-Starusse 1962 : 21). 
Cette recherche examine les problèmatiques en ce qui concerne l’aspect 
structurale et la sémiotique de ces trois poésies. La description de l’aspect 
structurale (concernant l’aspect métrique, l’aspect du son, l’aspect syntaxique et 
l’aspect sémantique) a pour but de découvrir et d’observer les sens en structurale 
et la sémiotique sans rejet de l’aspect structural pour découvrir les sens plus 
profond. 
L’analyse structurale de ces poésies comprend les aspects instrinsèques qui 
dérivent de la poésie ou la structure d’un poésie. Ainsi cette analyse concerne tous 
les structures car les trois poésies sont à formes fixes. Les problèmes ci-après : 
a. L’aspect métrique 
On discute dans cet aspect pour examiner les structures des bases d’une 
poésie. Backès (1997 : 29) exprime “On appelle « métrique » tout ce qui a trait à 





synonyme de « versification »; on l’emploi de préférence à lui parce qu’il semble 
moins nettement associé au souvenir  des règles classiques”. 
Ces structures analysées sont les caractéristiques formelle de la poésie, ce 
sont la strophe, le vers, la rime, et la rythme. Cet analyse implique à savoir des 
structures des trois poésie (Le Chat I et II, Le Chat et les Chat). L’objet de cette 
analyse a pour but de voir, de savoir et de trouver les caractéristiques de ces trois 
poésie. 
b. L’aspect du son 
On analyse dans cet aspect à révéler une combinaison des sons de voyelles 
et de consonnes. Les problèmes sont des allitérations et des assonances. On 
appelle allitération est la répétition d’une ou plusieurs consonnes à l’intérieur 
d’un vers, et on appelle assonance est la repetition d’une ou plusieurs voyelle à 
l’intérieur d’un vers, (Nayrolles, 1996 : 33). 
c. L’aspect syntaxique 
Dans une poésie, des structures syntaxiques ne s’accordent pas de la règle 
gramaticale. Cela a fait pour montrer l’identité et la créativité du poète. Ainsi que 
des phrases dans une poésie sont peut-être incomplète ou en forme inversion. 
d. L’aspect sémantique 
La sémantique lexical a pour objet l’étude du sens des unités lexicales, 
(Lehmann et Martin-Berthet, 2000 : 9). L’analyse de cet aspect essaye de décrire 
les sens dénotative et connotative et de voir l’utilisation de la langue figuratives de 
chaque phrases. On utilise normalement la langue figurative à l'expansion du 





L’analyse sémiotique examine les signes et les symboles. C’est le cas de la 
littérature comme la poésie, elle contient toutes les symboles appliqués. C’est que 
la poésie a formé de la système de la langue à présenter spécialement. Cette 
analyse a limité des trois signes à examiner, ce sont : 
1. L’icône est un un signe qui possèderait le caractère qui le rend signifiant, 
même si son object n’existait pas (Peirce, 1978 : 139). 
2. L’indice est un signe qui perdra  immédiatement le caractère qui en fait un 
signe si son objet était supprimé, mais ne perdrait pas ce caractère s’il n’y 
avait pas d’interprétant (Peirce, 1978 : 139-140). 
3. Le symbole est un signe qui renvoie à l’objet qu’il dénote en vertu d’une 
loi, d’ordinaire une association d’idée générals, qui détermine 
l’interprétation du symbole par référence à cet objet (Peirce, 1978 : 140-
141). 
L’analyse sémiotique a pour but de découvrir les sens plus profond que 
l’analyse structurale. L’utilisation analyse sémiotique de Peirce dans ces poésies 
est pour expliquer les sens en sémiotique, car on y trouve beaucoup de signes sous 
la forme d'icônes, indices et symboles. 
L’approche de cette recherche utilise l’approche objective portant 
l’analyse structurale et l’analyse sémiotique. La méthode de la recherche est celle 
de l’analyse du contenu. Les unités de l’analyse affectuent à partager les unités 





sémantique et l’aspect sémiotique dans les trois poésie intitulés “Le Chat I et II, 
Le Chat et Les Chats” par Charles Baudelaire.  
La collecte de données dans cette recherche se fait en utilisant trois étapes, 
d'observations de données, des lectures heuristiques (lisant de la poésie en premier 
section) et des lectures herméneutiques ou rétroactives (lisant d’un poéme en 
seconde section de l’intreprétation). 
Les données ont été obtenues et analysées conformément à l'objectif de 
chaque étude par la technique descriptive-qualitatif analytique. C’est la raison que 
les données d’une poésie sont qualitative ainsi que la résultat de cette analyse est 
sous la forme de descriptions. La validité dans cette recherche est fondée sur la 
validité sémantique (se donner  un sens) et la validité de l’expert judgement, se 
fait sous-forme la consultation à expert. La fiabilité est obtenue de la processus 
d’intrarater et d’interrater. 
 
2. Développement 
1. L’aspect Structurale 
a. L’aspect de la métrique 
La poésie à forme fixe, consiste des aspects plus règle ment qu’on s’est 
trouvé dans une versification littéraire que la forme libre. Cette versification, a 
servi quelques règles primordial à analyser d’une poéme. Les formes de la poésie 





des formes de la strophe, des vers chaque strophe, des rimes ou bien des rythmes 
que l’on appelle la métrique. 
On analyse l’aspect métrique des trois poésies “Le Chat I et II, Le Chat et 
Les Chat” à savoir les caractéristuqes des poèmes. Les objectives dans cette aspect 
concerne, ci-après : 
i). La strophe 
On trouve, dans la poésie Le Chat I et II, consiste en 10 stophes 
que toutes est en forme du quatrain (il existe quatre vers dans un 
strophe). Mais, dans les poésies Le Chat et Les Chats, on trouve que 
ces poésies sont pareils l’un l’autre, ça veut dire que les deux poésies 
sont en forme du sonnet. C’est exactement que les deux poémes (Le 
Chat et Les Chats) ont 4 strophes chaque poème, deux strophes est en 
quatrain et deux strophes ensuite est en tercet (il existe 3 vers dan un 
strophe). 
ii). Les vers et les syllabes 
Les vers d’une poésie en forme fixe, il est toujours de suivre le 
règle fixé, ainsi qu’on peut examiner à nommer les types de chaques 
vers. Les dénominations des vers dépendent de décompter les syllabes 
d’un vers. On trouve, dans la poésie Le Chat I et II, consiste en 40 vers 
que tout est en 8 syllabes ou octosyllabes. 
Mais, il n’est pas sembable aux poésies “Le Chat et Les Chats”. 
Ces deux poésies, on trouve 14 vers chaque poésies, en détaille que la 





énneasyllabes , 1 hexasyllabes et 2 heptasyllabes. Ensuite, la poésie 
Les Chats se trouve 9 alexandrins,3 décasyllabes et 2 hendécasyllabes.  
iii). Les rimes 
En général, la rime a trouvé aux poèmes de la forme fixe. Elle 
donne aux indications de la succession des sonoritées  à la fin de 
chaque vers que l’on constate en dernier vers. Ainsi on peut décider les 
types de rime de chaque vers de la poésie. Les différenciers de la rime 
en vers créent une combinaison des rimes plus variables, ainsi que les 
rimes ont eu les types spésifiquement de dépendre ses genres, ses 
richesses et ses successions. 
La poésie Le Chat I et II qu’on a trouvé les rimes féminines et les 
rimes masculines en somme équilibre. c’est le cas de la strophe de 
cette poésie constitue en quatre vers de dix strophe entières. On trouve 
aussi qu’il y a 6 rimes suffisantes et 4 rimes riches dans cette poésie. 
Ensuite, en basé de la succession de rime, toutes les rimes sont rimes 
embrassées (on signifie ABBA de dix strophes). 
Dans la poésie Le Chat, on a trouvé les rimes masculines plus 
dominantes. Selon ses richesses, on trouve qu’il y a 2 rimes 
suffisantes, 1 rime riche et 1 rime pauvre dans cette poésie. Et la 
successtion de rime comprend 3 rimes croissés (on signifie ABAB) et 1 
rimes embrasées (on signifie ABBA). 
Le dernier, la poésie Les Chats, on a trouvé les rimes féminines 





trouve 3 rime suffisantes et 1 rime riche, et de ses succession qu’ il 
constitue en 2 rimes embrassées. 
iv). Les rythmes 
En général dans l'aspect métrique, il y a du rythme. Dans une 
poésie à forme fixe, ces rythmes sont utilisable à créer un effet 
poétiquement dans un vers. Donc, ceux-ci est plus important de 
développer le sens contenu de la poésie. Cette étude en particulier la 
poésie en langue française « poésies Le Chat I et II, Le Chat et Les 
Chats », on a examiné quelques significations sur l’accent rythmique, 
les paramèttres respiratoires ; coupe (une technique respiratoire courte 
se fait aux accent rythmiques pour créer l’harmonisation de son dans 
un vers qu’il marque par /) et césure (une longue respiratoire « pause » 
partage de deux blocs (hémistiche) qu’il marque par // ), et la 
phénomène de l’enjambement (la différences de sens de l’unité 
syntaxique à la fin du vers). 
On voit que la poésie Le Chat I et II se compose aux vers en 
octosyllabes. Donc, ce qui rend de ce poème ne révèle aucune césure 
« pause » mais seulement coupe, accent rythmique et enjambement. 
Dans cette poésie, la coupe est variée cependant ces vers ont le même 
syllabes. On trouve l’enjambement (rejet et contre-rejet) et les modèles 
métrum décapitation sont 3/5, 1/7, 4/4, 6/2, 5/3 et 2/3/3. Ces résultats 





La poésie Le Chat et la poésie Les Chats sont les deux types de 
sonnet. Ainsi les vers de ces  poésies  sont variées (fondant des divers 
types de vers). Donc, le poème « Le Chat » révèle la césure, la coupe, 
l’accent rythmique et enjambement. Dans cette poésie, la césure se 
trouve en modèles 4//6, 6//4, 6//3, et 4//5, la coupe se trouve en 
modèles 4/6, 6/4, 4/5, 4/3/3, et 3/3 selon le calcul syllabiques et 
l’enjambement. 
Le dernier d’une poésie Les Chats, on trouve la césure, la coupe, 
l’accent rythmique et l’enjambement. Ce poème est composé d'une 
variété de vers de décasyllabes à l’alexandrins. La coupe dans ce 
poéme compose un peu des modèles, car il existe beaucoup de césure. 
C’est le cas du moyen des vers ont longue syllabes comme 
alexandrins, décasyllabes, hendécasyllabes et décasyllabes. Les césure 
se compose aux modèles 6//6 pour alexandrins et 5//5 pour 
décasyllabes. Mais pour les hendécasyllabes (11 syllabes), en lisant 
totalement jusqu’à la fin de vers. 
b. L’aspect du son 
L'analyse de cette aspect est effectué totalement sur les aspects du son 
dans la poésie Le Chat I et II, Le Chat et Les Chats montrent la présence d'une 
combinaison de l'allitération et de l’assonance du son dominant dans chaque 
strophe. L’aspects du son dans la poésie Le Chat I et II ci-dessus, a trouvé la 
combinaison des sons de voyelles dominantes [a,ã,ε,], de consonne en douceur 





soutenu par les voyelles [i,õ, ,u] et les consonnes [s,t,p,k] pour représenter une 
profonde admiration du narrateur pour les chats qui a toujours pensé par le 
narrateur comme la source d’inspiration pour sa vie. 
 D'autres aspects du son dans le poème Le Chat, est dominés par les sons 
de voyelles [ε,a,i] combinée avec les sons de consonnes [m,r] impliquent 
l'expression des sentiments forts et aussi explosif que le narrateur se sent tellement 
sentimentale lorsque avec sa femme. Les sons de fusion sont également renforcés 
par la combinaison de sons de voyelles [ ,õ] et de sons consonantiques [p,k,s] qui 
donne l'impression de tristesse et rempli de sentiment  raide d'avoir à vivre sans la 
présence de son épouse (sa femme). 
Dernier aspect du son de la poésie Les Chats est dominée par les sons de 
voyelles [ε,y] et les consonnes [s,r,l] qui donnent lieu à l'impression d'une attitude 
d'excitation et le frisson qui baratté à l'intérieur. Les sons dominants sont 
également appuyés par les sons de voyelles [ã, ,i,o] et les consonnes [p,k] qui 
décrit les cris de sensations fortes, la joie, la paix et les attitudes satiriques aux 
chats qui sont considérés comme des animaux domestiques ainsi que des animaux 
sacrés. 
c. L’aspect du syntaxique 
Parmi les trois poésie (Le Chat I et II, Le Chat et Les Chats), on se trouve 
31 phrases simples et complexes, à savoir clairement les contenues ou les histoires 
dans ces trois poésies. Ces phrases ont été reformulés et accordés aux règles 





sont : 1) la poésie Le Chat I et II, il existe 20 phrases, 2) la poésie Le Chat, il y a 6 
phrases et 3) la poésie Les Chats se trouve 5 phrases. 
Ainsi que les phrases de chaque poésies décrivents les situations différent. 
Dans la poésie Le Chat I et II, ces phrases décrivent l'admiration de quelqu'un 
pour une femme qui a réussi à faire fasciné. Puis, la poésie Le Chat, ces phrases 
décrivent l’ambiance du profond sentiment de nostalgie. La dernière est la poésie 
Les Chats que ses phrases décrivent l’admiration de chats animaux domestiques et 
animaux mythologies (sacré). 
d. L’aspect Sémantique 
On trouve, dans les trois poésies intitulés “Le Chat I et II, Le Chat et Les 
Chats” de Charles Baudelaire, des sens dénotative (sens proper) et des sens 
conotatives (ou sens figurés) comprent; 1) la poésie Le Chat I et II (6 
comparaisons (simile), 3 hyperbole, 3 métaphores, 2 sinecdoque), 2) la poésie Le 
Chat (1 métaphore, 2 sinecdoque, 1 comparaison (simile) et 1 personnification) et 
3) la poésie Les Chats (une métaphore et une ironie). 
Le thème du poème Le Chat I et II raconte la vie du narrateur qui est réuni 
avec quelqu'un qu’il fait sentir heureux. En outre, le thème de la poésie Le Chat 
est mélancolie et nostalgie ou désir narrateur pour une femme qui est aimée par le 
narrateur. Enfin, le thème de la poésie Les Chats est l'amour ou l’admiration et 








2. L’aspect Sémiotique 
Les poésies Le Chat I et II, Le Chat et Les Chats, toutes en vers à formes 
fixes, décrivent les sentiments du narrateur dans une variété de conditions 
exprimant ses sentiments envers les chats. Dans ces trois poèmes, il y a deux 
poèmes qui partagent un thème commun du poème Le Chat I et II et Le Chat. Ces 
deux poèmes qui se refèrent à une femme qui sont Jeanne Duval «Le Chat » et 
Marie Doubrun «Le Chat I et II ». 
Ces poèmes expriment des sentiments d'affection ressentie par le narrateur 
à Jeanne Duval « Le Chat » est une mélancolie ressentie par le narrateur quand on 
vit avec Jeanne Duval. On le trouve aussi dans la poésie Le Chat I et II. Cette 
poésie « Le Chat I et II » a exprimé son admiration du narrateur à Marie Doubrun 
si grand pour le faire tomber en amour. C’est le cas de Marie Doubrun qui a 
toujours été l’esprit du narrateur en raison de son talent. Ainsi, les poésies Le Chat 
I et II et Le Chat  montrent que la vie humaine est toujours entouré d'une gamme 
complexe de sentiments tels que la mélancolie, de nostalgie, de l'admiration et 
même l'amour qui est toujours présent dans chaque cœur humain. 
Mais dans le poème Les Chats, elle dit une révélation son admiration pour 
les animaux nommément chats comme animaux de compagnie ainsi que d'un 
animal sacré. Par conséquent ce poème dispose de deux points de vue différents 
qui peuvent être vus à partir de l'ensemble des vers. Ce sont les chats rationnels et 








En examinant l’analyse structurale et sémiotique, ainsi on peut découvrir 
et savoir ce qui sont contenus des poésies Le Chat I et II, Le Chat et Les Chats de 
Charles Baudelaire. Après avoir effectué ces analyses qu’on puisse servir les 
conclusions de cette recherche ci-après : 
1. Les aspects instrinsèques  des poésies Le Chat I et II, Le Chat et Les 
Chats 
En structural, le poème Le Chat I et II, Le Chat et Le Chat a beaucoup 
d'éléments intrinsèques qui sont de la poésie interreliées. Basé sur les aspects 
métriques, dans l'ensemble de ces poème est dominée par les strophes en forme du 
quatrain et du tercet. L'ensemble des strophes est composé d'une vers sous forme 
de hexasyllabes, heptasyllabes, octosyllabes, ennéasyllabes, décasyllabes, 
hendécasyllabes et alexandrins. On soutenait encore par une rime féminine, rime 
masculine, rime pauvre, rime suffisante, rime riche avec les schémas de rimes 
embrassées et rimes croisées. Dans ces poésies, il y a un certain nombre de la 
coupe, la césure et 10 enjambements.  
En outre, pour approfondir la compréhension des sentiments dans la 
poésie, on a effectué par l'analyse de l’aspects du son. Dans l'aspect de l'analyse 
du son, on trouve le son dominant de chaque poésies, à savoir : 1) les sons de 
voyelles [a,ã,ε] et les consonnes [r,l,m] qui décrit la sensation forte, sentimentale, 
excitation et explosif, 2) les voyelles [ε,a] et les consonnes [t,m,l] qui décrit 





[ε,y] avec les consonnes [s,r,l] qui décrit le sentiment cris fort, heureux, paisible et 
impressionnant ainsi que l'attitude satirique à gronder.  
Non seulement cela, pour faciliter de compréhension et d'interprétation sur 
ce troisième poème, on a affectué l'analyse syntaxique qui a été trouvé 31 phrases. 
Elle est ensuite suivie par un aspect sémantique pour découvrir l'utilisation d'un 
certain nombre de figures de style telles que la comparaison (simile), la 
métaphore, la sinecdoque, l'hyperbole, l'ironie et la personnification pour créer le 
thème de l'amour et de la tristesse. 
2. La Sémiotiques des poésies Le Chat I et II, Le Chat et Les Chats 
Basé sur une analyse sémiotique trouvé que les signes et langue des signes 
au-delà de l'icône, index et symbole. Grâce à cette analyse a révélé que: 
 La poésie Le Chat I et II exprime l’admiration du narrateur est si grande 
pour Marie Doubrun qui le fit tomber amoureux. Ensuite, la poésie Le Chat 
exprime la mélancolie ressentie par le narrateur lorsqu’il vivait avec Jeanne 
Duval, qui devrait se terminer par une séparation. La deuxième poésies illustre le 
fait que la vie humaine est toujours entourée par un ensemble complexe de 
sentiments tels que la mélancolie, la nostalgie, l'admiration et l'amour. 
Le dernier est la poésie Les Chats qui exprime l'admiration pour le 
narrateur aux chats comme animaux de compagnie, ainsi que comme un animal 
sacré. On voit que la poésie Les Chats decrit la condition de la vie commun dans 
XIX siècle en France qui avait beuacoup de révolutions (Doumet, 1985 : 155—
158). C’est le cas des peuples ont liées par la description du myth de chat. Par 





Premièrement, les chats rationnels sont devenus un animal de compagnie 
(domestique) qui agit comme un protecteur dans la maison. Deuxièmement, les 
chats irrationnels sont considérés comme des animaux sacré (divinisé) dans les 
cultures Égyptienne et Grec.  
 
